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Alhamdulillahirabbil “alamin

Segaapuji hanyabagi-Mu, YaAllah, yang telah melimpahkan karunia-Mu tanpa

henti. Terimakasih atas nikmat iman dan Islam yang Engkau anugerahkan, yang
memberi makna dan cahaya dalam hidupku. Semoga setiap langkahku selalu berada

daam ridha-Mu, dan setiap karunia-Mu menjadi berkah bagi keluarga yang

kucintai. Hidup dan matiku hanyalah untuk-Mu, Y a Rabb. Meski perjalanan kadang

berliku dan penuh tantangan, hamba yakin bahwa segala sesuatu akan indah pada

waktunya.

YaAllah, terimakasih atas segala kemudahan, kekuatan, dan nikmat yang Engkau
berikan selama aku menempuh pendidikan Magister ini. Atasizin dan kehendak-
Mu, aku dapat menyel esaikan satu tahap penting dalam perjalanan hidup dan
akademikku. Semoga setiap langkah yang telah kulalui menjadi jalan kebaikan di
masa depan, sertailmu yang kuperoleh membawa manfaat dan keberkahan.
Perjalanan ini tidak selalu mudah. Ada saat-saat aku merasalelah, ragu, bahkan
ingin menyerah. Namun di setiap keadaan, Engkau selalu menghadirkan kekuatan
melalui doa, harapan, dan orang-orang yang tidak pernah berhenti percaya
kepadaku. Aku belgar bahwa setiap proses bukan hanya tentang hasil, tetapi juga
tentang keteguhan untuk terus bertahan dan bertumbunh.

Mama dan Ayah tercinta...

Tesisini kupersembahkan dengan penuh cinta dan ketulusan untuk kalian berdua.
Mama, terimakasih karena selalu menjadi rumah terbaik dalam setiap keadaan.
Daam |elah yang tak terucap dan doa yang tak pernah putus, Mama selalu menjadi
sumber kekuatanku untuk terus melangkah, bahkan ketika semuanya terasa berat.
Ayah tercinta, meskipun Ayah telah lebih dahulu kembali kepada Allah SWT, cinta,
doa, dan nasihat Ayah akan selau hidup dalam setiap langkahku. Semoga Allah
SWT menerima segala ama kebaikan Ayah, mengampuni segala kekhilafan yang
ada, melapangkan kuburnya, dan menempatkan Ayah di tempat terbaik disisi-Nya.
Aku seldu merindukan Ayah dalam setiap doa yang kupanjatkan.

Aku menyadari bahwa semua yang aku capai hari ini tidak |epas dari pengorbanan
kalian. Ini bukan semata hasil perjuanganku, tetapi buah dari cinta, doa, dan
keikhlasan Mama dan Ayah yang selalu menguatkanku tanpa henti.
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan kesehatan dan kebahagiaan untuk
Mama, serta mempertemukan aku kembali dengan Ayah di tempat terbaik disisi-
Nyakelak. Semoga aku dapat terus menjadi anak yang kalian banggakan, meskipun
aku tahu itu tidak akan pernah cukup untuk membalas semuanya.

Aamiin Ya Rabbal Alamin.

With love and gratitude,
your beloved daughter
-Zulfia Listiawani-
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Assal amual ai kum War ahmatullahi Wabar akatuh

Alhamdulillahirabbil ‘alamin. Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke
hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, kesehatan, kesempatan,
karunia, serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat terus menapaki jalan ilmu
pengetahuan dan akhirnya menyelesaikan tesis ini. Shalawat serta salam semoga
selau tercurah kepada junjungan Kita Nabi Besar Muhammad SAW, yang telah
membawa umatnya dari kegelapan menuju cahaya keimanan, ilmu pengetahuan
dan kemajuan teknologi sebagaimana yang kita rasakan saat ini. Sehingga penulis
dapat menyelesaikan tesis yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis dan Motivas Belajar Siswa KelasV SDN 01
Telaga Sam-sam Kabupaten Siak” dan disusun untuk memenuhi salah satu
persyaratan memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) pada Program Studi
Magister Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Isslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penyelesaian tesis ini tidak terlepas dari dukungan dan bantuan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada
seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan tesis ini. Penghargaan
dan rasa terima kasih secara khusus penulis sampaikan kepada Alm. Ayahanda
Pairin, S.Ag., lbunda Suwanti, S.Pd., serta adikku Faril yang senantiasa
mendoakan, memberikan semangat, motivasi, serta kasih sayang, baik secara
moril maupun materil, sehingga penulis dapat menyelesaikan studi pada Program
Magister Pendidikan.Segala usaha dan perjuangan yang telah dilakukan dengan
penuh keikhlasan dan tanpa mengenal |elah dalam memberikan pendidikan terbaik

bagi putrinya menjadi sumber kekuatan bagi penulis. Penulis berdoa semoga



Ayahanda dan Ibunda senantiasa memperoleh keberkahan, kesehatan, serta pahala
amal jariyah yang tidak terputus dari Allah SWT.

Selain itu, pada kesempatan yang berbahagia ini, penulis ingin

menyampaikan rasa hormat dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada:
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Bidang Kemahasiswaan, Alumni, dan Kerjasama Universitas Islam Negeri
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Kemahasiswaan, Alumni, dan Kerjasama Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Bapak Dr. Ismail Mulia Hasibuan, M.Si.

Ketua Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 1bu
Dr. Mimi Hariyani, M.Pd. dan Sekretaris Program Studi Magister Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Bapak Dr. Aramudin, M.Pd.

Penasehat Akademis Ibu Dr. Zulhidah, M.Pd. yang senantiasa meluangkan
waktu, tenaga, dan pemikirannya untuk memberikan arahan dan bimbingan
sehingga penulis dapat menyel esaikannya dengan baik.

Pembimbing | Ibu Dr. Mimi Hariyani, M.Pd. yang dengan penuh kesabaran
telah meluangkan waktu, memberikan bimbingan, arahan, saran, serta kritik
yang sangat berarti, sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan

baik. Ketulusan dan perhatian Ibu dalam setiap proses bimbingan menjadi
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salah satu kekuatan terbesar bagi penulis dalam menyel esaikan studi ini. Serta
Bapak Dr. Aramudin, M.Pd. yang juga dengan penuh keikhlasan telah
meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, arahan, saran, serta kritik
yang membangun, sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan
baik. Setiagp masukan yang diberikan menjadi bekal berharga yang sangat
membantu penulis dalam menyempurnakan karyaini.

Penguiji | 1bu Dr. Mimi Hariyani, M.Pd. Penguiji Il Bapak Dr. Mhmd Habibi,
M.Pd. Penguji III Bapak Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M,Pd. Penguji IV Ibu Prof.
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munagasyah untuk memberikan kritik dan saran guna menyempurnakan tesis
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Bapak dan Ibu dosen Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah
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penulis selama menjalankan studi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Isslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Civitas Akademika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau yang telah melayani pengurusan administrasi
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Pendidikan Magister. Serta guru wali kelas dan pihak-pihak lainnya yang turut
membantu peneliti dalam penelitian.

Terima kasih kepada keluarga tercinta, khususnya kedua orang tua, Ayahku
Alm Pairin, SAAg. dan lIbunda Suwanti, S.Pd. dan adikku tersayang
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Penulis berharap semoga tesis ini dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan khazanah ilmu pengetahuan serta bermanfaat bagi seluruh pihak.
Penulis juga menyadari bahwatesis ini masih memiliki keterbatasan dan jauh dari
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ABSTRAK

Zulfia Listiawani (2026) : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
dan Motivas Belajar Siswa Kelas V SDN 01
Telaga Sam-sam Kabupaten Siak

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model
pembelgaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dan motivasi belgjar siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen Pretest-Posttest
Control Group Design. Penelitian dilaksanakan di SDN 01 Telaga Sam-sam
Kabupaten Siak dengan sampel sebanyak 60 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan angket yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas.
Anadisis data meliputi uji independent sample t-test, uji N-Gain, dan uji
MANOVA dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
1) terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa
yang mengikuti pembelgjaran dengan model pembelgaran AIR dan model
pembelgjaran Direct Instruction, yang dibuktikan melalui uji independent sample
t-test dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05); 2) terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan nilai N-Gain
antara siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan model pembelgjaran AIR dan
model pembelgaran Direct Instruction (Sig. 2-tailed = 0,000 < 0,05); 3) terdapat
perbedaan motivasi belgjar antara siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan
model pembelgjaran AIR dan Direct Instruction, yang dibuktikan melalui uji
independent sample t-test dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05); 4)
terdapat perbedaan peningkatan motivasi belgjar berdasarkan nilai N-Gain antara
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelagjaran AIR dan Direct
Instruction (Sig. 2-tailed = 0,000 < 0,05); dan 5) terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis dan motivasi belgjar secara ssmultan antara siswa
yang mengikuti pembelgaran dengan model pembelgaran AIR dan model
pembelgjaran Direct Instruction berdasarkan uji MANOVA (Sig. = 0,000 < 0,05).
Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelgjaran Auditory Intellectually
Repetition berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis dan motivas belgjar siswa serta memberikan kontribus sebagai
aternatif model pembelgjaran yang efektif dalam pembelgaran matematika.

Kata kunci: Auditory Intellectually Repetition, pemecahan masalah
matematis, motivasi belajar



ABSTRACT

Zulfia Listiawani (2026) : The Effect of Implementing the Auditory-
Intellectual-Repetition Learning Model on
Mathematical Problem-Solving Skills and
Learning Motivation Among Fifth-Grade
Students at SDN 01 Telaga Sam-sam, Siak

Regency

This study aims to analyze the effect of implementing the Auditory Intellectually
Repetition (AIR) learning model on students’ mathematical problem-solving skills
and learning motivation. This study employed a quantitative method using a
pretest-posttest control group experimental design. The study was conducted at
SDN 01 Telaga Sam-sam in Siak Regency with a sample of 60 students. Data
collection techniques included tests and questionnaires that had passed validity
and reliability tests. Data analysis included an independent samples t-test, an N-
Gain test, and a MANOVA test with a significance level of 0,05. The results of
the study indicate that: 1) there is a difference in mathematical problem-solving
ability between students who participated in learning using the AIR model and
those who participated in learning using the Direct Instruction model, as
evidenced by an independent samples t-test with a p-value (2-tailed) of 0.000 (<
0.05); 2) there is a difference in the improvement of mathematical problem-
solving skills based on N-Gain scores between students who participated in
learning using the AIR model and the Direct Instruction model (Sig. 2-tailed =
0.000 < 0.05); 3) there is a difference in learning motivation between students
who participated in learning using the AIR model and the Direct Instruction
model, as evidenced by an independent samples t-test with a Sig. (2-tailed) value
of 10.000 (< 0.05); 4) there is a difference in the increase in learning motivation
based on N-Gain scores between students who participated in learning using the
AIR learning model and the Direct Instruction learning model (Sig. 2-tailed =
0.000 < 0.05); and 5) There were significant differences in mathematical problem-
solving ability and learning motivation between students who participated in the
AIR learning model and those who participated in the Direct Instruction learning
model, as indicated by the MANOVA test (Sig. = 0.000 < 0.05). This study
concludes that the Auditory Intellectually Repetition learning model has a
significant effect on students’ mathematical problem-solving skills and learning
motivation and contributes as an effective aternative learning model in
mathematics education.

Keywords. Auditory Intellectually Repetition, mathematical problem
solving, lear ning motivation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
pendidikan karena berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir
siswa. Sebagai ilmu dasar, matematika tidak hanya berkaitan dengan aktivitas
berhitung, tetapi juga membantu individu memahami berbagai konsep seperti
bentuk, ukuran, serta hubungan antar konsep secara logis dan sistematis
(Setyaningsih & Utami, 2021:1). Melalui pembelgaran matematika, siswa
dilatih untuk berpikir logis, analitis, kritis, serta terstruktur dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan (MZ et al., 2021: 1). Oleh karena itu,
matematika digjarkan pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar
hingga perguruan tinggi (Hartati et al., 2021: 699).

Pembelgjaran matematika bertujuan untuk membentuk kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan mampu menyelesaikan masalah secara rasional
(Marni & Pasaribu, 2021: 1902). Segjalan dengan ha tersebut, kurikulum
merdeka menetapkan beberapa tujuan pembelgjaran matematika, antara lain
pemahaman konsep dan prosedur matematis, penalaran dan pembuktian
matematis, pemecahan masalah, komunikas dan representasi matematis,
koneks matematis, serta disposisi matematis (Azmi & Wulandari, 2024: 676).
Secara umum, tujuan pembelgaran matematika di sekolah juga dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu tujuan formal yang menekankan pada penataan
penalaran dan pembentukan kepribadian siswa, serta tujuan material yang
menekankan pada kemampuan memecahkan masalah dan menerapkan
matematika dalam kehidupan sehari-hari (Melly & Mimi, 2013: 13)

Selain tujuan pembelgaran tersebut, dalam pembelgaran matematika
juga terdapat standar proses yang menjadi landasan dalam mengembangkan
kemampuan matematis siswa. Menurut (Risnawati, 2013: 7) terdapat lima
standar proses dalam pembelgaran matematika, yaitu: pertama, memecahkan
masalah (mathematical problem solving); kedua, bernalar dan bukti



(mathematical reasoning and proof); ketiga, berkomunikas (mathematical
communication); keempat, mengaitkan ide (mathematical connections); dan
kelima, mempresentasikan (mathematics representation). Kelima standar
tersebut menunjukkan bahwa pembelgjaran matematika tidak hanya
menekankan pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir siswa dalam
memahami konsep serta menyel esaikan masal ah secara sistematis.

Berdasarkan tujuan pembelgjaran dan standar proses tersebut, salah
satu kompetensi penting yang perlu dimiliki siswa dalam pembelajaran
matematika adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Pentingnya
kemampuan ini dalam matematika dikemukakan oleh Branca (1980) dalam
(Ida Farida, 2022: 6), kemampuan pemecahan masalah memiliki tiga peran
penting dalam pembelgjaran matematika, yaitu sebagai tujuan pembelgaran,
sebagal proses inti dalam kurikulum matematika, serta sebagai kemampuan
dasar yang harus dimiliki siswa. Selain itu, Cooney (1983), dalam (Mulyanti
et al., 2018: 415-416) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
membantu siswa berpikir analitis dalam mengambil keputusan serta
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi baru.
Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah matematis perlu dipahami
dan dikuasai oleh siswadi sekolah.

Kemampuan pemecahan masalah memiliki peran penting dalam
matematika. Kemampuan ini sangat penting dalam lingkungan pendidikan
karena memungkinkan siswa memahami permasalahan secara sistematis serta
merancang  solusi berdasarkan penalaran logis dan bukti
(Mainao & Paglinawan, 2025:4469). (Effendi, 2012: 3) menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah perlu dimiliki oleh siswa agar terbiasa
menghadapi berbagai permasalahan, baik yang berkaitan dengan matematika,
bidang studi lain, maupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
semakin  kompleks. Dengan demikian, kemampuan pemecahan masaah
menjadi salah satu tujuan penting dalam pembel ajaran matematika.

Namun, keberhasilan pembelgjaran matematika tidak hanya ditentukan
oleh aspek kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek afektif, salah satunya



adalah motivas belgjar. Motivasi belajar merupakan faktor yang mendorong
siswa untuk  terlibat  aktif dalam kegiatan pembel gjaran.
(Zakka et al., 2025: 1314) menyatakan bahwa motivasi belgjar memiliki
peranan penting dalam menentukan keberhasilan belgjar siswa. Siswa yang
memiliki motivasi belgjar tinggi cenderung lebih antusias dalam mengikuti
pembelgaran serta lebih berusaha dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
(Azizah et al., 2023: 308l). Ha ini sgaan dengan pendapat
(Jeenudin & Sahroni, 2021: 192-193) yang menyatakan bahwa motivasi
belgjar berfungs untuk mengarahkan aktivitas belgar, menumbuhkan
semangat, serta membantu siswa mencapa tujuan pembelgaran secara
optimal. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Malinao & Paglinawan,
2025: 4468) menunjukkan adanya keterkaitan antara motivasi belgjar dan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Motivas belgjar juga terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belgjar matematika; siswa
dengan motivasi tinggi umumnya memperoleh hasil yang lebih bak
dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi rendah (Siregar & Habibi,
2026: 99).

Namun kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah matematis dan
motivasi belgar siswa masih belum berkembang secara optimal. Hal ini
dibuktikan oleh beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyel esaikan masalah, diantaranya
penelitian oleh (Wahyudin et al., 2025: 108-109) yang mengemukakan bahwa
banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soa cerita karena
belum mampu memahami inti permasalahan yang terdapat dalam soal. Selain
itu, keterbatasan dalam memahami bahasa soal juga menyebabkan siswa
kesulitan dalam menentukan strategi penyelesaian yang tepat. Penelitian lain
yang dilakukan oleh (Aeni et al., 2024: 696) juga menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa belum berkembang secara optimal
karena siswa belum terbiasa menerapkan |angkah-langkah pemecahan masalah
secara sistematis dalam proses pembelgaran. Temuan tersebut diperkuat oleh

penelitian (Fahmi & Zein, 2019: 12) yang menunjukkan bahwa Siswa masih



mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita matematika, terutama
daam memahami makna soal, mengidentifikas permasalahan, serta
mengubahnya ke dalam model matematika akibat keterbatasan dalam
pemahaman bahasa.

Selain itu, motivasi belgjar siswa dalam pembel gjaran matematika juga
masih menjadi permasdahan yang sering ditemukan di  sekolah.
(Amalia et al., 2022: 2149) menyatakan bahwa motivasi belgjar siswa dalam
pembelgaran matematika masih tergolong rendah, yang terlihat dari
kurangnya keaktifan siswa selama proses pembelgjaran berlangsung. Kondisi
tersebut juga diperkuat oleh penelitian (Maulana et al., 2023: 540-541) yang
menunjukkan bahwa sebagian siswa cenderung pasif daam kegiatan
pembelgaran dan kurang menunjukkan antusiasme dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan. Sgjalan dengan itu, penelitian (Valete, 2023: 3) juga
mengungkapkan bahwa rendahnya motivasi belajar matematika berdampak
pada rendahnya prestasi akademik siswa, yang tercermin dari kurangnya
keterlibatan dalam proses pembelgaran, minimnya usaha dalam
menyelesaikan tugas, serta kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan
soal-soal matematika.

Kondis tersebut diperkuat oleh hasil pra penelitian yang dilakukan di
kelas V SDN 01 Telaga Sam-sam. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kelas, diperoleh informasi bahwa pembelgaran matematika masih
menghadapi berbagai kendala, terutama pada kemampuan pemecahan masalah
matematis dan motivasi belgar siswa. Kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa
siswa telah memiliki dasar kemampuan, tetapi belum berkembang secara
optimal. Hal ini tampak dari kesulitan siswa dalam memahami soa cerita,
merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan langkah penyelesaian
secara Sistematis, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Selain itu,
siswa juga mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal yang berbeda
dari contoh yang telah dipelgjari.



Hasi| tes pada pra penelitian menunjukkan bahwa sebagian siswatelah
mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal,
tetapi masih banyak yang belum mampu merencanakan dan melaksanakan
strategi penyelesaian secara tepat. Bahkan, hanya sebagian kecil siswa yang
terbiasa melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil pekerjaannya. Secara
umum, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa belum menunjukkan
hasil yang optimal.

Selanjutnya, hasil angket menunjukkan bahwa motivasi belgjar siswa
berada pada kategori sedang. Sebagian siswa telah menunjukkan kemauan
belgjar dan semangat dalam mengerjakan tugas, namun masih terdapat siswa
yang kurang tekun, kurang percaya diri, dan belum berupaya secara maksimal
untuk mencapai hasil belgjar yang baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa
motivasi belgar siswa masih perlu ditingkatkan agar dapat mendukung
keberhasilan proses pembel gjaran.

Permasalahan siswa dalam kemampuan pemecahan masalah siswa di
Sekolah Dasar masih menjadi tantangan, meskipun guru telah berupaya
meningkatkan kemampuan tersebut dengan menerapkan model pembelgaran
Direct Instruction. Siswa masih cenderung bersikap pasif, kurang terlibat aktif
dalam diskusi, serta lebih bergantung pada contoh yang diberikan guru tanpa
berusaha menemukan strategi penyelesaian secara mandiri. Kondis ini
menunjukkan bahwa pembelgjaran yang berlangsung belum sepenuhnya
mendorong keaktifan siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya.
Selain itu, sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menghadapi soal
yang menuntut penalaran dan pemahaman konsep secara mendalam, sehingga
berdampak pada rendahnya kemampuan dalam menghubungkan informasi
yang diketahui dengan langkah penyelesaian yang tepat. Di sisi lain, kondisi
pembelgjaran yang kurang melibatkan siswa secara aktif juga berdampak pada
motivasi belgar siswa yang masih belum optimal, yang ditandai dengan
kurangnya kemandirian dan keterlibatan siswa dalam proses pembel gjaran.

Banyak siswa sekolah dasar menganggap mata pelgjaran matematika
merupakan pelgaran yang sulit untuk dipahami (Permata et al., 2022: 134).



Ha ini disebabkan oleh model pembelgaran yang kurang variatif serta
kesulitan memahami konsep dan soa cerita, sehingga berdampak pada
rendahnya minat belgjar siswa (Putri, 2023: 127). Rendahnya hasil belgar
siswa dipengaruhi oleh rendahnya motivasi belgjar yang disebabkan faktor
internal seperti kurang percaya diri, takut bertanya, dan kesulitan memahami
materi, serta faktor eksternal berupa metode pembelajaran yang monoton dan
keterbatasan media serta fasilitas pembelgjaran (Tandirogang et al., 2025:
125). Kondisi tersebut apabila dibiarkan secara berkelanjutan dapat
berdampak pada menurunnya kualitas pembelgjaran matematika di sekolah
dasar. Siswa menjadi kurang aktif dalam proses pembelgaran, cenderung
pasif, dan hanya menerima informasi tanpa adanya keterlibatan berpikir yang
optimal. Hal ini menunjukkan bahwa pembelgjaran matematika tidak hanya
menuntut penguasaan konsep, tetapi juga memerlukan strategi pembelgaran
yang mampu menumbuhkan motivasi dan keterlibatan siswa secara aktif di
dadam kelas. Dari pemaparan diatas maka diperlukan cara untuk
membangkitkan motivasi belgjar siswa dalam pemecahan masal ah.

Cara untuk membangkitkan motivasi belgjar siswa dalam pemecahan
masalah dapat dilakukan melalui penciptaan proses pembelgjaran yang aktif,
menarik, dan berpusat pada siswa. Dalam ha ini, guru sebaga fasilitator
pembelgjaran bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belgjar yang
mendukung perkembangan kemampuan pemecahan masalah siswa, sehingga
siswa lebih aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelgaran
(Purwanto et al., 2024 95).

Upaya untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masaah
matematis dan motivasi belgjar siswa adalah dengan pemilihan model
pembelgaran yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan model pembelgaran
yang dapat mendorong partisipasi aktif, melatih kemampuan berpikir Kritis,
dan memperkuat motivasi belgjar siswa. Salah satu model yang relevan adalah
model pembelgaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). Model
pembelgaran AIR terdiri atas tiga tahap utama, yaitu auditory (belgjar melalui

pendengaran dan komunikasi), intellectually (melatih kemampuan berpikir),



dan repetition (pengulangan yang bermakna) (Agustin & Nindiasari, 2024:
289).

Model pembelgaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
menempatkan siswa tidak hanya sebagal penerima informasi, tetapi juga
sebagal subjek yang berperan dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
menyimak, berdiskusi, berpikir kritis, dan melakukan pengulangan materi
untuk memperkuat pemahaman. Proses tersebut memberi kesempatan kepada
siswa untuk membangun pengetahuan secara mandiri sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Selain itu, model pembelgaran AIR juga bertujuan
mengembangkan kemampuan komunikasi, melatih siswa dalam memecahkan
masalah, serta menumbuhkan tanggung jawab dalam proses pembelgaran
melalui kegiatan berbicara, mendengarkan, dan latihan yang berkelanjutan
(Septian et al., 2025:61).

Secara teoritis, model pembelgjaran AIR memiliki keterkaitan dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis karena mengintegrasikan tiga
aspek utama, yaitu pendengaran (Auditory), kemampuan berpikir
(Intellectually), dan pengulangan materi (Repetition) (Sihsgati & Roestika
Rini, 2023: 7057; Suradi et al., 2025: 103). Ketiga aspek tersebut
mengarahkan siswa untuk menyimak, menganalisis, serta mengulang materi
secara sistematis, sehingga pemahaman konsep lebih mendalam dan
mendukung penyel esaian masalah secara lebih tepat.

Selain itu, proses pembelgaran dalam model pembelgaran AIR
mendorong siswa untuk memahami materi secara mendalam melaui diskusi
dan pemecahan masalah. Kegiatan ini berpotenss menumbuhkan motivas
belgar siswa, bailk yang berasal dari dalam diri (intrinsik) maupun dari
pengaruh luar (ekstrinsik) (Afryanto, 2021: 210; Handoko et al., 2022: 491-
492).

Model pembelgaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR)
memiliki beberapa kelebihan dalam proses pembelgaran, diantaranya
mendorong keaktifan siswa serta memfasilitass penyampaian ide secara
terbuka (Fikri & Afriani, 2023: 20). Model ini juga memberi kesempatan



kepada siswa untuk memanfaatkan pengetahuan dan kemampuan yang
dimiliki, sekaligus mendukung perbedaan kemampuan dalam pemecahan
masalah. Melalui proses tersebut, siswa memperoleh pengalaman dalam
menemukan solusi dan terdorong untuk memberikan alasan atau penjelasan,
sehingga berpotensi mendukung motivasi belajar.

Beberapa pendlitian sebelumnya menunjukkan bahwa model
pembelgaran AIR memiliki potenss daam meningkatkan kualitas
pembelgjaran matematika. Penelitian (Nengsi et al., 2024: 959) menjelaskan
bahwa penerapan model pembelgjaran AIR dapat melatih siswa bernalar,
memecahkan masalah, dan mengkonstruksi pengetahuan secara bermakna
melalui kegiatan pengulangan dan latihan. Hasil pendlitian (Aini et al., 2022:
3344-3354) juga menunjukkan bahwa model pembelgaran AIR terbukti
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu,
motivasi belgjar siswa juga dapat meningkat karena model pembelgaran ini
melibatkan interaksi aktif dan latihan berulang (Ayuhani et al., 2022: 1-9).

Meskipun demikian, beberapa penelitian sebelumnya masih memiliki
keterbatasan. Penelitian (Wirna et al., 2023: 2285-2290) hanya berfokus pada
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis, namun belum
meneliti aspek motivasi belgar. Sementara itu, penelitian (Hikma et al.,
2024) lebih menekankan pada motivasi belgar tanpa mengaitkan dengan
kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan penelitian (Mansur et al., 2024:
166-174) menunjukkan peningkatan hasil belgjar matematika melalui model
pembelgaran AIR, tetapi belum mengkgi hubungan antara kemampuan
pemecahan masalah dan motivas belgjar.

Meskipun sgumlah penelitian telah mengkai penerapan model
pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dalam pembelgaran
matematika, kgjian tersebut umumnya masih berfokus pada satu aspek, baik
kemampuan pemecahan masalah matematis maupun motivas belgjar secara
terpisah. Hingga saat ini, penelitian yang mengkaji pengaruh penerapan
model pembelgjaran AIR terhadap kedua aspek tersebut secara simultan,
khususnya pada jenjang sekolah dasar, masih terbatas. Oleh karena itu,



penelitian ini perlu dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut sekaligus
memberikan kontribusi dalam pengembangan pembel ajaran matematika yang
lebih efektif dan bermakna.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelgjaran Auditory
Intellectually Repetition terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis dan Motivasi Belgjar Siswa Kelas V. SDN 01 Telaga Sam-sam
Kabupaten Siak™.

B. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka
diperlukan adanya penegasan definisi istilah sebagai berikut:

1. Model pembelgaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) adalah
model pembelgaran yang menekankan keaktifan siswa melalui tiga tahap
utama, yaitu auditory, intellectually, dan repetition. Tahap auditory
menekankan kegiatan mendengar, menyimak, berdiskusi, dan
menyampaikan pendapat terkait materi pelgaran. Tahap intellectually
berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir, seperti menganalisis,
mencipta, memecahkan masalah, dan menerapkan konsep. Sementara
tahap repetition bertujuan memperkuat pemahaman melalui pengulangan
agar pengetahuan lebih melekat. Melalui ketiga tahap tersebut, model
pembelgaran AIR dapat mendorong siswa terlibat aktif, berpikir kritis,
dan memperdalam pemahaman konsep secara bermakna (Panggabean et
al., 2024: 211). Ha ini juga berpotens menumbuhkan motivasi belgar
siswa serta mendukung kemampuan pemecahan masalah dalam
pembel gjaran matematika.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis adalah kemampuan untuk
memahami pemecahan masadlah serta memilih strategi yang akan
digunakan dengan benar dan tepat serta mampu menafsirkan solusinya.
Dengan demikian penempatan kegiatan pemecahan masalah merupakan
proses pembel gjaran matematika (Putri et al., 2020: 66). Sebagai salah satu
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usaha ditempuh guru untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis pada kajian ini adalah dengan menerapkan model
pembelgjaran auditory intellectually repetition (AIR).

Motivas Belgar siswa adalah dorongan internal maupun eksternal yang
mendorong individu untuk memulai, mempertahankan, dan mengarahkan
perilaku belgjar (Vallo et al., 2025: 89). Motivas ini dapat berupa
motivasi intrinsik, yang berasal dari dalam diri sendiri dan berkaitan
dengan kepuasan pribadi, atau motivasi ekstrinsik, yang dipicu oleh faktor
eksternal seperti nilai, penghargaan, atau tekanan dari lingkungan.

C. ldentifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat

diidentifikasi berbagai bentuk permasalahan yang terjadi antara lain sebagai
berikut:

.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa belum berkembang
secara optimal.

Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita karena belum
mampu memahami inti permasalahan serta menentukan strategi
penyelesaian yang tepat.

Motivasi belgar siswa dalam pembelgaran matematika masih belum
optimal dan berada pada kategori sedang.

Siswa cenderung pasif dalam proses pembelgaran dan masih bergantung
pada contoh yang diberikan oleh guru.

Proses pembelgaran belum sepenuhnya mendorong partisipasi aktif siswa
serta pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masal ah.
Penggunaan model pembelgjaran yang kurang variatif berdampak pada

rendahnya minat dan motivasi belgjar siswa.

D. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah yang diketahui bahwa terdapat

berbagai kendala yang dihadapi siswa dalam pembelgjaran matematika. Untuk
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itu, peneliti perlu melakukan pembatasan masalah agar kajian menjadi lebih
fokus dan terarah, serta untuk menghindari perluasan permasalahan yang tidak
relevan. Dalam penelitian ini, pembatasan masalah difokuskan pada dua hal
utama, yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang masih
tergolong rendah, serta motivasi belgar siswa yang perlu ditingkatkan
meskipun secara keseluruhan masih berada pada kategori sedang. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya penerapan model pembelgjaran yang tepat,
salah satunya model pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition (AIR),
yang diharapkan mampu memperkuat motivas belgjar sekaligus

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, identifikas masalah dan
pembatasan masalah, maka rumusan masal ah adal ah:

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
antara siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan AIR dengan siswa yang
mengikuti pembelgaran Direct Instruction?

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis antara siswa yang mengikuti pembelgaran dengan model
pembelgjaran AIR dan siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan model
pembelgaran Direct Instruction?

3. Apakah terdapat perbedaan motivasi belgjar antara siswa yang mengikuti
pembelgjaran dengan AIR dengan siswa yang mengikuti pembelgaran
Direct Instruction?

4. Apakah terdapat perbedaan peningkatan motivasi belgjar antara siswa
yang mengikuti pembelagjaran dengan model pembelgjaran AIR dan siswa
yang mengikuti pembelgaran dengan model pembelgaran Direct
Instruction?

5. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelgjaran AIR terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivas belgar siswa

secara simultan?
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F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

18

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
antara siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan model pembelajaran
AIR dan siswa yang mengikuti pembelgaran dengan model pembelgaran
Direct Instruction.

Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis antara siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan
model pembelgjaran AIR dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model pembelgjaran Direct Instruction.

Untuk mengetahui perbedaan motivasi belgjar antara siswa yang
mengikuti pembelgjaran dengan model pembelgaran AIR dan siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelaaran Direct Instruction.
Untuk mengetahui perbedaan peningkatan motivasi belgar antara siswa
yang mengikuti pembelagjaran dengan model pembelgjaran AIR dan siswa
yang mengikuti pembelgaran dengan model pembelgjaran Direct
Instruction.

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelgaran AIR terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belgjar siswa

secara simultan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori tentang model
pembelgjaran agar dapat meningkatkan pemecahan masalah matematis
siswa pada mata pelgaran matematika khususnya pada jenjang Sekolah

Dasar.
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2. Manfaat Praktis, hasl penelitian ini diharapkan akan bermanfaat
sebagai berikut:
a. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa
aternatif model pembelgjaran yang bervariasi dan inovatif guna
meningkatkan kualitas proses pembel gjaran matematika di sekolah.

b. Bagi Pendidik (Guru)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
referens bagi guru dalam melaksanakan pembelgaran, khususnya
dalam memilih dan menerapkan model pembelgaran yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan
motivasi belgjar siswa.

c. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna bagi siswa melalui penerapan model
pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition (AIR), sehingga dapat
meningkatkan motivas belgar serta kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dalam pembelgjaran matematika.

d. Bagi Pendliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman peneliti dalam mengkaji kemampuan pemecahan masalah
matematis serta motivasi belgar siswa melalui penerapan model
pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). Selain itu, hasil
penelitian ini juga menjadi sarana pengembangan kompetensi ilmiah
peneliti dan rujukan dalam melaksanakan penelitian lanjutan di masa
mendatang. Penelitian ini sekaligus merupakan bagian dari pemenuhan
syarat untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd.).



BAB [I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
a. Pengertian Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR)

Model pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
merupakan model pembelgjaran yang pertama kali diperkenalkan oleh
Dave Meier sebagal bagian dari konsep accelerated learning. Model
ini memiliki kemiripan dengan model pembelgaran SAVI (Somatic,
Auditory, Visualization, Intellectualy) dan VAK (Visualization,
Auditory, Kinesthetic), namun memiliki karakteristik khusus pada
adanya tahap repetition atau pengulangan. Tahap tersebut berperan
daam memperkuat dan memantapkan pemahaman siswa melalui
latihan maupun pemberian tugas (Miftahul Huda, 2017: 289).

Sebaga salah satu bentuk pembelgaran inovatif, model
pembelgaran AIR dirancang untuk mengarahkan proses belgar
melalui perpaduan berbagai aktivitas yang melibatkan siswa secara
aktif (Amin & Sumendap, 2022: 26). Model ini menekankan tiga
tahap utama, yaitu auditory, intellectually, dan repetition. Tahap
auditory berkaitan dengan kegiatan mendengar, menyimak, berdiskusi,
dan menyampakan pendapat. Tahap intellectually berhubungan
dengan aktivitas berpikir, seperti menganalisis, menalar, dan
memecahkan masalah. Sementara itu, tahap repetition berupa kegiatan
pengulangan yang bertujuan memperkuat pemahaman melalui latihan
atau kuis (Wasitohadi & Theresia Sri Rahayu, 2024 : 110-111)

Sgjalan dengan pendapat tersebut, (Arifin et al., 2020: 98)
menyatakan model pembelgaran AIR (Auditory, Intelectually, and
Repetition) merupakan model pembelgaran yang mengintegrasikan

tiga tahap utama dalam proses pembelgaran yaitu: daya serap dan

14
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berbicara (auditory), proses berpikir dan menciptakan gagasan
berdasarkan kecerdasan yang dimiliki (intellectually), dan pengulangan
dengan cara pemberian tugas atau kuis agar siswa dapat memperluas
pemahaman terhadap materi yang disampaikan oleh guru (repetition).
Pendapat ini diperkuat oleh (Abdurrrahmansyah, 2021: 481) yang
menjelaskan bahwa tahap auditory berkaitan dengan pemanfaatan
indera pendengaran dalam pembelgjaran, intellectually berhubungan
dengan proses berpikir dalam mengkonstruksi pengetahuan, sedangkan
repetition berfungs untuk memperddam pemahaman melalui
pengulangan yang bermakna.

Model pembelgaran AIR tidak hanya memadukan aktivitas
mendengar, berpikir, dan pengulangan, tetapi membangun suatu proses
belgjar yang utuh melalui keterkaitan antara pemrosesan informasi,
interaksi  belgjar, dan penguatan pemahaman. Integrasi ini
menunjukkan bahwa pembelgaran dalam model pembelgaran AIR
berlangsung secara aktif dan bertahap, di mana siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga mengkonstruks pengetahuan melalui
pengalaman belgjar yang bermakna.

Lebih lanjut, model pembelgjaran AIR menempatkan kegiatan
mendengarkan, berpikir, dan pengulangan sebagai satu kesatuan dalam
proses pembelgjaran (Hikma et al., 2024: 428). Melalui kegiatan
tersebut, siswa diarahkan untuk memahami materi secara bertahap
melalui aktivitas menyimak, mengolah informasi, serta melakukan
latihan secara berulang. Proses pembelgjaran ini berkaitan dengan
motivasi belgjar siswa, karena adanya kegiatan diskusi, latihan, dan
pemecahan masalah yang dapat membentuk dorongan belgar, baik
yang bersumber dari dalam diri maupun dari faktor luar. Selain itu,
(Melyana Indiarsih, 2023: 9) menyatakan model pembelgaran AIR
didukung oleh sikap positif siswa, dimana siswa mampu membangun
pengetahuan dan membiasakan diri dalam menyelesaikan soal melalui
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kegiatan pengulangan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli tersebut, pendliti
menyimpulkan bahwa model pembelgjaran Auditory Intellectually
Repetition  (AIR) merupakan model  pembelgaran  yang
mengintegrasikan  tahap  mendengarkan  (auditory),  berpikir
(intellectually), dan pengulangan (repetition) secara sistematis dalam
proses pembelgjaran. Model ini tidak hanya memadukan ketiga
aktivitas tersebut, tetapi juga mengintegrasikan proses kognitif,
interaksi sosial, serta penguatan belgjar dalam satu kesatuan yang utuh.
Melalui penerapannya, siswa diarahkan untuk menyimak informasi,
mengolahnya secara logis, serta memperkuat pemahaman melalui
latihan berkelanjutan. Oleh karena itu, model pembelgjaran AIR
relevan diterapkan dalam pembelgaran matematika, khususnya dalam
mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis dan
meningkatkan motivasi belgjar siswa.

. Model Pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
dalam Per spektif Pendidikan Islam

Pendengaran dipandang sebagai salah satu sarana penting
dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Al-Qur’an menjelaskan bahwa
manusia dianugerahi pendengaran sebagai alat untuk memahami
kebenaran dan menerima petunjuk Allah Swt. Melaui aktivitas
mendengar dan menyimak, seseorang dapat memahami informas,
nasihat, serta ilmu pengetahuan dengan lebih baik (Fauziah, 2023:
361-363). Oleh sebab itu, tahap auditory dalam model pembelgaran
AIR berkaitan dengan konsep pendidikan Islam yang menekankan
pentingnya kegiatan menyimak dalam proses pembelgaran.

Selanjutnya, Intellectually tidak hanya dipahami sebagai
kemampuan berpikir dan menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga
berkaitan dengan pembentukan akhlak serta kedekatan kepada Allah
Swt. Pendidikan intelektual menekankan pemanfaatan akal dalam
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memahami kebenaran, memecahkan masalah, dan mengembangkan
ilmu pengetahuan yang berlandaskan nilai-nilai ketuhanan (Suhaibah
& Ritonga, 2025: 770). Dengan demikian, tahap intellectually dalam
model pembelgjaran AIR sgjalan dengan konsep pendidikan Islam
karena sama-sama menempatkan aktivitas berpikir sebagai bagian
penting dalam proses pembel gjaran.

Selain itu, kegiatan mengulang ilmu (muraja’ah) dipandang
sebagai bagian dari zikir, karena merupakan upaya untuk mengingat,
memperkuat pemahaman, serta menjaga keberlangsungan penguasaan
ilmu agar tidak hilang. Pandangan ini sgjalan dengan pemikiran Imam
Al-Ghazali yang menempatkan aktivitas mengulang ilmu sebagai
bagian dari ibadah. Menurut Imam Al-Ghazali, kegiatan tersebut
termasuk bentuk zikir yang membantu menjaga ilmu agar tidak mudah
hilang. Berdasarkan uraian tersebut, tahap repetition dalam model
pembelgaran AIR memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai pendidikan
Islam karena menekankan penguatan pemahaman melalui latihan
secara berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelgaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) memiliki
keterkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Tahap auditory
menekankan pentingnya kegiatan menyimak dalam memperoleh ilmu
pengetahuan, tahap intellectually berkaitan dengan penggunaan akal
dalam memahami dan mengembangkan pengetahuan, sedangkan tahap
repetition menekankan penguatan pemahaman melalui kegiatan
muraja’ah aau latihan secara berkelanjutan. Dengan demikian, model
pembelgaran AIR tidak hanya relevan diterapkan dalam pembelgjaran
matematika, tetapi juga selaras dengan konsep pendidikan Islam yang
menempatkan ilmu pengetahuan, akal, dan pembentukan akhlak
sebagai bagian penting dalam proses pembel gjaran.
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c. Karakteristik Model Pembelgjaran Auditory Intellectually

Repetition (AIR)

Setiap model pembelgaran memiliki  karakteristik yang
menjadi pembeda dalam implementasinya di kelas. Demikian pula
dengan model pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
yang memiliki ciri khas pada keterpaduan proses belgjar yang
menekankan aktivitas mendengar, berpikir, dan pengulangan secara
sistematis.

Karakteristik utama model pembelgaran AIR terletak pada
integrasi tiga tahap utama, yaitu auditory, intellectually, dan repetition.
Tahap auditory menekankan Kketerlibatan siswa dalam aktivitas
menyimak, berdiskusi, serta mengemukakan pendapat. Tahap
intellectually mengarahkan siswa untuk melakukan proses berpikir
tingkat tinggi, seperti menganalisis, menalar, dan memecahkan
masalah. Sementara itu, tahap repetition berfungsi sebagai penguatan
melalui kegiatan pengulangan yang terencana, sehingga pemahaman
siswa terhadap materi menjadi lebih mendalam (Lestari et al., 2023:
127-128). Ketiga tahap ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling
berkaitan dan membentuk proses pembelgaran yang aktif serta
bermakna.

Selain itu, model pembelgjaran AIR dirancang dengan struktur
yang sistematis untuk mendukung keterlibatan siswa secara optimal.
Rancangan tersebut tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi,
tetapi juga pada bagaimana siswa membangun pengetahuan melalui
interaksi, proses berpikir, dan penguatan secara berkelanjutan. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelgjaran dengan model AIR menempatkan
siswa sebagal subjek aktif dalam proses belgjar.

Secara operasional, pelaksanaan model pembelgaran AIR juga
memiliki tahapan yang terstruktur, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti,
tahap penerapan, dan penutup. Setiap tahapan pembelgaran itu dibuat

supaya proses mendengar, berpikir, dan pengulangan secara bertahap.
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Dengan demikian, aur pembelgaran tidak hanya berjalan secara
prosedural, tetapi juga mendukung terbentuknya pemahaman yang
sistematis dan berkesinambungan.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
karakteristik model pembelgaran AIR tidak hanya terletak pada
tahapan penyusunnya, tetapi juga pada keterpaduan antar tahap serta
sistematika pelaksanaannya. Keterpaduan ini memungkinkan
terciptanya proses pembelajaran yang aktif, terarah, dan berorientas
pada penguatan pemahaman siswa.

. Langkah- langkah Model Pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR)

Model Pembelgjaran AIR memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memahami materi melalui mendengar, berpikir, dan
pengulangan, serta berdiskusi dan memecahkan masalah secara
individu maupun kelompok (Miftahul Huda, 2017: 291). Guru
berperan sebagai pembimbing, fasilitator, dan motivator untuk
membantu siswa menghadapi kesulitan. Proses ini juga menumbuhkan
motivasi belgar siswa, baik dari dorongan internal maupun pengaruh
eksternal, melalui interaksi, diskusi, dan pengulangan materi
(Afryanto, 2021: 210; Handoko et al., 2022: 491- 492).

Menurut (Shoimin, 2014: 30) dan Meirawati dalam
(Amin & Sumendap, 2022: 27), pelaksanaan model pembelgaran AIR
terdiri atas tiga tahap utama, yaitu Auditory, yaitu mendengar dan
memahami materi; Intellectually, yaitu berpikir dan berdiskusi untuk
memecahkan masalah yang terkait materi; serta Repetition, yaitu
melakukan pengulangan melaui latihan atau kuis individu. Proses
pembelgaran dimulai dengan pembentukan kelompok belgjar yang
terdiri atas 4-5 siswa, kemudian siswa mendengarkan penjelasan guru,
mendiskusikan materi, dan mempresentasikan hasil diskusi. Selama
diskusi, siswa diberikan permasalahan terkait materi untuk melatih

kemampuan berpikir. Pada tahap Auditory, guru membentuk
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kelompok, membagikan LKPD, dan memberi kesempatan bagi siswa
untuk bertanya. Tahap Intellectually menekankan diskusi, presentas,
tanggapan antarsiswa, berbagi ide, pengumpulan informasi, pembuatan
model, serta pemecahan masalah secara berpasangan maupun
kelompok. Sedangkan tahap Repetition fokus pada latihan individu
melalui kuis atau tugas sebagali bentuk penguatan dan pendalaman
materi.

Menurut (Syahid et al., 2021: 172) langkah-langkah
pembelgaran dengan model pembelgaran auditory intellectually
repetition (AIR) yaitu: 1) Siswa dikelompokkan menjadi beberapa
kelompok yang heterogen, 2) Guru membagikan LKPD 3) Guru
mengarahkan dan memberi petunjuk cara penyelesaian konsep yang
ada di LKPD dengan cara eksploras media pembelagjaran (Auditory),
4) Secara berpasangan siswa tampil di depan berbagi ide
mendemonstrasikan  media untuk memecahkan  permasalahan
(Intellectually), 5) Siswa mengerjakan lembar permasalahan secara
individu dengan cara mengagukan pertanyaan (Intellectually), 6)
Diskusi kelompok (sharing) berbicara, mengumpulkan informasi,
membuat model, mengemukakan gagasan untuk memecahkan
permasalahan yang digjukan (Intellectually), 7) Wakil dari kelompok
tampil di depan kelas untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok,
kelompok lain menanggapi, melengkapi, dan menyetujui kesepakatan
(Intellectually), 8) Seorang siswa wakil dari kelompok kawan
menyimpulkan (Intellectually), dan 9) Kegiatan penutupan siswa diberi
kuis (Repetition).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dalam penelitian ini
langkah-langkah model pembelgjaran AIR dirumuskan ke dalam tiga
tahap utama sebagai berikut:

1) Tahap Auditory (Mendengar dan Memahami)
Guru menyampaikan materi pembelgaran secara singkat,

jelas, dan menarik menggunakan media yang relevan, sementara



2)

3)
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siswa mendengarkan penjelasan guru dengan penuh perhatian
untuk memahami konsep dasar materi. Selanjutnya, guru
membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan
memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya jika ada bagian
yang belum dipahami. Langkah ini sgjalan dengan konstruktivisme,
di mana keterlibatan aktif siswa memungkinkan siswa membangun
pengetahuan mandiri dan memperdaam pemahaman melalui
pengalaman dan interaksi sosial (Handoyo, 2025: 167). Dalam hal
ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan
memotivas proses pembelgaran.

Tahap Intellectually (Berpikir dan Berdiskusi)

Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan
dan menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada LKPD. Guru
berperan sebaga pembimbing dan fasilitator untuk membantu
kelompok yang menemui kesulitan dalam diskusi. Setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, kemudian
kelompok lain memberikan tanggapan, masukan, atau pertanyaan
terhadap presentas tersebut. Tahap Intellectually menuntut
keaktifan siswa dalam menggunakan kemampuan berpikir (mind-
on) melalui kegiatan bernalar, mengidentifikasi, menemukan, dan
memecahkan masalah (Shoimin, 2014: 29).

Tahap Repetition (Pengulangan dan Penguatan)

Guru memberikan latihan atau kuis individu untuk menilai
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelgari.
Siswa mengerjakan latihan secara mandiri, kemudian guru bersama
siswa membahas hasil latihan untuk memperkuat pemahaman dan
mengoreksi kesalahan yang mungkin terjadi. Sebagal penutup,
siswa menyampaikan kesimpulan secara lisan mengenai materi
yang telah dipelgjari sebagai bentuk refleksi akhir pembelgjaran.
Tahap Repetition dalam pembelajaran membantu siswa mengingat
kembali materi matematika yang telah dipelgari sehingga
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memudahkan dalam menyelesaikan permasalahan (Palguna et al.,
2020: 62). Kegiatan pengulangan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memahami konsep secara lebih mendalam serta
mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembel gjaran.
Dengan demikian, ketiga tahap dalam model pembelgjaran
AIR saling berkaitan dan membentuk suatu proses pembelgaran
yang utuh. Tahap auditory memberikan dasar pemahaman, tahap
intellectually mengembangkan kemampuan  berpikir  dan
pemecahan masalah, sedangkan tahap repetition memperkuat hasil
belgjar melalui pengulangan. Keterpaduan ketiga tahap tersebut
tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis, tetapi juga mendorong tumbuhnya
motivasi belgjar siswa melalui keterlibatan aktif dalam proses
pembelgaran.
e. Kelebihan Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR)

Model pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
memiliki kelebihan dalam mendukung proses pembelagaran yang aktif
dan bermakna. Kelebihan tersebut tampak dari keterpaduan tahap
auditory, intellectually, dan repetition yang saling melengkapi dalam
membangun pemahaman siswa.

Meladui tahap auditory, siswa dilatih untuk menyimak,
berdiskusi, dan mengemukakan pendapat. Kegiatan ini mendorong
siswa untuk lebih berani berkomunikas serta meningkatkan
kepercayaan diri dalam proses pembelgaran (Budiyanto, 2016: 23-24).
Selain itu, keterlibatan siswa dalam kegiatan diskus juga dapat
menumbuhkan motivas belgar karena siswa merasa memiliki peran
dalam pembelgaran.

Tahap intellectually memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir, terutama daam

menganalisis dan memecahkan masalah. Melaui kegiatan diskusi dan
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penyelesaian soal, siswa dilatih untuk berpikir secara logis dan
sistematis. Proses ini berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis karena siswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga mengolah dan menggunakannya dalam
penyelesaian masal ah.

Sementara itu, tahap repetition berfungs memperkuat
pemahaman siswa melalui pengulangan materi. Pengulangan yang
dilakukan secara terarah membantu siswa mengingat kembali konsep
yang telah dipelgari sehingga pemahaman menjadi lebih mantap. Hal
ini juga berdampak pada meningkatnya hasil belgar karena siswa
memiliki kesempatan untuk memperbaiki dan memperdalam
pemahaman.

Keterpaduan ketiga tahap tersebut menjadikan siswa lebih aktif
dalam mengikuti pembelgaran. Siswa tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru, tetapi juga terlibat dalam proses berpikir dan latihan
secara berkelanjutan. Kondisi ini  menunjukkan bahwa model
pembelgaran AIR mampu menciptakan suasana belgjar yang lebih
interaktif sekaligus mendorong motivasi belgar siswa.

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan kelebihan model
pembelgaran AIR terletak pada kemampuannya dalam
mengintegrasikan aktivitas mendengar, berpikir, dan pengulangan
secara sistematis. Integrasi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis serta mendukung
berkembangnya motivas belgjar siswa.

Kekurangan Model Pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR)

Model pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
memiliki keterbatasan dalam penerapannya, terutama pada tuntutan
untuk mengintegrasikan tiga komponen utama, yaitu auditory,
intellectually, dan repetition dalam satu rangkaian pembelgjaran.

Keterpaduan ketiga tahap tersebut memerlukan perencanaan yang
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matang dan pengelolaan waktu yang baik, sehingga pelaksanaannya
cenderung membutuhkan waktu yang lebih lama.

Selain itu, keberhasilan penerapan model ini sangat bergantung
pada kemampuan guru dalam mengelola kelas dan mengarahkan
aktivitas siswa. Jika tidak dirancang secara efektif, kegiatan diskusi
dan penguatan materi dapat berjalan kurang optimal.

Namun demikian, keterbatasan tersebut dapat diminimalkan
melaui pengelolaan pembelgjaran yang tepat, misalnya dengan
membentuk kelompok belgjar yang terstruktur pada tahap auditory dan
intellectually, sehingga kegiatan belajar mengagjar berlangsung lebih
efisien tanpa mengurangi pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

2. Teori Belajar yang Mendukung Modd pembelajaran Auditory
I ntellectually Repetition (AIR)

Model pembelgaran AIR didukung oleh berbagai teori belgar,
yaitu konstruktivisme, kognitivisme, dan behaviorisme. Ketiga pendekatan
tersebut saling melengkapi dalam menjelaskan proses belgjar yang terjadi
pada siswa.

Konstruktivisme memandang bahwa belgjar merupakan proses
aktif dalam membangun pengetahuan, di mana siswa mengkonstruksi
pemahaman melalui pengalaman, interaksi sosial, dan refleks (Deng,
2025: 28). Dalam pandangan ini, siswa tidak sekedar menerima informasi,
tetapi mengonstruksi pemahamannya sendiri. Hal tersebut sgjalan dengan
tahap intellectually dalam model pembelgjaran AIR yang menuntut siswa
untuk berpikir secara aktif, menganalisis, dan memecahkan masaah
(Widayanthi et al., 2024: 52-56).

Selanjutnya, teori perkembangan kognitif Piaget menjelaskan
bahwa pembentukan pengetahuan terjadi melalui proses asimilas dan
akomodasi. Sementara itu, Vygotsky menekankan pentingnya interaksi
sosial dalam pembelgaran melaui konsep Zone of Proximal Devel opment
(ZPD), yaitu rentang kemampuan yang dapat dicapai siswa dengan
bantuan pihak lain (Azzahra et al., 2025: 67). Kedua teori tersebut
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menunjukkan bahwa kemampuan berpikir siswa berkembang melaui
proses internal dan interaksi sosial, yang dalam model AIR tercermin pada
kegiatan diskusi, tanya jawab, dan kerja kelompok.

Bruner menyatakan bahwa pembelgjaran sebaiknya disgjikan
secara bertahap melalui scaffolding dan kurikulum spiral. Pendekatan ini
menekankan pentingnya penguatan pemahaman secara berulang, yang
sgaan dengan tahap repetition dalam model pembelgaran AIR
(Wynne et al.,, 2026. 8). Selain itu, Gagné mengemukakan bahwa
pembelgaran perlu dirancang secara sistematis dan terstruktur agar siswa
mampu memahami serta mempertahankan informasi dengan bak
(Syahria et al., 2024: 510). Prinsip ini mendukung penerapan model
pembelgjaran AIR yang menekankan urutan pembelgaran yang terencana
dan bertahap.

Ausubel melalui teori meaningful learning menegaskan bahwa
pembelgjaran akan lebih bermakna jika informasi baru dikaitkan dengan
pengetahuan telah dimiliki siswa (Lestari et al., 2023: 125). Dalam hal ini,
pengulangan dalam model pembelgaran AIR tidak hanya berfungsi
sebagai latihan, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat keterkaitan
konsep sehingga pemahaman menjadi 1ebih mendalam.

Dari sudut pandang behaviorisme, Thorndike melalui hukum
latihan (law of exercise) menyatakan bahwa hubungan antara stimulus dan
respons akan semakin kuat apabila dilakukan secara berulang. Prinsip ini
mendukung tahap repetition dadam mode AIR, khususnya dalam
meningkatkan dayaingat dan penguasaan konsep siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
efektivitas proses belgar ditentukan oleh keterlibatan aktif peserta didik,
aur berpikir yang terarah, interaks sosial, serta penguatan melalui
kegiatan pengulangan. Ha ini menunjukkan bahwa model Auditory
Intellectually Repetition (AIR) mampu memadukan berbagai proses
belgjar dalam satu kesatuan yang terpadu.
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Model pembelgjaran AIR  tidak hanya  berlandaskan
konstruktivisme yang menekankan keaktifan peserta didik dalam
membangun pengetahuan, tetapi juga memadukan prinsip kognitivisme
melalui  pengolahan informasi serta prinsip behaviorisme melalui
penguatan yang dilakukan secara berulang. Keterpaduan tersebut
memberikan landasan teoretis yang komprehensif, sehingga model
pembelgaran AIR relevan dalam mendukung peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis sekaligus mendorong motivasi belgar
siswa.

. Model Pembelajaran Direct I nstruction

Model pembelgjaran Direct Instruction (DI) merupakan model
pembelgjaran yang menekankan penyampaian materi secara langsung oleh
guru melalui tahapan yang terstruktur dan sistematis. Dalam model ini,
guru berperan dominan dalam mengarahkan proses pembelgaran agar
siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara bertahap sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan (Fadly, 2022: 32).

Secara teoritis;, model pembelgaran Direct  Instruction
berlandaskan pada pendekatan behavioristik yang menekankan
pembelgjaran melalui latihan terarah dan penguatan. Materi disampaikan
secara bertahap, dimulai dari penjelasan konsep, pemberian contoh, hingga
latihan terkontrol. Pola pembelajaran seperti ini efektif dalam membantu
siswa memahami konsep secara prosedural dan sistematis.

Namun demikian, dominasi peran guru dalam pembelgaran
menyebabkan keterlibatan siswa relatif terbatas. Siswa cenderung berperan
sebaga penerima informasi, sehingga kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir secara mandiri menjadi kurang optimal. Dalam
pembelgaran matematika, kondis ini berdampak pada terbatasnya
kemampuan siswa dalam mengeksplorasi strategi pemecahan masaah
serta kurang berkembangnya motivasi belgjar, khususnya yang bersifat

intrinsik.
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Dengan demikian, meskipun model pembelgaran Direct

Instruction efektif dalam menyampaikan materi secara terstruktur, model

ini memiliki keterbatasan dalam mendorong keaktifan siswa serta

pengembangan kemampuan pemecahan masalah dan motivas belgjar

secara optimal.

a. Langkah-langkah Model Pembelajaran Direct I nstruction

Pelaksanaan model pembelgjaran Direct Instruction dilakukan

melalui beberapa tahapan sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Menyampaikan tujuan dan mempersigpkan siswa:  Guru
menjelaskan tujuan pembelgaran, informasi latar belakang
pelgjaran, pentingnya pelgjaran, serta mempersiapkan siswa untuk
belgjar (Handayani et al., 2020: 21-22).
Mendemonstrasikan  pengetahuan dan  keterampilan:  Guru
mendemonstrasikan keterampilan dengan benar atau menyajikan
informasi setahap demi setahap.
Membimbing pelatihan: Guru memberikan bimbingan pelatihan
awal.
Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik: Mengecek
apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik, memberi
umpan balik.
Memberi kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan: Guru
mempersiapkan kesempatan untuk melakukan pelatihan lanjutan,
dengan perhatian khusus pada penerapan untuk situasi lebih
kompleks dalam kehidupan sehari-hari.

Tahapan tersebut menunjukkan bahwa Direct Instruction

memiliki alur pembelgaran yang sistematis dan terarah. Namun,

interaks yang terjadi cenderung terbatas, sehingga ruang bagi siswa

untuk mengembangkan ide dan strategi secara mandiri belum optimal.

b. Kelebihan dan Kekurangan Model pembelajaran Direct I nstruction

Model pembelgaran Direct Instruction memiliki sgjumlah

keunggulan, terutama dalam ha pengelolaan pembelgaran yang
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terstruktur. Guru memiliki kendali penuh terhadap isi dan urutan
penyampaian materi, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
secara sistematis dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
(A’yun et al., 2025:234). Selain itu, model ini relatif efisien dalam
penggunaan waktu karena materi disampaikan secara langsung tanpa
memerlukan proses eksplorasi yang panjang. Kejelasan penyagjian juga
membantu siswa, terutama yang belum terbiasa belgjar mandiri, dalam
memahami materi secara bertahap.

Di disi lain, suasana pembelgaran yang terkontrol dapat
memberikan rasa nyaman bagi siswa yang kurang percaya diri, karena
kegiatan belgar berlangsung dalam arahan guru. Kondis ini
mendukung terciptanya lingkungan belgjar yang kondusif.

Peneliti menyimpulkan bahwa model pembelgjaran Direct
Instruction memiliki sgjumlah keterbatasan. Pola interaks yang
cenderung satu arah menyebabkan keterlibatan siswa rendah, sehingga
mereka lebih banyak menerima informasi daripada membangun
pemahaman secara mandiri. Kondisi ini berpotens menghambat
perkembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.

K eterbatasan tersebut juga tampak pada kurangnya variasi dalam
pelaksanaan pembelgjaran yang dapat menimbulkan kejenuhan apabila
tidak didukung strategi yang tepat. Penggunaan model ini secara
berkel anjutan tanpa dipadukan dengan pendekatan lain turut membatasi
partisipasi aktif siswa. Dampaknya, motivas belgar terutama yang
bersifat intrinsik belum berkembang secara optimal.

Berdasarkan hal tersebut, model Direct Instruction efektif untuk
penyampaian materi secara terstruktur, tetapi penerapannya perlu
disesuaikan  dengan tujuan pembelgaran. Daam  upaya
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan motivas
belgjar, model ini masih memiliki keterbatasan karena keterlibatan
siswa belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan alternatif model
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pembelgaran yang lebih menekankan keaktifan dan partisipas siswa,
seperti model Auditory Intellectually Repetition (AIR).
4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah M atematis

Pemecahan masalah merupakan bagian penting dalam
kurikulum matematika karena dalam proses pembelgaran siswa
memperoleh pengalaman dalam menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang sudah dimilikinya untuk menyelesaikan masalah ,
termasuk yang bersifat tidak rutin (Roebyanto & Sri Harmini, 2017:
14). George Polya (1985) mendefinisikan pemecahan masalah sebagai
suatu upaya untuk menemukan jalan keluar dari suatu kesulitan guna
mencapal suatu tujuan yang tidak dapat dicapai secara langsung.
Sejalan dengan itu, (Susanto, 2015: 20) menyatakan bahwa pemecahan
masalah dalam matematika merupakan aktivitas untuk  mencari
penyelesasian masadah  matematika yang  dihadapi dengan
memanfaatkan pengetahuan matematika yang telah dimiliki.

(Sgjiman et al., 2022: 6) memandang pemecahan masalah
sebagai proses mental yang didasarkan pada data dan informas
dengan melibatkan imgjinasi, ide-ide baru, serta perpaduan berbagai
aturan baru untuk mencapai tujuan. Sementara itu, (Asfar & Syarif
Nur, 2018: 28) menekankan bahwa kemampuan pemecahan masalah
berkaitan dengan pengetahuan dan pengalaman individu yang dapat
berbeda-beda, tergantung pada cara seseorang melihat, mengamati,
mengingat, dan memaknai suatu peristiwva daam kehidupan nyata.
Pandangan tersebut sejalan dengan (Novianti, 2025: 4) yang
menegaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis adalah
kecakapan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis melaui
pemanfaatan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang
dimiliki.

Berdasarkan berbagal pendapat  tersebut, kemampuan
pemecahan masalah matematis dapat dipahami sebagai kemampuan
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siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika, baik yang
bersifat rutin maupun non rutin, melalui pemanfaatan pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman yang dimiliki. Proses ini melibatkan
kegiatan berpikir secara logis, kritis, dan sistematis untuk memperoleh
solusi yang tepat.

Dalam konteks pembel gjaran, kemampuan pemecahan masalah
tidak hanya berorientas pada hasil, tetapi juga pada proses berpikir
yang dilalui siswa. Oleh karena itu, diperlukan model pembelgaran
yang mampu mendorong kesktifan siswa serta memberikan
kesempatan untuk terlibat secara langsung dalam proses penyelesaian
masalah.

. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki indikator
yang beragam menurut para ahli, namun pada dasarnya menunjukkan
tahapan proses berpikir yang sistematis. Menurut Polya (1973),
indikator pemecahan masalah mencakup yang terdiri dari: 1)
memahami masalah; 2) membuat rencana penyelesaian; 3)
menyelesaikan rencana penyelesaian; dan 4) memeriksa kembali
(Siswono, 2018: 45). Sgaan dengan itu, (Heris et al., 2021:49-50)
menambahkan bahwa kemampuan pemecahan masalah ditunjukkan
melalui  memahami masalah, merencanakan penyelesaian dan
menyel esaikan masalah sesuai rencana, menyel esaikan masal ah sesuai
rencana, membuat model matematika masalah, menyelesaikannya dan
melakukan  pengecekan jawaban, serta merencanakan dan
menyel esaikan masalah sesuai rencana.

Selanjutnya Krulik & Rudnick (1995), 1) membaca dan
memikir kan (Read and Think), 2) mengeksplorasi dan merencanakan
(Explore and Plan), 3) memilih suatu strategi (Select a strategy), 4)
menemukan suatu jawaban (Find an answer), dan 5) meninjau kembali
dan mendiskusikan (Reflect and extend) (Koerniawati, 2023: 10).
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(Wahyudin Zarkasyi, 2017: 85) mengidentifikasi unsur-unsur
yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan
,merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis,
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah dan menjelaskan
atau menginterpretasikan hasil penyel esaian masalah.

Sedangkan menurut menurut NCTM (2000) indikator-indikator
kemampuan pemecahan masalah matematika: 1) mengidentifikasi
unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur
yang diperlukan, 2) menyusun model matematik, 3) menerapkan
model matematika untuk menyelesaikan masalah, 4) menjelaskan hasil
sesual permasalahan asal (Anggoro et al., 2025: 34).

Jika dibandingkan, berbagai pandangan tersebut menunjukkan
adanya kesamaan pada tiga aspek utama, yaitu pemahaman masalah,
proses penyelesaian, dan evaluasi hasil. Adapun perbedaannya terletak
pada penekanan masing-masing ahli, baik pada aspek pemodelan,
strategi penyelesaian, maupun refleksi. Dengan demikian, indikator
kemampuan pemecahan masalah tidak berdiri sendiri, melainkan
saling melengkapi dalam menggambarkan proses berpikir matematis
secara menyeluruh.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini  dirumuskan
menjadi empat aspek, yaitu: 1) mengidentifikas unsur-unsur yang
diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan;
2) merencanakan penyelesaian; 3) menerapkan strategi  untuk
menyelesaikan masalah dan 4) memeriksa kembali hasil yang telah
didapatkan. Pemilihan keempat indikator ini didasarkan pada
kesesuaiannya dengan tahapan pemecahan masalah yang dikemukakan
oleh para ahli, serta kemampuannya dalam menggambarkan proses
berpikir siswa secara menyeluruh, mulai dari memahami masalah
hingga melakukan evaluasi terhadap hasil yang diperoleh.
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Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan matematis yang
telah dipaparkan, berikut disgiikan contoh soa yang digunakan untuk
mengukur indikator kemampuan pemecahan masalah:

Soal:

Suatu hari, Lani membantu ayahnya memperbaiki pagar taman
rumah. Taman tersebut berbentuk persegi panjang dengan panjang 12
meter dan lebar 8 meter. Ayah ingin memasang pagar mengelilingi
taman itu agar bunga-bunga tidak terinjak. Setelah selesai mengukur,
Lani melihat di sudut taman juga terdapat petak bunga kecil berbentuk
persegi dengan sisi 3 meter yang juga akan dipagari secara terpisah.

Ayah meminta Lani menghitung berapa panjang seluruh pagar
yang dibutuhkan untuk menutup kedua bagian taman tersebut. Namun
sebelum menghitung, Lani harus memastikan apakah data yang
tersedia sudah cukup untuk menemukan panjang pagar keseluruhan.
Pertanyaan:

1. Tuliskan unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, serta periksa
apakah unsur yang tersedia sudah cukup untuk menyel esaikan soal.

2. Buat rencana penyelesaian berdasarkan rumus keliling yang sesuai
dengan bentuk masing-masing taman.

3. Hitung panjang seluruh pagar yang dibutuhkan sesuai rencana yang
telah kamu buat.

4. Setelah mendapatkan hasilnya, periksa kembali apakah
perhitunganmu sudah benar dan sesuai dengan Situasi pada soal.

Jawaban:

1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang diperlukan

a. Diketahui:

Panjang taman =12 m

Lebar taman =8 m

Sisi petak bunga=3m
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b. Ditanyakan: Total panjang pagar yang dibutuhkan.
c. Unsur cukup, karena seluruh ukuran sisi sudah diketahui.
2) Merencanakan penyelesaian
a.  Gunakan rumus keliling persegi panjangx =2 x (p + 1)
b. Gunakan rumuskeliling persegi k =4 x s
c. Jumlahkan keduanya untuk mendapatkan total keliling pagar.
3) Menerapkan strategi untuk menyel esaikan masalah
a Keliling taman persegi panjang =2x (12+8) =2x20 =
40m
b. Keliling petak bungapersegi =4x3 =12m
c. Total panjang pagar = 40 + 12 = 52 meter
4) Memeriksa kembali hasil yang telah didapatkan
a. Perhitungan telah sesuai dengan rumus keliling masing-masing
bentuk.
b. Data yang digunakan lengkap dan hasil logis karena panjang
total pagar harus lebih dari keliling suatu taman saja.
c. Jadi, kesmpulannya, panjang seluruh pagar yang dibutuhkan
adalah 52 meter.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang saling berkaitan dalam proses pembel gjaran.
Menurut (Nuraulia et al., 2020: 248), faktor-faktor tersebut meliputi
pengalaman, motivasi, kemampuan memahami masalah, dan
keterampilan. Keempat faktor ini tidak berdiri sendiri, tetapi saling
berhubungan dalam menentukan keberhasilan siswa dalam
menyel esalkan permasal ahan matematika.

Pengadlaman belgar menjadi dasar bagi siswa dalam
menghadapi berbagai bentuk soal, karena melalui latihan yang berulang
siswa dapat mengembangkan strategi penyelesaian yang lebih baik.

Motivas berperan sebaga dorongan yang berasal dari dalam maupun
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luar diri siswa yang memengaruhi kesungguhan dalam belgjar dan
menyel esaikan tugas.

Selanjutnya, kemampuan memahami masalah berkaitan dengan
penguasaan konsep yang dimiliki siswa dalam menafsirkan soal,
sehingga berpengaruh terhadap ketepatan langkah penyelesaian.
Adapun keterampilan mencerminkan kemampuan siswa dalam
menggunakan pengetahuan dan kreativitas secara tepat untuk
memperoleh hasil yang efektif.

Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah matematis
merupakan hasil keterkaitan antara pengalaman, motivasi, pemahaman
konsep, dan keterampilan siswa yang saling mendukung dalam proses
penyel esaian masalah matematika secara sistematis.

5. Motivas Belgjar Siswa
a. Pengertian Motivas Belajar

Motivasi belgjar memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan siswa dalam proses pembelgaran. Motivas
tidak hanya dipahami sebagai dorongan untuk bertindak, tetapi juga
sebaga kekuatan yang mengarahkan dan mempertahankan perilaku
belgar siswa. Menurut (Maharani et al., 2024: 43) motivasi merupakan
serangkaian faktor yang mendorong seseorang untuk terlibat dalam
suatu aktivitas guna mencapai tujuan tertentu. al ini menunjukkan bahwa
motivasi berkaitan erat dengan tujuan yang ingin dicapai individu dalam
proses belgar.

Hamalik (1992:173) dalam (Octavia, 2020: 52) menjelaskan
bahwa motivas merupakan perubahan energi dalam diri individu yang
ditandai dengan munculnya perasaan serta reaksi untuk mencapai tujuan.
Dari pengertian tersebut, motivas tidak hanya bersifat psikologis, tetapi
juga tercermin melalui perilaku yang ditunjukkan siswa dalam kegiatan
belgar. Unsur penting dalam motivasi meliputi adanya perubahan
energi, keterlibatan perasaan, serta munculnya tindakan yang terarah

pada tujuan belgjar.
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Sgjalan dengan itu, (Rosmayati et al., 2020: 38) menyatakan
bahwa motivas merupakan kekuatan batin yang muncul dari kesadaran
diri untuk mengarahkan energi, menumbuhkan semangat, serta menjaga
ketekunan dalam meraih tujuan. Dorongan ini biasanya timbul karena
adanya kebutuhan yang belum terpenuhi, sehingga menumbuhkan
keinginan kuat untuk berusaha lebih gigih dan konsisten dalam setiap
aktivitas. Susanto (2018:44) mengartikan motivasi belgjar sebagai usaha
sungguh-sungguh yang ditunjukkan siswa melalui frekuensi kegiatan,
persistensi, ketabahan, keuletan, pengorbanan, aspirasi, serta sikap yang
diarahkan pada pencapaian tujuan belgjar agar memperoleh hasil yang
optimal.

Lebih lanjut, (Hikma et al., 2024: 427) Motivas dapat diartikan
sebagal daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif
pada saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapa tujuan
sangat dirasakan atau mendesak. Motivas yang kuat akan
menumbuhkan gairah, semangat, dan perasaan senang untuk belagjar.

Berdasarkan berbaga pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa motivasi belgjar merupakan dorongan, baik yang berasal dari
daam diri maupun dari luar individu, yang berfungs untuk
membangkitkan semangat, mengarahkan perilaku, serta
mempertahankan konsistensi siswa dalam kegiatan belgjar. Oleh karena
itu, motivasi belgjar menjadi salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belgar yang optimal.

. Fungs Motivas Belajar

Dalam proses pembel gjaran, sering ditemukan adanya perbedaan
tingkat partispas siswa. Sebagian siswa aktif mengikuti kegiatan
belgjar, sedangkan sebagian lainnya tampak kurang bersemangat bahkan
enggan untuk mencatat maupun memperhatikan penjelasan guru
(Nurhayati et al., 2024: 171-172). Perbedaan tersebut umumnya
dipengaruhi oleh tingkat motivasi belgar siswa, terutama motivas

intrinsilk. Oleh karena itu, peran guru menjadi penting dalam
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memberikan dorongan motivasi ekstrinsik agar siswa lebih terarah dan
terlibat dalam proses pembel gjaran.

Motivasi belgar, baik intrinslk maupun ekstrinsik, memiliki
fungs yang saling berkaitan dalam proses belgjar. Pertama, motivasi
berfungsi sebagai pendorong perbuatan, yaitu menumbuhkan keyakinan
dalam diri siswa untuk melakukan aktivitas belgjar sehingga terbentuk
kesigpan dalam menerima dan memahami materi. Kedua, motivasi
berperan sebagai penggerak perbuatan, yakni memberikan energi
psikologis yang mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam
kegiatan belgar serta berusaha memahami konsep yang dipelgjari.

Ketiga, motivasi berfungsi sebagai pengarah perbuatan, yaitu
membantu siswa dalam menentukan tindakan yang tepat selama proses
belgar. Siswa yang memiliki motivasi tinggi akan lebih mampu
memusatkan perhatian pada tujuan pembelgaran, menghindari
gangguan, serta mengarahkan usahanya pada pencapaian hasil belgjar
yang optimal.

Dengan demikian, fungsi motivas belgar tidak hanya terbatas
pada dorongan awal untuk belgjar, tetapi juga mencakup penggerakan
serta pengarahan perilaku siswa agar tetap konsisten dan fokus dalam
mencapal tujuan pembelgjaran secara efektif.

c. JenisjenisMotivas Belajar

Motivas belgar pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu motivas intrinsik dan motivas ekstrinsik. Motivas intrinsik
adalah dorongan yang berasal dari dalam diri individu, misalnya minat,
rasa senang, rasa ingin tahu, dan keinginan untuk berprestasi. Siswa
dengan motivasi intrinsk biasanya belgar karena memang ingin
memahami materi, merasa puas saat menemukan hal baru, serta mampu
bertahan meskipun menghadapi kesulitan. (Demirekin, 2023: 44-48)
menyatakan bahwa motivasi intrinsik yang tinggi berkaitan dengan
keteraturan belgjar, kemandirian, serta rasa percaya diri siswa dalam

menyel esaikan tugas.
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Sementara itu, motivas ekstrinsik bersumber dari luar diri siswa,
seperti pemberian hadiah, pujian, hukuman, maupun dorongan dari guru
dan lingkungan sekitar. Motivasi ini mendorong siswa untuk belgjar
karena adanya faktor eksternal, misalnya untuk memperoleh nilai tinggi
atau menghindari hukuman. Meskipun dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam jangka pendek, penggunaan motivasi ekstrinsik yang
berlebihan dapat menggeser fokus siswa dari proses belgjar menuju hasil
semata, sehingga berpotensi menurunkan motivasi intrinsik  dan
kreativitas.

Jika ditinjau secara keseluruhan, kedua jenis motivas tersebut
tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelgaran. Motivasi intrinsik
berperan sebagai penggerak utama dari dalam diri siswa, sedangkan
motivasi ekstrinsik berfungsi sebagal penguat dari luar. Dalam konteks
penelitian ini, penerapan model pembelgaran AIR dipandang dapat
mendukung terbentuknya motivasi intrinsik melalui aktivitas menyimak,
berpikir kritis, dan pengulangan materi yang mendorong pemahaman
mendalam. Di sisi lain, motivasi ekstrinsik dapat muncul melalui
pemberian apresias dan umpan balik guru terhadap hasil kerja siswa
Dengan demikian, model pembelgaran AIR tidak hanya berkaitan
dengan peningkatan motivasi belgjar, tetapi juga berkontribusi dalam
mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara
lebih optimal.

. Faktor Motivas Belajar

Motivas belgar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling berhubungan dalam proses pembelgjaran. Siregar dan Nara, dalam
(Ananda & Fitri Hayati, 2020 : 166) menyebutkan bahwa unsur yang
dapat mempengaruhi motivas belgjar meliputi cita-cita atau aspirasi,
kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan, unsur-unsur
dinamis dalam pembelgaran, serta peran guru dalam mengelola
pembel gjaran.
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Cita-cita atau aspiras menjadi arah tujuan yang mendorong siswa
untuk belgjar lebih giat, karena keinginan untuk mencapainya dapat
meningkatkan usaha belgjar secara berkelanjutan. Kemampuan siswa
juga berpengaruh terhadap motivasi, karena keberhasilan dalam
menyelesaikan tugas akan menimbulkan rasa puas yang mendorong
semangat belgjar. Selain itu, kondisi siswa, baik fisik maupun psikologis,
turut menentukan tinggi rendahnya motivasi; kondisi yang bak
cenderung mendukung semangat belgjar, sedangkan kondisi yang kurang
stabil dapat menurunkannya.

Selanjutnya, kondisi lingkungan belgjar yang aman dan nyaman
dapat menciptakan suasana yang mendukung proses pembelgaran
sehingga motivasi siswa meningkat. Unsur-unsur dinamis dalam
pembelgjaran, seperti bahan gar, media, dan suasana kelas, juga berperan
dalam menjaga ketertiban siswa selama kegiatan belgjar berlangsung. Di
samping itu, peran guru menjadi faktor penting, khususnya dalam
mengelola pembelgaran dan menciptakan strategi yang mampu
membangkitkan motivasi belgjar siswa.

Secara keseluruhan, faktor-faktor tersebut dapat dibedakan
menjadi faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor
eksternal yang berasal dari luar diri siswa. Kedua faktor ini saling
berkaitan dan berpengaruh terhadap proses serta hasil belgjar siswa. Oleh
karena itu, pengembangan motivasi belgar perlu memperhatikan
kessilmbangan antara faktor interna dan eksternal agar tujuan
pembel g aran dapat tercapal secara optimal.

e. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
Upaya meningkatkan motivasi belajar merupakan bagian penting
yang perlu diperhatikan guru dalam proses pembelgaran di sekolah.
(Sardiman A, 2005: 92) mengemukakan beberapa cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan motivas belgjar siswa, antara lain melalui
pemberian angka, hadiah, kompetisi, ego-involvement, ulangan,

pemberitahuan hasil belgar, pujian, dan hukuman.
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Pemberian angka dapat berfungsi sebagal simbol keberhasilan
belajar siswa yang mendorong mereka untuk mencapai nilai yang baik.
Namun demikian, pemberian angka perlu dipahami tidak hanya sebagai
capaian kognitif, tetapi juga sebagai bagian dari proses pembentukan sikap
belgjar yang lebih bermakna. Hadiah juga dapat menjadi pendorong
motivasi apabila diberikan pada situasi yang sesuai dengan minat siswa,
sehingga mampu menumbuhkan ketertarikan dalam belgjar.

Selanjutnya, kompetisi baik secara individu maupun kelompok
dapat meningkatkan semangat siswa dalam mencapal hasil terbaik, karena
adanya dorongan untuk bersaing secara sehat. Ego-involvement juga
berperan penting dalam menumbuhkan kesadaran siswa terhadap tanggung
jawab belgjar, sehingga mereka terdorong untuk berusaha secara maksimal
dalam menyel esaikan tugas.

Pemberian ulangan dapat mendorong siswa untuk lebih giat
belgjar, meskipun pelaksanaannya perlu diatur agar tidak menimbulkan
kejenuhan. Selain itu, mengetahui hasil belgjar memberikan dorongan bagi
siswa untuk mempertahankan atau meningkatkan prestasi yang telah
dicapai. Pujian yang diberikan secara tepat juga dapat memperkuat
motivasi siswa karena memberikan penguatan positif terhadap usaha yang
telah dilakukan.

Sementara itu, hukuman dapat digunakan sebagai bentuk
penguatan negatif, tetapi harus diberikan secara bijaksana agar tidak
menimbulkan dampak negatif terhadap psikologis siswa. Daam
praktiknya, seluruh bentuk upaya tersebut perlu diterapkan secara
seimbang dan disesuaikan dengan kondisi siswa agar dapat memberikan
dampak yang optimal terhadap motivas belgjar.

Dengan demikian, peningkatan motivas belgjar tidak hanya
bergantung pada satu strategi, tetapi merupakan hasil dari kombinasi
berbagai upaya yang saling melengkapi. Dalam konteks penelitian ini,
upaya tersebut dapat diperkuat melalui penerapan model pembelgaran
yang menuntut keterlibatan aktif siswa, seperti model pembelgaran AIR,
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sehingga motivasi belgjar dapat berkembang secara lebih efektif dan
berkelanjutan.
Indikator Motivasi Belajar

Motivasi belgiar memiliki indikator yang beragam rumusan
menurut para ahli, namun secara umum menunjukkan pola yang relatif
serupa dalam menggambarkan dorongan internal maupun eksternal siswa
dalam proses belgjar. (Zarkasyi, 2017: 85) menyebutkan bahwa indikator
motivasi belgjar meliputi adanya dorongan dan kebutuhan belgjar,
menunjukkan perhatian dan minat terhadap tugas-tugas, tekun
menghadapi tugas , ulet menghadapi kesulitan, dan Adanya hasrat dan
keinginan berhasil. Sgjalan dengan itu, (Hamidah et al., 2024: 261)
menekankan indikator motivasi belgar yaitu adanya dorongan dan
keinginan untuk tahu, adanya perhatian dan minat terhadap tugas yang
diberikan, tekun dalam menghadapi tugas,aktif menghadapi kesulitan,
adanya harapan dan impian untuk sukses.

Pendapat lain dikemukakan oleh (A. Lestari et al., 2024: 83),
indikator motivasi belgar siswa mencakup keinginan dan hasrat untuk
berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan untuk belgjar, adanya harapan
dan aspirasi untuk masa depan-adanya apresiasi terhadap pembelajaran,
adanya kegiatan yang menarik dalam pembelgaran, dan adanya
lingkungan yang kondusif. Menurut (Nisa & Susanto, 2022: 142)
menguraikan indikator motivasi belgjar siswa ke dalam lima tahap yaitu
kesadaran untuk belgar tanpa paksaan, kebutuhan untuk mencapai tujuan
pembel g aran,semangat belgar, ketekunan dan upaya untuk mencapai hasil
belgjar yang baik.

Adapun Sardiman (2004) dalam (Susanto, 2018: 45) merumuskan
indikator  motivasi belgar yang lebih operasional, yaitu: 1)Tekun
menghadapi tugas, 2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), 3)
Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa, 4)
lebih senang bekerja mandiri, 5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin, dan
6) Dapat mempertahankan pendapatnya dengan rasional (Susanto, 2018:
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45). Sgaan dengan itu, Uno (2009) dalam (Janiarta, 2022:58)
pengelompokkan motivas belgjar ke dalam beberapa indikator, yaitu 1)
adanya hasrat dan keinginan berhasil, 2) adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belgar, 3) adanya harapan dan cita-cita masa depan, 4) adanya
penghargaan dalam belgar, 5) adanya kegiatan yang menarik dalam
belgar, 6) adanya lingkungan belgar yang kondusif sehingga
memungkinkan peserta didik belgjar dengan baik.

Jika dibandingkan, berbagai pendapat tersebut menunjukkan bahwa
indikator motivasi belajar memiliki kesamaan pada tiga aspek utama, yaitu
dorongan untuk belgjar, keterlibatan aktif dalam proses pembelgaran, dan
dukungan lingkungan belgjar. Perbedaannya terletak pada penekanan
masing-masing ahli dalam merumuskan bentuk operasionalnya. Dengan
demikian, indikator-indikator tersebut saling melengkapi dalam
menggambarkan motivasi belagjar siswa secara utuh.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, indikator motivasi belgjar
dalam penéelitian ini dirumuskan menjadi enam aspek, yaitu: 1) kemauan
belgjar tanpa paksaan, 2) semangat dalam mengerjakan tugas yang
diberikan, 3) tekun menghadapi tugas, 4) adanya apresiasi terhadap
pembelgaran, 5) upaya untuk mencapai hasil belgjar yang baik, serta 6)
adanya lingkungan yang kondusif.

Pemilihan indikator tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa
keenam aspek tersebut telah mewakili dimensi utama motivas belgjar,
baik dari sis interna yang mencakup dorongan, kemauan, dan ketekunan
siswa, maupun dari sisi eksternal yang berkaitan dengan lingkungan dan
proses pembelgjaran. Dengan demikian, indikator yang digunakan dalam
penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih utuh

mengenal motivasi belgjar siswa dalam pembel gjaran matematika.
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6. Hubungan Model Pembelajaran Auditory I ntellectually Repetition (AIR)
dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Motivas
Belagjar
a. Hubungan Model Pembelajaran Auditory I ntellectually Repetition

(AIR) dengan Kemampuan Pemecahan Masalah M atematis

Model pembelgaran AIR memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belgjar dan bekerja bersama kelompoknya untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan (Kurniawan et al., 2022: 14). Melalui
kegiatan tersebut, siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelgaran
sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai secara lebih bermakna.
Model pembelgjaran AIR dapat menarik siswa dalam memahami materi
yang disampaikan, melatih siswa dalam memecahkan masalah dengan
pemberian soal- soal pemecahan masalah, dan memperkuat daya ingat
siswa melalui pengulangan dan penguatan materi (Arifin et al., 2020:
104).

Model pembelagjaran AIR menekankan tiga aspek utama, yaitu
auditory (belgar dengan mendengarkan), intellectually (proses berpikir
dan memecahkan masalah), dan repetition (pengulangan materi),
mendorong siswa untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah
matematis melalui penerapan konsep secara berulang, diskusi, dan
berpikir kritis (Lestari et al., 2023: 125-126). Dalam pelaksanaannya,
model pembelgaran AIR menuntut siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok kecil, berpikir kritis dadlam memecahkan masalah, mampu
mengemukakan pendapat siswa, dan sding membantu dalam
memecahkan masalah pada tahap auditory dan intellectually
(Al-Syawat et al., 2024: 5639-5640). Pada tahap repetition, siswa
dibantu untuk memperkuat pemahaman, meningkatkan kemampuan
berpikir, serta memperbaiki daya ingat terhadap materi yang telah
dipelgari. Dengan demikian, model pembelgjaran AIR dapat mendorong
siswamenjadi lebih aktif dan kreatif dalam proses pembel gjaran.



Berdasarkan pendapat sebelumnya dapat disimpulkan model
pembelgaran AIR berperan penting dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Hal ini dikarenakan pembelgaran
dengan model pembelgjaran AIR memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses belgjar, baik melalui kegiatan
diskus kelompok, penguatan konsep, maupun latihan soa yang
menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Melalui tahapan auditory, siswa dilatih untuk menyimak dan
memahami penjelasan materi secara cermat sebagai dasar dalam
memahami konsep matematika. Pada tahap intellectually, siswa
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan kritis
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan melalui proses
diskus dan analisis. Selanjutnya, pada tahap repetition, siswa
memperoleh penguatan melalui pengulangan materi dan latihan soal
yang membantu memperkuat pemahaman serta meningkatkan daya ingat
terhadap konsep yang telah dipelgjari.

Dengan adanya ketiga tahapan tersebut, siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam
membangun pemahaman siswa sendiri. Proses pembelgaran yang
berulang, terstruktur, dan melibatkan interaksi antar siswa ini pada
akhirnya dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
strategi, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Oleh karena itu,
model pembelgaran AIR dapat memberikan kontribus yang positif
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
. Hubungan Model Pembelajaran Auditory I ntellectually Repetition
(AIR) dengan Motivas Belajar

Model pembelgaran AIR menjadikan siswa lebih aktif dalam
proses pembelgaran, terutama dalam kegiatan menyimak, berbicara,
serta menyampaikan ide atau pendapat secara lisan pada tahap auditory.

Pada tahap intellectually, siswa dilatih untuk berpikir dalam



memecahkan masalah, sedangkan pada tahap repetition siswa diarahkan
untuk memperkuat pemahaman melalui pengulangan materi yang telah
dipelgjari (Syahid et al., 2021: 170).

Keterlibatan siswa dalam ketiga tahap tersebut membuat proses
pembelgaran tidak lagi berpusat pada guru, melainkan berpusat pada
siswa. Kondis ini mendorong meningkatnya motivasi belgar karena
siswa merasa lebih terlibat secara langsung dalam proses pembelgjaran.
Ketika motivasi belgjar meningkat, maka suasana pembel ajaran menjadi
lebih aktif, efektif, dan menyenangkan (Palgunaet al., 2020: 67).

Selain itu, model pembelgjaran AIR efektif untuk meningkatkan
motivasi belgjar siswa (Hikmaet al., 2024: 431). Melalui penggabungan
aspek auditory, intellectually, dan repetition, model ini mampu menarik
perhatian siswa serta membuat proses pembelgaran menjadi lebih
bermakna dan tidak monoton.

Proses pembel gjaran dalam model pembelgjaran AIR mendorong
siswa untuk memahami materi secara mendalam melalui diskusi dan
pemecahan masalah. Kegiatan ini berpotenss menumbuhkan motivasi
belgjar siswa, baik yang berasal dari dalam diri (intrinsik) maupun dari
pengaruh luar (ekstrinsik) (Afryanto, 2021: 210; Handoko et a., 2022:
491- 492).

Model pembelgaran AIR dapat meningkatkan motivasi belgjar
siswa dengan menciptakan suasana pembelgjaran yang aktif, interaktif,
dan melibatkan partisipasi siswa secara langsung dalam setiap tahapan
pembelgaran. Pada tahap auditory, siswa berperan aktif dalam
menyimak dan menyampaikan gagasan secara lisan sehingga lebih
terlibat dalam proses pembelgaran. Pada tahap intellectually, siswa
didorong untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan melalui diskusi dan analisis. Selanjutnya, pada tahap
repetition, siswa memperoleh penguatan melalui pengulangan materi
yang membantu memperkuat pemahaman dan meningkatkan

penguasaan terhadap materi yang dipelgari.
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Dengan tahapan-tahapan tersebut, siswa menjadi lebih aktif, tidak
hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga ikut membangun
pemahamannya sendiri. Selain itu, suasana pembelgjaran yang terbentuk
menjadi lebih hidup karena adanya interaksi antara siswa dan guru
maupun antar siswa. Oleh karena itu, model pembelgaran AIR tidak
hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga
berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belgjar melalui pembelajaran

yang aktif, interaktif, dan bermakna.

B. Kajian Pendlitian Terdahulu yang Relevan
Beberapa hasil penelitian terdahulu sebagai sumber referensi yang
relevan terkait dengan model pembelgjaran Auditory, Intellectually, Repetition

(AIR) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivas

belgjar siswa adalah sebagai berikut:

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Nurul 1zzah Ramadhani Al-Syawat dkk
pada tahun 2024 yang bertema “Implementasi Model Auditory
Intellectually Repetition (AIR) Dengan Media Geoboard Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
IV B” (Al-Syawat et al., 2024). Menunjukkan bahwa pembelgjaran dengan
menggunakan model pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) dengan media Geoboard dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa secara keseluruhan memiliki rata-
rata persentase pada siklus | dan sklus Il adalah 31,6%, ha ini
menunjukkan bahwa tindakan perbaikan yang dilakukan pada siklus Il
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas IV B di UPT SPF SD Negeri Balang Baru |. Persamaan penelitian ini
adalah meneliti pengaruh penerapan model pembelgaran AIR terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika. Perbedaannya, penelitian ini
menambahkan variabel motivasi belgjar siswa sebagai faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar.
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2. Pendlitian yang dilakukan oleh Melyana Indiarsih pada tahun 2023 yang
bertema “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah
Dasar” ( Melyana Indiarsih, 2023). Menyatakan bahwanilai rata-rata kelas
AIR lebih tinggi sebesar 71,87 dibandingkan kelas KVS sebesar 59,54.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelgjaran AIR lebih
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Persamaan penelitian ini terletak pada fokusnya yang sama, yaitu
mengkaji pengaruh penerapan model pembelgaran AIR terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis. Perbedaannya, penelitian ini
juga meneliti motivasi belgjar siswa sebagai variabel tambahan yang dapat
mempengaruhi hasil belgjar.

3. Pendlitian yang dilakukan oleh Framz hardiansyah dkk pada tahun 2024
yang bertema “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Dan
Repetition Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar”
(Hardiansyah et al., 2024). Menunjukkan bahwa persentase penerapan
model AIR terhadap hasil belgjar sebesar 90% dengan kategori sangat
baik, sedangkan pengaruh model AIR terhadap kemampuan berpikir kritis
sebesar 72% dengan kategori baik. Hasil uji t menunjukkan t hitung
sebesar 11,68 dan t tabel sebesar 1,071 karenat hitung lebih besar dari t
tabel, maka H1 diterima dan HO ditolak. Dalam penerapan model
pembelgaran AIR, guru membagikan soa pretest-posttest untuk
mengetahui keefektifan model AIR terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Dengan demikian hasil tersebut menunjukkan bahwa model
pembelgaran AIR berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Persamaan penelitian ini adalah meneliti pengaruh penerapan
model pembelgaran AIR. Perbedaannya adalah pada kemampuan berpikir
kritis, sedangkan penelitian tesis ini meneliti kemampuan pemecahan
masal ah matematika dan motivasi belgjar siswa.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Kartikasari dkk pada tahun 2024 yang
bertema “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model
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Pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Pada Siswa Kelas
IV Sekolah Dasar Negeri 1 Guli Kecamatan Nogosari” (Kartikasari et al.,
2024). Menunjukkan bahwa proses pembelgjaran Pra Siklus diperoleh
persentase sebesar 44,44% dengan ketuntasan siswa hanya 4 siswa, pada
proses penelitian Siklus | perolehan persentase keberhasilan adalah
66,67% dengan 6 siswa. siklus Il dilakukan dengan mengoptimalkan
proses pembelgaran menggunakan model pembelgaran Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR) dan mendapat nilai persentase
keberhasilan sebesar 88,89%. Nilai pada Siklus Il menunjukkan bahwa
indikator keberhasilan telah memenuhi kriteria yaitu 80%. Persamaan
penelitian ini adalah meneliti pengaruh penerapan model pembelgaran
AIR, sedangkan perbedaannya adalah variabel yang dikaji, yaitu penelitian
ini fokus pada peningkatan hasil belajar siswa, sementara tesis mendliti
kemampuan pemecahan masal ah matematika dan motivasi belgjar siswa.

. Pendlitian yang dilakukan oleh Yudi Budianti dkk pada tahun 2024 yang
bertema “Penerapan Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika” (Budianti et al., 2024).
Menunjukkan bahwa penggunaan model Auditory, Intellectually,
Repetition (AIR) telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa kelas V. Peningkatan signifikan dalam
persentase ketuntasan klasikal dan nila rata-rata siswa antara siklus | dan
siklus 11, pada siklus | sebesar 58,6% dengan nilai rata-rata siswa yaitu
71,6. Dan pada siklus Il mengalami peningkatan dengan persentase
ketuntasan klasikal sebesar 86,2% dengan nila rata-rata siswa yaitu 89.
Menunjukkan bahwa model Auditory, Intellectually, Repetition (AIR)
efektif dalam membantu siswa mencapai pemahaman yang lebih baik
terhadap konsep matematika yang digiarkan. Adanya model Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR) dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa kelas V. SDN Bahagia 01 Kabupaten Bekasi sebesar
27,6%. Persamaan penelitian ini dengan penelitian dalam tesis terletak

pada fokusnya yang sama, yaitu meneliti pengaruh penerapan model
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pembelgaran AIR, sedangkan perbedaannya adalah variabel yang dikaji,
yaitu penelitian ini menitikberatkan pada pemahaman konsep matematika,
sementara tesis meneliti kemampuan pemecahan masalah matematika dan
motivasi belgjar siswa.

. Pendlitian yang dilakukan oleh Sari Meutia AR dan Zuanita Adriyani pada
tahun 2023 yang bertema “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Hasil Belgjar IPA Di Sekolah
Dasar” (Sari Meutia AR & Adriyani, 2023). Menunjukkan bahwa terdapat
bahwa hasil uji-t sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis diterima,
artinya terdapat perbedaan hasil belgjar IPA pada siswa kelas VB sebelum
menggunakan model AIR dan sesudah menggunakan model AIR.
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh koefisien
determinas (R Square) sebesar 30,0% yang berarti bahwa model
pembelgaran AIR berpengaruh terhadap hasil belgar 1PA. Berdasarkan
hasil penditian yang telah dilakukan, dissmpulkan bahwa model
pembelgjaran AIR berpengaruh terhadap hasil belgjar IPA di kelas V Ml
Baitul Huda tahun garan 2022/2023. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian dalam tesis terletak pada fokusnya yang sama, yaitu mendliti
pengaruh penerapan model pembelgaran AIR, sedangkan perbedaannya
adalah variabel yang dikgi, yakni hasil belgjar IPA, sementara tesis
meneliti kemampuan pemecahan masalah matematika dan motivasi belgjar
siswakelasV.

. Pendlitian yang dilakukan oleh Aryudya Pradhita Sihsgjati dan Zulmi
Roestika Rini pada tahun 2023 yang bertema “Pengaruh Model
Pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition Berbantuan Media
Cartoons Math terhadap K emampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas IV
SD”(Sihsgjati & Roestika Rini, 2023). Menunjukkan bahwa terdapat
pengarun penerapan model pembelgaran Auditory Intellectually
Repetition terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SD
Negeri Kupang 01 yang dibuktikan dengan t hitung 6,614 > t tabel 2,074
dan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 dengan menggunakan uji
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regres linear sederhana. Persamaan penelitian ini dengan penelitian dalam
tesis terletak pada fokusnya yang sama, yaitu meneliti pengaruh penerapan
model pembelgjaran AIR terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika. Perbedaannya, penelitian ini menggunakan media Cartoons
Math sebaga alat bantu pembelgjaran, sedangkan penelitian dalam tesis
meneliti pengaruh model AIR terhadap kemampuan pemecahan masaah
matematika dan motivasi belgjar siswa kelas V tanpa menggunakan media
tersebut.

. Pendlitian yang dilakukan oleh St. Maryam M dkk pada tahun 2023 yang
bertema “Penerapan Model Pembelajaran AIR untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas V SDN 15 Pangkajene” (M et al., 2023).
Menunjukkan bahwa pada siklus | tepatnya pada aktivitas guru tergolong
dalam kualifikasi cukup (C), aktivitas siswa tergolong cukup (C) dan
ketuntasan hasil belgjar siswa tergolong cukup (C). Pada siklus Il dengan
melakukan perbaikan akan kekurangan yang ada sehingga terjadi
peningkatan data yang diperoleh sehingga aktivitas guru tergolong baik
(B), aktivitas siswa tergolong baik (B) dan ketuntasan hasil belgjar siswa
tergolong baik (B). Kesimpulan penelitian yaitu dengan menerapkan
model pembelgjaran AIR dapat meningkatkan proses dan hasil belagjar
matematika materi penyagjian data siswakelas V UPT SDN 15 Pangkajene
Kabupaten Sidrap. Persamaan penelitian ini dengan penelitian dalam tesis
terletak pada fokusnya yang sama, yaitu meneliti pengaruh penerapan
model pembelgaran AIR. Perbedaannya, penelitian ini menekankan pada
hasil belgar siswa secara keseluruhan, sedangkan penelitian dalam tesis
meneliti kemampuan pemecahan masalah matematika dan motivasi belgjar
siswakelasV.

. Pendlitian yang dilakukan oleh Migkial Wirna dkk pada tahun 2023 yang
bertema “Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di
Sekolah Dasar” (Wirna et al., 2023). Menunjukkan Hasil kemampuan
pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil tes pra siklus, siklus | dan
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siklus Il. Pada tes pra siklus diperoleh nilai rata-rata sebesar 57,72 dengan
persentase ketuntasan belgjar sebesar 33,33%, pada tes siklus | pertemuan
| terjadi peningkatan dengan nilai rata-rata siswa sebesar 65,99 dengan
persentase ketuntasan belgjar sebesar 53,33% dan pada siklus | pertemuan
Il juga mengalami peningkatan dengan nilal rata-rata sebesar 74,21 dengan
persentase ketuntasan belgar sebesar 66,67%. Pada siklus kedua,
pertemuan pertama mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 77,93
dengan persentase ketuntasan belgjar 73,33%, dan pada siklus kedua,
pertemuan kedua mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 85,38
dengan persentase ketuntasan belgjar 80%. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat dismpulkan bahwa model pembelgaran Auditory Intellectually
Repetition dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada materi konstruksi spasial di kelasV UPT SDN 004
Pulau Terap. Persamaan penelitian ini dengan penelitian dalam tesis
terletak pada fokusnya yang sama, yaitu meneliti pengaruh penerapan
model pembelgjaran AIR terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika. Perbedaannya, penelitian ini hanya menekankan pada
kemampuan pemecahan masalah, sedangkan penelitian dalam tesis
menambahkan variabel motivass belgar siswa kelas V, sehingga
memperluas analisis pengaruh model AlIR.

Penelitian yang dilakukan oleh Fithroh Nor Aini dkk pada tahun 2022
yang bertema “Implementasi Model Auditory Intellectually Repetition
Berbantuan Media Geoboard Batik Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”
(Aini et al., 2022). Menunjukkan bahwa implementasi model Auditory
Intellectually Repetition berbantuan media geoboard batik telah berhasil
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah
mencapai indikator keberhasilan yaitu hasil belgjar siswa mencapai KKM
> 65, dan ketuntasan klasikal dengan minimal interval nilai 65%- 85%
pada kategori sudah mencapa ketuntasan, tidak perlu remedial, dan
mencapai ketuntasan klasikal 75% sudah melampaui KKTP (tidak perlu
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remedial/perlu pengayaan). Persamaan penelitian ini dengan penelitian
dalam tesis terletak pada fokusnya yang sama, yaitu meneliti pengaruh
penerapan model pembelgaran AIR terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika. Perbedaannya, penelitian ini menggunakan media
geoboard batik sebagai alat bantu pembelgaran, sedangkan penelitian
dalam tesis meneliti pengarun model AIR terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika dan motivasi belgjar siswa kelas V tanpa
menggunakan media tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Saharuddin dkk pada tahun 2022 yang
bertema “Penergpan Model Pembelgjaran AIR (Auditory, Intellectually
and Repetition) Berbantuan Media Interaktif dalam Pembelgjaran Online
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar IPS Kelas 1V”’(Saharuddin et al.,
2022). Menunjukkan bahwa motivasi dan hasil belgar siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, ini disebabkan
oleh kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model
pembelgaran AIR berbantuan Media Interaktif, sehingga siswa lebih
termotivasi dan hasil belajar meningkat pada saat proses pembelgaran
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelgaran STAD (Sudent Teams Achievement Division). Nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelgjaran AIR berbantuan media interaktif dalam
pembelgaran online terhadap motivasi dan hasil belgar IPS siswa kelas
IV ini diharapkan agar model AIR dapat dijadikan salah satu aternatif
model pembelgaran di sekolah untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belgjar siswa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian dalam tesis
terletak pada fokusnya yang sama, yaitu meneliti pengaruh penerapan
model pembelgaran AIR terhadap motivasi belgar siswa, sedangkan
perbedaannya terletak pada penggunaan media interaktif dan subjek mata
pelgaran IPS, sementara penelitian dalam tesis meneliti kemampuan
pemecahan masalah matematika dan motivasi belgjar siswakelasV.
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Penelitian yang dilakukan oleh Hetti Herawati dkk pada tahun 2024 yang
bertema “Model Auditory, Intellectually, and Repetition Berbasis Audio
Visual Terhadap Motivas dan Hasil Belgar Siswa Lembang Pitung
Penanian Kabupaten Torgja Utara” (Herawati et al., 2024). Menunjukkan
bahwa motivasi dan hasil belgjar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol, ini disebabkan oleh kelas eksperimen
diberikan perlakuan menggunakan model pembelgjaran AIR berbantuan
media audio visual. Uji manova pada pengujian hipotesis menunjukkan
output uji hipotesis pada sig (2-tailed) sebesar 0,000 <0,05, sehingga dapat
dismpulkan ada pengarun model pembelgaran AIR berbantuan media
audio visual terhadap motivasi dan hasil belgjar siswa Lembang Pitung
Penanian Kabupaten Torgja Utara. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian dalam tesis terletak pada fokusnya yang sama, yaitu meneliti
pengaruh penerapan model pembelgjaran AIR terhadap motivasi belgar
siswa, sedangkan perbedaannya terletak pada penggunaan media audio
visual dan fokus pada hasil belgjar, sementara penelitian dalam tesis
meneliti kemampuan pemecahan masalah matematika dan motivas belgjar
siswakelasV.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ayuhani, Septiyati Purwandari dan
Kun Hisnan Hajron pada tahun 2022 yang bertema ‘“Pengaruh Model
Pembelgjaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) terhadap Motivasi
Belgjar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran IPS” (Ayuhani et al., 2022).
Menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelgjaran
AIR terhadap motivasi belgjar mata pelgjaran |PS pada siswa kelas V Ml
Muhammadiyah Salafiyah Bandongan. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-
rata pada pelatihan soal pre-test adalah 60,27 dengan nilai tertinggi 72 dan
nilai terendah 48. Sedangkan nilai rata-rata pada pelatihan soal posttest
adalah 81,07 dengan nilai tertinggi 92 dan nilai terendah adalah 68. Hasll
ini diperkuat dengan perhitungan uji "t" dimananilai sig (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji
Independent-Sample t test dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang



14.

53

signifikan antara. Penelitian ini diharapkan agar model AIR dapat
dijadikan salah satu alternatif model pembelgjaran di sekolah untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belgar siswa rata-rata hasil penelitian
treatment menggunakan pembelgaran AIR pada siswa kelas V Ml
Muhammadiyah Salafiyah Bandonga. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian dalam tesis terletak pada fokus pada motivasi belgjar siswa,
sedangkan perbedaannya terletak pada fokus mata pelgaran, yaitu IPS,
sementara tesis meneliti kemampuan pemecahan masalah matematika dan
motivasi belgjar siswakelasV.

Penelitian yang dilakukan oleh Melina Rahayu Nengsih dkk pada tahun
2023 yang bertema “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah IPA Kelas IV di SD Negeri 2 Karangbener”
(Nengsih et al., 2023). Menunjukkan bahwa motivasi memiliki dampak
tinggi terhadap capaian belgar [Imu Pengetahuan Alam (IPA) pada
persentase 66%. Motivas belgjar dapat diusahakan oleh guru dengan
pembelgaran yang inovatif seperti eksplorasi lingkungan sekitar dan
pemberian penguatan motivasi belgjar pada siswa. Hasil penelitian juga
memperlihatkan bahwa motivas belgjar  mempengaruhi  signifikan
terhadap kemampuan pemecahan IPA dengan hasil bahwa rendahnya
motivasi belgar membuat hasil pemecahan masalah IPA menjadi rendah
dengan skor 50,00 saat digjarkan pembelgaran dengan penguatan motivasi
belgjar, maka menunjukkan hasil tinggi pada Pemecahan masalah 1PA
dengan nilai rata-rata 85,00. Dengan pemberian motivasi belgar ini dapat
digunakan oleh guru dalam melaksanakan pembelgaran agar siswa dapat
mencapal hasil belgar balk dalam memecahkan permasalahan [PA.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian dalam tesis terletak pada fokus
kajian mengenai motivasi belgjar dan kemampuan pemecahan masalah,
sedangkan perbedaannya terletak pada model pembelgaran yang
digunakan, yaitu pendekatan berbasis penguatan motivas belgar,
sementara penelitian dalam tesis menergpkan model pembelgaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada matematika.
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yang bertema ‘“Pengaruh Model Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Motivasi Belgjar Siswa
Pada Kelas III SDN 066652 Bakti Luhur” (Silaahi et al., 2022).
Menunjukkan bahwa nila indeks motivasi belgar kelas eksperimen
sebesar 87,8 termasuk kategori tinggi, kelas kontrol sebesar 73,67
termasuk kategori sedang. Rata-rata skor kemampuan pemecahan masal ah
matematika kelas eksperimen sebesar 43,80 termasuk kategori tinggi,
sedangkan kelas kontrol sebesar 24,8 termasuk kategori baik. Hasil uji
hipotesis perbedaan motivasi belajar menunjukkan t hitung > t tabel
dengan nilai signifikansi p = 11,310 > 0,05, dan perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika menunjukkan t hitung > t tabel dengan
nila signifikansi 37,504 > 0,05. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian dalam tesis adalah fokus pada kemampuan pemecahan masalah
matematika dan motivas belgjar siswa, sedangkan perbedaannya terletak
pada model pembelgaran, yakni penelitian ini menggunakan model
kooperatif tipe Make A Match, sementara tesis menggunakan model
pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).

Berdasarkan kajiian terhadap berbagai penelitian sebelumnya,
penerapan model pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masaah
matematis sekaligus motivass belgjar siswa. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penggunaan model AIR secara konsisten dapat
meningkatkan nilai rata-rata siswa, persentase ketuntasan belgjar, serta
kemampuan berpikir kritis pada berbaga materi pembelgjaran, bak di
bidang matematika maupun ilmu pengetahuan lainnya. Hasil belgjar siswa
cenderung meningkat dari siklus awal hingga siklus berikutnya. Selain itu,
penerapan model AIR yang didukung oleh media pembelgaran, seperti
geoboard, audio visual, atau media interaktif, mampu meningkatkan
motivasi belgar siswa secara signifikan sehingga mereka menjadi lebih
aktif dan tertarik dalam proses pembelgjaran. Beberapa penelitian juga
menegaskan bahwa motivas belgjar memiliki peran penting dalam
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mendukung kemampuan pemecahan masalah. Dengan demikian,
penerapan model AIR secara terpadu dengan perhatian pada motivasi
belgar siswa diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih optimal.
Temuan-temuan ini mendukung relevans penelitian tesis berjudul
“Pengaruh penerapan Model Pembelgjaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
dan Motivas Belgjar Siswa Kelas V SDN 01 Telaga Sam-sam Kabupaten
Siak”, yang bertujuan menganalisis pengaruh penergpan model
pembelgjaran AIR terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
sekaligus motivas belgjar siswa kelas V, sebaga upaya meningkatkan
efektivitas pembel gjaran secara menyeluruh.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis
pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan
hubungan antar variabel independen dan dependen (Sugiyono, 2025:95).
Kerangka berpikir dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
penerapan model pembelgaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belgjar
siswa.

Adapun cara untuk melihat pengaruh penerapan model pembelgjaran
AIR, pendlitian ini menggunakan desain eksperimen dengan membandingkan
dua kelas: kelas eksperimen yang menerapkan model pembelgjaran AIR dan
kelas kontrol yang mengikuti pembelgaran Direct Instruction. Hasil belgar
siswa dijadikan indikator efektivitas model pembelgjaran; semakin tinggi hasil
belgjar, semakin efektif pula model yang diterapkan.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diukur melalui tes,
kemudian dianalisis menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan signifikan antara kedua kel ompok.

Tahapan kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan melalui
skema berikut: dimulai dari prapenditian untuk menentukan masalah,

penyusunan dan validas instrumen, pelaksanaan pretest, pemberian perlakuan
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(treatment), posttest, analisis data dan uji hipotesis, hingga penarikan
kesimpulan.

Adapun kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat dari tahapan
skema sebagai berikut:

Pra Penelitian I Populasi Sampel
wawancara dan tes
menentukan pokok
permasal ahan
+ . .
Penyusunan o Vdidasi
Instrumen
Penelitian =
Pretest
Treatment

Analisis data dan
Uji hipotesis

|

Kesimpulan

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir

D.-Konsep Operasional
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk
memberikan penjelasan terhadap konsep teoritis. Penelitian ini terdiri dari 3
variabel, yaitu: variabel bebas, Model Pembelgjaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR), yang mempengaruhi variabel lain dan dilambangkan dengan
simbol X; variabel pertama yang dipengaruhi, yaitu kemampuan pemecahan
masalah, dilambangkan dengan simbol Y1, serta variabel kedua yang

dipengaruhi, yaitu motivasi belgjar siswa, dilambangkan dengan simbol Y 2.
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1. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) (Variabel
X)

Model pembelgaran AIR merupakan model pembelgjaran yang
menerapkan tiga tahap dalam prakteknya, yaitu Auditory (belgjar melalui
proses mendengar, menyimak, berbicara, presentasi, berpendapat, serta
menanggapi), Intellectually (belgjar menggunakan kemampuan berpikir,
identifikasi, mencipta, menemukan, memecahkan masalah, dan
menerapkan), serta Repetition (meningkatkan pemahaman dengan
pengulangan).

Adapun  langkah-langkah  pembelgjaran  dengan  model
pembelgjaran AIR yaitu:

1) Tahap Auditory (Mendengar dan Memahami)
a. Guru menyampaikan materi pembelgjaran secara singkat, jelas,
dan menarik dengan menggunakan media yang relevan.
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru dengan penuh perhatian
untuk memahami konsep dasar materi yang disampaikan.
c. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada
setiap kelompok sebagai bahan kegiatan belgjar.
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan apabila terdapat bagian materi yang belum dipahami.
2) Tahap Intellectually (Berpikir dan Berdiskusi)
a. Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan dan
menyel esalkan permasal ahan yang terdapat pada LKPD.
b. Guru berperan sebaga pembimbing dan fasilitator yang
membantu kelompok apabila menemui kesulitan dalam diskusi.
c. Setigp kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas secara bergiliran.
d. Kelompok lain memberikan tanggapan, masukan, atau pertanyaan

terhadap hasil presentasi yang disampaikan.
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e. Guru memberikan penegasan serta penguatan terhadap konsep
yang belum tepat agar pemahaman siswa menjadi lebih
mendalam.

3) Tahap Repetition (Pengulangan dan Penguatan)

a.  Guru memberikan latihan atau kuis individu untuk menilai tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelgari.

b. Siswa mengerjakan latihan tersebut secara mandiri dengan
sungguh-sungguh.

c. Guru bersama siswa membahas hasil latihan untuk memperkuat
pemahaman dan mengoreksi kesalahan yang mungkin terjadi.

d. Siswa menyampaikan kesimpulan secara lisan mengenai materi
yang telah dipelgjari sebagai bentuk refleksi akhir pembelgjaran.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (Variabel Y1)

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah Kemampuan
pemecahan masalah matematis merupakan suatu aktivitas kognitif yang
kompleks, sebagai proses untuk mengatasi suatu masalah yang ditemui dan
untuk menyel esaikannya diperlukan sejumlah strategi.

Adapun indikator pemecahan masalah yaitu:
a) Mengidentifikas unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang diperlukan
b) Merencanakan penyelesaian
C) Menerapkan strategi untuk menyel esaikan masalah
d) Memeriksakembali hasil yang telah didapatkan.
3. Motivas Belgjar (Variabd Y2)

Motivasi belgjar dorongan internal maupun eksternal yang
mendorong individu untuk memulai, mempertahankan, dan mengarahkan
perilaku belgjar.

Adapun indikator motivas belgjar siswa dilihat dalam proses
pembelgjaran sebagai berikut:

a) Kemauan belgar tanpa paksaan

b) Semangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan
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c) Tekun menghadapi tugas

d) Adanyaapresias terhadap pembelgaran

e) Upayauntuk mencapai hasil belgjar yang baik
f) Adanyalingkungan yang kondusif

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah “asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang
dibuat untuk menjelaskan hal tersebut yang sering dituntut untuk melakukan
pengecekannya” (Fitri et al., 2023: 48). Adapun hipotesis yang digjukan
dalam penelitian ini adalah:

a. Hoi: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
antara siswa yang mengikuti model pembelgjaran AIR dan siswa yang
mengikuti pembelgjaran dengan model Direct Instruction.

Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
antara siswa yang mengikuti model pembelgjaran AIR dan siswa yang
mengikuti pembelgjaran dengan model Direct Instruction.

b. He: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa antara pembelgjaran dengan model pembelgjaran
AIR dan model pembelgjaran Direct Instruction.

Ha: Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa antara pembelgjaran dengan model pembelgjaran AIR
dan model pembelgjaran Direct Instruction.

C. Hgs: Tidak terdapat perbedaan motivasi belgar antara siswa yang
mengikuti model pembelgaran AIR dan siswa yang mengikulti
pembel gjaran dengan model pembelgjaran Direct Instruction.

Ha: Terdapat perbedaan motivasi belgjar antara siswa yang mengikuiti
model pembelgaran pembelgaran AIR dan siswa yang mengikulti
pembel gjaran dengan model pembelgjaran Direct Instruction.

d. Hos: Tidak terdapat perbedaan peningkatan motivasi belgjar siswa antara
pembelgjaran dengan model pembelgjaran AIR dan model pembelagjaran
Direct Instruction.
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Hoa : Terdapat perbedaan peningkatan motivas belgjar siswa kelas antara
pembelgjaran dengan model AIR dan model pembelgjaran Direct
Instruction berdasarkan tingkat motivasi belgjar siswa.

Hos: Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelgaran AIR
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar
Siswa secara simultan.

Has: Terdapat pengaruh penerapan model pembelgjaran AIR terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belgar siswa

secara simultan.
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METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian Quas Eksperimen dengan desain
Pretest-Posttest Control Group Design. Menurut  (Sugiyono, 2025: 116)
desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok terlebih
dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kondisi awal. Setelah perlakuan,
dilakukan posttest untuk menilai hasil perlakuan. Desain ini dianggap lebih
akurat karena memungkinkan perbandingan baik antara hasil sebelum dan
sesudah perlakuan, maupun antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Untuk lebih jelasnya, skema desain penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 3.1:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Treatment Posttest
E Ol Xl 02
K )] - O]
Keterangan:

E : Eksperimen

K :KelasKontrol

O; : Pretest yang diberikan pada awal

0O, : Post-test yang diberikan pada akhir

X1 :Model Pembelgaran Auditory Intellectually Repetition
: Model Pembelgjaran Direct Instruction

B.- Prosedur Penélitian
Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap,
yaitu:
1. Tahap Persigpan
a. Meakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui populasi dan
caramengajar guru selama pembelgaran.

b. Menetapkan kelas yang akan dijadikan sampel penelitian.
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c. Menyusun rancangan penelitian dalam bentuk proposal sebagai
pelaksanaan kegiatan.

d. Menyusun perangkat pembelgaran, baik untuk kelas kontrol yang
menggunakan model DI dan untuk kelas eksperimen dengan model
pembelgaran AIR.

e. Menyusun instrumen penelitian berupa tes kemampuan pemecahan
masalah matematis dan angket motivasi belgar siswa sebagai aat
pengumpulan data.

f. Melakukan validasi dan uji cobainstrumen penelitian.

g. Melakukan revis instrumen berdasarkan hasil validas dan uji coba
agar layak digunakan.

. Tahap Pelaksanaan

a. Melakukan pretest pada kedua kelompok (kontrol dan eksperimen)
untuk mengetahui kemampuan awa pemecahan masalah matematis
siswa.

b. Memberikan pembelgjaran sesuai perlakuan, yaitu model DI di kelas
kontrol dan model pembelgjaran AIR di kelas eksperimen.

c. Mengadakan posttest setelah seluruh proses pembelgjaran selesai untuk
memperoleh data kemampuan pemecahan masalah matematis akhir
siswa.

. Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan seluruh data penelitian

yang meliputi hasil tes kemampuan pemecahan masaah matematis

sebelum dan sesudah perlakuan, serta data yang diperoleh dari angket

siswa

a. Data yang diperoleh selanjutnya diproses dan dianalisis secara

mendalam untuk memperoleh jawaban atas rumusan penelitian serta
menarik kesimpulan berdasarkan hasil temuan.

Hasil andlisis tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk laporan
penelitian sebagai dokumen akhir yang menggambarkan seluruh
rangkaian kegiatan penelitian.
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C. Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2025 di SDN 01
Telaga Sam-sam, Kabupaten Siak, yang berlokasi di J. Pekanbaru-Duri, KM
73, Kecamatan Kandis, Kabupaten Siak, Provins Riau. Pemilihan sekolah ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki kelas paralel
yang sesual dengan kebutuhan penelitian, sehingga memungkinkan penerapan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, sekolah ini juga memberikan
izin serta dukungan terhadap pelaksanaan penelitian, dan berdasarkan
observas awa ditemukan adanya varias kemampuan belgjar siswa yang

relevan dengan tujuan penelitian.

D. Populas dan Sampel Penedlitian
1. Populas
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelasV SDN 01
Telaga Sam-sam Kabupaten Siak pada Tahun Ajaran 2025/2026 yang
berjumlah 60 siswa. Populasi tersebut terbagi ke dalam dua kelas, yaitu
kelasV A dan KelasV B.
2. Sampel
Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populas (Sugiyono, 2025:127). Teknik
yang digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan teknik total
sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Dengan demikian,
sampel pendlitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 01 Telaga Sam-
Sam Kabupaten Siak yang berjumlah 60 siswa. Sampel tersebut kemudian
dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelas VA sebagal kelas kontrol yang
berjumlah 30 siswa dan kelas VB sebaga kelas eksperimen yang

berjumlah 30 siswa.

E. Variabe Pendlitian
Jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Variabel Independen (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
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(terikat). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model
Pembelgjaran AIR.

2. Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun variabel
terikat dalam penelitian ini adaah kemampuan pemecahan masalah

matematis dan motivasi belgjar siswa.

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan
berupa tes dan angket.
a. Tes
Tes dikembangkan dan dibuat secara sistematis. Dalam konteks
penelitian ini, tes dipakai untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Bentuk tes yang diberikan berupa soa
uraian yang dikerjakan pada saat pretest dan posttest. Pretest berfungs
mengidentifikas kemampuan awal siswa sebelum perlakuan diberikan,
sedangkan posttest digunakan untuk melihat sejauh mana peningkatan
kemampuan siswa setel ah perlakuan.
b. Angket
Angket atau kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data
dari sampel yang lebih besar dalam penelitian kuantitatif. Dalam
penelitian ini angket yang digunakan angket tertutup dimana angket ini
disgjikan dengan jawaban yang sudah ada sehingga responden hanya
perlu menjawabnya sgja.
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Pada
penelitian ini menggunakan dokumen seperti foto-foto proses belgar,
serta dokumen resmi yang dimiliki oleh SDN 01 Telaga Sam-sam

Kabupaten Siak. Dokumen-dokumen resmi dalam penelitian ini yaitu:
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sejarah berdirinya sekolah, denah lokasi sekolah, sarana dan prasarana,

jumlah pendidik dan siswa.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang dipakai untuk

merealisasikan teknik yang digunakan, sehingga data yang diperoleh
benar-benar mencerminkan kondisi objek penelitian. Dalam penelitian ini,
instrumen yang digunakan terdiri dari tes kemampuan pemecahan masalah
matematis dan angket motivasi belgjar siswa.
a. TesKemampuan Pemecahan Masalah M atematis

1) Definisi Konseptual

Tes kemampuan pemecahan masalah matematis dapat
dipahami sebagai sebuah instrumen penelitian yang berfungs
mengukur sgauh  mana sSiswa mampu mengidentifikasi,
merencanakan, melaksanakan, hingga mengevaluas strategi dalam
menyel esaikan permasalahan matematika. Instrumen ini dirancang
agar dapat memberikan gambaran menyelurun mengenai
keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa dalam menghadapi
soal-soal berbasis masalah.

2) Definisi Operasional

Daam penelitian ini, tes dioperasionalkan dalam bentuk
delapan butir soa uraian yang disusun dengan mengacu pada
Capaian Pembelgaran (CP), Tujuan Pembelgjaran (TP), serta Alur
Tujuan Pembelgaran (ATP) mata pelgaran Matematika kelas V.
Soal-soal tersebut diberikan dalam dua tahap, yaitu pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dan posttest untuk melihat
perkembangan setelah perlakuan diberikan.

Sebelum digunakan secara resmi, instrumen ini terlebih
dahulu melalui proses uji coba yang mencakup uji validitas,
reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran dengan bantuan
perangkat lunak SPSS. Hanya soa yang memenuhi Kkriteria
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kelayakan yang dipakai dalam penelitian, sementara soal yang

belum layak direvisi hingga memenuhi syarat.
3) Kisi-kisi Tes

Penyusunan  Kkisi-kisi

tes mengacu

pada

indikator

kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu mengidentifikasi

unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, serta kecukupan unsur

yang diperlukan, merencanakan penyelesaian, menerapkan strategi

untuk menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali hasil yang
telah diperoleh.
Rincian kisi-kisi soal secara lengkap dapat dilihat pada

Tabel 3.2, yang menampilkan keterkaitan antara indikator

kemampuan pemecahan masalah, sub indikator, bentuk soal,

hingga nomor butir soal yang disusun.

Tabd 3.2 Kisi-kis Kemampuan Pemecahan M asalah

No Capaian Indikator Indikator Nomor Bentuk
Pembelajaran Kemampuan Soal Soal Soal
Pemecahan
Masalah
1 Peserta didik dapat | 1) Mengidentifikas | Menentukan
menentukan unsur yang diketahui, | keliling
keliling dan luas | ditanyakan, dan | trapesum sama 1
berbagai  bentuk | kecukupan unsur | kaki dalam
bangun datar | yang diperlukan. permasalahan
(segitiga, segi | 2) Merencanakan | kontekstual.
2. empat, dan segi | penyelesaian. Menentukan luas
banyak) serta | 3) Menerapkan | segitiga siku-siku
gabungannya. strategi yang tepat | dan menarik
Mereka dapat | untuk  menemukan | kesimpulan 2
menerapkan hasil. berdasarkan
konsep  keliling | 4) Memeriksa | perbandingan
dan luas untuk | kembali hasil yang | luas.
3. menyelesaikan diperoleh. Menentukan luas
masalah bangun datar
kontekstual dalam gabungan dengan 3 Uraian
kehidupan sehari- memperhitungka
hari n  pengurangan
bagian tertentu.
4. Menentukan luas
dan keliling
segitiga sama 4
kaki dalam
permasalahan
kontekstual.
5. Menentukan luas
dan keliling
bangun datar 5
dalam
permasalahan
kontekstual.
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Pedoman penskoran tes kemampuan pemecahan masalah
matematis yang dimodifikas dari (Sintawati & Mardati, 2023: 59-
60):

Tabe 3. 3 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan M asalah

Aspek Yang Dinilai Skor K eterangan
Mengidentifikasi unsur-unsur Menuliskan hal-hal yang
yang diketahui, ditanyakan, dan o5 diketahui dan ditanyakan secara
kecukupan unsur yang ' lengkap, benar dan sesuai dengan
diperlukan konteks soal

5 Menuliskan hal-hal diketahui dan
ditanyakan, tetapi belum lengkap
Menuliskan hal-hal yang

1 diketahui dan ditanyakan, namun

terdapat kesalahan dan tidak
lengkap

Tidak sama sekali menuliskan
0 hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan

M erencanakan penyelesaian Membuat rencana penyelesaian
25 | secara lengkap dan mengarah
pada jawaban yang benar
Membuat rencana penyelesaian
2 | yang mengarah pada jawaban
yang benar tetapi belum lengkap
Membuat rencana penyelesaian,
1 namun mengarah pada jawaban
yang salah

Tidak sama sekai membuat

) rencana penyelesaian sama sekali
Menerapkan strategi untuk Menuliskan prosedur
menyel esaikan masalah 2,5 | penyelesaian secara benar dan
memperoleh hasil yang tepat.
Menuliskan prosedur
2 penyelesaian yang mengarah pada

jawaban benar, tetapi belum
lengkap.

Menuliskan penyelesaian, tetapi
1 prosedur yang digunakan kurang
lengkap dan ada yang salah

Tidak sama sekali langkah atau
0 prosedur  penyelesasian sama
sekali.

Memeriksa kembali hasil yang Menuliskan penyelesaian sod
telah didapatkan 2,5 | stsu masalah secara lengkap dan
benar

Menyelesaikan soal atau masalah
dengan hasil hampir lengkap
Menyelesaikan soal atau masalah,
tetapi hasilnya kurang tepat
Tidak sama sekali menuliskan
penyelesaian terhadap soal atau
masal ah yang diberikan
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Seluruh hasil proses kemudian dikelompokkan dalam
kategori kemampuan pemecahan masalah matematis dari (Meika et
al., 2021: 387).

Tabel 3.4 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah

Nilai Siswa Kategori Penilaian
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

b. Angket Motivasi Belajar Siswa

1)

2)

Definisi Konseptual

Motivas belgar dalam penelitian ini secara konseptua
dipahami sebagai dorongan internal maupun eksternal yang
mendorong, mengarahkan, dan mempertahankan usaha siswa
dalam kegiatan belgjar. Motivasi ini terbentuk dari interaksi antara
faktor personal (kemampuan, sikap, pengalaman, dan persepsi)
dengan faktor lingkungan (dukungan keluarga, tuntutan sosial, dan
interaksi dengan teman sebaya). Konsep motivas belgar
menekankan perannya yang sangat signifikan dalam menentukan
arah, intensitas, dan ketekunan siswa sehingga berpengaruh
terhadap sikap, konsistensi usaha, dan pencapaian hasil belgjar.
Definisi Operasional

Data penelitian dikumpulkan melalui angket tertutup yang
berfungsi untuk memperoleh informas tertulis dari responden
mengenai motivasi belgjar siswa. Penelitian ini menggunakan
skala likert untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat siswa
terhadap variabel yang telah ditetapkan secara spesifik. Setiap
variabel dijabarkan menjadi indikator, yang selanjutnya menjadi
dasar penyusunan item instrumen berupa pernyataan atau
pertanyaan. Pilihan jawaban pada skala Likert terdiri dari Sangat
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Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Untuk keperluan analisis kuantitatif, setiap
jawaban diberi skor sesuai bobot yang telah ditentukan, seperti
dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut.

Tabd 3.5 Pemberian Skor Pada Skala Likert
Pernyataan Bobot penilaian
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Netra (N)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
(Sugiyono, 2025:147)

RINWl &~ O

3) Kisi-kisi Angket

Kisi-kis angket disusun untuk memastikan setiap aspek
motivasi belgar terukur dengan baik. Indikator yang digunakan
meliputi enam dimensi, yaitu: (1) kemauan belgar tanpa adanya
paksaan, (2) semangat siswa dalam menyelesaikan tugas, (3)
ketekunan ketika menghadapi kesulitan, (4) penghargaan terhadap
proses pembelgjaran, (5) upaya mencapai hasil yang optimal, serta
(6) peran lingkungan belgar yang kondusif. Setiap indikator
dijabarkan ke dalam pernyataan positif dan negatif, sehingga total
terdapat 22 butir pernyataan. Rincian lengkap kisi-kisi angket
ditampilkan pada Tabel 3.6.

Tabd 3.6 Kisi-kisi Angket Motivas Belajar Siswa

No Indikator Motivas Belajar Butir Pernyataan | Total
Positif | Negatif | Butir
1 | Kemauan belgjar tanpa paksaan 1,3 24 4
2 | Semangat dalam mengerjakan 5 6,7 3
tugas yang diberikan
3 | Tekun menghadapi tugas 8,10 9 3
4 | Adanya apresias terhadap | 12,13 11,14 4
pembelgjaran
5 | Upaya untuk mencapa hasil | 1517,19 | 16,18 5
belgjar yang baik
6 | Adanyalingkungan yang kondusif 21,22 20 3
Jumlah 22
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G. Validitasdan Réiabilitas I nstrumen
1. Ujilnstrumen Tes
a. Uji Validitas

Validitas merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen dalam
mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu instrumen dikatakan valid
apabila mampu memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan
tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan terhadap butir soal
uraian yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan
masal ah matematis siswa. Instrumen yang digunakan berupa pretest dan
posttest, yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Sebelum
digunakan dalam pengumpulan data penelitian, kedua instrumen
tersebut terlebih dahulu diuji coba untuk mengetahui kelayakan setiap
butir soal.

Uji coba instrumen dilakukan pada siswa kelas V C sebanyak
23 orang. Data hasil uji coba kemudian dianalisis untuk mengetahui
validitastiap butir soal.

Andisis validitas dilakukan menggunakan rumus korelasi
Product Moment Pearson, yaitu dengan mengkorelasikan skor setiap
butir soal dengan skor total. Perhitungan dilakukan untuk mengetahui
tingkat hubungan antara masing-masing item dengan keseluruhan
instrumen. Rumus yang digunakan adal ah sebagai berikut:

- NEXY—(52)(5Y)
WV INyX2-(EX)2HNY Y2~ (3Y)2}

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dany, duavariabel yang
dikorelasikan
N  =jumlah responden
X =jumlah skor butir soa tiap individu

Y =jumlah skor total tiap variabel
U
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ntuk menentukan apakah suatu butir soal dapat dinyatakan valid atau
tidak, dilakukan pengujian dengan membandingkan nilai dengan nilai
pada taraf signifikansi 5%. Kriteria keputusan ditetapkan sebagai
berikut:

a Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig, 0.05) maka instrumen
atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan “valid”).

b. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig, 0.05) maka instrumen
atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan “tidak valid”).

Interpretas besarnya koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7 Interpretas Koefisien Korelasi (ryy)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2025:248)

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, soa yang
digunakan memiliki kategori “valid” untuk semua butir soal
kemampuan pemecahan masalah matematis. Berikut disgjikan hasil
perhitungan validitas butir soal kemampuan pemecahan masalah
matematis menggunakan program SPSS versi 24 dan diperoleh hasil
pengujian sebagai berikut:

Tabel 3.8 Hasil Pengujian Validitas

. Nilai Corrected Item , N
Butir Total Correlation/ r hitung =1 FEISE Kriteria
1 0,643 0,001 0,413 Valid
2 0,629 0,001 0,413 Valid
3 0,806 0,000 0,413 Valid
4 0,666 0,001 0,413 Valid
5 0,809 0,000 0,413 Valid

Sumber: Data Olahan Tahun 2025
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Berdasarkan Tabel 3.8, maka dapat dilihat bahwa seluruh butir
soal pemecahan masalah matematis dinyatakan valid, karena nilai r
hitung (Corrected Item-Total Correlation) > t tabel sebesar 0.413.

b. Uji Reliabilitas
Suatu instrument memiliki reliabilitas yang bak jika
instrument tersebut tetap konsisten walaupun dikerjakan oleh individu
yang lain dalam level yang sama. Untuk menghitung reliabilitas

instrumen bentuk soal uraian digunakan rumus Alpha Cronbach

sebagai berikut:
2
Plosd| "
n—1 a%
Keterangan
n : banyak soal
2 :variansitem
(O
l
2 :varianstotal
O'_

Untuk mengukur reliabilitas instrumen, digunakan skala
Cronbach’s Alpha. Skala rdiabilitas dinilai berdasarkan nilai
Alpha Cronbach yang berkisar antara O hingga 1. Jika skaa
tersebut dibagi menjadi lima kelas dengan rentang yang sama,
tingkat kemantapan Alpha dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Tabel 3.9 Interpretasi Alpha Cronbach’s
Nilai Alpha Cronbach’s I nterpretas
0,00-0,20 Kurang reliabel
0,21-0,40 Agak reliabel
0,41-0,60 Cukup reliabel
0,61-0,80 Reliabel
0,81-1,00 Sangat reliabel

Sumber: Sugiyono, 2017
Berdasarkan Tabel 3.9, reliabilitas instrumen penelitian
dapat diketahui melalui nilai Alpha Cronbach’s. Semakin tinggi
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nilai Alpha Cronbach’s, semakin reliabel instrumen tersebut,
sehingga instrumen dapat digunakan secara baik dalam penelitian.
Peneliti menggunakan aplikasi SPSS 24 untuk melakukan uji
reliabilitas. Dari hasil uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian,
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.10 Uji Reliabilitas Butir Soal Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis
Reliability Statistics

Cronbach's AlphaN of Items

734 5
Sumber: Data Olahan Tahun 2025

Dari tabel 3.10 dapat diketahui bahwa diperoleh nilai
reliabilitas sebesar 0,734 dari 5 item soal. Maka dapat disimpulkan
bahwa kelima soal tersebut reliabel dengan kategori reliabel.

c. Daya Pembeda

Daya pembeda soa merupakan kemampuan soal untuk
membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa
yang memiliki kemampuan rendah (Imam & Syahrial, 2023: 45).
Salah satu tujuan analisis daya pembeda butir soa ini untuk
menentukan mampu tidaknya suatu butir soal membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan
rendah.

Daya pembeda soal tes dapat ditentukan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut ini:

_ SA—SB

DP
IA

Keterangan:

DP = Daya Pembeda

SA = Jumlah skor kelompok atas pada butir soa yang diolah
SB = Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
IA = Jumlah skor ideal salah satu kelompok butir soa di pilih
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BB = Banyak siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan

benar

Klasifikas interpretas indeks daya pembeda dapat dilihat pada
tabel 3.11 berikut:
Tabel 3.11 Kriteria Indeks Daya Pembeda

No Nilai Interpretasi Daya Pembeda
1 0,70 < DP< 1,00 Sangat baik

2 0,40 < DP< 0,70 Baik

3 0,20<DP< 0,40 Cukup

4 0,00 < DP< 0,20 Buruk

5 DP < 0,00 Sangat buruk

(Helsa & Fitria, 2024: 20)

Berdasarkan perhitungan daya pembeda dari instrumen uji
coba tes yang dihitung menggunakan SPSS 24, hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 3.12 berikut:

Tabel 3.12 Rekapitulasi Hasil Uji Daya Pembeda Soal
Kemampuan Pemecahan M asalah M atematis

No. Daya Pembeda (DP) Kriteria
1. 0,340 Cukup
2. 0,424 Baik
3. 0,699 Baik
4. 0,468 Baik
5 0,662 Baik

Sumber: Data Olahan Tahun 2025

Berdasarkan tabel 3.12, maka diperoleh perhitungan daya
pembeda dari instrumen yang dihitung menggunakan SPSS 24
menunjukkan bahwa satu butir soal berada pada kategori cukup dan
empat butir soal berada pada kategori baik. Adapun tindak lanjut atas
hasil menganalisis daya beda item tes kemampuan pemecahan masalah
matematis tersebut adalah butir-butir soa tersebut dapat digunakan
lagi untuk tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang akan
datang.
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d. Uji Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal merupakan langkah untuk mengetahui
kebermutuan butir item soal, butir item soal dinyatakan baik apabila
tiap butir itemnyatidak terlalu susah. Tingkat kesukaran pada masing-
masing butir soal dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

TK ==
N

Keterangan:
Tk= Tingkat kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soa dengan benar
N = Jumlah skor ideal pada butir soal
Untuk membandingkan tingkat kesukaran soal sesuai dengan
kriteria yang sudah ditentukan dapat dilihat padatabel dibawah ini:
Tabel 3. 13 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Rentang Nilai K eterangan
0,00<P=0,30 Sukar
0,31<P=0,70 Sedang
0,71<P=1,00 Mudah

(Zuhriyah, 2024: 56)

Untuk melihat hasil perhitungan dan indeks kesukaran dapat
dilihat padatabel 3.14 di bawah ini:
Tabd 3.14 Rekapitulasi Hasil Uji Tingkat Kesukaran

No Tingkat Kesukaran Kriteria
1. 0,59 Sedang
2. 0,43 Sedang
3. 0,46 Sedang
4. 0,23 Sukar
5. 0,26 Sukar

Sumber: Data Olahan Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 3.14, hasil analisis tingkat kesukaran
menunjukkan bahwa tiga butir soa berada pada kategori sedang dan
dua butir soal berada pada kategori sukar. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis lebih
banyak memuat soal dengan tingkat kesukaran sedang, serta sebagian
soal dengan tingkat kesukaran sukar. Oleh karena itu, instrumen tes
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dinilai mampu mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis
pesertadidik pada berbagai tingkat kemampuan.

2. Uji Instrumen Angket
a. Uji Validitas

Vdiditas angket dalam penelitian ini diperolen melalui
validitas isi. Angket dikatakan valid apabila setiap butir pernyataan disusun
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan dan bersumber dari teori atau
referensi yang relevan dengan variabel penelitian. Dengan demikian, setiap
item pernyataan harus benar-benar mencerminkan aspek yang diukur.

Validitasis pada penelitian ini diperoleh melalui penilaian ahli
(expert judgment), yaitu dengan meminta ahli untuk menilai
kesesuaian antara butir pernyataan dengan indikator variabel motivas
belgjar. Hasil penilaian tersebut digunakan sebagai dasar untuk
memastikan bahwa instrumen telah layak digunakan.

Selain validitas isi, validitas butir angket juga diuji secara
statistik menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Analisis ini
dilakukan dengan cara mengorelasikan skor setigp butir pernyataan
dengan skor total responden. Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut:

- NEXY—(SX)(EY)
WV INEX2-(EX)2HNYY2~(3Y)2}

Keterangan:
rxy = kKoefisien korelas antaravariabel x dany
Y:X =jumlah skor tiap pernyataan
Y =jumlah skor total yang diperoleh tiap subyek yang diteliti

Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai
rxydengan rtabel padataraf signifikansi 5% (uji duasisi).
a. Jikary, > e, makabutir angket dinyatakan valid.
b. Jikary, < 1¢qper, Makabutir angket dinyatakan tidak valid.



77

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan, seluruh butir angket
yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam kategori valid.
Hasil perhitungan validitas butir angket disgjikan pada tabel berikut:

Tabe 3.15 Hasil Perhitungan Validitas Butir Angket Motivasi Belajar

Butir r hitung | Sig. (2-tailed) r tabel Keterangan
PO1 0,445 0,033 0,413 Valid
P02 0,742 0,000 0,413 Valid
PO3 0,619 0,002 0,413 valid
P04 0,769 0,000 0,413 Valid
PO5 0,548 0,007 0,413 valid
P06 0,779 0,000 0,413 Valid
PO7 0,787 0,000 0,413 Valid
PO8 0,432 0,040 0,413 valid
P09 0,551 0,006 0,413 Valid
P10 0,561 0,005 0,413 Valid
P11 0,657 0,001 0,413 Valid
P12 0,496 0,016 0,413 Valid
P13 0,709 0,000 0,413 Valid
P14 0,483 0,020 0,413 Valid
P15 0,424 0,044 0,413 Valid
P16 0,518 0,011 0,413 Valid
P17 0,534 0,009 0,413 Valid
P18 0,725 0,000 0,413 Valid
P19 0,490 0,018 0,413 Valid
P20 0,421 0,046 0,413 Valid
P21 0,441 0,035 0,413 Valid
P22 0,042 0,042 0,413 Valid

Sumber: Data Olahan Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 3.15, hasil uji validitas butir angket motivasi
belgjar menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dinyatakan valid.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai r hitung pada setiap butir yang lebih besar
daripadar tabel sebesar 0,413 sertanilai signifikans (Sig. 2-tailed) yang
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, setigp butir pernyataan pada
angket motivasi belgjar telah memenuhi kriteria validitas dan layak

digunakan sebagai instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini.
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b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan indikator yang menunjukkan tingkat
keterpercayaan sebuah instrumen dalam menghasilkan data yang
konsisten. Instrumen yang baik tidak hanya mampu mengukur variabel
yang diteliti, tetapi juga memberikan hasil yang stabil ketika
digunakan pada sasaran yang sama dalam kondisi yang sebanding.
Oleh karena itu, reliabilitas diperlukan untuk memastikan bahwa
angket motivasi belgjar siswa benar-benar dapat dijadikan alat ukur
yang dapat diandalkan.

Dalam penelitian ini, konsistens instrumen diuji menggunakan
teknik Cronbach’s Alpha, karena metode tersebut mampu menilai
kesesuaian antar butir pernyataan dalam satu variabel. Nilai koefisien
Alpha berada pada rentang 0 sampai 1, dan semakin mendekati angka
1 menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat keajegan yang lebih
tinggi. Perhitungan Cronbach’s Alpha pada instrumen angket

dilakukan dengan rumus:

Keterangan

r11 = Koefisien korelasi antaravariabel x dany
K  =Jumlah skor tiap pernyataan

2 = Jumlah varian butir
ZUE

2 =Variantotal
7%
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Interpretasi nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh disesuaikan
dengan kategori reliabilitas sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3.16
sebagal berikut:

Tabel 3.16 Interpretasi Alpha Cronbach’s

Nilai Alpha Cronbach’s I nterpretas
0,00-0,20 Kurang reliabel
0,21-0,40 Agak reliabel
0,41-0,60 Cukup reliabel
0,61-0,80 Reliabel
0,81-1,00 Sangat reliabel

Sumber: Sugiyono, 2017

Berdasarkan Tabel 3.16, reiabilitas instrumen dalam penelitian
ini ditentukan melalui nila Cronbach’s Alpha. Semakin besar nilai
koefisien tersebut, semakin tinggi konsistensi instrumen sehingga
layak digunakan sebagai alat ukur motivasi belgjar siswa.

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan program SPSS vers
24. Nila  Cronbach’s Alpha yang diperoleh kemudian
diinterpretasikan sesuai kategori pada Tabel 3.17 untuk menentukan
taraf reliabilitas angket motivas belgjar. Dari hasil uji reliabilitas
terhadap angket penelitian diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.17 Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.895 22
Sumber: Data Olahan Tahun 2025

Berdasarkan hasil analisis terhadap 22 butir pernyataan pada
angket, diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0,895. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa instrumen termasuk dalam kategori ‘“sangat
reliabel”. Sehingga angket motivasi belajar layak digunakan sebagai
alat ukur dalam penélitian ini.
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H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan pendekatan
statistik. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif

dan inferensial.

1. Analisis Deskriptif
Pada tahap awal penelitian ini, data dianaliss menggunakan
statistik deskriptif. Statistik deskriptif dilakukan dengan menginput,
menyusun, mengolah, menyajikan, dan menafsirkan data numerik untuk
memberikan gambaran mengena fenomena, peristiwa, atau kondisi yang
diamati. Penelitian ini menerapkan analisis deskriptif-kuantitatif untuk
mengevaluasi pemberdayaan faktor berpikir siswa melalui soal dan hasil

tes. Perhitungan persentase dilakukan dengan rumus

P—F 100

Keterangan
P : Angka persentase
F : Frekuens yang dicari
N : Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
Penelitian ini menggunakan analisis statistik komparatif untuk
membandingkan nilai tes antara kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelgjaran AIR dengan kelas kontrol, sehingga dapat diketahui
pengaruh penerapan model pembelgaran tersebut terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dan motivasi belgar siswa.
2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk
mengetahui apakah data kelompok berdistribusi normal atau tidak.
Pada penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji Shapiro-
Wilk. Pemilihan uji ini didasarkan pada jumlah sampel yang kurang
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dari 100 sertatingkat kepekaannya yang lebih tinggi dalam mendeteksi
kenormalan data.

Pengambilan keputusan dalam uji Shapiro-Wilk didasarkan
pada nilai signifikansi (Sig.) dengan taraf signifikansi a = 0,05.
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: (1) apabila nilai signifikansi
(Sig.) lebih besar dari 0,05, maka H, diterima, yang menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal; (2) apabila nilai signifikans (Sig.)
kurang dari atau sama dengan 0,05, maka H, ditolak, yang
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan
varians data antar kelompok penelitian. Pada penelitian ini, pengujian
homogenitas dilakukan terhadap data hasil pretest dan posttest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain eksperimen yang
digunakan meliputi pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir
(posttest), dengan pemberian perlakuan berupa penerapan model
pembelgjaran AIR pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol
tidak diberikan perlakuan tersebut.

Pengujian homogenitas data dilakukan dengan menggunakan
fasilitas Univariate pada program SPSS versi 24. Kriteria pengujian
yang digunakan adalah sebagai berikut: jika nila signifikans (Sig.)
lebih besar dari 0.05, maka data antar kelompok dinyatakan homogen;
sebaliknya, jika nilai signifikans (Sig.) lebih kecil dari 0.05, maka
data antar kelompok dinyatakan tidak homogen.

c. Uji N-Gain

Uji N-Gain adalah metode yang umum digunakan untuk
mengukur  efektivitas suatu pembelgaran atau  intervens
dalam meningkatkan hasil belgjar siswa. Uji N-Gain adalah metode
yang umum digunakan untuk mengukur efektivitas suatu
pembelgaran atau intervensi dalam meningkatkan hasil belgar siswa
(Sukarelawa et al., 2024:9).
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Skor N-Gain berkisar antara -1 hingga 1. Nila positif
menunjukkan peningkatan hasil belgjar peserta didik setelah
pembelgjaran, sementaranilai negatif menunjukkan penurunan hasil
belgjar peserta didik. Persamaan (1) dapat digunakan untuk
menghitung skor N-Gain.

_ SKkor Posttest—Skor Pretest
N Gain =
Skor Ideal—Skor Pretest

Untuk melihat kategori besarnya peningkatan skor N-Gain,
dapat mengacu pada kriteria Gain ternormalisasi dalam Tabel 3.18.
Sedangkan untuk  menentukan tingkat keefektifan penerapan
intervensi, dapat mengacu pada Tabel 3.19.
Kriteria Indeks Gain Ternormalisasi adalah sebagai berikut:
Tabel 3.18 Kriteria Gain Ternormalisas

Nilai N-Gain Interpretas
0,70<g<100 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0,00<g=<0,30 Rendah

2<0,00 Tidak terjadi peningkatan
-1,00<g<0,00 Terjadi penurunan

*N-Gain Ternormalisasi

Tabel 3.19 Kriteria Penentuan Tingkat K eefektifan

Per sentase (%) Interpretas
<40 Tidak efektif
40-55 Kurang efektif
56-75 Cukup efektif
>76 ef ektif

3. Uji Hipotesis
a. Uji-t (Independent Sample t-test)

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji-t sampel independen (Independent Sample t-test). Uji ini
digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil posttest antara kelompok
eksperimen yang memperoleh pembelgaran dengan model
pembelgaran AIR dan kelompok kontrol yang memperoleh
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pembelgaran Direct Instruction. Analisis ini bertujuan untuk menguji
sgjauh mana perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah dan motivas
belgjar matematis siswa dibandingkan dengan kelas kontrol.
Apabila data berdistribusi normal dan homogen, maka uji-t
dilakukan dengan rumus berikut:

Mx — My

to =
SDx

(\/N—l

) + (

SDy
2
VN — 1)

Sumber: (Hartono, 2015: 185)

Keterangan:

My  : Mean Variabel X

My  :MeanVariabe Y

Dy : Standar Devias X

Dy : Standar Devias Y

N : Jumlah Sampel

K eputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi (p-value):

a. Jika nila p < 0,05, maka H, ditolak dan H; diterima, yang
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua
kelompok.

b. Jika nilai p > 0,05, H, diterima dan H; ditolak, artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok.
Penggunaan tanda ‘“sama dengan” pada batas p < 0,05

menegaskan bahwa nilal p tepat 0,05 tetap dianggap signifikan dalam
pengambilan keputusan.
b. Uji Varian Multivariat (MANOVA)

Varian multivariat merupakan terjemahan dari multivariate
analisis of variance (MANOVA). Uji varian multivariat merupakan
teknik statistik yang digunakan untuk menghitung pengujian
signifikansi perbedaan rata-rata secara bersamaan antara kelompok
untuk dua atau lebih variabel terikat (Purnomo et al., 2022: 156).
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Sehingga digunakanlah uji MANOVA untuk mengukur pengaruh
variabel independen terhadap beberapa variabel dependen secara
sekaligus atau simultan.

Pada peneitian ini yang akan diteliti menggunakan uji
MANOVA vyaitu Pengaruh Penerapan Model Pembelgaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Dan Motivasi Belgjar. Cara penghitungan pada uji
MANOVA ini yaitu menggunakan SPSS 24. Berikut dasar yang
digunakan dalam pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi
hasil output SPSS yaitu:

1) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hasil uji dianggap signifikan,
sehingga H, ditolak dan H, diterima, yang menunjukkan bahwa
kedua variabel berbeda secara signifikan.

2) Jika nilai signifikans > 0,05, maka hasil uji tidak signifikan, H,
diterima dan H, ditolak, yang berarti kedua variabel Dbersifat
homogen atau tidak berbeda secara signifikan.

Penggunaan tanda sama dengan pada batas < 0,05 menegaskan
bahwa nilai signifikansi yang tepat sama dengan 0,05 tetap dianggap
sebagal hasil yang signifikan dalam pengambilan keputusan.

Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik merupakan dugaan sementara yang diajukan peneliti

terhadap populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian.
Hipotesis ini digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang
signifikan akibat perlakuan yang diberikan dalam penelitian. Dalam penelitian
yang berjudul ‘“Pengaruh Penerapan Model Pembelgaran AIR terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar Matematis Siswa”,
hipotesis statistik yang digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Hipotesis Statistik Kemampuan Pemecahan M asalah M atematis

Ho1: i =12

Hip g # 12



85

Artinya, tidak terdapat perbedaan dan terdapat perbedaan yang signifikan
pada rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelgjaran AIR dan siswa
yang mengikuti pembelgaran dengan model pembelgaran Direct

I nstruction.

. Hipotesis Statistik Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis

Hoz 1 1 = 2

Hiz @ s # 1o

Artinya, tidak terdapat perbedaan dan terdapat perbedaan yang signifikan
pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelgjaran AIR dan siswa
yang mengikuti pembelgjaran Direct Instruction.

. Hipotesis Statistik Motivasi Belajar

Hos: s = s

His: ps # pa

Artinya, tidak terdapat perbedaan dan terdapat perbedaan yang signifikan
pada rata-rata motivasi belgjar antara siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model pembelgjaran AIR dan siswa yang mengikuti pembelgjaran
dengan model pembelgjaran Direct Instruction.

. Hipotesis Statistik Peningkatan Motivasi Belajar

Hos 13 = g

His i ps # g

Artinya, tidak terdapat perbedaan dan terdapat perbedaan yang signifikan
pada peningkatan motivasi belgjar antara siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelgjaran AIR dan siswa yang mengikuiti

pembelgjaran Direct Instruction.
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5. Hipotesis Statistik Kemampuan Pemecahan Masalah M atematis dan
Motivasi Belajar secara Simultan
Hos @ 1 = 1z dan pz = py
His: g # 1o atau pg # g
Artinya, tidak terdapat perbedaan dan terdapat perbedaan yang signifikan
secara simultan pada kemampuan pemecahan masalah matematis dan
motivas belgjar antara siswa yang mengikuti pembelgaran dengan model
pembelgaran AIR dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelgjaran Direct Instruction.
Keterangan Simbol
L, : ratarrata (atau peningkatan) kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas eksperimen
L, : ratarrata (atau peningkatan) kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kel as kontrol
us : rata-rata (atau peningkatan) motivasi belgjar siswakelas eksperimen
L, : rata-rata (atau peningkatan) motivasi belgjar siswakelas kontrol
Taraf Signifikansi dan Kriteria Pengujian

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t sampel independen
(independent sampl e t-test) terhadap data posttest maupun N-Gain. Kriteria
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

Jika nilai t hitung > t g aau nila signifikansi (Sig.) < 0,05, maka Hg
ditolak dan H; diterima. Artinya terdapat perbedaan atau pengaruh
signifikan antara kel as eksperimen dan kelas kontrol.

Jika nila t hitung < t e atau nilai signifikans (Sig.) > 0,05, maka H,
diterima dan H; ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dengan demikian, seluruh pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan uji-t sampel independen, karena penelitian
melibatkan dua kelompok yang dibandingkan, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol, dengan variabel terikat berupa kemampuan pemecahan

masalah serta motivasi belgjar.



BAB V
PENUTUP

Bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian serta memberikan beberapa
saran yang terkait sebagai berikut:
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh
peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelgaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) dan siswa yang mengikuti pembelgaran
Direct Instruction. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelgjaran AIR
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masaah
matematis siswva

2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis antara siswa yang mengikuti pembelgaran dengan model
pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan siswa yang
mengikuti pembelgaran Direct Instruction, yang menunjukkan bahwa
model pembelgjaran AIR lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

3. Terdapat perbedaan motivasi belgar antara siswa yang mengikuti
pembelgjaran dengan model pembelgjaran AIR dan siswa yang mengikuiti
pembelgaran Direct Instruction. Penergpan model pembelgaran AIR
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan motivasi belgar siswa.

4. Terdapat perbedaan peningkatan motivasi belgjar antara siswa yang belgjar
menggunakan model pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) dan siswa yang belgar menggunakan model pembelgaran Direct
Instruction. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
pembelgaran AIR mampu meningkatkan motivas belgjar siswa dengan
lebih baik.

148
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5. Secara simultan, penerapan model pembelgaran AIR memberikan
pengaruh berbeda secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis dan motivasi belgar dibandingkan model
pembelgjaran Direct Instruction. Hal ini menegaskan bahwa model
pembelgaran AIR efektif dalam meningkatkan kedua aspek secara
bersamaan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pendliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Penditian ini menunjukkan bahwa model pembelgjaran auditory
intellectually repetition (AIR) efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis dan motivas belgar siswa. Namun,
penelitian selanjutnya dapat mencoba dikombinasikan dengan pendekatan
lain, misalnya Problem-Based Learning (PBL) atau pembelgaran berbasis
teknologi digital, sehingga dapat dianalisis apakah kombinas tersebut
mampu memberikan hasil yang lebih optimal terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dan motivasi belgjar siswa.

2. Pengukuran kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivas
belgar dilakukan melalui tes dan angket. Penelitian lanjutan disarankan
untuk menggunakan metode evaluasi yang lebih bervariasi, seperti
wawancara mendalam atau observasi, agar diperoleh data yang lebih
komprehensif tentang bagaimana siswa mengalami peningkatan dalam
aspek kognitif dan afektif.

3. Pendlitian ini hanya dilakukan dalam satu kelompok sampel. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan penelitian pada
beberapa sekolah dengan latar belakang yang berbeda, sehingga hasil
penelitian dapat digeneralisasikan secaralebih luas.

4. Penelitian ini hanya meninjau dua variabel dependen, yaitu kemampuan
pemecahan masalah matematis dan motivasi belgjar. Penelitian selanjutnya
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dapat menambahkan variabel lain, seperti self-confidence, komunikasi
matematis, dan kemampuan berpikir kreatif.

. Model pembelgaran AIR yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dibandingkan dengan model pembelgjaran lain, seperti Problem Based
Learning (PBL), SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy),
atau Discovery Learning, untuk mengetahui perbedaan efektivitas terhadap
hasil belgjar dan aspek afektif siswa.

. Pendlitian selanjutnya dapat mengkaji pengaruh faktor jenis kelamin, latar
belakang sosial, dan lingkungan belgjar terhadap motivasi serta
keterlibatan siswa dalam pembel gjaran secara lebih mendalam.

. Instrumen penelitian, khususnya angket motivasi belgar dan tes
kemampuan pemecahan masalah, disarankan dikembangkan sesuai dengan
konteks lokal dan karakteristik siswa agar data yang diperoleh lebih valid
dan representatif.

. Penerapan model pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
memerlukan pengelolaan waktu yang baik pada setiap tahap pembelgaran,
khususnya tahap auditory dan intellectually, agar kegiatan pembelgjaran
dapat berlangsung secara optimal dan keterlibatan siswa dapat meningkat

secara maksimal.
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Lampiran 1 Pra Penelitian

a. Pemecahan Masalah Matematis

Rubrik TesPra Penelitian (Pemecahan Masalah M atematis)
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; Skor
Yo Soal Jawaban per Indikator M akg-r mal K eter angan
| ncji) kator Skor
1 [Lani memiliki kain (1. Mengidentifikasi unsur-unsur
berbentuk  persegi |Diketahui:
panjang. Panjang =8 m
Panjangnya = sama Lebar=5m
dengan 2 kali tinggi ) _
pintu (4 meter) dan Kain per sarung bantal = 1 m?
lebarnya5 meter.  [Ditanyakan: Banyak sarung bantal
Kain tersebut akan [Kecukupan: Data cukup
digunakan  untuk 2. Merencanakan penyelesaian
Lnerpa?uat Wsetl!”g Menentukan  luas  kain, lalu
antal. iap . .
sarung bantal membagl ny; dengan kebutuhan tiap|
membutuhkan kain [327Ung bant i
seluas 1 m2. 3. Menerapkan strategi
Pertanyaan: Luaskain =8 x 5 =40 n?
Berapa banyak |{Jumlah sarung bantal = 40 + 1 =40
sarung bantal yang 4. Memeriksa kembali
dapat dibuat Lani?  |perhitungan sudah benar Mengidentifik
Kesimpulan: asi: 25 =
Lani dapat membuat 40 sarung bantal lengkap &
2 |Danu memiliki 1. Mengidentifikasi unsur-unsur benar, 2 =
! . belum
taman berbentuk  [Diketahui: lengkap, 1 =
persegi. lamengukur|Sisi = 6 m ada kesdlahan,
sisi taman 6 langkah, K ebutuhan = 2 genggam/m? 0 = tidak
dengan 1 langkah = |Ditanyakan: Banyak bibit rumput menulis
1 meter. K ecukupan: Data cukup Merencanakan
Setiap 1 m? 2. Merencanakan penyelesaian 25 25 =
per | rencana
membutuhkan 2 Menentukan luas taman, lalu A
o . indi | lengkap &
genggam bibit mengalikan dengan kebutuhan kato | benar. 2 =
rumput. bibit r mengarah
_ 3. Menerapkan strategi benar tapi
Pertanyaan. Luastaman =6 x 6 = 36 m? belum
Berapa ban.yz.ak Bibit = 36 x 2 = 72 genggam lengkap, 1 =
genggam bibit 1\ emeriksa kembal 2% L=
rumptit yang Perhitungan sudah tepat ¢ i
dibutuhkan Danu? || o oroan SUEST TR Menerapkan
Kesimpulan: strategi: 2,5 =
Danu membutuhkan 72 genggam bibit prosedur &
rumput hasil tepat, 2
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Kesimpulan:
Diperlukan 96 tetes cat

Siti memiliki taplak
meja berbentuk
persegi dengan luas
64 cm?.

Setiap 1 cm panjang
sisi membutuhkan
pita4 cm untuk
hiasan tepi.

Pertanyaan:
Berapa panjang pita
yang dibutuhkan
untuk menghias
seluruh tepi taplak?

1. Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:

Luas = 64 cm?

Pita=4cmtiap 1cmsis
Ditanyakan: Panjang pita seluruhnya
K ecukupan: Data cukup
2.Merencanakan penyelesaian
Menentukan  sisi, lau
kemudian kebutuhan pita

3. Menerapkan strategi

Sisi = V64 = 8 cm
Keliling=4x8=32cm
Pita=32x4=128cm

4. Memeriksa kembali
Perhitungan sudah sesuai
Kesimpulan:

keliling,

Pita yang dibutuhkan adalah 128 cm

NG Soal Jawaban per Indikator M i(s?{nal K eterangan
I ncji) ke;tor Skor
3 [Seorang tukang kayu|l. Mengidentifikasi unsur-unsur = mengarah
memiliki papan Diketahui: benar tapi
berbentuk persegi  [Panjang = 12 cm F‘;“IT L=
panjang. Panjangnya ||_ebar = 4 cm kurgngp’ N
3 kali panjang K ebutuhan = 2 tetes/cm? lengkap/salah,
penggaris (4 cm) dan Ditanyakan: Banyak tetes cat 0
lebarnya 4 cm. K ecukupan: Data cukup = tidak
Setiap 1 cn? 2. Merencanakan penyelesaian menulis
membutuhkan 2 teteSMenentukan  luas  papan,  lalu hMaZTe”;? B
cat. mengalikan dengan kebutuhan cat | engkap -
Pertanyaan: f Me:ir;p;kin:stgt § benar, - 2 =
Berapa banyak tetes . i e _
cat yang diperlukan? Cage x & % tete;: Ikengkap, "
4. Memeriksa kembali urang tep{:\t, 0
Perhitungan dan satuan sudah benar ;enulis tidak
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Hasil Tes Pra Pendlitian (Pemecahan M asalah M atematis)

1. KelasA
No Siswa | Soall | Soal 2 | Soal 3 | Soal 4 | Nilai
1 A-1 35 4 95 4 31.25
2 A-2 4 4 8 4 45
3 A-3 2 4 4 4 25
4 A-4 75 8 8 4 67,5
5 A-5 5 4 10 4 55
6 A-6 6.5 8 8 4 67,5
7 A-7 5 4 4 4 425
8 A-8 7.5 10 10 4 775
9 A-9 4 4 8 4 52,5
10 A-10 8 7 7 8 75
11 A-11 75 8 8 4 67,5
12 A-12 5 4 8 4 45
13 A-13 2 4 4 4 17,5
14 A-14 2 4 4 4 175
15 A-15 ik 4 4 4 17,5
16 A-16 3 4 8 4 27,5
17 A-17 85 95 95 4 75
18 A-18 55 4 8 4 50
19 A-19 1 4 4 4 10
20 A-20 1 4 4 4 75
21 A-21 3 4 4 4 27,5
22 A-22 4 8 4 4 425
23 A-23 6.5 7 8 4 63,75
24 A-24 25 10 4 4 30
25 A-25 5 4 4 4 275
26 A-26 7 10 8 4 725
27 A-27 75 10 8 4 70
28 A-28 6.5 10 8 4 67,5
29 A-29 6 7 7 4 57,5
30 A-30 6 8 8 4 62,5
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2. KelasB

No Siswa | Soal 1 | Soal Soal Soal 4 | Nilai
1 B-1 8 7 7 45 66,25
2 B-2 9 8 8 6 775
3 B-3 3 0 2 0 12,5
4 B-4 75 6.5 6.5 6.5 67,5
5 B-5 4 6 4 4 45

6 B-6 75 6.5 6.5 6.5 67,5
7 B-7 2 4 3 3 30

8 B-8 85 6 6 6.5 67,5
9 B-9 5 4 4 4 425
10 B-10 85 85 85 8 83,75
11 B-11 7.5 6.5 6.5 6.5 67,5
12 B-12 4 6 4 4 45

13 B-13 2 0 2 0 10

14 B-14 0 0 1 5 10

15 B-15 3 0 0 1 10

16 B-16 3 4 3 2 30

17 B-17 6 75 75 75 71,25
18 B-18 8 6.5 6.5 6.5 68,75
19 B-19 85 4 4 4 Sil25
20 B-20 9 0 0 1 25

21 B-21 6.5 1 0 0 S
22 B-22 6.5 0 0 0 G105
23 B-23 7 2 2 2 325
24 B-24 9 6.5 a5 6.5 25
25 B-25 9 4 4 4 52,5
26 B-26 6 0 0 1 175
27 B-27 85 0 0 0 21,25
28 B-28 75 1 1 1 26,25
29 B-29 6.5 2 2 2 38,75
30 B-30 6 4 4 5 475
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b. Motivas Belajar

Kisi-Kisi Angket Pra Penelitian (Motivasi Belgjar)

No Indikator No. Pernyataan | Jumlah
1 | Kemauan belgar tanpa paksaan 1,234 4
2 | Semangat dalam mengerjakan tugas 56,78 4
3 | Tekun menghadapi tugas 9, 10,11, 12 4
4. | Adanyaapresias terhadap pembelgaran 13, 14, 15, 16 4
5 | Upayauntuk mencapal hasil belgjar baik 17, 18,19 3
6 - | Adanyalingkungan yang kondusif 20, 21, 22 3

Jumlah

22
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Angket PraPenelitian (Motivas Belajar)

Nama: Keas:

Petunjuk:

1. Berilah tanda centang (v') pada salah satu kolom jawaban

yang sesuai dengan keadaan kamu yang sebenarnya.

2. Jawablah dengan jujur karena angket ini tidak mempengaruhi nilai kamu.

Skala Jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Ragu-ragu

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Pernyataan 1]2]3

Saya belgjar karena keinginan sendiri.

Saya belgjar tanpa harus disuruh orang lain.

Saya belgjar hanya jika dipaksa orang tua.

Saya belgjar kalau guru terus mengingatkan.

Saya bersemangat mengerjakan tugas dari guru.

Saya senang jika bisa menyel esaikan tugas tepat waktu.

Saya merasa malas ketika diberi tugas.

Sayatidak bersemangat menyel esaikan tugas yang banyak.

Saya berusaha menyel esaikan soal meski sulit.

Saya tetap mencoba jika menemui kesulitan dalam belgjar.

Saya mudah menyerah jika soal terlalu sulit.

Sayatidak menyelesaikan tugas jika terasa membosankan.

B PR ~ N| =
OOI\)I—‘O‘DCD o O |l W g

Saya menghargal ilmu yang digjarkan guru.

=
IS

Saya merasa pel g aran bermanfaat bagi saya.

=
(63}

Saya merasa pelgjaran tidak penting.

=
(o]

Sayatidak mengharga usaha guru ketika menggjar.

=
\‘

Saya berusaha memperbaiki nilai jikakurang bagus.

[
(00}

Saya ingin mendapatkan hasil belgar yang terbalk.

[
O

Sayatidak peduli dengan nilai yang saya dapatkan.

N
o

Sayatidak bisabelgar dengan bak di kelas yang ribuit.

N
=

Saya merasanyaman belgar ketika suasana kel as tenang.

N
N

Saya |lebih mudah belgjar jika guru menciptakan suasana
yang kondusif.




Hasil Angket PraPenelitian

(Motivas Belajar)
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Jumlah

Skor

67

77
77

78

49

3

2
4

3

3
4
5
4

3

4

3

3

3

2

2

1

1

1

1/3]3]5]4

213]3

2

1/3[3]|5

1,344, 2]3]|3
1/4]14/4)13]3]|5

1

2

1

No |Siswa|P1|P2| P3| P4|P5|P6|P7|P8|P9|P10|P11| P12| P13| P14| P15| P16| P17 | P18| P19| P20| P21| P22

22 |;A-22| 3| 3

23 |A-23| 2 | 3

24 |FA-241 3 | 2

DA 5122555225

26| A-26|4|3(2|13]4,3[2]2]|4

27 |CA-274 3| 3

28|A-2814 15|24 5|5]|2]2]4

291/A-29131 3123413

30 A-304' 1
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2.-KelasB

Jumlah

Skor

69
71

59
66

66
67

71

56

71

72

70
67

68
69
68
66
67

68

74
66

2

3

2

2

P

2
2
3

3
2
3
S

3
3

3
4
4

2
3
4
4
4
3
3

4
2
4

3
4
3
3

3
3

1

2

1
1

1

1

1

1

1
1
1

5|5

3414|113 )|4

214141224

2144

4|15|5

21414141 1]4

24| 4

1

5|5|5
4|14 |5

1

1
1

1
1

215414344

1

1
1

1

4| 3

412121213 |3|2|3]|4

4 | 4

314212 ]5|3[3]3]|3

312|12|13|4|14|13|2]|4

B-1

B-2

B-3

B-5

B6|14|3|2|2]4]2|2]|5]|5

B-7

B8 |4|4|2|4]14|4]2]|4]4

B9 |14|2|2|4]|5]|2|2]|2]|5

No |[Siswa|P1| P2 | P3| P4|P5|P6|P7|P8|P9|P10| P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22

Z

4 EB4-13]| 4

B
6
E
8
9

10|B-10]1 4|1 2|12|2|4]|4|2]|3]|3

11|/B-11) 313|233 3|2]|3]3

12|/B-121 415124541

13| B-13| 5| 4

14| B-14| 3| 3

I5|B-15|14 1412|1213 |4|12]|2]|4

16| B-16 | 4

17| B-17| 4|1 414|245

8/B-18| 3332 |3|2|2]3]|3

19|B-19|41412|13|3|5|2]|2]|5

20B-2012|4,2|2|4|4|13|3]|4

21/B-21|4|4|2|3|3|3|2|3]|3

2|B-22| 4|5

23/B-23| 3|32 |3|4|4|1|3]|3

24\/B-24|4|3|2|4,4,3|2|3]|3

25|B-25|4|5|2

26|B-26| 5|5

27| B-27| 4|5
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No |Siswa|P1|P2|P3|P4|P5|P6|P7|P8|P9|PI10|P11 | P12|P13| P14 |P15|P16 P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22 Jusrknlah
or
28|B-284,3,24,414|13|114]4]|1,1|4 |41 ]1,4]4|1]|1]|4]|A4 63
29|/B-29|4 411441144 |12 |4 |41 |1 4|3 |1]1]4]|3 57
30/B-301/1,/22]1]3|3|2|]4]1]|]1 2|2 |54 |22 |2 |2 ]2]1]1 46
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Lampiran 2. Alur dan Tujuan Pembelajaran

Alur dan Tujuan Pembelajaran

Mata Pelgjaran - Matematika
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
Fase/Kelas : C/V (Lima)
Tahun Pelgaran : 2025-2026
Semester : Ganjil

Penyusun : Zulfia Listiawani

Capaian Pembelajaran Fase C

Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) Pada akhir fase C, peserta didik dapat menunjukkan
pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah dengan 1.000.000. Mereka dapat melakukan operasi aritmetika pada
bilangan cacah sampai 100.000. Mereka dapat membandingkan dan mengurutkan berbagai pecahan, melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan pecahan, serta melakukan operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan adli. Mereka dapat membandingkan dan
mengurutkan bilangan desimal dan mengubah pecahan menjadi desimal. Mereka dapat mengisi nilai yang belum diketahui dalam sebuah kalimat
matematika yang berkaitan dengan operasi aritmetika pada bilangan cacah sampai 1000. Mereka dapat menyel esaikan masalah yang berkaitan
dengan KPK dan FPB dan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka dapat mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan pola bilangan
membesar yang melibatkan perkalian dan pembagian. Mereka dapat bernalar secara proporsional dan menggunakan operasi perkalian dan
pembagian dalam menyelesaikan masalah sehari-hari dengan rasio dan atau yang terkait dengan proporsi. Peserta didik dapat menentukan
keliling dan luas beberapa bentuk bangun datar dan gabungannya. Mereka dapat mengkonstruksi dan mengurai beberapa bangun ruang dan
gabungannya, dan mengenali visualisasi spasial. Mereka dapat membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar bangun ruang. Mereka
dapat menentukan lokas pada peta yang menggunakan sistem berpetak. Peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan
menganalisis data banyak benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk beberapa visualisasi dan dalam tabel frekuensi untuk mendapatkan
informasi. Mereka dapat menentukan kejadian dengan kemungkinan yang lebih besar dalam suatu percobaan acak.

Fase C Berdasar kan Elemen

Elemen Capaian Pembelajaran

Bilangan Pada akhir fase C, siswa dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense)
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pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai
tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposis dan dekomposis bilangan
tersebut. Mereka juga dapat menyel esailkan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka dapat
melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan cacah sampai
100.000. Mereka juga dapat menyelesailkan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB.
Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan berbagai pecahan termasuk pecahan
campuran, melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan, serta melakukan operasi
perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan asli. Mereka dapat mengubah pecahan
menjadi desimal, serta membandingkan dan mengurutkan bilangan desimal (satu angka di
bel akang koma)

Aljabar

Pada akhir fase C, siswa dapat mengisi nilai yang belum diketahui dalam sebuah kalimat
matematika yang berkaitan dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pada
bilangan cacah sampa 1000 (contoh: 10 x ... = 900, dan 900: ... = 10) Peserta didik dapat
mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan pola bilangan membesar dan mengecil yang
melibatkan perkalian dan pembagian. Mereka dapat bernalar secara proporsional untuk
menyelesailkan masalah sehari-hari dengan rasio satuan. Mereka dapat menggunakan operasi
perkalian dan pembagian dalam menyel esaikan masalah sehari-hari yang terkait dengan proporsi.

Pengukuran

Pada akhir fase C, siswa dapat menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar
(segitiga, segiempat, dan segi banyak) serta gabungannya. Mereka dapat menghitung duras
waktu dan mengukur besar sudut.

Geometri

Pada akhir fase C, siswa dapat mengkonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, balok, dan
gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan samping). Mereka dapat
membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar bangun ruang. Mereka dapat
menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem berpetak.

Analisa Data dan Peluang

Pada akhir fase C, siswa dapat mengurutkan, membandingkan, menygjikan, dan menganalisis
data banyak benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk gambar, piktogram, diagram batang,
dan tabel frekuensi untuk mendapatkan informasi. Mereka dapat menentukan kejadian dengan
kemungkinan yang lebih besar dalam suatu percobaan acak
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Alokasi

i i Penilaian
Elemen Pembce:lz?:;g?n cP) Tujuan Pembelajaran (TP) Pemﬁlejlje;j;ru;# E(IRTP) Waktu Sumber Belajar
JP Pertemuan
Pengukuran | Pada akhir Fase C, | C. Melaui diskus dan 1. Peserta didik mampu (Kementerian
peserta didik mampu pengamatan media PPT menentukan keliling Pendidikan, Kebudayaan,
menentukan keliling sertalatihan soal pada berbagal jenis segitiga serta Riset, dan Teknologi
dan luas berbagai LKPD, peserta didik menyel esaikan masalah Republik Indonesia 2022,
bangun datar, seperti mampu menentukan kontekstual yang berkaitan Matematika V  untuk
segitiga,  segiempat, keliling berbagai jenis dengan keliling segitiga. Sekolah Dasar Kelas V
segi  banyak, serta segitiga dan 2. Peserta didik mampu dan Gunanto
bangun menyel esaikan masalah menentukan keliling Adhalia, D. (2025). ESPS
gabungannya, dan kontekstual secara tepat. berbaga jenis segiempat (Erlangga Straight Point
menerapkan konsep | D. Melalui diskusi dan serta menyelesaikan Series) Matematika 5
tersebut dalam pengamatan media PPT masalah kontekstual yang untuk SD/MI Kelas V:
penyelesaian sertalatihan soal pada berkaitan dengan keliling Smple & Modern.
permasalahan LKPD, pesertadidik segiempat. Jakarta: Penerbit
kontekstual mampu menentukan 3. Peserta didik mampu 1 5 Erlangga).

kehidupan  sehari-
hari.

keliling berbagai jenis
segiempat dan
menyel esaikan masalah
kontekstual secaratepat.
E. Melalui kegiatan diskusi,
pengamatan media PPT,
dan latihan soal pada
LKPD, pesertadidik
mampu menentukan
keliling segi banyak dan
bangun gabungan serta
menyelesaikan
permasal ahan kontekstual
secara tepat.
F. Melalui kegiatan diskusi,

menentukan  keliling  segi

banyak dan bangun
gabungan serta
menyel esaikan

permasalahan  kontekstual
yang berkaitan  dengan

keliling dalam kehidupan
sehari-hari.

4, Peserta didik mampu
menentukan luas segitiga
serta menyel esaikan
permasalahan  kontekstual
yang berkaitan dengan luas
dalam kehidupan sehari-
hari.
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pengamatan media PPT,
dan latihan soal pada
LKPD, peserta didik
mampu menentukan luas
segitiga serta

menyel esaikan
permasalahan kontekstual
secara tepat.

Melaui kegiatan diskusi,
pengamatan media PPT,
dan latihan soal pada
LKPD, pesertadidik
mampu menentukan luas
segiempat serta

menyel esaikan
permasalahan kontekstual
secara tepat.

Melalui kegiatan diskusi,
pengamatan media PPT,
dan latihan soal pada
LKPD, pesertadidik
mampu menentukan luas
gabungan bangun datar
serta menyelesaikan
permasalahan kontekstual
secara tepat.

5. Peserta didik mampu
menentukan luas segiempat
serta menyel esaikan
permasalahan  kontekstual
yang berkaitan dengan luas
dalam kehidupan sehari-
hari.

6. Peserta didik mampu
menentukan luas gabungan
bangun datar serta
menyel esaikan
permasalahan  kontekstual
yang berkaitan dengan luas
dalam kehidupan sehari-
hari.
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Lampiran 3. Modul Ajar Model Pembelajaran AIR

LA. INFORMASI UMUM

Nama Penyusun Zulfia Listiawani
Instansi SDN 01 Telaga Sam-sam
Mata Pelgjaran Matematika
Materi Keliling Dan Luas Bangun Datar
Sub Materi Keliling Segitiga
Keliling Segiempat
Keliling Segi Banyak dan Bangun
Gabungan
L uas Segitiga
L uas Segiempat
Luas Gabungan Bangun Datar
Jenjang Sekolah Sekolah Dasar (SD)
Fase/Kelas CIV
Tahun Pelgjaran 2025-2026
Semester | (Ganjil)
Alokasi Waktu 12 JP x 35 Menit
Jumlah Pertemuan 6 Pertemuan
Moda Pembelgjaran Tatap Muka (TM)
Model Pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
Target Siswa Regular/Tipikal
Cerdas Istimewa Berbakat |stimewa
Karakteristik Peserta Didik Modul ini dapat digunakan oleh semua
karakteristik siswa
Jumlah Siswa 30 Siswa
Pengetahuan/K eterampilan Perkalian dan pembagian
Prasyarat
Profil Pelgjar Pancasila e Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan YME,
dan Berakhlak Mulia
e Berndar kritis
e Kreatif
e Mandiri
e Bergotong-royong
Sarana Dan Prasarana Ruang kelas, Whiteboard, Pensil, Buku Tulis,
Spidol, Proyektor, Laptop, Lembar Kerja
Peserta Didik, Power Point dan sarana lain
yang relevan dengan tema pembel gjaran.

B. KOMPONEN INTI

|'1. Capaian Pembelgjaran

Pada akhir Fase C, peserta didik mampu memahami dan menentukan keliling
serta luas berbagai bentuk bangun datar, yaitu segitiga, segiempat, dan segi
banyak, termasuk bangun gabungan, serta menggunakannya untuk
menyel esaikan permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Peserta didik mampu menentukan keliling berbagai jenis segitiga serta
menyel esaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling segitiga.

3. Tujuan Pembelajaran

Melalui diskusi dan pengamatan media PPT serta latihan soa pada LKPD,
peserta didik mampu menentukan keliling berbagal jenis segitiga dan
menyel esaikan masalah kontekstual secara tepat.

4. Pemahaman Bermakna

Siswa dapat mampu memahami cara menentukan keliling berbagai jenis segitiga
serta menyadari bahwa konsep tersebut dapat diterapkan untuk menyelesaikan
masal ah yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

5. Pertanyaan Pemantik

Pernahkah kamu membantu orang tua memasang pagar di sekitar kebun atau
halaman? Bagaimana cara menentukan panjang pagar yang dibutuhkan jika
kebun tersebut berbentuk segitiga?

6. Kegiatan Pembelajaran

A. Kegiatan Pendahuluan (10 M enit)

1. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa, dan memeriksa
kehadiran.

2. Siswamenjawab salam dan berdoa bersama dengan tertib.

3. Guru melakukan ice breaking singkat, misalnya “Tepuk Fokus”, untuk

membangkitkan semangat belgjar.

Siswa mengikuti ice breaking dengan antusias.

Guru menampilkan gambar beberapa benda berbentuk segitiga, lalu

menanyakan jenis-jenis segitiga yang diketahui siswa.

6. Siswa mengamati gambar dan menyebutkan jenis segitiga berdasarkan
pengetahuan awal mereka.

7. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran serta manfaat materi dalam
kehidupan sehari-hari.

8. Siswamendengarkan dan memahami tujuan pembelgjaran dengan penuh
perhatian.

o~

i-B. Kegiatan Inti (50 Menit)

Tahap Auditory (Mendengar dan Memahami)

9. Guru menjelaskan pengertian keliling segitiga serta rumus masing-
masing jenis segitiga dengan menggunakan media visual.

10. Siswa mendengarkan penjelasan guru, mencatat hal penting, dan
bertanya bila ada bagian yang belum dipahami.

11. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai
panduan untuk kegiatan kelompok.

12. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang materi yang telah dijel askan.

Tahap Intellectually (Berpikir dan Berdiskusi)

13. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang heterogen.

14. Siswa berdiskus untuk menyelesaikan permasalahan pada LKPD
dengan membuat model segitiga dari karton, kemudian mengukur sisi-
sisinya.

15. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan membantu
kelompok yang mengalami kesulitan.

16. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

17. Kelompok lain memberikan tanggapan, masukan, atau pertanyaan
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terhadap hasil presentasi.

18. Guru memberikan penegasan dan penguatan terhadap konsep yang
masi h keliru agar pemahaman siswa lebih mendalam.

Tahap Repetition (Pengulangan dan Penguatan)

19. Guru memberikan latihan atau kuis individu, misalnya:
“Sebuah segitiga memiliki sisi 6 cm, 8 cm, dan 10 cm. Hitunglah
kelilingnya!”

20. Siswa mengerjakan latihan secara mandiri dengan sungguh-sungguh.

21. Guru dan siswa membahas hasil latihan bersama untuk memperkuat
pemahaman.

22. Siswa menyampaikan kesimpulan secara lisan mengenai materi yang
telah dipelajari sebagai bentuk refleksi.

| C. Kegiatan Penutup (10 Menit)

23. Guru: Meminta siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgari dan
mengai tkannya dengan pengalaman sehari-hari.

24. Siswa: Menyampaikan kesimpulan secaralisan, misalnya

25. “Keliling segitiga adalah jumlah semua sisinya”

26. “Aku sudah bisa menghitung keliling segitiga sama sisi, sama kaki, dan
sembarang”

27. Guru: Mengagjak siswa melakukan refleksi dengan pertanyaan:

28. Kegiatan apa yang paling menyenangkan pada pembelgaran hari ini?

29. Mengapa penting menghitung keliling dalam kehidupan sehari-hari?

30. Contoh kegiatan sehari-hari apa sgja yang berkaitan dengan keliling?

31 Siswa: Menjawab pertanyaan refleksi secara lisan dan berbagi
pengalaman.

32. Guru: Memberikan tugas rumah berupa membuat soal cerita tentang
keliling segitiga untuk pertemuan berikutnya.

33. Guru: Memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif dan bekerja sama
dengan baik.

34. Guru dan Siswa: Menutup pelgaran dengan doa dan salam secara
bersama-sama.

7. Refleks

Refleksi Guru

Guru melakukan refleksi terhadap ketercapaian tujuan pembelgjaran, tingkat
keaktifan peserta didik, serta kesesuaian penerapan model pembelgaran dan
aokasi waktu yang digunakan.

Refleksi Peserta Didik

Peserta didik mengungkapkan pengalaman belgjar yang diperoleh, tingkat
pemahaman terhadap materi, serta manfaat pembelgjaran dalam kehidupan
sehari-hari.

8. Asesmen / Penilaian

A. Jenis Asesmen: Asesmen Formatif (Latihan Soal)
B. Bentuk Asesmen: Tertulis (Uraian)

LAMPIRAN

LKPD (terlampir)

Media Pembelajaran: PPT

WIN IO

Asesmen: (terlampir)
e Soal (Uraian)
e Kunci Jawaban

4. Pengayaan Dan Remedial
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Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi
dalam materi keliling segitiga untuk memperdalam pemahaman. Remedial
diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetens melalui
bimbingan dan latihan tambahan.

5. Rubrik Penilaian (terlampir)

6. Glosarium (terlampir)

7. Daftar Pustaka

a. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022).
Buku Guru Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta:
Kemendikbud Ristek.

b. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022).
Buku Sswa Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta:
Kemendikbud Ristek.

c. Gunanto, & Adhalia, D. (2025). ESPS (Erlangga Straight Point Series)
Matematika 5 untuk SD/MI Kelas V: Smple & Modern. Jakarta:
Penerbit Erlangga.
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Pertemuan 2

B. KOMPONEN INTI

1. Capaian Pembelgjaran

Pada akhir Fase C, peserta didik mampu menentukan keliling dan luas berbagai
bangun datar, seperti segitiga, segiempat, segi banyak, serta bangun
gabungannya, dan menerapkan konsep tersebut dalam penyelesaian
permasal ahan kontekstual kehidupan sehari-hari.

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Peserta didik mampu menentukan keliling berbagal jenis segiempat serta
menyel esaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling segiempat.

3. Tujuan Pembelajaran

Melalui diskusi dan pengamatan media PPT serta latihan soal pada LKPD,
peserta didik mampu menentukan keliling berbagai jenis segiempat dan
menyel esaikan masalah kontekstual secara tepat.

4. Pemahaman Bermakna

Siswa dapat mampu memahami cara menentukan keliling berbaga jenis
segiempat serta menyadari bahwa konsep tersebut dapat diterapkan untuk
menyel esaikan masalah yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

5. Pertanyaan Pemantik

Pernahkah kamu memperhatikan pemasangan pagar di sekitar halaman rumah?
Jika halaman tersebut berbentuk segiempat, bagaimana cara menghitung panjang
pagar yang dibutuhkan?

6. Kegiatan Pembelajaran

A. Kegiatan Pendahuluan (10 M enit)

1. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa, dan memeriksa
kehadiran.

2. Siswamenjawab salam dan berdoa bersama dengan tertib.

3. Guru melakukan ice breaking singkat, misalnya “Tepuk Fokus”, untuk

membangkitkan semangat belgjar.

Siswa mengikuti ice breaking dengan antusias.

Guru menampilkan gambar beberapa benda berbentuk segiempat, lalu

menanyakan jenis-jenis segiempat yang diketahui siswa.

6. Siswa mengamati gambar dan menyebutkan jenis segitiga berdasarkan
pengetahuan awa mereka.

7. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran serta manfaat materi dalam
kehidupan sehari-hari.

8. Siswamendengarkan dan memahami tujuan pembelgjaran dengan penuh
perhatian.

SAE

B. Kegiatan Inti (50 Menit)

Tahap Auditory (Mendengar dan Memahami)

9. Guru menjelaskan pengertian keliling segiempat serta rumus masing-
masing jenis segiempat dengan menggunakan media visual.

10. Siswa mendengarkan penjelasan guru, mencatat hal penting, dan
bertanya bila ada bagian yang belum dipahami.

11. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai
panduan untuk kegiatan kelompok.

12. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang materi yang telah dijelaskan.
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Tahap Intellectually (Berpikir dan Berdiskusi)

13.

14.

15.

16.
17.

18.

Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang heterogen.

Siswa berdiskusi untuk menyelesailkan permasalahan pada LKPD
dengan membuat model segitiga dari karton, kemudian mengukur sisi-
sisinya.

Guru berperan sebagal fasilitator yang membimbing dan membantu
kelompok yang mengalami kesulitan.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
Kelompok lain memberikan tanggapan, masukan, atau pertanyaan
terhadap hasil presentasi.

Guru memberikan penegasan dan penguatan terhadap konsep yang
masih keliru agar pemahaman siswa lebih mendalam.

Tahap Repetition (Pengulangan dan Penguatan)

19.

20.

Guru memberikan kuis singkat, contoh:

Sebuah persegi memiliki panjang sisi 8 cm. Berapakah kelilingnya?
Siswa mengerjakan kuis, memperbaiki kesalahan, dan menuliskan
kesimpulan:

“Keliling segi empat adalah jumlah panjang keempat sisinya. Aku sudah
bisa menghitung keliling persegi, persegi panjang, jgargenjang, belah
ketupat, layang-layang, dan trapesium, serta menerapkannya dalam
masal ah sehari-hari."

C. Kegiatan Penutup (10 M enit)

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

Guru: Meminta siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgjari dan

mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari.

Siswa: Menyampaikan kesimpulan secaralisan atau tertulis, misalnya:

o “Keliling segi empat adalah jumlah panjang semua sisinya.”

e “Aku bisa menghitung keliling berbagai bangun segi empat, seperti
persegi, persegi panjang, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang,
dan trapesium, untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya menghitung panjang pagar taman, lapangan, atau area lain
yang berbentuk segiempat.”

Guru: Mengajak siswa melakukan refleksi dengan pertanyaan:

e Kegiatan apa yang paling menyenangkan pada pembelgaran hari
ini?

e Mengapa penting menghitung keliling dalam kehidupan sehari-hari?

e Contoh kegiatan sehari-hari apa sgja yang berkaitan dengan keliling?

Siswa: Menjawab pertanyaan refleksi secara lisan dan berbagi

pengalaman.

Guru: Memberikan tugas rumah berupa membuat soal cerita tentang

keliling segitiga untuk pertemuan berikutnya.

Guru: Memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif dan kooperatif

selama pembel gjaran.

Guru dan Siswa: Menutup pelgaran dengan doa dan salam secara

bersama-sama

7

Refleks

Refleks Guru

Guru melakukan refleksi terhadap ketercapaian tujuan pembelgjaran, tingkat
keaktifan peserta didik, serta kesesuaian penerapan model pembelgjaran dan
alokasi waktu yang digunakan.

Refleks Peserta Didik
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Peserta didik mengungkapkan pengalaman belgjar yang diperoleh, tingkat
pemahaman terhadap materi, serta manfaat pembelgjaran dalam kehidupan
sehari-hari.

8. Asesmen / Penilaian

1. Jenis Asesmen: Asesmen Formatif (Latihan Soal)
2. Bentuk Asesmen: Tertulis (Uraian)

LAMPIRAN

LKPD (terlampir)

Media Pembelajaran: PPT

WINIFIO

Asesmen: (terlampir)
e Soal (Uraian)
e Kunci Jawaban

4. Pengayaan Dan Remedial

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi
dalam materi keliling segitiga untuk memperdalan pemahaman. Remedial
diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetenss melalui
bimbingan dan |atihan tambahan.

5. Rubrik Penilaian (terlampir)

6. Glosarium (terlampir)

7. Daftar Pustaka

a. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022).
Buku Guru Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta:
K emendikbud Ristek.

b. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022).
Buku Sswa Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta:
Kemendikbud Ristek.

c. Gunanto, & Adhalia, D. (2025). ESPS (Erlangga Straight Point Series)
Matematika 5 untuk SD/MI Kelas V: Smple & Modern. Jakarta
Penerbit Erlangga.
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Pertemuan 3

B. KOMPONEN INTI

1. Capaian Pembelajaran

Pada akhir Fase C, peserta didik mampu menentukan keliling dan luas berbagai
bangun datar, seperti segitiga, segiempat, segi banyak, serta bangun
gabungannya, dan menerapkan konsep tersebut dalam penyelesaian
permasal ahan kontekstual kehidupan sehari-hari.

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Peserta didik mampu menentukan keliling segi banyak dan bangun gabungan
serta menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan keliling
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi, pengamatan media PPT, dan latihan soal pada LKPD,
peserta didik mampu menentukan keliling segi banyak dan bangun gabungan
serta menyel esaikan permasal ahan kontekstual secara tepat.

4. Pemahaman Bermakna

Peserta didik mampu memahami cara menentukan keliling segi banyak dan
bangun gabungan serta menyadari bahwa konsep tersebut dapat diterapkan
dalam penyelesaian permasalahan kehidupan sehari-hari.

5. Pertanyaan Pemantik

Pemasangan pagar di sekitar halaman sering dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Apabila halaman tersebut berbentuk segi lima atau bangun gabungan yang
tersusun dari segitiga dan persegi, bagai mana cara menghitung kelilingnya?

6. Kegiatan Pembelajaran

A. Kegiatan Pendahuluan (10 M enit)

1. Guru memberi salam, mengajak berdoa, dan mengecek kehadiran.

2. Siswamenjawab salam dan berdoa bersama.

3. Guru melakukan ice breaking “Tepuk Fokus” untuk membangkitkan
semangat.

4. Siswamengikuti ice breaking dengan antusias dan penuh perhatian.

5. Guru menampilkan gambar benda berbentuk segi banyak dan bangun
gabungan melalui PPT/LKPD.

6. Guru menanyakan jenis segi banyak dan bangun gabungan yang siswa
ketahui.

7. Siswa mengamati gambar dan menyebutkan jenis segi banyak atau
bangun gabungan (contoh: segi lima, segi enam, bentuk gabungan
persegi + segitiga, dll).

8. Guru memberikan penguatan/feedback singkat terhadap jawaban siswa
agar semua siswa memahami materi.

9. Guru menjelaskan tujuan pembelgaran yang akan dicapa pada
pertemuan ini.

10. Siswa mendengarkan dan memahami tujuan pembelgjaran.

B. Kegiatan Inti (50 Menit)

Tahap Auditory (Mendengar dan Memahami)
11. Guru menjelaskan pengertian keliling segi banyak dan bangun gabungan
sertarumustiap jenis.
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12. Guru memberikan contoh sederhana menggunakan gambar.

13. Siswa mendengarkan, mencatat, dan bertanya bila ada yang belum
dipahami.

14. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai
panduan kegiatan praktik dan diskusi.

15. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang materi yang telah dijelaskan.

Tahap (Berpikir dan Berdiskusi)

16. Guru membagi siswa ke kelompok kecil heterogen.

17. Siswa membuat model segi banyak dan bangun gabungan dari karton
dan mengukur sisi-sisinya.

18. Guru memantau, membimbing, dan membantu kelompok yang
mengalami kesulitan.

19. Siswa menghitung keliling segi lima, segi enam, segi tujuh, segi
delapan, segi sembilan, segi sepuluh. Setiap bangun di atas memiliki
sis-sisi yang sama panjang. Keliling bangun segi banyak beraturan
dapat ditentukan sebagai berikut:

Kdiling = n x panjang sisi
Di manan merupakan banyak sisi

20. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja, siswa lain memberi
tanggapan atau pertanyaan.

21. Guru menegaskan kembali konsep keliling segi banyak dan bangun
gabungan, memastikan semua siswa memahami.

Tahap Repetition (Pengulangan dan Penguatan)

22. Guru memberikan kuis singkat, misalnya:
Amir sedang membantu ayahnya membuat taman berbentuk segi enam
di halaman rumah. la ingin memasang pagar di sekeliling taman
tersebut. Panjang setiap sis taman adalah 4 meter. Berapa panjang total
pagar yang dibutuhkan Amir?

23. Siswa mengerjakan kuis, memperbaiki kesalahan, jika ada, dan
menuliskan kesimpulan pribadi, misalnya:
" Keliling segi banyak adalah jumlah panjang semua sisinya, sedangkan
keliling bangun gabungan adalah jumlah panjang sisi-sisi semua bangun
datar penyusunnya. Aku sudah bisa menghitung keliling segi lima, segi
enam, segi tujuh, segi delapan, segi sembilan, segi sepuluh dan bangun
gabungan dari persegi dan segitiga, serta menerapkannya dalam masalah
sehari-hari”.

C. Kegiatan Penutup (10 Menit)

24. Guru: Meminta siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgjari dan
mengai tkannya dengan pengalaman sehari-hari.
25. Siswa: Menyampaikan kesimpulan secaralisan atau tertulis, misalnya:

e “Keliling segi empat adalah jumlah panjang semua sisinya.”

e “Aku bisa menghitung keliling berbagai bangun segi empat, seperti
persegi, persegi panjang, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang,
dan trapesium, untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya menghitung panjang pagar taman, lapangan, atau arealain
yang berbentuk segiempat.”

26. Guru: Mengajak siswa melakukan refleksi dengan pertanyaan:
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e Kegiatan apa yang paling menyenangkan pada pembelgjaran hari
ini?

e Mengapa penting menghitung keliling dalam kehidupan sehari-hari?
e Contoh kegiatan sehari-hari apa saja yang berkaitan dengan keliling?

27. Siswa Menjawab pertanyaan refleksi secara lisan dan berbagi
pengalaman.

28. Guru: Memberikan tugas rumah berupa membuat soal cerita tentang
keliling segitiga untuk pertemuan berikutnya.

29. Guru: Memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif dan kooperatif
selama pembel gjaran.

30. Guru dan Siswa: Menutup pelgaran dengan doa dan salam secara
bersama-sama

7. Refleks

Refleksi Guru

Guru melakukan refleksi terhadap ketercapaian tujuan pembelgjaran, tingkat
keaktifan peserta didik, serta kesesuaian penerapan model pembelajaran dan
alokasi waktu yang digunakan.

Refleks Peserta Didik

Peserta didik mengungkapkan pengalaman belgjar yang diperoleh, tingkat
pemahaman terhadap materi, serta manfaat pembelgjaran dalam kehidupan
sehari-hari.

8. Asesmen / Penilaian

1. Jenis Asesmen: Asesmen Formatif (Latihan Soal)
2. Bentuk Asesmen: Tertulis (Uraian)

LAMPIRAN

LKPD (terlampir)

Media Pembelajaran: PPT

WINIFIO

Asesmen: (terlampir)
e Soal (Uraian)
e Kunci Jawaban

4. Pengayaan Dan Remedial

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi
dalam materi keliling segitiga untuk memperdalam pemahaman. Remedial
diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetens melalui
bimbingan dan latihan tambahan.

5. Rubrik Penilaian (terlampir)

6. Glosarium (terlampir)

7. Daftar Pustaka

a. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022).
Buku Guru Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta:
Kemendikbud Ristek.

b. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022).
Buku Sswa Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta:
Kemendikbud Ristek.

c. Gunanto, & Adhalia, D. (2025). ESPS (Erlangga Straight Point Series)
Matematika 5 untuk SD/MI Kelas V: Smple & Modern. Jakarta:
Penerbit Erlangga.
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Pertemuan 4

B. KOMPONEN INTI

1. Capaian Pembelgjaran

Pada akhir Fase C, peserta didik mampu menentukan keliling dan luas berbagai
bangun datar, seperti segitiga, segiempat, segi banyak, serta bangun
gabungannya, dan menerapkan konsep tersebut dalam penyelesaian
permasal ahan kontekstual kehidupan sehari-hari.

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Peserta didik mampu menentukan luas segitiga serta menyelesaikan
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan luas dalam kehidupan sehari-
hari.

3. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi, pengamatan media PPT, dan latihan soal pada LKPD,
peserta didik mampu menentukan luas segitiga serta menyelesaikan
permasal ahan kontekstual secara tepat.

4. Pemahaman Bermakna

Peserta didik mampu memahami cara menentukan luas segitiga serta menyadari
bahwa konsep tersebut dapat diterapkan dalam penyelesaian permasalahan
kehidupan sehari-hari.

5. Pertanyaan Pemantik

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menemukan area berbentuk segitiga,
misal nya pada taman atau kebun di halaman rumah. Bagaimana cara menghitung
luas area tersebut?

6. Kegiatan Pembelajaran

A. Kegiatan Pendahuluan (10 M enit)

1. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa, dan mengecek kehadiran.

2. Siswamenjawab salam dan mengikuti doa bersama.

3. Guru melakukan kegiatan ice breaking “Tepuk Fokus” untuk
menumbuhkan semangat belgjar.

4. Siswamengikuti kegiatan ice breaking dengan antusias.

5. Guru menampilkan gambar benda berbentuk segitiga, seperti atap
rumah, kemudian menanyakan pendapat siswa tentang gambar tersebut.

6. Siswamengamati gambar dan menyampaikan tanggapannya.

7. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai hari itu.

8. Siswa mendengarkan dengan seksama dan memahami tujuan
pembel gjaran.

B. Kegiatan Inti (50 Menit)

Tahap Auditory (Mendengar dan Memahami)

9. Guru menjelaskan pengertian luas segitiga serta menunjukkan contoh
berbagai bentuk segitiga melalui media gambar atau benda nyata di
sekitar siswa.

10. Guru memperkenalkan rumus luas segitiga, yaitu:

L =% x alasx tinggi.

11. Siswa mendengarkan penjelasan, mencatat hal penting, dan bertanya jika
ada bagian yang belum dipahami.

12. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai
panduan kegiatan praktik dan diskusi.

Tahap Intellectually (Berpikir dan Berdiskusi)
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13. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil secara
heterogen.

14. Setiap kelompok diberi tugas membuat model segitiga dari kertas karton
berwarna, kemudian mengukur alas dan tinggi menggunakan penggaris.

15. Guru berkeliling untuk membimbing dan membantu siswa yang
mengalami kesulitan.

16. Siswa menghitung luas segitiga berdasarkan ukuran yang diperoleh dari
model yang dibuat. Dengan menggunakan rumus L = Y% x alas x tinggi
sesuai ukuran yang diberikan.

17. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil perhitungan di depan
kelas, sementara kel ompok |ain memberikan tanggapan.

18. Guru menegaskan kembali konsep luas segitiga dan menjelaskan
hubungan antara alas, tinggi, serta hasil perhitungan

Tahap Repetition (Pengulangan dan Penguatan)

19. Guru memberikan kuis singkat, misalnya:
Sebuah segitiga memiliki alas 12 cm dan tinggi 8 cm. Hitunglah luas
segitiga tersebut!

20. Siswa mengerjakan kuis, kemudian mendiskusikan jawabannya bersama
guru.

21. Siswamenulis kesimpulan pribadi, misalnya:
“Luas segitiga dapat dihitung dengan rumus % % alas % tinggi. AU
dapat menggunakan rumus ini untuk menghitung luas benda berbentuk
segitiga di sekitar.”

B. Kegiatan Penutup (10 M enit)
22. Guru meminta siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgjari.
23. Siswa menyampaikan kesimpulan secara lisan, misalnya:
o “Luas segitiga diperoleh dari hasil setengah kali alas kali
tinggi.”
e “Aku bisa menerapkan rumus luas segitiga dalam kegiatan
sehari-hari.”
24. Guru mengajak siswa melakukan refleksi melalui beberapa pertanyaan,
Seperti:
e Bagian manadari kegiatan belgar hari ini yang paling menarik?
e Mengapa penting memahami |luas segitiga?
o Kegiatan apa di rumah atau di sekolah yang melibatkan
perhitungan luas segitiga?
25. Siswva menjawab pertanyaan refleksi secara lisan dan berbagi
pengalaman dengan teman-temannya.
26. Guru memberikan tugas rumah berupa membuat dua soal cerita yang
berkaitan dengan luas segitiga.
27. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif, antusias, dan
bekerja sama dengan baik selama pembel gjaran.
28. Guru bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.
7. Refleks
Refleksi Guru

Guru melakukan refleksi terhadap ketercapaian tujuan pembelgjaran, tingkat
keaktifan peserta didik, serta kesesuaian penerapan model pembelajaran dan
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alokas waktu yang digunakan.

Refleksi Peserta Didik

Peserta didik mengungkapkan pengalaman belgjar yang diperoleh, tingkat
pemahaman terhadap materi, serta manfaat pembelgjaran dalam kehidupan
sehari-hari.

8. Asesmen / Penilaian

3. Jenis Asesmen: Asesmen Formatif (Latihan Soal)
4. Bentuk Asesmen: Tertulis (Uraian)

LAMPIRAN

LKPD (terlampir)

Media Pembelajaran: PPT

WINFIO

Asesmen: (terlampir)
1. Soal (Uraian)
2. Kunci Jawaban

4. Pengayaan Dan Remedial

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi
dalam materi keliling segitiga untuk memperdalam pemahaman. Remedial
diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetens melalui
bimbingan dan |atihan tambahan.

5. Rubrik Penilaian (terlampir)

6. Glosarium (terlampir)

7. Daftar Pustaka

a  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022).
Buku Guru Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta:
Kemendikbud Ristek.

b. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022).
Buku Sswa Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta:
Kemendikbud Ristek.

c. Gunanto, & Adhdlia, D. (2025). ESPS (Erlangga Straight Point Series)
Matematika 5 untuk SD/MI Kelas V: Smple & Modern. Jakarta
Penerbit Erlangga.
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Pertemuan 5

B. KOMPONEN INTI

1. Capaian Pembelgjaran

Pada akhir Fase C, peserta didik mampu menentukan keliling dan luas berbagai
bangun datar, seperti segitiga, segiempat, segi banyak, serta bangun
gabungannya, dan menerapkan konsep tersebut dalam penyelesaian
permasal ahan kontekstual kehidupan sehari-hari.

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Peserta didik mampu menentukan luas segiempat serta menyelesaikan
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan luas dalam kehidupan sehari-
hari.

3. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi, pengamatan media PPT, dan latihan soal pada LKPD,
peserta didik mampu menentukan luas segiempat serta menyelesaikan
permasal ahan kontekstual secara tepat.

4. Pemahaman Bermakna

Peserta didik mampu memahami cara menentukan luas segiempat serta
menyadari bahwa konsep tersebut dapat diterapkan dalam penyelesaian
permasal ahan kehidupan sehari-hari.

5. Pertanyaan Pemantik

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai bangun datar segiempat,
seperti persegi panjang. Bagai mana cara menentukan luas bangun tersebut?

6. Kegiatan Pembelajaran

A. Kegiatan Pendahuluan (10 M enit)

1. Guru memberi salam, menggjak siswa berdoa, dan mengecek kehadiran.

2. Siswamenjawab salam dan mengikuti doa bersama.

3. Guru melakukan kegiatan ice breaking “Tepuk Fokus” untuk
menumbuhkan semangat belgjar.

4. Siswamengikuti kegiatan ice breaking dengan antusias.

5. Guru menampilkan gambar benda berbentuk segi empat, seperti papan
tulis, kemudian menanyakan pendapat siswa tentang gambar tersebut.

6. Siswamengamati gambar dan menyampaikan tanggapannya.

7. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai hari itu.

8. Siswa mendengarkan dengan seksama dan memahami tujuan
pembel gjaran.

B. Kegiatan Inti (50 Menit)

Tahap Auditory (Mendengar dan Memahami)

9. Guru menjelaskan pengertian luas segi empat dan menunjukkan berbagai
contoh bentuknya, seperti persegi, persegi panjang, jajargenjang, belah
ketupat, layang-layang, dan trapesium, melalui gambar atau benda nyata
di sekitar siswa.

10. Guru menuliskan dan menjelaskan rumus luas tiap jenis segi empat,
sebagai berikut:

Luas persegi = sisi x Sisi

Luas persegi panjang = panjang x lebar
Luasjgargenjang = alas x tinggi

Luas belah ketupat = ¥2 x diagonal 1 x diagonal 2
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e Luaslayang-layang = %2 x diagonal 1 x diagonal 2
e Luastrapesum =%z x jumlah sisi sgjgjar x tinggi

11. Siswa mendengarkan penjelasan guru, mencatat rumus-rumus penting,
dan mengajukan pertanyaan jika ada bagian yang belum dipahami.

12. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai
panduan kegiatan praktik dan diskusi.

Tahap Intellectually (Berpikir dan Berdiskusi)

13. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil secara heterogen.

14. Setiap kelompok mendapat tugas membuat model bangun segi empat
dari kertas karton berwarna.

15. Siswa mengukur panjang sisi, aas, tinggi, atau diagona bangun yang
dibuat dengan penggaris.

16. Guru berkeliling mengamati jalannya kegiatan, membimbing, serta
membantu siswa yang mengalami kesulitan.

17. Siswa menghitung luas masing-masing bangun segi empat berdasarkan
hasil pengukuran, menggunakan rumus yang sesuai.

18. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil perhitungan di depan
kelas, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan.

19. Guru menegaskan kembali konsep luas segi empat dan menjelaskan
keterkaitan antara unsur bangun (sisi, alas, tinggi, dan diagona) dengan
hasil luasnya.

Tahap Repetition (Pengulangan dan Penguatan)

20. Guru memberikan kuis singkat, misalnya:

e Scbuah persegi panjang memiliki panjang 10 cm dan lebar 6 cm.
Berapakah luasnya?
o Sebuah trapesium memiliki sisi sgjgar 12 cm dan 8 cm dengan
tinggi 5 cm. Hitunglah luas trapesium tersebut!
21. Siswa mengerjakan kuis, kemudian mendiskusikan hasilnya bersama
guru.
22. Guru dan siswa membahas cara penyel esaian yang benar.
23. Siswamenuliskan kesimpulan pribadi, misalnya:
“Luas segi empat dapat dihitung dengan rumus tertentu sesuai bentuk
bangunnya. Aku bisa menggunakan rumus ini untuk menghitung luas
benda di sekitar yang berbentuk segi empat.”

C. Kegiatan Penutup (10 M enit)

24. Guru meminta siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgjari.
25. Siswa menyampaikan kesimpulan secara lisan atau tertulis, misanya:
e “Luas segi empat adalah ukuran bidang yang dibatasi oleh empat
sisi.”
e “Rumus luas segi empat berbeda-beda, tergantung pada bentuk
bangunnya.”
e “Aku bisa menggunakan rumus luas segi empat untuk menghitung
luas benda di sekitar, seperti meja, papan tulis, atau lantai.”
26. Guru mengajak siswa melakukan refleksi melalui beberapa pertanyaan,

Seperti:

o Kegiatan apayang paling menarik dalam pembelgjaran hari ini?
e Mengapa penting memahami cara menghitung luas segi empat?
o Apacontoh kegiatan di rumah atau sekolah yang berkaitan dengan
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perhitungan luas segi empat?

27. Siswamenjawab pertanyaan refleksi secaralisan dan berbagi
pengalaman bersama teman-teman.

28. Guru memberikan tugas rumah berupa membuat dua soal cerita tentang
luas segi empat beserta penyelesaiannya.

29. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif, antusias, dan
bekerja sama dengan baik selama pembel gjaran.

30. Guru dan siswa menutup pelgaran dengan doa dan salam.

7. Refleks

Refleksi Guru

Guru melakukan refleksi terhadap ketercapaian tujuan pembelgjaran, tingkat
keaktifan peserta didik, serta kesesuaian penerapan model pembelgjaran dan
alokasi waktu yang digunakan.

Refleksi Peserta Didik

Peserta didik mengungkapkan pengalaman belgjar yang diperoleh, tingkat
pemahaman terhadap materi, serta manfaat pembelgjaran dalam kehidupan
sehari-hari.

8. Asesmen / Penilaian

1. Jenis Asesmen: Asesmen Formatif (Latihan Soal)
2. Bentuk Asesmen: Tertulis (Uraian)

LAMPIRAN

LKPD (terlampir)

Media Pembelajaran: PPT

WINIFIO

Asesmen: (terlampir)
1. Soal (Uraian)
2. Kunci Jawaban

4. Pengayaan Dan Remedial

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi
dalam materi keliling segitiga untuk memperdalam pemahaman. Remedial
diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetens melalui
bimbingan dan latihan tambahan.

5. Rubrik Penilaian (terlampir)

6. Glosarium (terlampir)

7. Daftar Pustaka

a  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022).
Buku Guru Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta:
Kemendikbud Ristek.

b. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022).
Buku Sswa Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta:
Kemendikbud Ristek.

c. Gunanto, & Adhalia, D. (2025). ESPS (Erlangga Straight Point Series)
Matematika 5 untuk SD/MI Kelas V: Smple & Modern. Jakarta
Penerbit Erlangga.
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Pertemuan 6

B. KOMPONEN INTI

1. Capaian Pembelgjaran

Pada akhir Fase C, peserta didik mampu menentukan keliling dan luas berbagai
bangun datar, seperti segitiga, segiempat, segi banyak, serta bangun
gabungannya, dan menerapkan konsep tersebut dalam penyelesaian
permasal ahan kontekstual kehidupan sehari-hari.

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Peserta didik mampu menentukan luas gabungan bangun datar serta
menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan luas dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi, pengamatan media PPT, dan latihan soal pada LKPD,
peserta didik mampu menentukan luas gabungan bangun datar serta
menyel esaikan permasalahan kontekstual secara tepat.

4. Pemahaman Bermakna

Peserta didik mampu memahami cara menentukan luas gabungan bangun datar
serta menyadari bahwa konsep tersebut dapat diterapkan dalam penyelesaian
permasal ahan kehidupan sehari-hari.

5. Pertanyaan Pemantik

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai bangun datar gabungan
yang tersusun dari persegi panjang dan segitiga. Bagaimana cara menentukan
luas bangun datar gabungan tersebut?

6. Kegiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Pendahuluan (10 M enit)

1. Guru memberi salam, mengajak berdoa, dan memeriksa kehadiran.

2. Guru melakukan ice breaking “Tepuk Fokus” untuk membangkitkan
semangat belgjar.

3. Guru menampilkan gambar benda berbentuk gabungan bangun datar,
seperti rumah (gabungan persegi dan segitiga) atau tugu berbentuk
trapesium dan persegi panjang.

4. Guru menanyakan kepada siswa bentuk apa sga yang dapat
digabungkan untuk membentuk bangun tersebut.

5. Siswa mengamati gambar, menjawab pertanyaan, dan mendiskusikan
pendapatnya.

6. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran dan mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari.

b. Kegiatan Inti (50 Menit)

Tahap Auditory (Mendengar dan Memahami)

7. Guru menjelaskan pengertian luas gabungan bangun datar serta langkah-
langkah menghitungnya.

8. Guru memberi contoh perhitungan luas gabungan dua bangun, misalnya
luas rumah dari gabungan persegi panjang dan segitiga.

9. Siswa mendengarkan, mencatat, dan bertanya bila ada yang belum
dipahami.

10. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai
panduan kegiatan praktik dan diskusi.
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Tahap Intellectually (Berpikir dan Berdiskusi)

11.
12.

13.

14.

15.

16.

Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil heterogen.
Siswa membuat model bangun gabungan dari kertas karton, lalu
mengukur setiap sisi dan menghitung luas masing-masing bagian.
Guru membimbing dan memberikan arahan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan.
Siswa menghitung luas gabungan dengan menjumlahkan luas bagian-
bagian penyusunnya.
Contoh:

e Luaspersegi panjang = panjang x lebar

o Luassegitiga=Y%2x alas x tinggi

e Luasgabungan = luas persegi panjang + luas segitiga
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka di depan
kelas.
Guru memberi umpan balik dan menegaskan kembali langkah-langkah
penting menghitung luas gabungan bangun datar.

Tahap Repetition (Pengulangan dan Penguatan)

17.

18.
19.

Guru memberikan kuis singkat, misalnya:

“Sebuah papan reklame terdiri atas bagian bawah berbentuk persegi
panjang berukuran 8 m x 4 m dan bagian atas berbentuk segitiga dengan
alas 8 m dan tinggi 3 m. Hitunglah luas seluruh papan reklame tersebut!”
Siswa mengerjakan secaraindividu, lalu membahas hasilnya bersama.
Siswa menulis kesimpulan, misalnya:

“Luas gabungan bangun datar dapat diperoleh dengan menjumlahkan
luas bagian-bagian penyusunnya. Aku sudah bisa menghitung luas
gabungan dari persegi panjang dan segitiga serta menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.”

c. Kegiatan Penutup (10 M enit)

20.

21.

22.

Guru: Meminta siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgjari dan
mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari. Guru menekankan
pentingnya memahami keliling segi banyak dan bangun gabungan serta
penerapannya dalam kehidupan nyata.

Siswa: Menyampaikan kesimpulan secara lisan atau tertulis, misalnya:

e “Keliling segi banyak adalah jumlah panjang semua sisinya.”

e “Keliling bangun gabungan adalah jumlah panjang sisi-SiS semua
bangun datar penyusunnya.”

e “Aku sudah bisa menghitung keliling berbagai bangun segi banyak,
seperti segi lima, segi enam, segi tujuh, segi delapan, segi sembilan,
dan segi sepuluh, serta bangun gabungan dari persegi dan segitiga,
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya menghitung
panjang pagar taman, lapangan, atau area lain yang berbentuk segi
banyak atau gabungan beberapa bangun datar.”

Guru: Mengajak siswa melakukan refleksi dengan pertanyaan, antara

lain:

e Kegiatan apa yang paling menyenangkan pada pembelgjaran hari
ini?

e Mengapa penting menghitung keliling segi banyak dan bangun
gabungan dalam kehidupan sehari-hari?

e Contoh kegiatan sehari-hari apa sgja yang berkaitan dengan keliling
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bangun datar dan bangun gabungan?

23. Siswa Menjawab pertanyaan refleksi secara lisan dan berbagi
pengalaman. Misalnya menyebutkan menghitung panjang pagar, bingkai
kergjinan, atau luas lahan bermain berbentuk gabungan beberapa bangun
datar.

24. Guru: Memberikan tugas rumah berupa membuat soal cerita tentang
keliling segi banyak atau bangun gabungan, misalnya menghitung
keliling segi enam, segi tujuh, atau bangun gabungan persegi dan
segitiga untuk pertemuan berikutnya.

25. Guru: Memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif, kooperatif, dan
kreatif selama pembelgjaran, baik dalam diskusi kelompok maupun kuis
singkat.

7.Refleks

Refleksi Guru

Guru melakukan refleksi terhadap ketercapaian tujuan pembelgaran, tingkat
keaktifan peserta didik, serta kesesuaian penerapan model pembelgjaran dan
alokasi waktu yang digunakan.

Refleks Peserta Didik

Peserta didik mengungkapkan pengalaman belgjar yang diperoleh, tingkat
pemahaman terhadap materi, serta manfaat pembelgjaran dalam kehidupan
sehari-hari.

8. Asesmen / Penilaian

1. Jenis Asesmen: Asesmen Formatif (Latihan Soal)
2. Bentuk Asesmen: Tertulis (Uraian)

. LAMPIRAN

LKPD (terlampir)

Media Pembelajaran: PPT

WINIFIO

Asesmen: (terlampir)
1. Soal (Uraian)
2. Kunci Jawaban

4. Pengayaan Dan Remedial

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi
dalam materi keliling segitiga untuk memperdalam pemahaman. Remedial
diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi melalui
bimbingan dan latihan tambahan.

5. Rubrik Penilaian (terlampir)

6. Glosarium (terlampir)

7. Daftar Pustaka

1. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022).
Buku Guru Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta:
Kemendikbud Ristek.

2. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022).
Buku Sswa Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta:
Kemendikbud Ristek.

3. Gunanto, & Adhalia, D. (2025). ESPS (Erlangga Straight Point Series)
Matematika 5 untuk SD/MI Kelas V: Smple & Modern. Jakarta
Penerbit Erlangga.
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LAMPIRAN

Asesmen Pembelajaran (L atihan) Kemampuan Pemecahan M asalah dan Kunci
Jawaban
| Pertemuan 1Keliling Segitigpa. |
~ | No. Soal Jawaban
1 | Di sebuah desa terdapat taman kecil | 1) Mengidentifikasi unsur-unsur
berbentuk segitiga sama sis dengan | Diketahui:
panjang setigp siss 9 cm. Kepaa desa e Bentuk taman: segitiga sama

berencana memasang pagar di sekeliling Sis

taman agar terlihat lebih rapi. e Panjang setiap Sisi: 9cm
Berapakah  panjang pagar  yang | Ditanyakan:

diperlukan untuk mengelilingi taman e Panjang pagar yang diperlukan
tersebut? (keliling taman)

K ecukupan unsur:

e Data yang tersedia sudah
mencukupi untuk menentukan
keliling

2) Merencanakan penyelesaian

Keliling segitiga sama sisi diperoleh
dengan mengalikan panjang sisi dengan
tiga

3) Menerapkan strategi
Kdiling=3x9=27cm

4) Memeriksa kembali

Hasil telah sesuai dengan rumus keliling
segitigasamasis

Jawaban: 27 cm

2 |lbu Siti membuat hiasan dinding | 1) Mengidentifikas unsur-unsur
berbentuk segitiga sama kaki. Panjang | Diketahui:

adas hiasan tersebut adalah 6 cm, e Bentuk hiasan: segitiga sama
sedangkan kedua sisi lainnya masing- kaki

masing 8 cm. la ingin menambahkan e Panjangdas. 6 cm

pita di sekeliling hiasan agar tampak e Panjang sisi lainnya: 8 cm dan 8
lebih menarik. cm

Berapakah panjang pita  yang | Ditanyakan:

dibutuhkan? e Panjang pita yang diperlukan

(keliling hiasan)

K ecukupan unsur:
e Data yang diberikan sudah
lengkap
2) Merencanakan penyelesaian
Kdiling segitiga dihitung dengan
menjumlahkan seluruh sis
3) Menerapkan strategi
Kdiling=6+8+8=22cm
4) Memeriksa kembali
Perhitungan telah dilakukan dengan
benar
Jawaban: 22 cm
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Seorang tukang kayu membuat papan
berbentuk segitiga untuk penunjuk arah
di taman wisata. Panjang ketiga sisinya
masing-masing 7 cm, 9 cm, dan 11 cm.
Papan tersebut akan diberi bingkai di
sekelilingnya.

Berapakah  panjang kayu  yang
diperlukan untuk membuat bingkai
tersebut?

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:
e Panjang sisi-sisi segitiga: 7 cm,
9cm, dan 11 cm

Ditanyakan:
e Panjang kayu untuk bingkai
(keliling papan)

Kecukupan unsur:

o Datatelah mencukupi
2) Merencanakan penyelesaian
Keliling segitiga diperoleh dengan
menjumlahkan seluruh panjang sisi
3) Menerapkan strategi
Kdiling=7+9+11=27cm
4) Memeriksa kembali
Hasil penjumlahan telah sesual
Jawaban: 27 cm

Pak Budi memiliki papan berbentuk
segitiga sama kaki yang akan digunakan
sebagai papan nama dengan panjang
aas 14 cm dan kedua sis lainnya
masing-masing 16 cm. Lis untuk
menghias tepi papan dijual dalam
potongan sepanjang 15 cm per batang.
Berapa batang lis minimal yang harus
dibeli Pak Budi agar dapat menutup
seluruh tepi papan? Apakah akan ada
sisalis? Jelaskan perhitunganmu.

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:
e Bentuk papan: segitiga sama
kaki
e Panjang alas: 14 cm
e Panjang sisi lainnya: 16 cm dan

16 cm
e Panjang lis per batang: 15 cm
Ditanyakan:
e Jumlah batang lis yang
diperlukan

o Sisalis(jikaada)
K ecukupan unsur:

o Data cukup untuk menentukan

kebutuhan lis

2) Merencanakan penyelesaian
Menentukan keliling papan, kemudian
membagi dengan panjang lis per batang
3) Menerapkan strategi
Kdiling=14+ 16+ 16 =46 cm
Jumlah batang lis= 46 +~ 15 = 3,06
Karena lis tidak dapat dibeli sebagian,
maka diperlukan 4 batang
Total panjanglis=4x 15=60cm
Sisa lis =60 — 46 = 14 cm
4) Memeriksa kembali
Jumlah lis telah mencukupi
menutup seluruh sisi papan
Jawaban: diperlukan 4 batang lis dan
terdapat sisa 14 cm

untuk

Pak Budi memiliki papan berbentuk
segitiga sama kaki Rina membuat hiasan
berbentuk segitiga sama kaki untuk

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:
e Bentuk hiasan: segitiga sama
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dekorasi kelas dengan panjang aas 10
cm dan kedua sis lainnya masing-
masing 12 cm. la memiliki kawat
sepanjang 30 cm untuk dipasang
mengelilingi hiasan tersebuit.

Apakah kawat yang dimiliki Rina
cukup? Jika tidak, berapa panjang kawat
tambahan yang diperlukan? Jelaskan
jawabanmu.

Soal

kaki
e Panjangadas 10 cm
e Panjang sisi lainnya: 12 cm dan
12cm
e Panjang kawat tersedia: 30 cm
Ditanyakan:
o Kecukupan kawat
e Panjang tambahan kawat (jika
diperlukan)
K ecukupan unsur:
o Datayang tersedia sudah cukup
2) Merencanakan penyelesaian
Menentukan keliling hiasan, kemudian
membandingkan dengan panjang kawat
yang tersedia
3) Menerapkan strategi
Kdiling=10+12+12=34cm
Kawat tersedia= 30 cm
Kekurangan kawat =34 — 30 =4 cm
4) Memeriksa kembali
Hasil menunjukkan bahwa kawat tidak
mencukupi
Jawaban: kawat tidak cukup dan
memer|ukan tambahan sepanjang 4 cm

Jawaban

Sebuah taman bermain berbentuk
persegi memiliki panjang sis 12 meter.
Taman tersebut akan dipasangi pagar di
sekelilingnya untuk menjaga keamanan
anak-anak.

Berapakah

dibutuhkan?

panjang  pagar  yang

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:
e Bentuk taman: persegi
e Panjang sisi: 12 meter
Ditanyakan:
e Panjang pagar yang dibutuhkan
(keliling taman)
K ecukupan unsur:
¢ Data yang
mencukupi
2) Merencanakan penyelesaian
Keiling persegi dihitung dengan
mengalikan panjang sisi dengan empat
3) Menerapkan strategi
Keliling =4 x 12 = 48 meter
4) Memeriksa kembali
Hasil perhitungan telah sesuai dengan
rumus keliling persegi
Jawaban: 48 meter

tersedia sudah

Sebuah papan berbentuk jgjargenjang
digunakan sebagai papan informas di
sekolah. Panjang alasnya 10 cm dan sis
miringnya 6 cm. Papan tersebut akan

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:
e Bentuk papan: jgargenjang
e Panjangadas: 10 cm
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diberi bingkai di sekelilingnya.
Berapakah panjang bingkai
diperlukan?

yang

e Panjang sisi miring: 6 cm
Ditanyakan:
o Panjang
papan)
Kecukupan unsur:
e Data yang diberikan sudah
cukup
2) Merencanakan penyelesaian
Kedliling jgjargenjang diperoleh dengan
menjumlahkan dua kali alas dan dua
kali sisi miring
3) Menerapkan strategi
Keiling=2x (10 + 6) =32 cm
4) Memeriksa kembali
Perhitungan telah sesuai dengan konsep
keliling jgjargenjang
Jawaban: 32 cm

bingkai  (keliling

Ibu Rina memiliki bingkai foto
berbentuk trapesium dengan panjang
sisi-sis masing-masing 8 cm, 6 cm, 5
cm, dan 5 cm. la ingin menambahkan
pita di sekeliling bingkai tersebut agar
lebih indah.
Berapakah

dibutuhkan?

panjang  pita  yang

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:
e Bentuk bingkai: trapesium
e Panjang sisi-sisi: 8 cm, 6 cm, 5
cm, dan5cm
Ditanyakan:
o Panjang pita (keliling bingkai)
K ecukupan unsur:
o Datatelah lengkap
2) Merencanakan penyelesaian
Kedliling trapesum diperoleh dengan
menjumlahkan seluruh sis
3) Menerapkan strategi
Kediling=8+6+5+5=24cm
4) Memeriksa kembali
Hasil penjumlahan telah benar
Jawaban: 24 cm

Seorang siswa membuat  hiasan
berbentuk belah ketupat untuk tugas
sekolah. Setiap sis hiasan tersebut
memiliki panjang 7 cm. la berencana
menempelkan tali di sekelilingnya.

Berapakah panjang tali yang diperlukan?

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:
e Bentuk hiasan: belah ketupat
e Panjangsisi: 7cm
Ditanyakan:
e Panjangtali (keliling hiasan)
Kecukupan unsur:
o Datacukup
2) Merencanakan penyelesaian
Kedliling belah ketupat = 4 x sisi
3) Menerapkan strategi
Kdiling=4x7=28cm
4) Memeriksa kembali
Hasil telah sesuai dengan rumus
Jawaban: 28 cm

Pak Budi memiliki kebun berbentuk

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
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persegi panjang dengan panjang 15
meter dan lebar 10 meter. la akan
memasang pagar di sekeliling kebun.
Pagar dijual dalam potongan sepanjang
5 meter per batang.

Berapa batang pagar minima yang
harus dibeli Pak Budi? Apakah akan ada
sisa pagar? Jelaskan perhitunganmu.

Diketahui:
e Bentuk kebun: persegi panjang
e Panjang: 15 meter
e Lebar: 10 meter
e Panjang pagar per batang: 5
meter
Ditanyakan:
e Jumlah batang pagar yang
diperlukan
e Sisapagar (jikaada)
K ecukupan unsur:
e Data cukup untuk menentukan
kebutuhan pagar
2) Merencanakan penyelesaian
Menentukan keliling kebun, kemudian
membagi dengan panjang pagar per
batang
3) Menerapkan strategi
Kediling =2 x (15 + 10) = 50 meter
Jumlah batang pagar = 50 + 5 = 10
batang
Sisa pagar = 0 meter
4) Memeriksa kembali
Jumlah pagar tepat dan tidak terdapat
kekurangan
Jawaban: diperlukan 10 batang pagar
dan tidak ada sisa

Ibu Rina membuat hiasan berbentuk
layang-layang. Dua sisi yang berdekatan
masing-masing memiliki panjang 10 cm
dan 8 cm. la memiliki pita sepanjang 30
cm untuk menghias seluruh tepi hiasan
tersebut.

Apakah pita yang dimiliki cukup? Jika
tidak, berapa tambahan pita yang
diperlukan? Jel askan jawabanmu.

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:
e Bentuk hiasan: layang-layang
e Duasis berdekatan: 10 cm dan
8cm
o Pitatersedia 30cm
Ditanyakan:
e Kecukupan pita
e Panjang tambahan pita (jika
diperlukan)
K ecukupan unsur:
e Daa yang
mencukupi
2) Merencanakan penyelesaian
Kdliling layang-layang dihitung dengan
menjumlahkan dua pasang sis yang
sama
3) Menerapkan strategi
Keliling=2x (10 + 8) =36 cm
Pitatersedia= 30 cm
Kekurangan pita=36 —30 =6 cm
4) Memeriksa kembali
Hasil menunj ukkan

tersedia sudah

pita tidak
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mencukupi
Jawaban: pita tidak cukup dan
memer|ukan tambahan 6 cm

No Soal Jawaban
1 | Sebuah taman kecil di depan rumah | 1) Mengidentifikas unsur-unsur
Dina berbentuk segilima. Panjang setiap | Diketahui:
sisi taman tersebut adalah 8 meter. Ayah e Bentuk taman: segilima
Dina  ingin memasang pagar beraturan
mengelilingi taman tersebut agar terlihat o Panjang setiap sisi: 8 meter
rapi dan aman. Ditanyakan:
Berapa panjang pagar yang diperlukan e Panjang pagar yang diperlukan
untuk mengelilingi taman tersebut? (keliling taman)
K ecukupan unsur:
e Data yang diberikan sudah
mencukupi
2) Merencanakan penyelesaian
Keliling segilima beraturan diperoleh
dengan mengalikan jumlah sis dengan
panjang satu Sisi
3) Menerapkan strategi
Kedliling =5 x 8 = 40 meter
4) Memeriksa kembali
Perhitungan telah sesuai dengan konsep
keliling bangun beraturan
Jawaban: 40 meter
2 | Di halaman sekolah terdapat sebuah | 1) Mengidentifikas unsur-unsur
kolam ikan berbentuk segi enam | Diketahui:
beraturan. Setigp sis kolam memiliki e Bentuk kolam: segi enam
panjang 5 meter. Pihak sekolah ingin beraturan
memasang pembatas di sekeliling kolam e Panjang setiap sisi: 5 meter
agar siswatidak terlalu dekat dengan air. | Ditanyakan:
Berapa panjang pembatas yang e Panjang pembatas (keliling
dibutuhkan? kolam)
K ecukupan unsur:
o Datasudah lengkap
2) Merencanakan penyelesaian
Kdiling segienam beraturan = 6 x
panjang sisi
3) Menerapkan strategi
Keliling =6 x 5= 30 meter
4) Memeriksa kembali
Hasil telah sesuai dengan rumus yang
digunakan
Jawaban: 30 meter
3| Sebuah gazebo di taman kota memiliki | 1) Mengidentifikasi unsur-unsur

lantai berbentuk segi delapan beraturan.
Panjang setiap sisinya adalah 4 meter.
Untuk memperindah tampilan, pengelola
taman ingin memasang lampu kecil di

Diketahui:
e Bentuk gazebo: segi delapan
beraturan
o Panjang setiap sisi: 4 meter
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sekeliling gazebo tersebuit.
Berapa panjang kabel
diperlukan?

lampu yang

Ditanyakan:
e Panjang kabel lampu (keliling
gazebo)
Kecukupan unsur:
e Data mencukupi
2) Merencanakan penyelesaian
Kdliling segi delapan beraturan = 8 x
panjang Sisi
3) Menerapkan strategi
Keliling = 8 x 4 = 32 meter
4) Memeriksa kembali
Perhitungan telah tepat
Jawaban: 32 meter

Rina membuat sebuah hiasan dinding
dari dua bangun yang digabungkan,
yaitu sebuah persegi dengan panjang sisi
6 cm yang ditempel di samping sebuah
persegi panjang dengan panjang 8 cm
dan lebar 4 cm. Kedua bangun tersebut
menempel pada salah satu sisinya.

Rina ingin memasang pita mengelilingi
bagian luar hiasan tersebui.

Berapa panjang pita yang dibutuhkan
Rina?

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:
o Persegi dengan sisi 6 cm
e Persegi panjang dengan panjang
8 cmdan lebar 4 cm
e Kedua bangun saling menempel
padasatu sisi
Ditanyakan:
e Panjang pita yang mengelilingi
bagian luar bangun gabungan
K ecukupan unsur:
e Data cukup untuk menentukan
keliling gabungan
2) Merencanakan penyelesaian
Menentukan keliling masing-masing
bangun, kemudian mengurangi sisi yang
saling menempel
3) Menerapkan strategi
Kdliling persegi =4 x 6 = 24 cm
Keliling persegi panjang =2 x (8 + 4) =
24 cm
Panjang sis yang menempel = 4 cm
(Iebar persegi panjang)
Keliling gabungan = 24 + 24 — (2 x 4) =
48 —8=40 cm
4) Memeriksa kembali
Pengurangan sisi yang bertumpuk telah
dilakukan dengan tepat
Jawaban: 40 cm

Pak Budi memiliki kebun berbentuk
gabungan dua persegi panjang. Bagian
depan kebun berbentuk persegi panjang
dengan panjang 10 meter dan lebar 6
meter. Di bagian sampingnya terdapat
tambahan kebun berbentuk persegi
panjang dengan panjang 6 meter dan

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:
o Persegi panjang  pertama
panjang 10 meter, lebar 6 meter
e Persegi panjang kedua: panjang
6 meter, |ebar 4 meter
e Kedua bangun saling menempel
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lebar 4 meter yang menempel pada salah pada satu Sisi

satu sisi. Ditanyakan:

Pak Budi ingin memasang pagar di o Panjang pagar yang
sekeliling seluruh kebun tersebut. mengelilingi kebun

Berapa panjang pagar yang dibutuhkan? | Kecukupan unsur:
o Datamencukupi

2) Merencanakan penyelesaian
Menentukan keliling masing-masing
bangun, kemudian mengurangi sisi yang
saling menempel

3) Menerapkan strategi

Kéliling bangun pertama = 2 x (10 + 6)
= 32 meter

Keliling bangun kedua =2 x (6 + 4) =
20 meter

Sisi yang menempel = 4 meter

Keliling gabungan =32 +20 — (2 x 4) =
52 — 8 =44 meter

4) Memeriksa kembali

Pengurangan sis yang berimpit telah
dilakukan dengan benar

Jawaban: 44 meter
No Soal Jawaban

1 | Sebuah taman kecil di depan rumah | 1) Mengidentifikas unsur-unsur
berbentuk segitiga. Panjang alas taman | Diketahui:
tersebut adalah 10 meter dan tingginya 6 e Bentuk taman: segitiga

meter. Taman tersebut akan ditanami e Panjang das: 10 meter

rumput agar terlihat hijau dan rapi. e Tinggi: 6 meter

Berapa luas taman yang akan ditanami | Ditanyakan:

rumput? e Luas taman yang akan ditanami
rumput

K ecukupan unsur:

o Data yang diberikan telah
mencukupi untuk menentukan
luas

2) Merencanakan penyelesaian

Luas segitiga dihitung dengan rumus
setengah dari hasil perkalian alas dan
tinggi

3) Menerapkan strategi

Luas=%x 10 x 6 = 30 m?

4) Memeriksa kembali

Perhitungan telah sesuai dengan rumus
luas segitiga

Jawaban: 30 n?

2 |lbu Rina membuat hiasan kain | 1) Mengidentifikasi unsur-unsur
berbentuk segitiga untuk dekorasi ruang | Diketahui:

tamu. Panjang alas kain tersebut adalah o Bentuk kain: segitiga

8 cm dan tingginya 5 cm. e Panjangaas 8cm
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Berapa luas kain yang digunakan untuk
membuat hiasan tersebut?

e Tinggi: 5cm
Ditanyakan:

e Luaskan
Kecukupan unsur:

e Datacukup
2) Merencanakan penyelesaian
Menggunakan rumus luas segitiga
3) Menerapkan strategi
Luas=%x 8 x5=20cn?
4) Memeriksa kembali
Hasil perhitungan telah benar
Jawaban: 20 cn?

Seorang siswa membuat bendera kecil
berbentuk segitiga untuk kegiatan
pramuka. Panjang alas bendera adalah
12 cm dan tingginya 7 cm. Jikaiaingin
membuat 2 bendera dengan ukuran yang
sama, berapa luas seluruh kain yang
diperlukan?

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:

e Panjang alas: 12 cm

e Tinggi: 7cm

e Jumlah bendera: 2 buah
Ditanyakan:

e Luasseluruh kain
K ecukupan unsur:

o Datalengkap
2) Merencanakan penyelesaian
Menentukan luas satu  segitiga,
kemudian mengalikan dengan jumlah
bendera
3) Menerapkan strategi
Luas satu bendera = %2 x 12 x 7 = 42
CIme
Luas dua bendera= 2 x 42 = 84 cnv?
4) Memeriksa kembali

Perhitungan telah sesuai  dengan
langkah yang direncanakan
Jawaban: 84 cm?

Pak Budi memiliki sebidang tanah
berbentuk  segitiga di samping
rumahnya. Panjang aas tanah tersebut
adalah 15 meter dan tingginya 8 meter.
Dari sdluruh tanah tersebut, hanya
setengah bagian yang akan ditanami
sayur, sedangkan sisanya  akan
digunakan untuk jalan kecil.

Berapa luas tanah yang akan ditanami

sayur?

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:

e Panjang das: 15 meter

e Tinggi: 8 meter

e Bagian yang ditanami: setengah

dari luas tanah

Ditanyakan:

e Luastanah yang ditanami sayur
K ecukupan unsur:

o Data mencukupi
2) Merencanakan penyelesaian
Menentukan luas segitiga, kemudian
mengambil setengah dari luas tersebut
3) Menerapkan strategi
Luastanah =% x 15 x 8 = 60 n?
Luas yang ditanami = %2 x 60 = 30 n2
4) Memeriksa kembali
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Perhitungan telah sesua  dengan
informasi pada soal

Jawaban: 30 m?

Rina menggambar dua segitiga yang
sama besar di buku gambarnya. Masing-
masing segitiga memiliki panjang alas 9
cm dan tinggi 4 cm. Kedua segitiga
tersebut tidak saling menumpuk. laingin
mewarnai seluruh bagian dalam kedua
segitiga tersebut.

Berapa luas seluruh daerah yang harus
diwarnai Rina?

Soal

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:

o Dua segitiga yang sama besar

e Panjangaas: 9cm

e Tinggi: 4cm
Ditanyakan:

e Luas seluruh deerah  yang

diwarnai

K ecukupan unsur:

o Datacukup
2) Merencanakan penyelesaian
Menentukan luas satu  segitiga,
kemudian mengalikan dengan jumlah
segitiga
3) Menerapkan strategi
Luas satu segitiga=%2%x 9 x 4 = 18 cm?
Luas dua segitiga= 2 x 18 = 36 cm?
4) Memeriksa kembali
Hasil telah sesuai dengan perhitungan
yang dilakukan
Jawaban: 36 cm?

Jawaban

Sebuah taman kecil di depan rumah
berbentuk persegi dengan panjang sis 9
meter. Taman tersebut akan ditanami
rumput agar terlihat hijau dan rapi.
Berapa luas taman yang akan ditanami
rumput?

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:

e Bentuk taman: persegi

e Panjang Sisi: 9 meter
Ditanyakan:

e Luastaman
K ecukupan unsur:

¢ Data yang

mencukupi

2) Merencanakan penyelesaian
Luas persegi diperoleh dari
perkalian sisi dengan sisi
3) Menerapkan strategi
Luas=9x9=81nv
4) Memeriksa kembali
Hasil telah sesuai dengan rumus luas
persegi
Jawaban: 81 m?

tersedia telah

hasil

Pak Budi memiliki sebidang tanah
berbentuk persegi panjang dengan
panjang 12 meter dan lebar 5 meter. la
ingin menanami seluruh tanah tersebut
dengan sayuran.

Berapa luas tanah Pak Budi?

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:
o Bentuk tanah: persegi panjang
e Panjang: 12 meter
o Lebar: 5 meter
Ditanyakan:
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e Luastanah
Kecukupan unsur:

o Datamencukupi
2) Merencanakan penyelesaian
Luas persegi panjang diperoleh dari
hasil perkalian panjang dan |ebar
3) Menerapkan strategi
Luas=12 x 5=60 n?
4) Memeriksa kembali
Perhitungan telah tepat
Jawaban: 60 m?2

Seorang siswa membuat hiasan dari
kertas berbentuk jgargenjang. Panjang
alas hiasan tersebut adalah 10 cm dan
tingginya 6 cm. la ingin membuat 2
hiasan yang sama untuk ditempel di
dinding kelas.

Berapa luas seluruh kertas yang
dibutuhkan?

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:

e Bentuk hiasan: jgjargenjang

e Alas:10cm

e Tinggi: 6 cm

e Jumlah hiasan: 2 buah
Ditanyakan:

e Luasseluruh kertas
K ecukupan unsur:

o Datacukup
2) Merencanakan penyelesaian
Menentukan luas satu jajargenjang,
kemudian mengalikan dengan jumlah
hiasan
3) Menerapkan strategi
Luas satu hiasan = 10 x 6 = 60 cm?
Luas dua hiasan = 2 x 60 = 120 cn?
4) Memeriksa kembali
Hasil sesuai dengan
direncanakan
Jawaban: 120 cm?

langkah yang

Ibu Rina membuat hiasan dinding
berbentuk belah ketupat. Panjang kedua
diagonalnya masing-masing 12 cm dan
8 cm. Dari seluruh hiasan tersebut,
hanya setengah bagian yang akan diberi
warna.

Berapa luas bagian yang akan diwarnai?

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:

e Bentuk hiasan: belah ketupat

e Diagona 1: 12 cm

e Diagona 2: 8cm

e Bagian yang diwarnai: setengah

luas

Ditanyakan:

e Luasbagian yang diwarnai
K ecukupan unsur:

o Data mencukupi
2) Merencanakan penyelesaian
Menentukan luas belah  ketupat,
kemudian mengambil setengah dari luas
tersebut
3) Menerapkan strategi
Luas=%x 12 x 8 =48 cnm?
Luas yang diwarnai = %2 x 48 = 24 cm?
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4) Memeriksa kembali
Perhitungan telah sesuai
Jawaban: 24 cm?

Sebuah taman berbentuk trapesium
memiliki dua sis yang sgaar dengan
panjang masing-masing 10 meter dan 6
meter. Tinggi taman tersebut adalah 5
meter. Dari  seluruh  luas taman,
sepertiga bagian akan digunakan untuk
kolam, sedangkan sisanya akan ditanami
rumpuit.

Berapa luas taman yang akan ditanami
rumput?

Soal

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:
e Bentuk taman: trapesium
e Sisi sggar: 10 meter dan 6
meter
e Tinggi: 5 meter
e Bagian kolam: sepertiga dari

luas
Ditanyakan:
e Luas taman yang ditanami
rumput
K ecukupan unsur:
o Data yang tersedia sudah
lengkap

2) Merencanakan penyelesaian
Menentukan luas trapesium, kemudian
mengurangi  sepertiga  bagian untuk
kolam

3) Menerapkan strategi

Luastrapesium =22 x (10 + 6) x 5 =40
m?

Luas kolam = %5 x 40 = 13Y54 m?

Luas rumput = 40 — 13'5 = 26% m?

4) Memeriksa kembali

Hasil telah sesuai dengan perhitungan
dan informasi pada soal

Jawaban: 26% m?

Jawaban

Sebuah papan nama berbentuk gabungan
dari persegi panjang dan segitiga
Bagian bawah berbentuk persegi
panjang dengan panjang 10 cm dan |ebar
4 cm. Di atasnya terdapat segitiga
dengan alas 10 cm dan tinggi 3 cm.
Berapa luas seluruh papan nama
tersebut?

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:
o Persegi panjang: panjang 10
cm, lebar 4 cm
e Segitigar aas 10 cm, tinggi 3
cm
Ditanyakan:
e Luas seluruh papan nama
Kecukupan unsur:

e Data yang tersedia telah
mencukupi
2) Merencanakan penyelesaian
Menentukan  luas  masing-masing

bangun, kemudian menjumlahkannya
3) Menerapkan strategi

Luas persegi panjang = 10 x 4 = 40 cm?
Luas segitiga=%2x 10 x 3=15 cm?
Luastotal =40 + 15 =55 cm?
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4) Memeriksa kembali

Perhitungan telah sesuai dengan rumus
masi ng-masing bangun

Jawaban: 55 cm?

Rina membuat hiasan dinding dari
kertas berbentuk gabungan bangun
datar. Bagian pertama berbentuk persegi
panjang dengan panjang 8 cm dan |ebar
5 cm. Di salah satu sisinya terdapat
tambahan segitiga dengan alas 8 cm dan
tinggi 4 cm.

Berapa luas seluruh hiasan yang dibuat
Rina?

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:
o Persegi panjang: panjang 8 cm,

lebar 5 cm
e Segitiga: das 8 cm, tinggi 4 cm
Ditanyakan:

e Luasseluruh hiasan
K ecukupan unsur:

o Datamencukupi
2) Merencanakan penyelesaian
Menentukan  luas  masing-masing
bangun, kemudian menjumlahkannya
3) Menerapkan strategi
Luas persegi panjang =8 x 5 =40 cm?
Luas segitiga= %% 8 x 4 = 16 cm?
Luastotal =40 + 16 = 56 cm?
4) Memeriksa kembali
Hasil telah sesuai dengan perhitungan
Jawaban: 56 cm?

Pak Budi memiliki sebuah kebun kecil
berbentuk gabungan bangun datar.
Bagian depan kebun berbentuk persegi
panjang dengan panjang 12 meter dan
lebar 6 meter. Di bagian beakang
terdapat tambahan lahan berbentuk
segitiga dengan aas 12 meter dan tinggi
5 meter.

Berapa luas seluruh kebun Pak Budi?

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:

o Persegi panjang: panjang 12

meter, |ebar 6 meter
o Segitiga: alas 12 meter, tinggi 5
meter

Ditanyakan:

e Luasseluruh kebun
K ecukupan unsur:

o Datacukup
2) Merencanakan penyelesaian
Menentukan  luas  masing-masing
bangun, kemudian menjumlahkannya
3) Menerapkan strategi
Luas persegi panjang = 12 x 6 =72 n?
Luas segitiga=%2x 12 x 5=30 n?
Luastotal = 72 + 30 = 102 m?
4) Memeriksa kembali
Perhitungan telah tepat
Jawaban: 102 m?

Seorang siswa membuat gambar bangun
gabungan di buku gambarnya. Bangun
tersebut terdiri dari persegi panjang
berukuran panjang 15 cm dan Iebar 6 cm
serta dua segitiga yang sama besar di
sis kiri dan kanan. Masing-masing
segitiga memiliki alas 6 cm dan tinggi 4

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:
o Persegi panjang: panjang 15
cm, lebar 6 cm
e Dua segitiga sama besar: alas 6
cm, tinggi 4 cm
Ditanyakan:
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cm.
Berapa luas selurun bangun yang
digambar siswatersebut?

e Luas seluruh bangun
Kecukupan unsur:

o Datamencukupi
2) Merencanakan penyelesaian
Menentukan luas persegi panjang dan
luas dua  segitiga, kemudian
menjumlahkannya
3) Menerapkan strategi
Luas persegi panjang = 15 x 6 = 90 cm?
Luas satu segitiga=%2x 6 x 4 = 12 cm?
Luas dua segitiga= 2 x 12 = 24 cm?
Luastotal =90 + 24 = 114 cm?
4) Memeriksa kembali
Hasil telah sesuai dengan langkah yang
direncanakan
Jawaban: 114 cm?

Sebuah taman sekolah  berbentuk
gabungan bangun datar. Bagian tengah
berbentuk persegi panjang dengan
panjang 20 meter dan lebar 10 meter.
Pada salah satu sis panjangnya terdapat
tambahan dua taman kecil berbentuk
segitiga yang sama besar. Masing-
masing segitiga memiliki alas 10 meter
dan tinggi 6 meter.

Dari seluruh luas taman tersebut,
seperempat bagian akan dibuat kolam,
sedangkan sisanya akan ditanami
rumput.

Berapa luas taman yang akan ditanami
rumput?

1) Mengidentifikasi unsur-unsur
Diketahui:
e Persegi panjang: panjang 20
meter, |ebar 10 meter
e Dua segitigas alas 10 meter,

tinggi 6 meter
e Bagian kolam: seperempat dari
luas taman
Ditanyakan:
e Luas taman yang ditanami
rumput
K ecukupan unsur:
o Data yang tersedia sudah
lengkap

2) Merencanakan penyelesaian
Menentukan luas seluruh  bangun,
kemudian mengurangi  seperempat
bagian untuk kolam

3) Menerapkan strategi

Luas persegi panjang = 20 x 10 = 200
m?

L uas satu segitiga=%2x 10 x 6 = 30 N2
Luas dua segitiga= 2 x 30 = 60 m?
Luastotal =200 + 60 = 260 m?

Luas kolam = ¥4 x 260 = 65 n?

Luas rumput = 260 — 65 = 195 m?

4) Memeriksa kembali

Perhitungan telah sesua dengan data
dan langkah yang direncanakan
Jawaban: 195 m?
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GLOSARIUM
Istilah Pengertian Contoh

Kéliling Jumlah panjang seluruh sis | Keliling halaman sekolah dihitung
suatu bangun datar. untuk mengetahui panjang pagar yang

diperlukan.

Kdiling Jumlah panjang ketiga sis | Segitiga dengan sis 5 cm, 6 cm, dan

Segitiga Segitiga. 7 cm memiliki keliling 18 cm.

Kdiling Jumlah panjang keempat sis | Persegi panjang dengan panjang 8 cm

Segiempat bangun datar segiempat. dan lebar 5 cm memiliki keliling 26

cm.

Kéliling Segi Jumlah panjang seluruh sis | Segi enam beraturan dengan panjang

Banyak bangun datar yang memiliki | sis 4 cm memiliki keliling 24 cm.
lebih dari empat sisi.

Kdiling Jumlah panjang sisi-sisi terluar | Kdliling taman berbentuk gabungan

Bangun dari beberapa bangun datar | persegi dan segitiga dihitung dari

Gabungan yang digabungkan. seluruh sisi bagian luar bangun.

Luas Ukuran besar daerah yang | Luas lantai kelas dihitung untuk
ditempati oleh suatu bangun | menentukan jumlah ubin yang
datar. dibutuhkan.

Luas Segitiga | Ukuran daerah segitiga yang | Segitiga dengan alas 6 cm dan tinggi
diperoleh dari setengah hasil | 4 cm memiliki luas 12 cm2,
kali alas dan tinggi.

Luas Ukuran daerah bangun datar | Persegi panjang dengan panjang 10

Segiempat segiempat yang  dihitung | cm dan lebar 5 cm memiliki luas 50
Sesuai dengan jenis | cm2.
bangunnya.

Luas Jumlah luas dari beberapa | Luas atap rumah yang tersusun dari

Gabungan bangun datar yang membentuk | persegi  panjang dan  segitiga

Bangun Datar | satu kesatuan. diperoleh dengan menjumlahkan luas

kedua bangun tersebut.

Alas Sisi dasar bangun datar yang | Alas segitiga digunakan bersama
digunakan  sebagai  acuan | tinggi untuk menghitung luasnya.
dalam perhitungan luas.

Tinggi Jarak tegak lurus dari alas ke | Tinggi  segitiga diukur  dengan
sis atas atau titik puncak | menarik garis tegak lurus dari puncak
bangun datar. ke das.

Sisi Garis pembatas yang | Persegi memiliki empat sis yang
membentuk  suatu  bangun | sama panjang.
datar.

Diagonal Garis yang menghubungkan | Diagonal pada belah  ketupat

dua titik sudut yang tidak
berdekatan.

digunakan untuk menghitung luas
bangun tersebut.
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Lampiran 4. Instrumen Validas Modul Ajar

Modul gjar ini telah divalidas oleh tiga validator, terdiri dari dua dosen
dan satu guru. Bapak Dr. Nunu Mahnun, S Ag., M.Pd., dan Bapak Khusna
Marzugo, M.Pd., sebagai dosen, menilai modul dari sisi akademik serta
kesesuaian materi pembelgjaran. Sedangkan Ibu Dwi Astuti, S.Pd., sebagai guru,
memberikan penilaian berdasarkan pengalaman praktik pembelgjaran di kelas.
Dengan keterlibatan kedua dosen dan satu guru, validasi modul gar ini mencakup
aspek teori maupun penerapan praktis di lapangan.

LEMBEAT VALIBAST MODULAJAR MODEL PEMRELASARAN AUIITORY
INTELLECTUALLY REPETITION (410

Narma : Zvifia |isdawari

NM SARIRIA

Norma Scholah  SDN 001 Telags San-sae
Modul Ajw  Matomaticr

bare >

Reloe v

Sancdcr ; Clagil

Moont ¢ Ketbang Dt Loas Basgan Do

Taben Pelgjarn  : 2NN

Data Diet Vlidator

NamaValklaoe !‘r MNuny lﬁ/&,uu”, 1 -‘S P L"V}l.
NIPINIDN 1 bood 1001 11 | 0k

Jabotzn : fhgtans 5

(ST UIA)  Bglons  FRevte

leaagastar

Beribost Diberitan Daflar Pemshion Modul Agr Berbass Model Penbeltjorm vy
Devellesraslly Azpetition. Lembar mi gets memperode penilaban dori Baped) Dy terhadap
wedal dar vong st bust. Terimokcash a2 kesndism Bapakd/Tha meduargian wikes nenjodl
validatar don meagii derbor viskidnst i,
Petunjak Veoglonm
1. Mohon Bapaks/ha memberiban penilzins terhodap lembar validsi Modul Ajse y2og teiah
perelitl numn
2 Bapeh/Bu danchon memberdoan tandy checklist (/) pada kol penikioe yomz telah
drrdiobuan Selare berrhar validasi moddl sjar
Adsprn besrangon sengeesd knteris perisien selugsi benlut;
o TS {TMk Seveat) © Tebit sdaiadad senna) dengn hetoritian
o KS (Kanng Scand ) - Ads, tetege harang Seaghap stes barang sonesd

o S (Senmd) s Ada, hergghag, do sesad dengon ke,
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). Setelah wienggisi kolom penilvion, Bapaks/Tba dimohon menberiken tands checkiist (V)

padh bagim kesimpulsn terhndap hasil validesi modul ajor.

4. Apebila tendapat hal-hal yong perdu direvisi, Rapakith dapet menulistannya pads hegian

Komenlar dan Saran.

5. Percliti mengocopkan terima kash alas kesedionn dan waktu Bapak/lbe dlam

memberikan penilatan sirts masokan terhodsp modul ajar ini.

RINCIAN KEGIATAN

SKALA PENILAIAN

KS

INFORMAST UMUM

Identitas Modul

Terdapat nana sekolah, nama guru, mata pelajamm, fasekets,
makert podok, alokast waktu, seaester, dan tahun Pelajesan,

Kompetensi Awal

Menjehiskan kompetensi awal pesenta didik yang mendasari
materi unlik mencapsi Tujusn pembelziaran peda rarah
pengetahuzn din keterampitan sesoni CF.

Profil Pelajar Pancasila

Menggambarkan sikap dan perilak profil pelijar Pancacila
(mandini, krestif, bemalar Iritis, bergolog royvong) dalam
kegintsn pembelnjarmn din asssmen,

Sarmoa dan Prasarass

Menjelaskan prasarana/Tasilites yang digunakan (ruang kelas,
jaringan mereet, alot pembelijaran)

Menjelaskan ssmnababan/alst seperti LKPD, PPT, modul, dan
medin perbelsjarin hintys

Target Peserta Didik

Meajehkan karakteristik peserts didik rogulesipibal

Megedsskan pesedn didih dengan kesulitan belujar

Meujehskan peserta didik dengim capalan tingg

i &

Muodel Fem belujaran

Menjelusken model pembelajaraa yang diterapkan (AIR)

Kelengkapan Bahan Ajar

Melampirkan lember observast

Melampirkan ok peniian

Melampirkas instrumen penilaian

SN IST

KOMPONEN INTI

Tujuan daa Capaian Fembdajaran

Meayajikan capaian pembelsjaran fase C secam jelas dan
terukur

<

~
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didik yoeg belom

terbimbing dis  cksplocasi
keterampilan, dan
kegiatan dan nguan

Memyedakan  keglatan pengaynan bagi peseria didik

hir (diagnosik, formatif, sumaiif)

b

Menyuwsun  baban ajer'modid ajor mundin  berdasarkan

Mencannemkan sumber referensi relesan dan terbary (buku
referemsi yang relevan

puru, buku siswa, dan Beratur pendokung)

Meny odinkan daftse istilah penting dan definisinya sccarajelas |
11l | LAMPIRAN

Menyajikan pertanysan pemmtik yang menumbuhkan risa
I. | Daftar Pustaka

ingia tadu dan berpikic kritis

D, _Kid_mhlhniollhm
Acesmen sesuai fupmn pembelysna dan dilakukan poda awal,

Menyerakan rubrik dun checklist penilaian keterampikan

B. | Baban Ajar

Terdapa: refieksi peserta didik terbadsp penpalaman belajar

. | Glosarium

peonahaman dan keterwnpilan berpikir peserta didik (krits,
Terdapst reficksi guru terhadap peoses dan hisil pebelajaran

analitis, refletid)
Pertanyann Pomastik

Menggambarkan  kootribasi  materi  dolam  membentuk
Memuat kegistan penyusunan lapecan hasil diskus

Melampirkan LKPD yang sesei dengan

shgpt
Menyedinkin kegiatan remedial hags pescrin
pembelajaran

Memuat  kegialan  penugnsan
pcnnhn-nneﬁmtlllidﬂmi
Ascames mencakup sskap,
P belsi
G. | Refleksi Guru dap Peserta Didik

F. | Pengayaan dan Remedial

proses, dan ak

A. | Lembar Kerja/Tugas Peserta Didik

|

< UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Svarif Kasim Rian

B
C,

L
-
—.
|

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau

Z, Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sabagian atau seluruh kKerya tulis ini dalam bentuk apapun lanpa izin UIN Suska Riau
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o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Lt H_m-V 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

a, Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, panyusunan laporan, penulisan kritik alau tinjauan suahy masaiah.
b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau

rmmaapny 2 Dlarang mengumumkan dan memperbanyak ssbagian atau seturuh kerya tulis ini dalam bentuk apagun tanpa ize UIN Suska Riau.
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LEMUAR VALIDAST MODUL AJAR MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY
INTELLECTUALLY REPETITION (AIR)
¢ KS (Kurang Sessad) - Ado, tetepi kurang keoghkap atan kurang sesuai,

Adapun keterangan mengenni kriterin peailatin schagai berkut:
o 8 (Sesmai) : Adh, beagkup, din sesuni dengan Keteotin

o TS (Tidak Sesni) - Vidak adatidik seseni dengan Seleniuan

g :

3 g8 3

» : 3 : i
2 3 £ 3: & ]
THINETE N 1 31 m
:

5

g

peneliti susun.
1. Bapsk/Ibu dimohon memberikan tanida checklist (V) pada kolom penilaian yang t:lah

Berikwt Diberiken Daftar Penibiian Modul Ajwe Berbasis Modil Pesnbelajaran Audirory

Inseflecuatly Repetivion. Legtbar imi guna mempemich penilaian dari Bapal/ [ba terhadap
modul ajar yang saya beat Terimukasih atas kesedian Bape/Th meluangkan waktu merjadi

valadaor dsn reengisi lemhar validass ini,

Petunjuk Peagisian:
I, Mohon BagakiTbu memberiken penilaian terhadap lembar walicasi Modal Ajas yasg telah

Nama Selodsd @ SDN 001 Telaga Sam-sam

Nauma

NIM

Modul Ajer

Fam

Kelas

Semesier :
Maten

Tahun Pelajoran
Data Diri Validator
Nama Validator
INIP/NIDN

Jaharas

Lastansi
Pengantar

e Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Rian

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Ut fmf 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am.: .—.u a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
m._.ﬂ b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau
2. Dilarang mengumumkan dan mamperbanyak ssbagian alau seluruh kerva tulis ini dalam bentulk apagun tanpa iz:a UIN Suska Riau

L EE A RIAL
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1 Setebah mengisd kolom pendlsian, Rapek/Thu dirmoshon memberikan tameda checklist (V)

ada bagian kesimpuban techadop hasil validasi modul jar.
4. Apabils tendagat hal-hal ynng pertu direvisi, Bispak/Iba dapat menuliskannys pada bagian
Komentar dan Saram,
5. Peneliti menguespkan ferimn kosih st hesoliman dan waktu Dapak/Thu dalsm
memberiken penilaian serta masukan terhadap modul sjor ini.

NO.

RINCIAN KEGIATAN

INFORMAS] UMUM

Identitas Modul

Terdapat pama sekolsh, sama gury, mats pefagacan, fase'kelas,
materi pokok, alokasl wakus, semesiee, dan cshan Pelajaran,

Kempetensi Awal

Menjelasksn kompetens: awal peserta didik yang mendusan
materi untuk mencapai Wjvaa pembelgaman pada ranah

Profil Pelajar Pancasila

Wmmmwajmw
{mandini, kreatif, bemalar krits, bergotoag royeag) dalam
kegiatan pembelgarm dan asesmen

Sarana dan Prasarana

Menjelaskan prassrany/Tasilias yang digunakan (uang kelas,
jaringan intervet, alat peasbelajaran)

[ Menjelaskan sranabehmalst seperti LKPD, PPT, modul, dan

media pembelyann linnys

‘Target Peserta Didik

Menjehskan karskteristik peserma didik regulertipikal

Menseaskan peserta didik denges kesulitan belajar

Menjelnskin peseta didik demgan capamn tinggi

R[S

Model Pembelajaran

Menjelasken model pembelajaran yang ditersphan (AIR)

Kelengkapan Bahan Ajar

Medampirkan lemhar phservasi

Metampirkan rubeik penilaian

Medampirkan sxstrumen pentlaman

=

KOMPONEN INTI

Tujuan dan Capaisn Pembelajaran

Menyajikan capaian pembelojoran fase C secars jelas dan

tervkour
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Tapoan pembelajaran weeswsu secar berjenjong, logis, dan
teriku

Pemahansen Nermakaa

Mesggambarkon  Kontribust  mteri  dalam - membentuk

pesahzmnan den keterammpilan berpitit pesertn didik (kritis,
analitis, rellektif)

C

Pertanyaan Pemantik

Menynjikan pectanysan pemantik vang memmbubken rass
mgin tahu dan beepikir kritis

Kegiatan Pembelajaran

Memual kegistan penugssan terbimbing dan eksplacasi
pemahziss materd melalui diskus

N

Memuat kegistan penyusean biporan hasl dishusi dan
presentsi kelompak

Asesmen/Penilainn

Ascamen segum hajman pembelajaran daa dilakukan pods swal,
peoses, dan skbir (diagnostik, fomeatil, sumatif)

Ascsmety wencakup skap, keterampilan, dan pengetainsan

d <

Peagayann dan Remedial

Meayoliokin  kegiatn progayssn begi peserta  didik
berkemampuan tnggi

Menyediakan kegistan remodial bagi peserta ik yang belumn
mencapai lujuan penbelajaan

<

Refieksd Gure dan Peserta Didik

Terdepat refleksi guna terhadap proses das hasil pembelajaran

Terdapat refleksi peserta dudik terdap pengafaman belsja

=

Glesarum

Meavediakan daftar istlah pencing dan definising s s2cara glss

Daftar Pustaka

Meacantumkan sumber referenss relevan dm techanu (buks
gane, biku siswa, dan fiteratur pendukung|

=1 &

LAMPIRAN

=

Lembar KerjaTugas Peserta Didik

Melampirkan LKPD yang sesuai dengan kegatan dan tgman
pembelijaran

Meayertakan rubril dan checklist penilainn keterampian

d S

Bakan Ajar

Menyuan badan aardwodd  sjar mendin  berdasarkan
referensd vang ecdernn
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LEMBAR VALIDASI MODULAJAR MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY

INTELLECTUALLY REPETITION (AIR)
Nima : Zubfin Listiawanl
NIM 122311023316
NamaSekolah  : SDN 001 Telaga Szm-sam
Model Ajur : Malemaliza -
Fase 1C
Kelas :V
Semesker : Ganjil
Materi : Kelifing Den Luas Bangus Datar

Tobos Pelsjaran 20252026

Data Diri Validator
NameValidstor  :Dwt ASTUTL S P4
NIPMIDN 48051520 Hod 1503

Jabatan : g
Instanst 50N 01 TELARA SaM-SaM
Pengantar

Betikui Diberikan Dafter Pesihian Modul Ajar Besbasis Moded Pembelsjaran Audivory
Intellectundly Reperition. Lembar ini guna memperoleh penilaian da Bapak/ Ibu serhadap
modul afar yang saya bast. Terinukasih atas kesedisan Bapsk/lba mehungksn waktu menjadi
validaor den mengisi kembar validast ink
Peiunjuk Pengisian:
I. Mohan Dapak/Tbu memberikan penibiise terhodsp lembar validasi Medul Ajar yaog ®lah
peneliti susun,
2. Bepakdbu dimohon meraberikie wada checklist (£) pada kalom penilsian ymg elnh
disedalan dulam kembar valuliai msodul ojor.
Adapne keterangan mengenal kriteria penilaan scbegai berikur
o TS (Tichk Sesusai): Tiduh sdaticik scsmi demgin Retentuan,
o KSKurnng Sesus) | Adu tetapi kurang henghap sta kurang sesul.
o §{Seusi) : Add, lenghop, dao semmi dengae keteotian
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poda bagian kesimpulan verhadap hasil validsi modul afar.
Korentar dan Sarmn,

memherikan penilainn terts masukan terhadap modal ajar ini.

3. Sewlsh mengisi kolom penilalan, Bapak/Tbe dmohon memberikan tnda checklist (/)

4 Apabila terdapat el-hal yong perli direvish, Bapak/Thu capat menuliskannya pade hagio

5.meﬂumwhmm&mmnﬁmﬂm

NO. RINCIAN KEGIATAN

SKALA PENILAIAN |

TS

1 UMUM

A. | Mentitas Mol

Terdspat nams sckolsh, saras gury, mata pelajaran, fase/kelas,
mater pokok, slokasi wakia, semester, dan tabun Pelajaran,

B. | Kompetensi Awal

Wmhw'nlpmmwmm
miteri wntuk mencapal jusn pembehjonn pads ransh
dan keserampitan sesusi CP.

C_ | Profil Pelajar Pancasila

Menggambarkan sikap dan pesileku profil pelajar Fancasiia
(mandiri, kreatlf, bemalar kritis, bergotng royang) dalam
kegiatan pembelsanan dan asesnen.

D. | Sarana dan Prasarama

Menjelaskan prasiranafesiites ying digeskan (ruang kelas,
jeeingan mternet, skt pembelajaran)

Menjelaskan saranatahan/akat seperti LKPD, PFT. modul, den
media pembelajasan lainays

E_[Targut Peserta Didlk

Menjelaskan kaeakierisik peserta didik reguleshipikal

Menjelaskan peserta didik dengan kesylitin belajir

Menjelaskan peserta didik dengas capaian tingad

LSRN Y

F. | Madel Pembelsjaran

Menjelaskan model pesthenjaran yang diteragkon (AIR)

<

G. | Kebesgkapan Bakan Ajor

Mum-!Tm lembar obserrasi

Melampirkan rubrik perdlaian

Mclampirkan isstranen peaidaon

< de

KOMPONEN INTI

A. | Tujuan dan Capalsn Pembelajuran

Mesyajikan cupsian pembelsjires fse C sxam jelas &
terukr

<
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Tujuan pembelajaran terssun secarn beejenjang. logis, den
terukur

Pemahaman Bermaknn

Menggambarkan koatribusi materi  dalam  membentuk
pemahaman dan keterampilan berpikir peserta didik (ritis,
analitis, reflektif)

Pertanyaun Pemantik

Menyajiken pertanyam pemarcik yang menumbubkan rasa
ingin tahw das berpikir kritis

Kegiatan Pembelajaran

pemahaman materi melalui diskusi

mwmmmwquunewv

presentasi kelompok

Memuat kegiatan pesyusunan mhﬂldhhuidm/

Ascsmen/Penilaian

Asesmen sesual tjuin pembelaaran den éfakukan pada awal,
proses, dan akhir (dignestik, formatif, sumatif)

<

Asesmen mlcnl:?im keterampilan, dan peogetahuan

S

Mmdmkeudhl

Menyediakan kegiatan pengaysan bagi peserta  didik
berkemampuan tnggi

Menyediakan kegistin remedial bagi peserts didik yarg bebam
mencapai fujuan

T —

Relleks) Guru tan Peserta Didik

Tﬂ‘WMmMprwd.hﬂ pembelajaran

Terdapat refieksi peseria ik terhadap pergalaman belajar

Glosarium

Menyediakan dafar istibsh penting dan defiaisinya secara el

Daftar Pustaks

Mencantumken swnber referensi relevan dan Serbans (bukas
pury, buku siswa, dan litesatar pendukung)

L

LAMPIRAN

Lembar Kerja/Tugss Pacrta Didik

Melampirkan LXPD yang resusi dengan kegaatan dan tujin
pembclujaon

Menyertakins rubeik doa checklist penileian keterompiian

Bahan Ajar

Menyusun  behan  scmodul ojar mosdin  berdassckan

reforensi yung relevan
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Lampiran 5. Modul Ajar Model Pembelajaran Direct I nstruction

A.-INFORMASI UMUM

Nama Penyusun ZulfiaListiawani
Instansi SDN 01 Telaga Sam-sam
Mata Pelgjaran Matematika
Materi Kedliling Dan Luas Bangun Datar
Sub Materi Kdiling Segitiga
Keliling Segiempat
Kdliling Segi Banyak dan Bangun Gabungan
Luas Segitiga
L uas Segiempat
L uas Gabungan Bangun Datar
Jenjang Sekolah Sekolah Dasar (SD)
Fase/Kelas CIV
Tahun Pelgaran 2025-2026
Semester I (Ganjil)
Alokasi Waktu 12 JP x 35 Menit
Jumlah Pertemuan 6 Pertemuan
Moda Pembel gjaran Tatap Muka (TM)
Model Pembelgjaran Direct Instruction
Target Siswa Regular/Tipikal

Cerdas Istimewa Berbakat |stimewa

Karakteristik Peserta Didik

Modul ini dapat digunakan oleh semua karakteristik
siswa

Jumlah Siswa

30 Siswa

Pengetahuan/K eterampilan
Prasyarat

Perkalian dan pembagian

Profil Pelgjar Pancasila

e Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan YME, dan
Berakhlak Mulia

Bernaar kritis

Kreatif

Mandiri

e Bergotong-royong

Sarana Dan Prasarana

Ruang kelas, Whiteboard, Pensil, Buku Tulis,
Spidol, Proyektor, Laptop, Lembar Kerja Peserta
Didik, Power Point dan sarana lain yang relevan
dengan tema pembel gjaran.

B!g OMPONEN INTI

1. ~Capaian Pembelajaran

Pada akhir Fase C, peserta didik mampu memahami dan menentukan keliling serta luas
berbagai bentuk bangun datar, yaitu segitiga, segi empat, dan segi banyak, termasuk
bangun gabungan, serta menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.

2. Alur Tujuan Pembelgjaran (ATP)

Peserta didik mampu menentukan keliling berbagai jenis segitiga serta menyelesaikan
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masal ah kontekstual yang berkaitan dengan keliling segitiga.

3. _Tujuan Pembelajaran

Melalui diskusi dan pengamatan media PPT serta latihan soal pada LKPD, peserta didik
mampu menentukan keliling berbagal jenis segitiga dan menyelesaikan masalah
kontekstual secaratepat.

4. Pemahaman Ber makna

Siswa dapat mampu memahami cara menentukan keliling berbagai jenis segitiga serta
menyadari bahwa konsep tersebut dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah yang
ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

5. Pertanyaan Pemantik

Pernahkah kamu membantu orang tua memasang pagar di sekitar kebun atau halaman?
Bagaimana cara menentukan panjang pagar yang dibutuhkan jika kebun tersebut
berbentuk segitiga?

6. - Kegiatan Pembelajaran

A.“Kegiatan Pendahuluan (10 M enit)

1. Guru memberi salam, mengajak berdoa, dan mengecek kehadiran.

2. Guru melakukan ice breaking “Tepuk Fokus” untuk membangkitkan semangat.

3. Guru menampilkan gambar benda berbentuk segitiga dan menanyakan jenis
segitiga yang diketahui siswa.

4. Siswa mengamati gambar dan menyebutkan jenis segitiga (sama sisi, sama kaki,
sembarang).

5. Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran.

6. Siswamendengarkan dan memahami tujuan pembelgjaran.

B. Kegiatan Inti (50 Menit)

Mendemonstrasikan Pengetahuan dan K eterampilan
7. Guru menampilkan berbagai gambar segitiga (samasisi, sama kaki, sembarang).
8. Guru menjelaskan pengertian keliling segitiga:
“Keliling segitiga adalah jumlah panjang ketiga sisinya.”
9. Guru menulis dan menjelaskan rumus:
a Segitigasamasis: K=3xs
b. Segitigasamakaki: K =2a+b
C. Segitigasembarang: K=a+b+c
10. Guru memberikan contoh soal:
Segitigasamasisi dengan sisi 8 cm
K=3x8=24cm
Segitiga sama kaki dengan sis 7 cm, 7 cm, dan alas 10 cm
K=7+7+10=24cm
Segitiga sembarang dengan sisi 5 cm, 6 cm, dan 7 cm
K=5+6+7=18cm
Membimbing Pelatihan
11. Siswamengukur panjang sisi segitiga dari potongan karton yang disediakan.
12. Siswamenghitung keliling masing-masing segitiga.
13. Guru berkeliling dan membantu siswa yang mengalami kesulitan.
Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik
14. Beberapa siswa diminta mempresentasikan hasil perhitungan keliling segitiganya.
15. Guru memberikan umpan balik dan meluruskan kesalahan perhitungan jika ada.
Memberi Kesempatan Pelatihan L anjutan dan Penerapan
16. Siswamengerjakan soal cerita kontekstual, misalnya:
“Sebuah taman berbentuk segitiga memiliki sis 6 m, 8 m, dan 10 m. Hitunglah
keliling taman tersebut”.

Poo T
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17. Guru menanyakan strategi penyel esaian dan menegaskan konsep.

C."Kegiatan Penutup (10 M enit)

18. Guru meminta siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgjari.
19. Siswa menyampaikan kesimpulan, misalnya:
e “Keliling segitiga adalah jumlah semua sisinya.”
e “Aku sudah bisa menghitung keliling segitiga sama sisi, sama kaki, dan
sembarang.”
20. Guru mengajak siswa refleksi dengan pertanyaan:
e Kegiatan apayang paling menyenangkan hari ini?
e Mengapa penting menghitung keliling dalam kehidupan sehari-hari?
e  Sehutkan contoh kegiatan yang menggunakan konsep keliling segitigal
21. Siswamenjawab secaralisan dan berbagi pengalaman.
22. Guru memberikan tugas rumah: membuat 1 soal cerita tentang keliling segitiga
dan menyelesaikannya.
23. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif dan kooperatif.
24. Guru dan siswa menutup pembel gjaran dengan doa dan salam bersama.

7. "Refleks

Refleksi Guru

Guru melakukan refleksi terhadap ketercapaian tujuan pembelgaran, tingkat keaktifan
peserta didik, serta kesesuaian penerapan model pembelgjaran dan aokasi waktu yang
digunakan.

Refleksi Peserta Didik

Peserta didik mengungkapkan pengalaman belgjar yang diperoleh, tingkat pemahaman
terhadap materi, serta manfaat pembel gjaran dalam kehidupan sehari-hari.

8. Asesmen / Penilaian

D. Jenis Asesmen: Asesmen Formatif (Latihan Soal)
E. Bentuk Asesmen: Tertulis (Uraian)

C. LAMPIRAN

1. Asesmen: (terlampir)
e Soal (Uraian)
e Kunci Jawaban

2. Pengayaan Dan Remedial

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dalam materi
keliling segitiga untuk memperdalam pemahaman. Remedial diberikan kepada peserta
didik yang belum mencapai kompetensi melalui bimbingan dan latihan tambahan.

3. 'Rubrik Penilaian (terlampir)

4. Glosarium (terlampir)

5. - Daftar Pustaka

a.  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Buku Guru
Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kemendikbud Ristek.

b. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Buku Sswa
Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kemendikbud Ristek.

c. Gunanto, & Adhalia, D. (2025). ESPS (Erlangga Straight Point Series)
Matematika 5 untuk SD/MI Kelas V: Smple & Modern. Jakarta: Penerbit
Erlangga.

8- Pertemuan 2

B. KOMPONEN INTI
L

1. Capaian Pembelagjaran
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Pada akhir Fase C, peserta didik mampu menentukan keliling dan luas berbagai bangun
datar, seperti segitiga, segi empat, segi banyak, serta bangun gabungannya, dan
menerapkan konsep tersebut dalam penyelesaian permasalahan kontekstual kehidupan
sehari-hari.

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Peserta didik mampu menentukan keliling berbagai jenis segi empat serta menyel esaikan
masal ah kontekstual yang berkaitan dengan keliling segi empat.

3. _Tujuan Pembelajaran

Melaui diskus dan pengamatan media PPT serta latihan soal pada LKPD, peserta didik
mampu menentukan keliling berbagai jenis segi empat dan menyelesaikan masalah
kontekstual secaratepat.

4. ‘Pemahaman Ber makna

Siswa dapat mampu memahami cara menentukan keliling berbagai jenis segi empat serta
menyadari bahwa konsep tersebut dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah yang
ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

5. -~ Pertanyaan Pemantik

Pernahkah kamu memperhatikan pemasangan pagar di sekitar halaman rumah? Jika
halaman tersebut berbentuk segi empat, bagaimana cara menghitung panjang pagar yang
dibutuhkan?

6. Kegiatan Pembelajaran

A. Kegiatan Pendahuluan (10 M enit)

1. Guru memberi salam, mengagjak berdoa, dan mengecek kehadiran

2. Guru melakukan ice breaking “Tepuk Fokus” untuk membangkitkan semangat.

3. Guru menampilkan gambar benda berbentuk segi empat, menanyakan jenis segi
empat yang mereka ketahui

4. Siswamengamati gambar dan menyebutkan jenis segitiga

5. Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran

6. Siswamendengarkan dan memahami tujuan pembelgjaran

B. Kegiatan Inti (50 Menit)

Mendemonstrasikan Pengetahuan dan K eterampilan
7. Guru menampilkan gambar berbagai jenis segi empat: persegi, persegi panjang,
jgjargenjang, belah ketupat, layang-layang, dan trapesium.
8. Guru mengajukan pertanyaan pemantik:
“Apa yang sama dari semua bangun ini?” dan “Bagaimana cara mencari
kelilingnya?”’
9. Guru menjelaskan pengertian keliling segi empat:
“Keliling segi empat adalah jumlah panjang keempat sisinya.”
10. Guru menuliskan dan menjelaskan rumus keliling tiap bangun:
o Pesegi:K=4xs
Persegi panjang: K=2x (p+1)
Jajargenjang: K =2 x (a+ b)
Belah ketupat: K =4x s
Layang-layang: K =2 x (a+ b)
Trapesum: K =a+b+c+d

11. Guru memberikan contoh soal perhitungan:
e Persegi dengan sisi 8 cm
K=4x8=32cm
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e Persegi panjang dengan panjang 10 cm dan Iebar 6 cm
K=2x(10+6)=32cm
e Trapesium dengan sisi 6 cm, 8 cm, 10 cm, dan 12 cm
K=6+8+10+12=36cm
Membimbing Pelatihan
12. Guru membagikan potongan karton berbentuk berbagai segi empat kepada siswa.
13. Siswa mengukur panjang Sisi masing-masing bangun dan menghitung
kelilingnya.
14. Guru berkeliling kelas, membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam
pengukuran atau perhitungan.
Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik
15. Beberapa siswa diminta memperlihatkan hasil perhitungan di depan kelas.
16. Guru memberikan umpan balik langsung, meluruskan kesalahan, dan
memperkuat pemahaman konsep.
17. Guru mengajak siswa menjawab pertanyaan singkat:
e “Bangun mana yang memiliki empat sisi sama panjang?”’
e “Bangun mana yang memiliki dua pasang sisi sejajar?”
Memberi Kesempatan Pelatihan L anjutan dan Penerapan
18. Guru memberikan soa kontekstual:
“Pak Budi ingin membuat pagar berbentuk persegi panjang dengan panjang 12 m
dan lebar 8 m. Berapa meter pagar yang dibutuhkan Pak Budi?”
19. Siswa menyelesailkan soal dan menjelaskan strategi  penyelesaian yang
digunakan.
Guru menegaskan kembali konsep keliling segi empat dan pentingnya dalam
kehidupan sehari-hari (misalnya untuk menghitung panjang pagar, bingkai, atau
jalan setapak).

C. Kegiatan Penutup (10 Menit)

20. Guru meminta siswa menyimpulkan materi hari ini.
21. Siswa menyampaikan kesimpulan, misalnya:
o “Keliling segi empat adalah jumlah panjang keempat sisinya.”
e “Rumus keliling segi empat berbeda tergantung bentuknya.”
22. Guru mengajak siswarefleksi pembel gjaran dengan pertanyaan:
o Kegiatan apayang paling kamu sukai hari ini?
e Mengapa penting menghitung keliling segi empat dalam kehidupan sehari-
hari?
e Sebutkan contoh benda di sekitar yang berbentuk segi empat dan cara
menghitung kelilingnya.
23. Siswamenjawab refleksi secaralisan.
24. Guru memberikan tugas rumah: buat 1 soal cerita tentang keliling salah satu segi
empat dan selesaikan.
25. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif dan bekerja sama dengan
baik.
26. Guru dan siswa menutup pembel gjaran dengan doa dan salam bersama.

7. Refleks

Refleksi Guru
Guru melakukan refleksi terhadap ketercapaian tujuan pembelgaran, tingkat keaktifan
peserta didik, serta kesesuaian penerapan model pembelgaran dan alokasi waktu yang
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digunakan.

Refleks Peserta Didik

Peserta didik mengungkapkan pengalaman belgjar yang diperoleh, tingkat pemahaman
terhadap materi, serta manfaat pembel gjaran dalam kehidupan sehari-hari.

8. ~Asesmen / Penilaian

1. Jenis Asesmen: Asesmen Formatif (Latihan Soal)
2. Bentuk Asesmen: Tertulis (Uraian)

C.LAMPIRAN

1. Asesmen: (terlampir)
e Soal (Uraian)
e Kunci Jawaban

2. Pengayaan Dan Remedial

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dalam materi
keliling segitiga untuk memperdalam pemahaman. Remedial diberikan kepada peserta
didik yang belum mencapai kompetensi melalui bimbingan dan latihan tambahan.

3. Rubrik Penilaian (terlampir)

4.  Glosarium (terlampir)

5. - Daftar Pustaka

a  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Buku Guru
Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kemendikbud Ristek.

b. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Buku
Sswa Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kemendikbud
Ristek.

c. Gunanto, & Adhadia, D. (2025). ESPS (Erlangga Straight Point Series)
Matematika 5 untuk SD/MI Kelas V: Smple & Modern. Jakarta: Penerbit
Erlangga.
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i Pertemuan 3

B.KOMPONEN INTI

1. Capaian Pembelgjaran

Pada akhir Fase C, peserta didik mampu menentukan keliling dan luas berbagai bangun
datar, seperti segitiga, segi empat, segi banyak, serta bangun gabungannya, dan
menerapkan konsep tersebut dalam penyelesaian permasalahan kontekstual kehidupan
sehari-hari.

2. - Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Peserta didik mampu menentukan keliling segi banyak dan bangun gabungan serta
menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan keliling dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi, pengamatan media PPT, dan latihan soal pada LKPD, peserta
didik mampu menentukan keliling segi banyak dan bangun gabungan serta
menyel esaikan permasalahan kontekstual secara tepat.

4. - Pemahaman Ber makna

Peserta didik mampu memahami cara menentukan keliling segi banyak dan bangun
gabungan serta menyadari bahwa konsep tersebut dapat diterapkan dalam penyelesaian
permasal ahan kehidupan sehari-hari.

5. Pertanyaan Pemantik

Pemasangan pagar di sekitar halaman sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Apabila halaman tersebut berbentuk segi lima atau bangun gabungan yang tersusun dari
segitiga dan persegi, bagaimana cara menghitung kelilingnya?

6. Kegiatan Pembelajaran

A. Kegiatan Pendahuluan (10 M enit)

1. Guru memberi salam, mengaak berdoa, dan mengecek kehadiran.

2. Guru melakukan ice breaking “Tepuk Fokus” untuk membangkitkan
Ssemangat.

3. Guru menampilkan gambar benda berbentuk segi banyak dan bangun
gabungan melalui PPT.

4. Guru menanyakan jenis segi banyak dan bangun gabungan yang siswa
ketahui.

5. Siswamengamati gambar dan menyebutkan jenis segi banyak atau bangun
gabungan (contoh: segi lima, segi enam, bentuk gabungan persegi +
segitiga, dIl).

6. Guru memberikan penguatan/feedback singkat terhadap jawaban siswa
agar semua siswa memahami materi.

7. Guru menjelaskan tujuan pembelagjaran yang akan dicapai pada pertemuan
ini.

B.~Kegiatan Inti (50 Menit)

Kegiatan Inti (50 Menit)
M endemonstrasikan Pengetahuan dan Keterampilan
8. Guru menampilkan berbagai gambar segi banyak beraturan seperti segi lima, segi
enam, segi tujuh, segi delapan, segi sembilan, dan segi sepuluh.
9. Guru menjelaskan pengertian segi banyak:
“Segi banyak adalah bangun datar yang dibentuk oleh tiga atau lebih sis garis
lurus yang saling berhubungan.”
10. Guru menjelaskan pengertian keliling segi banyak:
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“Keliling segi banyak adalah jumlah seluruh panjang sisi-sisinya.”
11. Guru menulis dan menjelaskan rumus umum keliling segi banyak beraturan:
K=nxs
Keterangan:
e K =keliling
e n=bhanyak sis
e S=panjangss
12. Guru memberikan contoh perhitungan:
a.  Segi limaberaturan dengan panjang sisi 6 cm
K=5x6=30cm
b. Segi enam beraturan dengan panjang sisi 8 cm
K=6x8=48cm
C. Segi delapan beraturan dengan panjang sisi 5cm
K=8x5=40cm
Membimbing Pelatihan
13. Guru membagikan potongan karton berbentuk berbagal segi banyak beraturan.
14. Siswamengukur panjang sisi masing-masing bangun menggunakan penggaris.
15. Siswamenghitung keliling dari masing-masing bangun yang diukur.
16. Guru berkeliling memantau kegiatan siswa dan memberikan bimbingan jika ada
kesulitan.
Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik
17. Beberapa siswa diminta mempresentasikan hasil perhitungan keliling segi
banyaknya.
18. Guru memberikan umpan balik dan meluruskan kesalahan dalam perhitungan jika
ditemukan.
19. Guru memberikan pertanyaan pemicu untuk menguatkan konsep, misalnya:
e “Bagaimana cara menentukan keliling jika sisi-sisinya tidak sama panjang?”’
e “Apa perbedaan keliling segi banyak beraturan dan tidak beraturan?”
Memberi Kesempatan Pelatihan Lanjutan dan Penerapan
20. Guru menampilkan gambar bangun gabungan (misalnya gabungan persegi dan
segitiga atau gabungan persegi panjang dan setengah lingkaran).
21. Guru menjelaskan langkah-langkah menghitung keliling bangun gabungan:
e Tentukan bentuk bangun penyusunnya.
e Hitung keliling masing-masing bagian yang tampak di luar.
e Jumlahkan panjang sisi luar yang membentuk keliling bangun gabungan.
22. Siswa mengerjakan contoh soal kontekstual:
“Sebuah taman terdiri dari persegi dengan Ss 6 m dan di atasnya terdapat
segitiga sama sisi dengan sisi 6 m. Hitung keliling taman tersebut.”
Kelilingtaman=6+6+6+6+6=30m
Guru menanyakan strategi yang digunakan siswa dan menegaskan kembali
konsep keliling bangun gabungan.

C.Kegiatan Penutup (10 Menit)

23. Guru meminta siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgjari.
24. Siswamenyampaikan kesimpulan, misalnya:
e “Keliling segi banyak adalah jumlah seluruh sisi-sisinya.”
e “Keliling bangun gabungan diperoleh dengan menjumlahkan panjang sisi-sis
luar bangun.”
25. Guru mengajak siswa melakukan refleksi dengan pertanyaan:

e Kegiatan apa yang paling menyenangkan hari ini?
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e Mengapa penting menghitung keliling segi banyak atau bangun gabungan?
e Berikan contoh kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan keliling!

26. Siswamenjawab refleksi secaralisan atau menulis di lembar refleksi.

27. Guru memberikan tugas rumah:
“Gambarlah satu bangun gabungan dari dua bangun datar berbeda dan hitunglah
kelilingnya.”

28. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif, teliti, dan bekerja sama
dengan baik.

29. Guru dan siswa menutup pembel gjaran dengan doa dan salam bersama.

7. Refleks

Refleksi Guru

Guru melakukan refleksi terhadap ketercapaian tujuan pembelgaran, tingkat keaktifan
peserta didik, serta kesesuaian penerapan model pembelgjaran dan aokasi waktu yang
digunakan.

Refleksi Peserta Didik

Peserta didik mengungkapkan pengalaman belgjar yang diperoleh, tingkat pemahaman
terhadap materi, serta manfaat pembelgjaran dalam kehidupan sehari-hari.

8. Asesmen / Penilaian

1. Jenis Asesmen: Asesmen Formatif (Latihan Soal)
2. Bentuk Asesmen: Tertulis (Uraian)

C.LAMPIRAN

1. Asesmen: (terlampir)
e Soal (Uraian)
e Kunci Jawaban

2. Pengayaan Dan Remedial

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dalam materi
keliling segitiga untuk memperdalam pemahaman. Remedial diberikan kepada peserta
didik yang belum mencapai kompetensi melalui bimbingan dan latihan tambahan.

3. Rubrik Penilaian (terlampir)

4. Glosarium (terlampir)

5. Daftar Pustaka

a.  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Buku Guru
Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kemendikbud Ristek.

b. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Buku Siswa
Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kemendikbud Ristek.

c. Gunanto, & Adhadia, D. (2025). ESPS (Erlangga Straight Point Series)
Matematika 5 untuk SD/MI Kelas V: Smple & Modern. Jakarta: Penerbit
Erlangga.
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e Pertemuan 4

B.KOMPONEN INTI

1. Capaian Pembelgjaran

Pada akhir Fase C, peserta didik mampu menentukan keliling dan luas berbagai bangun
datar, seperti segitiga, segi empat, segi banyak, serta bangun gabungannya, dan
menerapkan konsep tersebut dalam penyelesaian permasalahan kontekstual kehidupan
sehari-hari.

2. - Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Peserta didik mampu menentukan luas segitiga serta menyelesaikan permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan luas dalam kehidupan sehari-hari.

3. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi, pengamatan media PPT, dan latihan soal pada LKPD, peserta
didik mampu menentukan luas segitiga serta menyelesaikan permasalahan kontekstual
secaratepat.

4. Pemahaman Ber makna

Peserta didik mampu memahami cara menentukan luas segitiga serta menyadari bahwa
konsep tersebut dapat diterapkan dalam penyelesaian permasalahan kehidupan sehari-
hari.

5. Pertanyaan Pemantik

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menemukan area berbentuk segitiga, misalnya
pada taman atau kebun di haaman rumah. Bagaimana cara menghitung luas area
tersebut?

6. Kegiatan Pembelajaran

A. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa, dan mengecek kehadiran.

2. Guru melakukan kegiatan ice breaking “Tepuk Fokus” untuk menumbuhkan
semangat belgjar.

3. Guru menampilkan gambar benda berbentuk segitiga, seperti atap rumah,
kemudian menanyakan pendapat siswa tentang gambar tersebut.

4. Siswamengamati gambar dan menyampaikan tanggapannya.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai hari itu.

6. Siswa mendengarkan dengan seksama dan memahami tujuan pembelgjaran.

C.=Kegiatan Inti (50 Menit)

M endemonstrasikan Pengetahuan dan Keterampilan
7. Guru menampilkan beberapa gambar segitiga dengan ukuran berbeda (segitiga
sama sisi, sama kaki, dan sembarang).
Guru menanyakan: “Menurut kalian, bagaimana cara mencari luas segitiga?”
Guru menjelaskan pengertian luas segitiga:
e “Luas segitiga adalah ukuran besar daerah di dalam segitiga.”
10. Guru menulis dan menjelaskan rumus umum:
o L =Yxadasxtinggi
11. Guru memberikan contoh soal:
e Segitigadengan alas 10 cm dan tinggi 8 cm
L =% x 10 x 8 =40 cm?
e Segitigadengan alas 12 cm dan tinggi 5 cm
L=%x12x5=30cm?
12. Guru menegaskan makna satuan luas (cm?, m?, dst).

8.
2
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Membimbing Pelatihan
13. Guru membagikan potongan kertas berbentuk segitiga (dari karton warna).
14. Siswamengukur alas dan tinggi segitiga tersebut menggunakan penggaris.
15. Siswa menghitung luasnya menggunakan rumus yang telah dipel gjari.
16. Guru berkeliling memantau dan membantu siswa yang mengalami kesulitan.

Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik
17. Beberapa siswa diminta menuliskan hasil perhitungannya di papan tulis.
18. Guru bersama siswa memeriksa hasil perhitungan dan meluruskan jika ada
kesal ahan.
19. Guru mengajukan pertanyaan pemantapan:
e ‘“Bagian mana dari segitiga yang disebut alas?”
e “Bagaimana cara menentukan tinggi segitiga?”
e “Mengapa rumus luas segitiga dibagi dua?”
Memberi Kesempatan Pelatihan L anjutan dan Penerapan
20. Siswamengerjakan soal kontekstual, misalnya:
“Sebuah taman berbentuk segitiga memiliki alas 20 m dan tinggi 15 m. Hitunglah
[uas taman tersebut!”
21. Guru menanyakan strategi penyelesaian siswa dan menegaskan konsep bahwa
luas segitiga dapat ditemukan dari setengah luas persegi panjang yang alas dan
tingginya sama.

C. Kegiatan Penutup (10 Menit)

22. Guru meminta siswa menyimpulkan materi hari ini.
23. Siswa menyampaikan kesimpulan, misalnya:
e “Luas segitiga = !5 x alas x tinggi.”
e “Luas menunjukkan seberapa besar daerah segitiga.”
24. Guru mengajak siswarefleksi dengan pertanyaan:
o “Kegiatan apa yang paling menyenangkan hari ini?”
e “Bagaimana manfaat menghitung luas dalam kehidupan sehari-hari?”
o “Coba sebutkan benda berbentuk segitiga yang bisa dihitung luasnya!”
25. Siswamenjawab refleksi secaralisan dan berbagi pengalaman.
26. Guru memberikan tugas rumah:
“Gambarlah 2 segitiga berbeda, tuliskan ukuran alas dan tinggi, lalu hitung
luasnya.”
27. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif dan bersemangat.
28. Guru dan siswa menutup pembelgjaran dengan doa dan salam Bersama.

7. Refleks

Refleksi Guru

Guru melakukan refleksi terhadap ketercapaian tujuan pembelgjaran, tingkat keaktifan
peserta didik, serta kesesuaian penerapan model pembelgjaran dan aokasi waktu yang
digunakan.

Refleks Peserta Didik

Peserta didik mengungkapkan pengalaman belgjar yang diperoleh, tingkat pemahaman
terhadap materi, serta manfaat pembel gjaran dalam kehidupan sehari-hari.

8. “Asesmen / Penilaian

1. Jenis Asesmen: Asesmen Formatif (Latihan Soal)
2. Bentuk Asesmen: Tertulis (Uraian)

C.LAMPIRAN

1. Asesmen: (terlampir)
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1. Soal (Uraian)
2. Kunci Jawaban

2. Pengayaan Dan Remedial

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetens
dalam materi keliling segitiga untuk memperdalam pemahaman. Remedia diberikan
kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi melalui bimbingan dan latihan
tambahan.

3. “Rubrik Penilaian (terlampir)

4. Glosarium (terlampir)

5. Daftar Pustaka

a. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Buku Guru
Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kemendikbud Ristek.

b. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Buku Sswa
Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kemendikbud Ristek.

c. Gunanto, & Adhaia, D. (2025). ESPS (Erlangga Sraight Point Series)
Matematika 5 untuk SD/MI Kelas V: Smple & Modern. Jakarta: Penerbit
Erlangga.
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e Pertemuan 5

B.KOMPONEN INTI

1. Capaian Pembelgjaran

Pada akhir Fase C, peserta didik mampu menentukan keliling dan luas berbagai bangun
datar, seperti segitiga, segiempat, segi banyak, serta bangun gabungannya, dan
menerapkan konsep tersebut dalam penyelesaian permasalahan kontekstual kehidupan
sehari-hari.

2. - Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Peserta didik mampu menentukan luas segi empat serta menyelesaikan permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan luas dalam kehidupan sehari-hari.

3. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi, pengamatan media PPT, dan latihan soal pada LKPD, peserta
didik mampu menentukan luas segi empat serta menyelesaikan permasalahan kontekstual
secaratepat.

4. Pemahaman Ber makna

Peserta didik mampu memahami cara menentukan luas segi empat serta menyadari bahwa
konsep tersebut dapat diterapkan dalam penyelesaian permasalahan kehidupan sehari-
hari.

5. Pertanyaan Pemantik

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai bangun datar segi empat, seperti
persegi panjang. Bagai mana cara menentukan luas bangun tersebut?

6. Kegiatan Pembelajaran

A.Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa, dan mengecek kehadiran.

2. Guru melakukan kegiatan ice breaking “Tepuk Fokus” untuk menumbuhkan
semangat belgjar.

3. Guru menampilkan gambar benda berbentuk segi empat, seperti papan tulis,
kemudian menanyakan pendapat siswa tentang gambar tersebut.

4. Siswamengamati gambar dan menyampai kan tanggapannya.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai hari itu

6. Siswamendengarkan dengan saksama dan memahami tujuan pembel gjaran.

B.Kegiatan Inti (50 M enit)

Mendemonstrasikan Pengetahuan dan K eterampilan

7. Guru menampilkan beberapa gambar bangun segi empat (persegi, persegi
panjang, jgargenjang, belah ketupat, trapesium).

8. Guru menjelaskan pengertian luas segi empat:
“Luas segi empat adalah ukuran besar daerah yang ditempati oleh suatu bangun
segi empat.”

9. Guru menulis dan menjelaskan rumus luas berbagai jenis segi empat:
a Persegi— L=sxs
b. Persegi panjang —» L =p x 1
C. Jajargenjang > L=axt
d. Belah ketupat — L =" xd; X d,
e. Trapesium — L='2x(a+b) xt

10. Guru memberikan contoh soal dan cara penyelesaian:

a.  Persegi dengan sisi 8 cm
L=8x8=64cm?

b. Persegi panjang dengan panjang 10 cm dan lebar 6 cm
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L =10x 6 =60 cm?
c. Trapesium dengan sisi sgjgar 8 cm dan 12 cm, sertatinggi 5 cm
L =%x(8+ 12) x 5=50 cn?
Membimbing Pelatihan
11. Guru membagikan lembar kerja berisi gambar berbagai segi empat.
12. Siswamengukur panjang sisi dan tinggi bangun menggunakan penggaris.
13. Siswa menghitung luas masing-masing bangun dengan rumus yang sesuai.
14. Guru berkeliling untuk membimbing dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan.
Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik
15. Beberapa siswa diminta menjelaskan cara mereka menghitung luas di depan
kelas.
16. Guru memberikan umpan balik langsung, meluruskan kesalahan konsep atau
perhitungan, dan menegaskan kembali penggunaan satuan cm? atau ma.
Memberi Kesempatan Pelatihan Lanjutan dan Penerapan
17. Siswamengerjakan soal cerita kontekstual, misalnya:
“Sebuah halaman berbentuk persegi panjang memiliki panjang 12 m dan lebar 8
m. Hitunglah luas halaman tersebut.”
18. Guru menanyakan strategi penyel esaian dan memberi penguatan konsep luas.
19. Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil untuk membandingkan hasilnya.

C. Kegiatan Penutup (10 Menit)

20. Guru meminta siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
21. Siswa menyampaikan kesimpulan, misalnya:
e “Luas segi empat adalah daerah yang ditempati oleh bangun itu.”
e “Untuk mencari luas, gunakan rumus sesuai jenis segi empatnya.”
22. Guru mengajak siswarefleksi, dengan pertanyaan:
o Kegiatan apa yang paling menyenangkan hari ini?
e Di mana kamu pernah melihat bentuk segi empat dalam kehidupan
sehari-hari?
e Mengapakita perlu tahu cara menghitung luas segi empat?
23. Siswa menjawab secara lisan dan berbagi pengalaman.
24. Guru memberikan tugas rumah:
“Buatlah satu soal cerita tentang luas segi empat dan selesaikan dengan
langkah-langkahnya.”
25. Guru memberi apresias kepada siswa yang aktif dan berani bertanya.

26. Guru dan siswa menutup pembelgjaran dengan doa dan salam bersama.

7. Refleks

Refleksi Guru
Guru melakukan refleksi terhadap ketercapaian tujuan pembelgaran, tingkat keaktifan
peserta didik, serta kesesuaian penerapan model pembelgjaran dan aokasi waktu yang
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digunakan.

Refleks Peserta Didik

Peserta didik mengungkapkan pengalaman belgjar yang diperoleh, tingkat pemahaman
terhadap materi, serta manfaat pembel gjaran dalam kehidupan sehari-hari.

8. Asesmen / Penilaian

1. Jenis Asesmen: Asesmen Formatif (Latihan Soal)
2. Bentuk Asesmen: Tertulis (Uraian)

C._LAMPIRAN

1. Asesmen: (terlampir)
1. Soal (Uraian)
2. Kunci Jawaban

2.Pengayaan Dan Remedial

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dalam materi
keliling segitiga untuk memperdalam pemahaman. Remedial diberikan kepada peserta
didik yang belum mencapai kompetensi melalui bimbingan dan | atihan tambahan.

3. Rubrik Penilaian (terlampir)

4. Glosarium (terlampir)

5. Daftar Pustaka

a.  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Buku Guru
Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kemendikbud Ristek.

b. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Buku Sswa
Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kemendikbud Ristek.

c. Gunanto, & Adhadia, D. (2025). ESPS (Erlangga Straight Point Series)
Matematika 5 untuk SD/MI Kelas V: Smple & Modern. Jakarta: Penerbit
Erlangga.
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Pertemuan 6

=

B.KOMPONEN INTI

1. Capaian Pembelajaran

Pada akhir Fase C, peserta didik mampu menentukan keliling dan luas berbagai bangun
datar, seperti segitiga, segiempat, segi banyak, serta bangun gabungannya, dan
menerapkan konsep tersebut dalam penyelesaian permasalahan kontekstual kehidupan
sehari-hari.

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Peserta didik mampu menentukan luas gabungan bangun datar serta menyelesaikan
permasal ahan kontekstual yang berkaitan dengan luas dalam kehidupan sehari-hari.

3. . Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi, pengamatan media PPT, dan latihan soal pada LKPD, peserta
didik mampu menentukan luas gabungan bangun datar serta menyel esaikan permasalahan
kontekstual secaratepat.

4. - Pemahaman Ber makna

Peserta didik mampu memahami cara menentukan luas gabungan bangun datar serta
menyadari bahwa konsep tersebut dapat diterapkan dalam penyelesaian permasalahan
kehidupan sehari-hari.

5. Pertanyaan Pemantik

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai bangun datar gabungan yang
tersusun dari persegi panjang dan segitiga. Bagaimana cara menentukan luas bangun
datar gabungan tersebut?

6. Kegiatan Pembelajaran

A. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

2. Guru memberi salam, mengajak berdoa, dan memeriksa kehadiran.

3. Guru melakukan ice breaking “Tepuk Fokus” untuk membangkitkan semangat
belgar.

4. Guru menampilkan gambar benda berbentuk gabungan bangun datar, seperti
rumah (gabungan persegi dan segitiga) atau tugu berbentuk trapesium dan persegi
panjang.

5. Guru menanyakan kepada siswa “ Bentuk apa saja yang dapat digabungkan untuk
membentuk bangun seperti ini?”

6. Siswa mengamati gambar, menjawab pertanyaan, dan mendiskusikan
pendapatnya.

7. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran dan mengaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari.

B.-Kegiatan Inti (50 Menit)

Mendemonstrasikan Pengetahuan dan Keterampilan

8. Guru menampilkan gambar beberapa bangun datar yang digabung (misalnya
gabungan persegi dan segitiga, persegi panjang dan trapesium, dan sebagainya).

9. Guru menanyakan kepada siswa:
“Bagaimana cara menghitung luas bangun yang terbentuk dari dua bangun datar
ni?”

10. Guru menjelaskan pengertian:
“Luas gabungan bangun datar adalah jumlah luas dari beberapa bangun datar
yang disatukan membentuk satu bangun baru.”

11. Guru mengingatkan kembali rumus luas beberapa bangun datar sederhana:
o Persegi:L=sxs
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e Persegi panjang: L =p x|
e Segitiga L =Y2xaxt
e Lingkaran: L =& x r* (jika setengah lingkaran maka L = x &t x 1?)
12. Guru memberikan contoh perhitungan:
Contoh 1:
Sebuah bangun terdiri atas persegi dengan siss 6 cm dan segitiga di atasnya
dengan alas sama 6 cm dan tinggi 4 cm.
e Luaspersegi =6 x 6= 36 cn?
e Luassegitiga=%x%x 6 x4 =12 cnm?
e Luasgabungan =36 + 12 = 48 cn®?
13. Guru menggambar contoh lain di papan dan menunjukkan langkah-langkah
mencari luas gabungan dengan menandai masing-masing bangun penyusunnya.
Membimbing L atihan
14. Guru membagikan lembar kerja beris gambar beberapa bangun gabungan
sederhana (persegi + segitiga, persegi panjang + setengah lingkaran, trapesium +
persegi, dll).
15. Siswa mengidentifikasi bangun penyusun dan menuliskan rumus luas masing-
masing.
16. Guru berkeliling memberi bimbingan dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan menghitung.
Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik
17. Beberapa siswa diminta menuliskan hasil perhitungannya di papan tulis dan
menj el askan langkah-langkahnya.
18. Guru memberikan umpan balik, memperbaiki kesalahan konsep, serta
menegaskan langkah yang benar.
19. Guru memberi pertanyaan lisan seperti:
e “Bangun apa saja yang menyusun gambar nomor 2?”
e ‘“Bagaimana cara kamu menghitung luas totalnya?”
Memberi Kesempatan Pelatihan Lanjutan dan Penerapan
20. Siswamengerjakan soal cerita kontekstual, misalnya:
“Sebuah taman berbentuk gabungan persegi panjang berukuran 8 m X 5 m dan
setengah lingkaran dengan jari-jari 4 m di salah satu sisinya. Hitunglah luas
seluruh taman!”
21. Guru menanyakan strategi penyelesaian dan membahas cara menghitungnya
bersama siswa.
Guru memberikan soal tambahan bagi siswa yang lebih cepat selesai untuk
memperkuat pemahaman konsep.

C.-Kegiatan Penutup (10 M enit)

22. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi:
e “Luas gabungan bangun datar = jumlah luas dari bangun penyusunnya.”
23. Guru mengajak siswa melakukan refleksi, misalnya:
o Kegiatan apayang paling kamu sukai hari ini?
e Apakesulitanmu dalam menghitung luas gabungan?
e Di mana kamu bisa menemukan bangun gabungan dalam kehidupan sehari-
hari?
24. Guru memberikan tugas rumah: menggambar satu bangun gabungan dari dua
bangun datar dan menghitung luas totalnya.
25. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif dan berpartisipasi.
26. Guru menutup pembel g aran dengan doa dan salam bersama.
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7.Refleks

Refleksi Guru

Guru melakukan refleksi terhadap ketercapaian tujuan pembelgaran, tingkat keaktifan
peserta didik, serta kesesuaian penerapan model pembelgjaran dan aokasi waktu yang
digunakan.

Refleksi Peserta Didik

Peserta didik mengungkapkan pengalaman belgjar yang diperoleh, tingkat pemahaman
terhadap materi, serta manfaat pembel gjaran dalam kehidupan sehari-hari.

8.Asesmen / Penilaian

3. Jenis Asesmen: Asesmen Formatif (Latihan Soal)
4. Bentuk Asesmen: Tertulis (Uraian)

C..LAMPIRAN

1. Asesmen: (terlampir)
a. Soal (Uraian)
b. Kunci Jawaban

2. Pengayaan Dan Remedial

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dalam materi
keliling segitiga untuk memperdalam pemahaman. Remedial diberikan kepada peserta
didik yang belum mencapai kompetensi melalui bimbingan dan | atihan tambahan.

3. Rubrik Penilaian (terlampir)

4. Glosarium (terlampir)

5. Daftar Pustaka

1. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Buku Guru
Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kemendikbud Ristek.

2. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Buku Siswa
Matematika Kelas V SD/MI Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kemendikbud Ristek.

3. Gunanto, & Adhadia, D. (2025). ESPS (Erlangga Straight Point Series)
Matematika 5 untuk SD/MI Kelas V: Smple & Modern. Jakarta: Penerbit
Erlangga.
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LAMPIRAN
RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN
No Nama Siswa 2N°m°3r Soal4 Skor Nilai

Blo|o|~Njo|ju| s w |-




244

GLOSARIUM
I stilah Pengertian Contoh
Keliling Jumlah panjang seluruh sis Keliling halaman sekolah dihitung
suatu bangun datar. untuk mengetahui panjang pagar yang
diperlukan.
Kdiling Jumlah panjang ketiga sis Segitigadengan sisi 5 cm, 6 cm, dan
Segitiga segitiga. 7 cm memiliki keliling 18 cm.
Kdiling Segi Jumlah panjang keempat sis Persegi panjang dengan panjang 8 cm
empat bangun datar segi empat. dan lebar 5 cm memiliki keliling 26
cm.
Kdiling Segi Jumlah panjang seluruh sis Segi enam beraturan dengan panjang
Banyak bangun datar yang memiliki sisi 4 cm memiliki keliling 24 cm.
lebih dari empat sisi.
Kdiling Jumlah panjang sisi-sisi terluar | Keliling taman berbentuk gabungan
Bangun dari beberapa bangun datar persegi dan segitiga dihitung dari
Gabungan yang digabungkan. seluruh sisi bagian luar bangun.
Luas Ukuran besar daerah yang Luas lantai kelas dihitung untuk
ditempati oleh suatu bangun menentukan jumlah ubin yang
datar. dibutuhkan.
Luas Segitiga | Ukuran daerah segitigayang Segitiga dengan alas 6 cm dan tinggi
diperoleh dari setengah hasil 4 cm memiliki luas 12 cm2.
kali alas dan tinggi.
Luas Seqgi Ukuran daerah bangun datar Persegi panjang dengan panjang 10
empat segi empat yang dihitung cm dan lebar 5 cm memiliki luas 50
sesual dengan jenis cm2.
bangunnya.
Luas Jumlah luas dari beberapa L uas atap rumah yang tersusun dari
Gabungan bangun datar yang membentuk | persegi panjang dan segitiga

Bangun Datar

satu kesatuan.

diperoleh dengan menjumlahkan luas
kedua bangun tersebut.

Alas Sisi dasar bangun datar yang Alas segitiga digunakan bersama
digunakan sebagai acuan tinggi untuk menghitung luasnya.
dalam perhitungan luas.

Tinggi Jarak tegak lurus dari alaske | Tinggi segitiga diukur dengan
Sis atas atau titik puncak menarik garis tegak lurus dari puncak
bangun datar. ke das.

Sisi Garis pembatas yang Persegi memiliki empat sisi yang
membentuk suatu bangun sama panjang.
datar.

Diagonal Garis yang menghubungkan Diagonal pada belah ketupat

duatitik sudut yang tidak
berdekatan.

digunakan untuk menghitung luas
bangun tersebui.
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Lampiran 6. Instrumen Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan dalam penelitian ini
telah divalidasi oleh tiga validator, terdiri dari dua dosen dan satu guru. Bapak Dr.
Nunu Mahnun, S.Ag., M.Pd., dan Bapak Khusnal Marzugo, M.Pd., menilai LKPD
dari aspek akademik, kesesuaian materi, serta kegjelasan instruksi bagi peserta
didik. Sedangkan Ibu Dwi Astuti, S.Pd., memberikan masukan berdasarkan
pengalaman praktik pembelgaran di kelas, termasuk kemudahan penggunaan dan
relevans aktivitas bagi siswa. Dengan keterlibatan kedua dosen dan satu guru,
validasi LKPD ini memastikan materi dan kegiatan yang disgjikan sesuai secara
teori maupun praktik pembelgjaran.

FEMBAR SALTRASEERPD N RIASES AMHEL PEMIELAJARAN AU N7y
INTELAECTUALLY REPETITION [AIR)

Nata Jutfia | isthamann

NIM Fa | H(EAEY (3

N Sdolad SN M Tebgn Seneam
Modul Ajar Martenamba

Fioe ¢

holas v

Somenkr Caryjl

Moaert hediling Doy Lase Bomgun D

Tebim Pelajoan 2023200

Data Diss Validdster

Navw Validvws B N ’ld\mv& S Aﬂs \—‘1?)

NIMNIDN 19300808 Sen 01 100
Tl Gﬁ""

Inexasi Ura) Buskn  Baowe
Powganiar

Mewdont dezraposhan lembar volsdsa LEPD (Ferebar Kera Poserm Dad k) berbasls model
porrhedojarn dnfiay el Xepetiior (AR Lembor ini digerodom wink
roenpom v ponilian dan mardoes dei BapdlTho werodp LD yaig dah perelifi som
Peaskri menuoapsan e kaih rias korediwan dan wanns Bagabilhe dalam cenberilan

pevlaias serts saras perballan tabadap LEPD ind

Petvajak Pengledan)
[ Mohca Boapalithe memsenlan prrdsim erhadyy erior whided LXPD (Leschos

Kerja Pemrts Didik] yang tefck peselis soen
I Bpkito dimebon membentan i checklia () gada Sodom paskaban sang el
daodiskes dears lombar validisl LRI'D.
Adapon keseracgan mongonan knteria ponikian tehago benkuc
o TS(Tibik Scaia) Tk aotibad sesud dongas kelerrsn

o KN (Kurong Sesen) - Ado totapi Kerang lenghonp anu buria g sl
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7
/

lengkal pembelsjaran yang lercsstum poda | (/
modul ajr

v
v
v
Vv
4
v/
Y
v

Pelajae Pancasih (goloag rayong, musdin, Y

keeatif, beennlor kritis)

ST —

B. | Komponen Isi | LKPD memuat iguan pembelajaran yang jelas

Peallaian

Desain staw tompikan LKPD menarik, rapi, dan v

Soal atau akrivitas dalam LKPD mendoroeg
konsisten

LKPD memberkan kesempaao bagi siswa
wntuk bekera sama (diskusi kelompok)
LKPD sesmi dengan kacakieristik peserta didik

(fese C)

Kegiatan dalam LKPD mievan dengan tejun

dan Kelayakan | pemsbelajaran dan asesmea
LKPD mendororg pengembangan ketersmpilan

berpikie gk taggi (HOTS)

LKPD dupat digunakon secarn efekitf dafam

pembelujuran moded AIR

LKPD mengsmegrsikan  nilai-nilai  Profil

Petunguk pengerjaan LKPD jelas dan modah
Bohasa yong digunakan komumdatil, sesumi
EYD., dan sesuai tingkat pemashasman sswa

pelajaran, fase, kelas, alokasi wakiy, das materi) | ¥
dipahsen: sizwa

Identitas penyusun terconium dengan jelas
Kegigtan padn TKPD sesuai dengan langkah-

dan sesuai dengan modul sjar

Indikator
Dimilal
A. | Tdentitas LKPD | Kelenglapan idenfitns (mama sckolah, matn | § | K8 | 18

LKPD
Isi

o NSeanad Ada Semphoap, b sesnat dengan betentwin
A Setelah wenglst hodom pendlnian Rapak S dinehon mesberikan nda checklis | /)

memberikan penilaian serta masukan terbodap LKPD ind,

panda g Lestmpulan hastl validuet LRI
5 Apabil tendapat hal-hal yong peela divevisi, Nopak/be dapat memliskannys pade

bagian Komentasr dan Saran,

o Peoelin mengucaphan terbma kasily ates kesedinan don wakta Bapak/Ibu dalam

No. | Aspek ynng

C. | Keterkaltan

e Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Rian

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Ut fmf 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am.: .—.u a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
m._.ﬂ b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau
2. Dilarang mengumumkan dan mamperbanyak ssbagian alau seluruh kerva tulis ini dalam bentulk apagun tanpa iz:a UIN Suska Riau

L EE A RIAL
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Ay MALW\W‘!,"Mf’a

L R P P TP

Pekanbaru, 4 November 2025
Validator
B

/

|
|
M

o Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic E:?..J...Iu__. nof Sultan m.....ﬁ.l... Kasim Rian

(... ) Tidak dapal digeankan das memeriukan konsuleasi lebih fanjut

KESIMPULAN PENILAIAN
(¥ Dapal digunakan lanpa revisi
(o) Dagat digunakan dengan revisi

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_.u_—.._mf 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= & a, Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, panyusunan laporan, penulisan kritik alau tinjauan suahy masaiah.
Jm__._ mnﬂ_ :_um_._m__nﬁm_._.._n_.u..r_._._m.._ﬁmr.ﬁn_.:u.._._mnz_.__m_u__._....m:m.h..__m.__wqc_...._m:mrmm_m:

i 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak ssbagian atau seturuh kerva lis ini dalam bentulk apagun tanpa 2= UIN Suska Riau.
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digmakan wniuk

memperoleh penitsan dan masskan dari Bapak/Thu terhadsp L.XPD yang telah peneliti susun.

‘s
m

LEMIAR VALIDASILKPD BERBASIS MODEL PEMIELAJARAN AUDITORY
INTELLECTUALLY REPETITION (A1)
I. Mohon Bapak/Ibu memberikan penalasian terhadsp lembar validasi LKPD (Lembar

2, Bapak/Tba dimohon memberikan tanda checklis: (V') pada kolom penilaian yang tefah

Nama Seholah

Modul Ajar
NIPNIDN

11

ix UIN Sus

Jahatan
Instans|
Berikwt disampaikan lembar validasi LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis moded

Peneliti menguesphan terimn kasih atas kesedinan dan wakru Bapak/Ibu dalom memberikan

1
: i
i
_ 3 : 13 3 £213% i mmmm
21 1, 28 ¢ 3134l 411d4is
siql Ll 1n: 1] 113
§584,,. 085 &edr fiili sg5i4i!
RRANRAIRNT g oLl M i15 MWMM

3 = m % s E & =
. fsié cisjilee
w m s < X dl..

i 11t}

U Tahom Pelajaean

e

-

" Nama Validutor
Pengantar

= Nana

=

}'_—Ntmi

— NIM

-

Stfle Islamic University of Sultan Syvarif Kasim Rian

w
s
I.I
ke
4
k]

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_.u. .,._mf 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karva tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AF - a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
St it b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau
2. Dilarang mengumumkan dan mamperbanyak ssbagian alau seluruh kerva tulis ini dalam bentulk apagun tanpa iz:a UIN Suska Riau

Al FL 3K, 1AL
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S (Sestni) © A, lenghop, dan sesil dengan ketestuan.
Setelah menglsi kolom pentlalon, Bapak/It dinvobon memberikon tanda checklist (V)
poda bagian kesimpulon hasil validasi LKPD,
Apabila tendapat bal-hal yang pers direvisi, Hapak/Ibu dapst menuliskannya paca
hagian Komemtar dan Saran.
o Peneliti mengucapkan terima kagih sios kesediasn dan waktu Bapak/Ibu dalam
memberikan penilalan serta masukan terhodap LKPD ini,

I

Aspek yang
Dinilai

Indikator Penilaian

Skala

Penilaian

Identitas LKPD

Kelengkapan identitas (nama sckolah, msta
peinjaran, fase, kelas, alokasi wakiu, dan materi)

LIS,

v

Identitas penyusun fercantum dengan jelas

Dl B3snc

Komponen sl
LKFD

LKPD memuat tujuan pembelajaran yang jelas
dan sesuai dengan modul sjar

Kegiotan pada LKPD sesusi dengan langkah-
langkah pembclajaran yang fercantam pada
modul njar

§
-
v
v

Soal otau aktivites dalam LKPD mendorong
sigwa untuk berpikir kritis dun kreatif

LEPD memberikan kesempatan bagi siswa
\mtuk bekesja sama (diskusi kelompak)

LKPD sesuai dengan karnkteristik peserta didik
(fase C)

Petuniuk pengerjaan LKPD jelas dan mudah
dipahami siswa

Bahass yang digunskan Komumikstf, sesuai
EYD, dan sesuai lingkat perahaman siswa

Desam atay tampalan LKPD menanik, rapi, dan
konsisten

S | SISIS

Keterkaitan
dan Kelayakan
Isi

Kegiatan dalam LKPD relevan dengan tujuan
pembelajaran dan asesmen

LKPD mengintegrasikan  nilsi-nilasi  Profil
Pelajar  Pancasila  (gotong royong, mandin,
Kkreatif, bemalar kritis)

5

LKPD mendorong pesgembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS)

LKPD dspat digunakan secarn efektif dalam
pembelujaran model AIR

OFL} WISEY
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© LEMBAR VALIDASI LKPD BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY
INTELLECTUALLY REPETITION (AIR)
“Nama + Zubfin Listlawasi
“NIM £ 22311023316
;_nuu Sckolah  : SDN 001 Telaga Sam-sam
~Modul Ajar : Materatika
;flﬁ sC
- Kelas % 4
‘Sm < Gangil
~Materi + Keliling D Luos Bangn Datar
Sorainm Pelajersn 20252006
A
—D.h Diri Valklator
*Nama Validator < wl ASTUTL,5.pd

NIPNIDN 1980515201409 2003

Jabatan - bupy

Instansi 40M o TELAGA SAM-SAM

Peagantar

Berikut disampaikan lembar validasi LKPD (Lembor Kerja Poserta Didik) berbasis model
pembelnjaran Awmiirory buellecivally Repesition (AIR). Lembar Ini digunakan untuk
memperoleh penilaian don masukan dori Bapak/Ibu terhadap LKPD yang telah penciiti susun.
Pencliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan dan waktu Bapak/bu dslam memberikan
peﬁhnnmmperbmhnl«hdnpl.&l‘bm

-M Penglsian:
Mohon Bapak/Tba memberikan penilaion terbadap lembar validos LKPD (Lembar

Keria Peserta Didik) yang telah pencliti sussm.

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda checklist (V') pada kolom penilaion yang telzh
disediakan dalam lembar validasi LKPD.

Adapan keterangan mengenai knterin penilaian sebagai berikut:

o TS (Tidak Sesuai) : Tidak adaftidak scswai denpan Ketentuan.

o KS (Kumng Sesuni) : Ada, tetope kurang lengkap atan kurang sesual,

w g

e

HELY WISEY JLIEAGQ UBI NG JO AJISIALUN IWR|S] JPRIS
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S (Sesum) | Ada, lemphnp, dan sesani denpgan ketertuan

Setelah mengist kolom penilaian. Rapak Al dimahon memborken tada checklin (/)
ol bagion kesimpulan hasil validasi LKPD

3 Apubita terdapat halhal yung perlu direvisi, Rapak/ia dapat menaliskannya pada

- bagian Komentar das Sacan.

jgummmmamcbmwmmmmu-
“ memberikan peniaion scria niasuken werhadap LKPD ini,

A Ne.

Aspek yang
Dinilni

Indikntor Penilaian

Ideatitas LKPD

Kelengkapan identitas (eaman sckolah, mata
pelajaran, fase, kelas, alokast wakm, dan mateti)

Idendistas penyusun tercantum dengan jelas

Kompunen Is
LKPD

LXPD memuat tyjuan pembelajoran yang jelas
dan sesua modul ajar

Kegintan pada 1EKPD sesual dengan langkah-
langkah pembelajaran yamg tercanfum pada
modul ajar

Soal aau aktivitas dalam LKPD mendorong
siswa untok berpdar krits dan kreatsf

LEFD membenkan kesempatan bagi  siswa
untuk bekerja sama (diskest kelompok)

S

LKPD sesoai denjgan karakienstik peserta didik
(fuze C)

S

Petunjuk penpenjaam LEKPD jefas dan mudab
dipahami siswa

<

Bahasa yang digunnkan komuniksuf, sesmai
EYD, dan sesuat tingkat pemahaman siswa

Dessin st tampilan LEPD menarik, rapi, dan
keasisten

- C,

N

LLLCR SR A URERS |
1 L

dan Kelayakan
Isd

Kegintan ddam LKPD relevan dengan tujuan
pembelajaran dan ascsmen

sk & 18

LKPD  mengintegrasikan  milas-nilai  Profil
Pelajor Pancasla (gotong royong, mandsn,
Kreatif, bernalag kilis)

berpikir ungkat tinggi

LKPD mendorong pengembangan keterampilan
(HOTS)

LKPD dopat digunakan secara efekufl dalam
pembelagaran model AIR

nely wisey
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A. Tujuan Pembelajaran ‘:g

Setelah mengikuti kegiaten pembelajoran ini, siswa diharapkan
dapat:

1. 5iswa dapat menjelaskan pengertian dan cara menghitung
keliling segitiga, baik segitign sama sisi, segitiga sama kaki,
maupun segitiga sembarang.

2.5iswa dapat menyelesaikan masaloch  kontekstual yong
melibatkan keliling berbagai jenis segitiga

B. Alat dan Tulis

= Penggaris

* Pensil atou spidol

» Kertas karton warna atau kertas HVS
* Gunting

= Lem
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~ €. Ingat! Keliling Segitiga %
Keliling segrtiga = jumlah panjang ketiga sisinya
Tips Menghitung Keliling Segitiga

LLihat semua sisi segitiga
@ Segitiga selalu punya 3 sisi. Perhatikan panjang ketiga
sisinya
2. Jumlahkan panjang semua sisi
@ Tambahkan sisi pertama + sisi kedua + sisi ketiga,
¢ Hasilnya = keliling segitiga.
3.Cek apakah ada sisi yang sama panjang
@ Semwa sisi sama = segitiga sama sisi
@ Dua sisi sama = segitiga sama kaki
o Semua sisi berbeda = segitiga sembarang

Ll
LI

{ama Kaki Sama Sisi {embarang

256



el

n-Buepun (Gunpuig e1di §eH

]I s

D. Petunjuk Umum %

=

1. Bacalah setiap instruksi dengan cermat.
2. Diskusikan jowaban dengan teman kelompok sebelum menulis

hasilmya.
3.6unakan alat dan bahan dengan hati-hati.
4 Kerjokan setiap tugas dengan rapi duﬂr‘i. Jujur,

-
E. Kegiatan Pembelajaran ™ - o
' Tahop Auditory
(Mendengarkan dan Memahami)
1. Dengarkan penjelasan guru tertang keliling seqitiga.
Z2.Amati contoh benda di sekitar yang berbentuk segitiga,
misalmya: atap rumah, papan tanda lalu lintas.
3. Tuliskan dun benda lain di sekitarmu yang berbentuk
segitiga:

R R L R e R R e L L R L P e R e L P
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“* Tahap Intellectually
(Berpikir dan Berdiskusi)

1. Kegiatan Individu

Kerjakan sonl berikut dengan teliti:
Soal 1- Segitiga Sama Kaki

-
L]
-
-
L]
=
-
L]
-
-
L
L]
-
=
-
-
L]
=
-
L]
-
-
L]
-
-
=
-
-
-
L]
-
-
-

10 cm

Sebuah higsen berbentuk segitiga sama kaki memiliki dua sisi yang
soma panjang, yaitu 12 em, dan alas 10 cm.
Pertamyoan:
1.Hitung keliling seqitiga sama kaki dan tuliskan hasilnya.
2.Berdasarkan keliling tersebut, berapa jumlah gulungan pita yang
harus dibeli, jika pita dijual per gulungen panjang 50 cm?
Jawaban:
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Soal 2 - Segitiga Sembarang

Bem 39 e
12 cm
Doni membuat sebuah papan hias berbentuk segitiga sembarang
dengan ukuran:

« Sigi kiri = 8 cm

+ 5isi kanan = 10 cm

* Alas = 12 cm
Deni ingin menghias tepi papan hias dengan pita dan stiker,
Fertanyaan:

1. Hitung keliling papan hias.

2.Doni ingin menempel stiker setiop 2 cm di tepi papan. Berapa

banyak stiker yang dibutuhkan?

Jawaban:
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. Soal 3 - Segitiga Sama Sisi

& cm

Siti membuat sebuah taman kecil berbentuk segitige sama sisi.
Setiap sisi taman tersebut memiliki panjong 6 meter,
Pertanyaan:
1. Hitung keliling taman tersebut,
2. Siti ingin memasang lampu kecil di sekeliling taman. Jika
setiap 2 meter dipasang sotu lampu, berapa banyak lampu
yang dibutuhkan?

Jawaban:
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2. Kegiatan Kelompok
1. Bentuk kelompok 4-5 orang secara heterogen.

2.6unakan karton untuk membuat tiga model segitiga: sama sisi,
sama kaki, dan sembarang.
3.Ukur setiap sisi segitign dengan penggaris.

4.Hitung keliling masing-masing segitiga, tuliskan hasilnya pada
tabel:

Jenis Segitiga Sisi (cm) Keliling (cm)
Segitign Sama Sisi | .. | i
Segitiga Sama Keki | ... |

Segitiga Sembarang | ... | ..

5. Bandingkan hasilmya dengan kelompek lain
6. Presentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas!
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Tahap Repetition
(Pengulangan dan Penguatan)

1. Tulislah kesimpulanmu:
2."Keliling segitiga adalah

3.Lengkapi pengingat:
+ Cara menghitung keliling segitiga sama sisi =

= Cara menghitung keliling segitiga sama kaki =

* Cara menghitung keliling segitiga sembarang =
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F. Kuis Singkat

11 em

Seorang anak berlari mengelilingi sebuoh lintasan berbertuk
segitiga sembarang. Fanjang setiap sisi lintasan adalah:

* Sisi pertama =7 m

* Sisi kedua=9m

& Sisi ketiga=11m
Anak tersebut berlari mengelilingi lintasan sebanyak 2 kali,
Pertarnyoan:

1, Berapa keliling lintasan tersebut?

2.Berapa jarak fotal yang ditempuh anak setelah berlari 2 kali

putaran?

Jawaban:
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C.RefleksiDiri
Jawablah pertanyaon berikut dengan jujur:

1LApa yang paling kamu pahami dari kegiatan hari ini?

2. Bc:gqﬂn nwu yang mnﬁh kamu l"l:lSﬂ su-ffﬂ‘ |

EﬂmuﬁmkaﬂJuﬂdeWMIdelnmm“ mu':-
(Ya / Tidak)

H. Penilaian Diri |l‘h

Mo Pernyataan ¥a Tidak

,  Saya memahami  cara
© menghitung keliling segitiga

Saya berani bertanya jika
belum paham

Saya dapat bekerja sama
dengan teman kelompok

Saya sudah mengerjakan
tugas dengan jujur
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Penjang
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Keliling segi empe? # jumith punjong kieempat Sinyg

Tipd Menghitung Keliing Seqi Enpat

L Perhonkon benis seqi empohog
Perseq panjeang = disi berfowonon soma panjang

Piermeg = Semis i s dama panjoag

Belnh ketupen: K= 4=y

Lihart sarmais diss vagi ampat

Eurghan rumlE yang fehui

Tombahkon panjong sisi-sin
— Hamlrpa = kiling segi esgar
I & gk opakah sip-gis wamo
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o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..h:ﬁ 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
e

“l.__. a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
I.__“h_._ b. Pengutipan fidak mensgikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

rmmaapny 2 Dlarang mengumumkan dan memperbanyak ssbagian atau seturuh kerya tulis ini dalam bentuk apagun tanpa ize UIN Suska Riau.
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o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:h:ﬁ 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
e

= a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
u&ﬂ.ﬂ._ b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau

rmmaapny 2 Dlarang mengumumkan dan memperbanyak ssbagian atau seturuh kerya tulis ini dalam bentuk apagun tanpa ize UIN Suska Riau.
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Layany - kagang
Setuh foyang-layeng meniliti duwo pastng 3% yang zana panjong. Sepasang 3% panjng masng-masing B om don

sepasang sisi pendek nasng-nasing 5 cm

Untuk mergetahu ponjong Sehavh $ifi keyungdoyong tersebut, hiungleh kxliingmpu.

Berapa kelifng loyang-kayang tersebut?
Jemekax

i
:
1

ersity of Sultan Sylllif Kasim Riao
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1
State Islamic Uni
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ik cipta qa:__._.ﬂ UIN Suska Riau

o« Dikntohun: tigi gejnjne atat = 4 o, tie gx)ajon boweh = 10 cm. g miring kini = 6 om, s minng kanon = § on

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
b. Pengutipan fidak mensgikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan mamperbanyak sebagian atau seluruh kerva tlis ini dalom bantulk apapun anpaizin UIN Suska Riau.
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3 Uk sisi-Sising digen peRome

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau

AT FCEE A RIAL

1%

P

- Kekling perseg penjarg =

e
T

_.u_—.._m_mav 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a, Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, panyusunan laporan, penulisan kritik alau tinjauan suahy masaiah.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak ssbagian atau seturuh kerva lis ini dalam bentulk apagun tanpa 2= UIN Suska Riau.

if Kasim Rian
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Saye okt beter s domo dadan kelompsk
Sapar mengeerjeken | EPD dengon jujue dan repd

Sebrach belsh Kefupet memiiks g ¥ ch.

ol m o

Stafe Islamic University of Sultan Sy

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_.u_—m_m_l 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= h.u“ a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
l_.m__._“ﬂ_ :._um:m_nﬁm__._.._amr:._mu._ﬁmr.i."rmh_mnﬁ_:_m_m_:“..m:m&m._mqﬂ_zm:mrmm_m:

rmmaapny 2 Dlarang mengumumkan dan memperbanyak ssbagian atau seturuh kerya tulis ini dalam bentuk apagun tanpa ize UIN Suska Riau.
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Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD

' KELAS V

TEMA : KELILING DAN LUAS BANCUNDATAR
SUB TEMA : KELILING SEGI BANYAK DAN BANCGUN
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Seteloh mengikiti kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan
dapat:

1. Menjelaskan pengertion dan cara menghitung keliling segi
banyak (segi lima, segi enam, segi tujuh, segi delapan, segi
sembilan sampai segi sepuluh) don bangun gabungan.

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang melibatkan keliling
berbagai jenis segi banyak dan bangun gabungan,

NEIH BXSNES NIN XHIW el

Keliling Segi Barnyak
* Jumlah panjang semua sisi bangun,
o Jika beraturan (sisi sama panjang):
* Keliling = nxsisi (n=banyak sisi)
= Contoh: Segi enam beraturan, sisi 4 cm
Keliling= 6 = 4= 24 cm
Keliling Bangun Gabungan
* Jumlah panjang sisi-sisi terluar dari beberapa bangun vang
digabung.
» Contoh: Gabungan persegi (sisi 5 cm) dan segitiga di atasnya
Keliling = jumlah sisi yang terlihat di luar

ey 3O AJISIAAIUM JIWE|S] ALl

= LLE]

P AL

£ 5
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il,

* Kertas karton warna
* Gunting

* Lem
* Spidol warna

* Penggaris
* Pensil
* Penghopus

2.Diskusikan bersaoma temon kelompokmu sebelum menulis

1. Bacalah setiap perintah dengan cermat,
3. Gunakan alat dan bahan dengan hati-hati.
4. Tuliskan hasil dengan rapi dan lengkap.

L Hak cipta milik UIN Suska Riau Statelsiamic University of Hultan Syarif Kasim Rian

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
__.- ”......".m_ i __".w.q.__?mm.._ atau zaluruh karva bulis ini tano:s ancantumkan dan menyvebutkan sumbar:
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karva tulis inl tanpa mencantumkan dan menvebutkan sumbe
A a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
1. Pengutipss ek merii enentingan 1 WE|R Sisk Al
b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau
2. Dilarang mengumumkan dan mamperbanyak ssbagian alau seluruh kerva tulis ini dalam bentulk apagun tanpa iz:a UIN Suska Riau
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b. Seqgi enom beraturan
c. Segi delapan beraturan

:
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;

1, Perhatikan penjelasan guru tentang segi banyak beraturan

MiE X
5§ o 3
4 § O 5
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T 37 S
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L Hak cipta milik UIN Suska Riau Statelslamic Universityof HSultan Syarif Kasim Rian

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karva tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau

Z, Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sabagian atau seluruh kKerya tulis ini dalam bentuk apapun lanpa izin UIN Suska Riau
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=inal
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- %2 c = 3 biskusikan bersama kelompokmu:

i = o & = = Apaycng dimaksud dengan segi baryak beraturan?
ad €98 :_l * Apa perbedaan segi lima, segi enam, dan segi delapan
= B = = beraturan?
a5 =25 = = Sebutkan contoh benda di sekitar kalian yang berbentuk
i 8 2 W :
S 4 3 c seqgi banyak!
2 28 C 7
ER > 2 ol
238 = % Tahap Intellectually

a2 E (Berpikir dan Berdiskusi)

= 8 E =

Lakukan kegiatan berikut secara berkelompaok:

ety 3 Langkah 1:
@ E T3 Gunakan karton warna untuk membuat meodel segi lima, segi

=3 83 enam, dan segi delapan beraturan

S | Langkah 2:
95 Ukur panjang setiap sisi menggunakan penggaris, lalu isilah tabel
© & berikut:

L %3 o Mama  Baryak  Panjang Tiap

g 2 B ™ | son Sisi Sigi em) . | I kaing | Hoall fom)

= -. o - Seqi Lima i

= B :— h Beraturon K T A

2 B : g | 2egrEmn 5 B, | e
T — Beraruan

z g =]

= < Segi

- 3 3. Delapan B —— B a || wras
= =4 Beraturan
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+ Catat hasilmya di tabel berikut:

jEafias

— W
-
2 .25 B
2i5T S Longah3
=283 = Tuliskan kesimpulan dari hasil perhitunganmu:

- =252 & “Keliling segi banyak beraturan dapat diperoleh dengan cara
SR E R R W o e i,
38 2,9 B
i S8 2 . Langkah 4: Bangun Gabungan
__ v > - * Gabungkan dua atou tiga bangun datar (misal: persegi +
== 23 -« segitiga, persegi panjang + trapesium).

S& 7 g * « Ukur sisi-sisi terluar, lalu hitung keliling bangun gabungan.

'hll

14 EHSTIS M

No Bangun Gubungan I E:J Kellling (em)

L
1 ]

=

oD b

Lid

= ]
= =
=

BAJEH Lrun2s re

FE D LS LN Es)
ht

Contoh:
Gabungan persegi (sisi 5 cm) + seqitiga sama sisi (sisi 5 cm) di

LB LU eAdEY

LLIEERr B

on
2 : a:'u' atasnya
2 £5 JB
> 3@ = 5ecm
s 3 & = ‘ .
2 B A * Sisi persegi yang menempel ke segitiga
= o f c . 2
5 g 5 tidak dihitung.
2 = = s Keliling=5+5+5+5+5=25¢m
E " ; 5 om
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“ Hak cipta milik UIN Suska Riau Statelsiamic University of Sultan Syarif Kasim Rian

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan mamperbanyak ssbagian alau seluruh kerva tulis ini dalam bentulk apagun tanpa iz:a UIN Suska Riau
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10 cm

A

buah jalon berbentuk segi enam beraturan memiliki panjang setiap sisi 10
meter,
“ Rani ber jalan mengelilingi jolon fersebut sebanyak 2 kali putaran,
! Pertanyaan:
~  1.Berapa keliling jolan tersebut?
2. Beropa jarak yang ditempuh Rani setelah berjalon 2 kali putaran?

Jawaban

T e L e R e e e e T T R LR e L E R e S ELETELELE TR S

ASNS NIN X1 e}

T em

Sebuch ubin berbentuk segi tujuh beraturan memiliki panjang setiop sisi 7 om
Ubin tersebut dibuat sebampak 2 buoh dengan ukuran vang samo.
Pertanynon:
1. Berapa keliling soty ubin tersebud?
2.Berapa jumigh keliling kedua ubin tersebut?
Jawabarn:
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Soal 2 - Bangun Gabungan
Sebuch persegi panjang memiliki panjang 10 ¢cm dan lebar 6 cm.

e Diketahui
» Ditanyakan:
. :_ :
= Diketahui

Di atasnyo ditempelkan segitiga sama sisi dengan alas 10 cm.
. bi'rmyulcﬁn:
* Jowaban:

Sebuah segi enam beraturan memiliki panjong sisi 7 cm.
Tugas: Hitung keliling bangun gabungon tersebut,

Tugas: Hitung kelilingryal

Seal 1 - Segi Banyak Beraturan

= |
HH .“._“ .

o Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of bultan 5y

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karva tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

arif

Kasim Rian

a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,

b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau
2. Dilarang mengumumkan dan mamperbanyak ssbagian alau seluruh kerva tulis ini dalam bentulk apagun tanpa iz:a UIN Suska Riau
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Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Universityof Sultan Syarif Kasim Riao

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karva blis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan mamperbanyak ssbagian alau seluruh kerva tulis ini dalam bentulk apagun tanpa iz:a UIN Suska Riau
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Luas Segitiga
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Sub Materi :

Hak cipta milik UIN 5

q‘m._/.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
tl:

=" = a. Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulizan karya ilmiah, penyusunan laporan

b: Pengidipan fidak merugikan keg

Kelas:

Nama:

uska

| H__..._.."._.._”..r menautip ZeDagIAn atau saluruhn Karva s inl tansa mencaniuimeEan dan meanyebutkan sumbe

wentingan yann wajar LN Suska Riau
! 3

2, Dilarang mengumumkan dan man _”__.1_.”._._.....“..” il )

Sta FNTJ_E mic LIATV e

penulisan kntik 2ial tnauan sugiy masaah

=giar alau sefunah Kerva tulis ind dalam bantuk a 287 UIN Suska Riau
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Setelah mengikuti kegiatan pembelajoran ini, siswa diharapkan
dapat:

1. Menjelaskan pengertian dan cara menghitung luas segitiga.
2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang melibatkan luas

segitiga.

B. Alat dan Tulis

* Penggaris

Pensil

Penghapus

Gunting

Kertas karton warna
Lem kertas

284
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C.Ingat! Luas Segitiga

| Segitign adalah bengun datar yang memiliki tiga sisi dan tiga

sudut, dengan jumlah sudutrya 180°,

. Untuk menghitung luas segitiga, gunakan rumus:

L=

o O

el | =

Keterangan:
* a = glas segitiga
» t = tinggi segitiga (garis tegak lurus dari puncak ke dlas)

Ingat mudahnya:
"Luas segitiga = setengah kali alas kali tinggi.”

D. Petunjuk Umum

Bacalah setiop langkah kegiatan dengan saksama.

Kerjakan secara berkelompok (3-4 orang per kelompok),
Gunakan alat dan bahan yang sudah disiapkan dengon hati-
harti.

Diskusikan hasil kegiatan bersama anggota kelompok.

Tulis hasil pengamatan dan perhitunganmu dengan rapi.

285



GUBIENG 7

5 Zr!.'.-"LI.Z.|.ZilZJ Bl Uep LIl N

SN BAdEY Urun@s NELE Ue DEg:

juad WgjeD 1

B

1B

Z1 BOUE] LnG

NEH BXSNS WiN |

Guag

¢ wedgnl

i -1-"‘-:| Sl NEni

fued uebupuadoy

BT

ippusd 'ueyipipuad vebulusdey xnjun eAueL

[
r

NEiy EYSND

deerielu ¢

L

UBnbUS

(riad usy

L

[l ehdEy U

Jedil LB E| BRI anfued 'ye

¥ LEEInL

T i

LB EEeu means

J |
HEH

JUEIE|

-

QK NEL L

Buzpun-Guepun (Bunpuyeg e3d)

IBQLINE UEHINgSAUSBW UED LEYLENUEDILEIL BOUR] Ul ST EAJEY Yninjas neje '-Ll'-.'!|::i.":.- 2

-
ot

286

'

¥

.
#
. -__l' N
g = e =
= I — —

bl
s
. E.Kegiatan anhlajnltf_ .

——

n xw eydioyey

w
- V! Tahap Auditory
~ (Mendengar dan Memahami)

1.Dengarkan penjelasan guru tentang pengertion dan rumus luas
segitiga.
2.Catat hal-hal penting yang kamu pahati,
3. Diskusikan bersama temanmu:
© Apa yang dimaksud dengan segitiga?

i 8 e LT e

neiy

[y el et 0 e e e T B B e B

e bl B 0 i BEIAAEI AR R ] B B el B B B e 3 2 R R R

© Bogaimana cara menentukan luas segitiga?
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4 Tahap Intellectually
(Berpikir dan Menger jakan)

Langkah Kegiatan:
1.Buatlah model segitiga dari kertas karton (boleh segitiga
sama sisi, sama kaki, atau siku-siku).
2.Ukurlah panjang alas (a) dan tinggi (1) segitiga yang kamu buat
menggunakan penggaris.
3.Catat hasil pengukuranmu pada tabel berilut:

nely eysne NIn ¥1w erdio se

Jenis Panjang  Tingg! ; Hasil Luas

MO

i |

Z.
I

4, Diskusikan hasil perhitunganmu dengan kelompok lain,

5. Bandingkan luas segitiga yang berbeda bentuk tetapi memiliki
alas dan tinggi yang sama.

Apa yang kamu temukan?

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||
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Tahap Repetition
- (Latihan dan Refleksi)

w ejdio ¥ey

0

= Kerjakan soal-soal berikut untuk memperkuat pemahamanmul

Soal It
Sebuah rambu peringatan berbentuk segitiga sama kaki memiliki
alas 12 ¢m dan tinggi 8 cm.
Di suatu jalan dipasang 3 rambu yang sama.
Pertanyaan:
1.Berapa luas satu rambu tersebut?
2.Berapa luas seluruh rembu yang dipasang?

o

e
7]

neiy ey

8cm

Jawaban: 12 em

o 0 AJISIAAIU LR |S] AJRLG

288



GUBIEN ‘7

BAJEY Yrun@2s Nele Je heages Zr!.'.-"LI.Z.|.ZilZJ Bl Uep LIl N

.
=1L LK}

juad WgjeD 1

B

1B

Z1 BOUE] LnG

NEH BXSNS WiN |

Guag

o

§ uedgn

i -1-"‘-:| Sl NEni

e s uedh lpuaday

o
mp T

Y |__|!'_

ippusd 'ueyipipuad vebulusdey xnjun eAueL

[
r

NEiy EYSND

L

UBnbUS

(riad usy

Jjl BAIEY UBS

IBQLINE UEHINgSAUSBW UED LEYLENUEDILEIL BOUR] Ul ST EAJEY Yninjas neje '-Ll'-.'!|::i.":.- 2

Jedil LB E| BRI anfuad

VN Wi L L

deerielu ¢

LB EEeu means

J |
HEH

JUEIE|

-

QK NEL L

i
G-

-
ot

Buzpun-Guepun (Bunpuyeg e3d)

e JOCAJISIAAIU W |S] AJRLG

NEIY BYSNS NIN 11w e1dio xey

15 cm

20 cm

Sebuah bidang berbentuk segitiga sama kaki memiliki alas 20 cm
dan tinggi 15 em.
Bidang tersebut dibuat sebamyok 3 buah dengan ukuren yang
sama.
Pertanyaan:

1.Berapa luas satu bidang tersebut?

2.Beropa luas seluruh bidang?

Jawaban:
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27 cm

2.Berapa luas setiap potengan kain?

B T P P T

1.Berapa luas kain semula?

Jawaban

AELR LR

Soal 3 (Soal Kontekstual):
Pertanyaan:

3
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3.Apakah komu dopat bekerja sama dengan baik dalam

kelo
(Ya / Tidak)

2
H. Penilaian Diri

n;:l 1.Apa yang paling kamu pahami dari kegiatan hari ini?
= 2. Bagian mana yang masih kamu rasa sulit?
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Lembar Kerja Peserta Didik

Materi : Keliling dan Luas Bangun
Datar
Sub Materi : Luas Segi Empat
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as

g
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empat.
2.Menyelesaikan masalah kontekstual yang melibatkan luas
jel

J

1.Menjelaskan pengertian dan cara menghitung luas segi
4 Diskusikan hasil kegiatan kelompokmu dengan anggota lain.
5.Tulis hasil pengamatan dan perhitungon dengan rapi dan

2.Ker jakan kegiatan sesuai dengan instruksi gury,
3.6unakan alat den bahan dengan hati-hati.

1. Bacalah langkah kegiatan dengan cermat.

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa diharapkan dapat:

¢ Penggaris

* Pensil dan penghapus
* Gunting

* Kertas karton warna
* Lem kertes

r
Wy

20 ! “E = ! i i .
EHak cipta milis UiN Suska Riau Stake Islamic LUniversity of bultan Syarif Kasim Riao
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Rumus Luas

empat dan rumus luasrya,
2,Catat rumus luas masing-masing bangun pada tabel berikut:

1. Dengarkan penjelasan guru temtang berbogoi jenis segi

Jeniz Bangun Segi
Empat

Fersegi Panjang
argenjang
Beloh Ketupat

Trapesiurm

:
;

uska Rigu SiA e Lol aimiie F._.:_r.i._.___.:__. pEHultan Svarif Kasim Rian

Perseqi

Ta)

. ¥ Tahap Auditory

m.__m%: Cipla i bld s LI

n_.\z_.."nl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
i

_ - f 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karva tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
i.lh.r — a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
“.F " = i y Sra ; S .

n.m_\wn_ b. Pengiutipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau
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¢ Tahap Intellectually
(Berpikir dan Berdiskusi)

Kegiatan Kelompak:
1.Bentuklah kelompok kecil (4-5 siswa per kelompok).
2.Buatlah model bangun segi empat dari kertas karton warna

(pilih tiga jenis: persegi, persegi panjang, dan trapesium).

3.Ukurleh panjang  sisi,

menggunakan penggaris.
4 Catat hasil pengukuranmu pada tobel berikut, kemudian

hitung luas setiap bangun.

alas, tinggi,

atou  diagonalnya

Mo

Jenis Bangun

Unsur yang
Driukeur

Perhitungan
Luas

Hasil Luas (em*)

Parseqi

L = sigi = g8

Perseq
Farjang

L=p=|=,,

Trapesium

a=..om b=
o C b=,
cin

L=lzx(a+
hi=zt=_.

5. Seteloh selesai, diskusikan hasil perhitungan antar kelompok.
6. Tuliskan hasil kesimpulan kelompokmu:

"Bangun segi empat yang memiliki alas dan tingg suma ‘hz:i‘upr bentuk
berbeda. . e e e :
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Tahap Repetition
(Pengulangan Bermakna)
Kerjakan soal-soal berikut secara mandiri di bukw latihanmul

1.5ebuah kertas berbentuk perseqi memiliki panjang sisi 12 em.
Kertas tersebut digunakan untuk membuat 4 hiasan yang sama
besar.
Pertaryaan:

1.Berapa luas satu kertas tersebut?

2.Berapa luas seluruh kertas untuk 4 hiasan?

12cm

1

||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||
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2. Sebuoh karpet berbentuk persegi panjang memiliki panjang
15 em dan lebar & em,
Karpet tersebut akan digunakan untuk menutup lanfai. Ani
metniliki 2 karpet yang sama.
Pertamyoan:

1.Berapa luas satu karpet tersebut?

2.Berapa luas seluruh lantai yang tertutup cleh 2 karpet?
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3. Sebuah belah ketupat memiliki dingonal 1 bewarna hijou = 16
em dan diagonal 2 bewarna merah = B em. Hitung luashyal

Hitung luasnyadl
Jawab:
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4. Sebuah kertas berbentuk trapesium memiliki sisi sejajar 14
em dan 10 em, serta tinggi & cm,
Kertas tersebut digunakan untuk membuat 2 hiasan yong sama
besar.
Pertamyaan:
1.Berapa luas satu kertas tropesium tersebut?
2.Berapa luas seluruh kertas untuk 2 hiasan?
Jawab:

FETE B o ) ik ol i o o8 e B o el 0 o B L I Rl

P TR T PTPETS e azaaEE BB 8 S 0 D 0 3 B R U R

5. Sebutkan dua benda di sekitar rumahmu yang berbentuk segi
empat dan Tuliskan cara menghitung luasmnya.
Jawab:
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| 1% diagonal 2

« lebar

inggi

* d

1 = diagonal 1 = diagonal 2
iagona

= panjang
alas x t
=7

% = (jumlah sisi sejajar) = tinggi

rsegi = si I
* Persegi Panjang

£
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"Setiop segi empat memiliki cara tersendiri unfuk
menghitung Imsrr;m Pahami unsur-unsurnya agar tidak salah

Jajargen jang

* Belah Ketupat

* Layang-layang
* Tropesium

— % Ingat| Rumus Luas Segi Empat:
SIS1 ® 5151
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- f 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karva tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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atake lslamic University of
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a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
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- 3.Apakah kamu dapat bekerja soma dengan baik dalam kelompokmu?
Ta

Tido4

.
8 e e

P

Seya dapat menjeloskan pengertion kes seg g
Seyn dopat menggunabizn rumes ko fegitige
clangun berur

pa yang paling kamu pahami dari kegiatan hari ini?
Sy akTH dalem RegiTan kelmpsh
Soya menalid dan menghitung dergen el

Jawablah pertaryaan berikut dengan jujue

]

(Ya / Tidak)

_ 2. Bagian mana yang masih kamu rasa sulit?
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& Halk Cipla milis Uil State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Rian
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau
2. Dilarang mengumumkan dan mamperbanyak ssbagian alau seluruh kerva tulis ini dalam bentulk apagun tanpa iz:a UIN Suska Riau
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!HI Hl.‘l'!ll LUAS CABUNGAN BANGUM
DATAR

MNama :

Kelas :

iefgluey|




if Kasim Rian

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
__um.l 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
U&\u.nn b: Pengidipan tidak merugikan kepentingan yang wajar LIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan mamperbanyak ssbagian atau seturuh kerya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

L PSR ALY
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if Kasim Rian

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
“:um_um-w 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m.ﬂa:m&u&:?ﬁ:wﬂ::E.nrmna:z:mm_:nwzuﬁru:_um:mm:m:_nm:i_mﬂ._rmaﬁm_i_u:_um:wcmc:m:_manﬂz_E_:_..__nm.._x.:fmﬁ:m:_wcm:mcwfiwmuﬁ:_
% b: Pengidipan tidak merugikan kepentingan yang wajar LIN Suska Riau.
omaaas 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak ssbagian atau seturuh karya tulis ini dalam bentuk apagun tanpa izin UIN Suska Riau.



if Kasim Rian

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..um_umr 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

= = a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
U&\u.nn b: Pengidipan tidak merugikan kepentingan yang wajar LIN Suska Riau.

ey 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh kerya tuli ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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if Kasim Riau

.._w. Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
m..u. m.w 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
b: Pengidipan tidak merugikan kepentingan yang wajar LIN Suska Riau.

i
ey 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh kerya tuli ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 8. Instrumen Validasi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis

Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis yang
digunakan dalam penelitian ini divalidas oleh tiga validator, terdiri dari satu
dosen dan dua guru. lbu Dr. Mimi Hariyani, M.Pd., Dosen Pendidikan
Matematika, menilai instrumen dari sSisi akademik, kesesuaian materi, dan
keterkaitan soal dengan kompetensi yang diukur. Ibu Nova Yanti, M.Pd., Guru
Sekolah Dasar, dan Ibu Elis Susanti, S.Pd., Guru Sekolah Dasar, memberikan
masukan berdasarkan pengalaman praktik pembelgjaran di kelas, termasuk
kejelasan soal dan relevansi konteks bagi peserta didik. Dengan keterlibatan dosen
dan guru, vaidas instrumen ini mencakup aspek teori, keterampilan, dan
penerapan praktis di kelas.

VALIDAST ANES INSTHUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAIAN
MASALAN MATEMATES

Judel Peacliion  : Pesganh Mokd Tembelajwen Adebry Satelectvnl)y
Nepetitonr (AIR) Terdudep Kemempum  Pemccshun
Masaleh Mutzemars dan Modvesi Belgjy Stowa Kelas V
SON 01 Telaga Samsam

Ponelili 3 Zulia Listsan

Seaema Progam 1 Keks V Scholah Duser

Myen ¢ Nebding Das Lons Bangom Ditar
Jurikh Seel 7 S5ml

Jores T 1 Ursim

A Dota Dird Validstar

Nasa Vilidasor 1 Dr. Mgk Hacipan M -
NIFNIDN . jésos' s onotaen Laomes 1581
Jovoy 1 Dumen
batars t Uiy S Piey

. Peunjek

Lerabur valdal i Emcsedion mish mepoukal ponlslan, perdipw, (n
sanm dan valaddor ikadep watnon s vy natinys g digumaban
pebagal porindin dun peongiain edites lesiuess e Oieh baros s,
drsohos pada vlidator sgar dapal e prat lernier i scysni donpea petaniuk
yong bebiy dderiin

Mohos bapeliibu merrberitan mgppon dongas meng pusakax knikrio

porvielian dengan ereredidhes sagha ke penilabee, whapn berikon

4 Sargu Sewal

1: Seanal

7 Kurwig Sesaal

1 Tda) Sesml
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4|4(4|4]4
4lal4(4]4
4|4]4[4(4
4|4l |alq
414|444
$ISIS|TIE
S|515|5]8
S5(5|5(5i5

Nomer Seal
112]3/4158

Aspek yang dinilai
makna ganda
3 | Kalimat pads sodl menggunakes kalimst yang
saderhana, mudah dipaban siswa Sekolsh Dasar

mislematis

mengarshikan siswn untuk memberiken juwaban sesoai | 41 4[4 |44

dengz twjean soal
10 | Isi materi sesuni dengam siswn kelas V Sekoloh Dussr |41 4|4 (414

schelwmnya
Kesimpalan dan Saran (Lingharilah salah satu)

e

masalah
6 | Soal tidak membendan petunjuk kueci jawakan

7 | Butir sosd tidak berpastung pada jawaban soal
o Sl leyak digunskan tange revis|

(%) Soal layuk digunskan dengsn revisi

* Soal belum layak digunskan

2. Berdasarkan pendsgat Bagak/lbu berilsh siran pada reang ynng felah
disedinkan schagai bentuk perbaikan untuk pensdis.

2 |Bskasa sosl disusun dengnn  elas dmm  Gdsk

4 | Soal dirumuskan dengan, teges dan jelns

5 | Sosl sesuai dengan kriteria kemampean pemccahan

8 | Soal sesusi deagan tujuan pensbelajaran (TP)

0 | Pertanynan disusen dengan bahass yung jelas dan

Penilaian Materi

o Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syvarif Kasim Rian

__L_. .,__mf __u.__ma__._m_:mﬁm:zﬁwmuﬂumu_;_mcm.u_c_n_:quuH-._mm__:Hm_._uw_:mﬁ.n..n_._r:._._rn_:nu_._:._m_.__,._.m..a_._,xm_Jm......;...n..m.....

A” e a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
= _ b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau

Z, Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sabagian atau seluruh kKerya tulis ini dalam bentuk apapun lanpa izin UIN Suska Riau

u\n-._f Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
i

I

L EE A RIAL
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H’ﬁ

Novensber 2025
b-\.‘i

Besaseanbbanbaninbs

Segun oon
Pekanbaru,
Validtor
2

p—
i

Forbolri  flomw  godl

e Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Rian

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
vl _.:r 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
“l.__. B a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
I.(mwh b. Pengutipan fidak mensgikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak ssbagian atau seturuh kerya tulis ini dalam bentulk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

L PSR ALY
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o4

Masalah Matematis dan Mogvas Belajar Siswa Kelas V
SDN 01 Telsga Sam-sam

Reperition  (AIR) Terhadsp Kemampuan Pemecshan
+ Zulfia Listiswni
s Kelas V Sckolah Dasar

Keliling Dun Luns Bangen Datar

sSpN D) T8 S-S

: )1l 242040320

: Guan

VALIDASEAHLI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS
: Pengiruh Model Pombelajoran  Auditory  Ivellectnally
penialian dengan menliskan angka kriteria penilafan, schagai berikut:

Lembar validisi ind dimatsudkan untok mengetshid penilaien, peadapat, dan

schogai perbakan dan peningiatan kualitis instrumen imi, Okl karcoa ity
dimahon pada validator ngar dapat mengisi lember @i sesuad dengan petunjuk

1, Mohon bapak/ibu memberikan tanggapas dengan menggenakas kriteria

: 5 Sodl
Uraian
Nama Validwor £ pypuA Ya M T, 4 0

e m m .m .m m
= ;
i o, 3 ; ERERE
1 iiils G .
e Hak cipta milik UIN Suska Riau itate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riano

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Ut .,._mf 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karva tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am,

a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau

455 2. Dilarang mengumumkan dan mamperbanyak ssbagian alau seluruh kerva tulis ini dalam bentulk apagun tanpa iz:a UIN Suska Riau
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Nomer Soal
112]3]4(5

A1A1AAA
414144
A4 [
4]4/44 4
AlAlala 4
4l14(aja 4
Alalaja
A (404 |4

T

Aspek yang dinilai

makna ganda
3 | Kalimnt pods soal menggunskan kslimal yang

—

mengarahkan siswa untuk memberikan jaweban sesusi A [ant 4

dersgan tujmn saal
10 | b materi sesuni demgan siswa kelas V Sekobih Dasar 14 14 14 4 |4

Kesimpulan dan Saran (Lisghkarilah saksh sato)

Bahasa dafam soal menggunkan kaidsh Bahasa
@Sodlaylkdipnhnlanpmii

*  Soal kayak digunakan dengan revisi

*  Soal belum layak digunakan

Indonesia yang baik den benar.
2 |Bshasa sal disusn dengan jelas don  tidak
sederhana, mudah dipehami siswa Sekolah Dassr

mssalah metensatis

6 | Soal tidak memberikss petunjuk tunci jawaban

7 |Butir scal tidak bergantung pads jawaban sosl
sebelumnya

Penilzian Materi

4 | Soal dirumeskan dengan, tegas dan jelas

5 | Sonl scsua dengan Ariteria kemampuan pemecahan
$ | Soal scsuni dengan tgean pembeljaran (TP)

9 | Pertanyasn disusun dengan behasa yang jelas dan

2. Bendassekan pendupat Bapak/Tbe berilsh saran padda ruang yang telsh
i schagai bentuk perbaikan wniuk pesalis.

a J
Penilaian Bahasa
1

No

o Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syvarif Kasim Rian

U\-fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

__.u__._ﬁ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karva tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A” ...“ a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
n_".._“-. _ b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau

Z, Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sabagian atau seluruh kKerya tulis ini dalam bentuk apapun lanpa izin UIN Suska Riau

I

L EE A RIAL
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M 3

S e LD LT T P RITY

Kandis, |5 Noveber 2025
Valadator
(Mol YA

e Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Rian

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
vl _.:r 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,

u(mw._.m b. Pengutipan fidak mensgikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

rmmaapny 2 Dlarang mengumumkan dan memperbanyak ssbagian atau seturuh kerya tulis ini dalam bentuk apagun tanpa ize UIN Suska Riau.
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Peneliti

v it g
W 1] Hii mw
; Al . il {
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mm wmla .mo.m s [EE .m
BIEIINY 32 3 qiit mm
TRHETHIE R L
| ity 5 il
z .l e J .ﬂ..m.m..mm m
P b Bl i e

Maten
Jumiah Soal
Jenis Tes

o Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syvarif Kasim Rian

_G_\n-.-fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
il)s

Lt ,__m_f 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
®

a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
o = i : B ; . . .
= _ b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau

e 2. Dilarang mengumumkan dan mamperbanyak ssbagian alau seluruh kerva tulis ini dalam bentulk apagun tanpa iz:a UIN Suska Riau

I
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alkli

alafa 4 T4
g lalali A
ai LEEN AN K
Vi (4[4 |«

14014 4
A [al4l4 ¢
A14laiafa

Nomor Seal
1]2[3]4]5

N}

2 |Bahssa scal dsusun dengan jels dan  fidak
mergarahkan siswa uotiak memberikan jawaban sesumi | £ {414 |4 |4

dengan tujuan sod
10 | 151 maters sesvul dengan siswa ketas V Sckolah Dasar |4 14 | |4 |4
Kesimpulan dan Saraa (Lingkarilah salah satu)
%) Soal layak digunskan taapa

Bahasa dalam soal seoggunakan daidsh Bahasa
Indonesia yang baik dan benar,

Soul scsum dengan knitena kemampuan pemecahan
masalah matematic

menimbalkan makaa ganda

J | Kalimat mada sonl mengguaokan kalima  yang
sederhana, modah dipshami siswa Sekolah Dasar

6 | Soal tidak memberikan petunjuk Kusci wsban

7 |Butir soal tidak bergantung pada jawaban sogl
sebelumnya

Materd
= Soal layak digunskan dengen revisi
= Soal belum layak digunakin

9 | Pertanysan disusen dengan babssa vang jelss don

4 | Soal diramuskan cengan, tegas dan plas

E

8 | Soal sesusi denga nyusn pembelsjaran (TP)

2. Bendasarkan pendapat Dapak/Thu berilsh sarm pada ruang yang telsh
discdizkan setagal bestuk perbaikon wtuk penulis,

No
Peailaian Bahasa
1

o Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syvarif Kasim Rian

U\-fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

__.u__._ﬁ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karva tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A” ...“ a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
n_".._“-. _ b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau

Z, Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sabagian atau seluruh kKerya tulis ini dalam bentuk apapun lanpa izin UIN Suska Riau

I

L EE A RIAL
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(Kb, SUSANTL S0d 3§

Valadstor

Kandis, 1§ November 2025
7

e Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Rian

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
vl _.:r 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,

u(mw._.m b. Pengutipan fidak mensgikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau
rmmaapny 2 Dlarang mengumumkan dan memperbanyak ssbagian atau seturuh kerya tulis ini dalam bentuk apagun tanpa ize UIN Suska Riau.
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Lampiran 9. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan M asalah

Matematis
No Indikator Pemecahan Masalah M atematis | tem Soal
1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 12345
kecukupan unsur yang diperlukan
2. | Merencanakan penyelesaian 1,2,34,5
3. | Menerapkan strategi untuk menyel esaikan masalah 1,23 4,5
4. | Memeriksa kembali hasil yang telah didapatkan 1,234,5
Setiap butir soal dirancang untuk mengukur seluruh indikator kemampuan

pemecahan masalah matematis secara ter padu.
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Lampiran 10. Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan M asalah

Matematis

Pretest Pemecahan M asalah M atematis

Nama Siswa

Keas

Tanggal

Waktu

: 70 Menit

Petunjuk:

1
2.

Soal
il

Bacalah setiap soal dengan cermat.

Tulis langkah-langkah penyel esaian secara runtut, meliputi:

a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan
unsur yang diperlukan

b. Merencanakan penyelesaian

c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah

d. Memeriksakembali hasil yang telah didapatkan

Di suatu sekolah, petugas sedang memasang lampu hias pada papan nama yang
berbentuk trapesum sama kaki. Papan tersebut memiliki dua sis sggar
sepanjang 8 meter dan 5 meter, serta dua sisi miring kiri dan kanan masing-
masing 4 meter. Lampu hias dijual per gulungan dengan panjang 10 meter
seharga Rp35.000,00.

Hitunglah keliling papan nama tersebut, kemudian tentukan berapa gulungan
lampu yang harus dibeli, sertatotal biaya yang diperlukan sekolah!

Seorang ayah sedang membuat kolam ikan berbentuk segitiga siku-siku di
rumahnya. Kolam itu memiliki alas 240 cm dan tinggi 140 cm, sedangkan
persediaan keramik di rumah berjumlah 20.000 cnm?.

Hitunglah luas dasar kolam, kemudian tentukan apakah keramik yang tersedia
sudah cukup, dan jelaskan alasanmu berdasarkan hasil perhitungan tersebut.

140 cm

240 cm
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3. Di haaman sekolah terdapat taman gabungan. Taman A berbentuk persegi
dengan sis 4 meter, dan Taman B berupa persegi panjang berukuran 6 meter x 3
meter yang menempel di salah satu sisinya. Di bagian tengah Taman A terdapat
sebuah kolam kecil berbentuk persegi dengan sisi 2 meter yang tidak dapat
ditanami bunga.

Berdasarkan informasi tersebut, hitunglah luas seluruh bagian taman yang dapat
ditanami bunga.

I 6m B
A ol
\ Kolam

4m = Sisi2m

3m

4. Rani dan adiknya sedang membuat tenda kecil di halaman rumah. Tenda tersebut
terbuat dari kain berbentuk segitiga sama sisi dengan alas 180 cm dan tinggi 120
cm.

Hitunglah luas kain tenda pintu seperti gambar.

120cm

J

«——180cm —

5. Sekolah berencana membuat jalan setapak selebar 1 meter yang mengelilingi
lapangan voli berukuran 18 meter x 9 meter. Jalan setapak berada di bagian luar
lapangan dan mengelilingi seluruh sisi.

Tentukan luas jalan setapak yang akan dibangun serta keliling bagian luar jalan
setapak tersebut.

Jalan setapak 1 m

Lapangan Voli 9m

18 m
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Posttest Pemecahan M asalah M atematis

Nama Siswa

Kelas

Tanggal

Waktu : 70 Menit

Petunjuk:
A. Bacalah setiap soal dengan cermat.
B. Tulislangkah-langkah penyelesaian secara runtut, meliputi:
a. Mengidentifikas unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan
unsur yang diperlukan
b. Merencanakan penyelesaian
c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
d. Memeriksakembali hasil yang telah didapatkan
Soal
1. Di tempat wisata ada papan nama berbentuk trapesium sama kaki. Papan tersebut
memiliki dua sisi sgjgjar sepanjang 10 meter dan 6 meter, serta dua sis miring Kiri
dan kanan masing-masing 5 meter. Lampu hias dijua per gulungan dengan panjang
12 meter seharga Rp. 40.000,00.
Hitunglah keliling papan nama tersebut, kemudian tentukan berapa gulungan lampu
yang harus dibeli, sertatotal biayayang diperlukan tempat wisata tersebuit!

6m

5m Em

10 m

2. ~Seorang ayah sedang membuat kolam ikan berbentuk segitiga siku-siku dirumahnya.
Kolam itu memiliki alas 300 cm dan tinggi 160 cm, sedangkan persediaan keramik di
rumah berjumlah Rp. 25.000 cm?.

Hitunglah luas dasar kolam, kemudian tentukan apakah keramik yang tersedia sudah
cukup, dan jelaskan alasanmu berdasarkan hasil perhitungan tersebut.

160 cm

300 cm
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3. Di halaman sekolah terdapat taman gabungan. Taman A berbentuk persegi dengan
sis 5 meter, dan Taman B berupa persegi panjang berukuran 7 meter X 4 meter yang
menempel di salah satu sisinya. Di bagian tengah Taman A terdapat sebuah kolam
kecil berbentuk persegi dengan sisi 2 meter yang tidak dapat ditanami bunga.
Berdasarkan informasi tersebut, hitunglah luas seluruh bagian taman yang dapat
ditanami bunga.

l 7m B
A
\ Kolam /
5m = Sisi2m
4m

4. Dita dan kakaknya sedang membuat tenda kecil di halaman rumah. Tenda tersebut
terbuat dari kain berbentuk segitiga sama kaki dengan alas 200 cm dan tinggi 150 cm.
Hitunglah luas kain tenda pintu seperti gambar.

a=200cm

5. Sekolah berencana membuat jalan setapak selebar 1 meter yang mengelilingi
lapangan basket berukuran 20 meter x 10 meter. Jalan setapak berada di bagian luar
lapangan dan mengelilingi seluruh sisi.

Tentukan luas jalan setapak yang akan dibangun serta keliling bagian luar jalan
setapak tersebut.

Jalan setapak 1 m

Lapangan Basket 10m
20m
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Lampiran 11. Alternatif Jawaban Pretest dan Posttest Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

Alternatif Jawaban Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah M atematis

Soal Jawaban

1. | 1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur
yang diperlukan
e Diketahui:
Papan nama berbentuk trapesium sama kaki
Panjang sisi sgjgjar: sisi atas=5m, sisi bawah =8 m
Sisi miring masing-masing =4 m
Panjang 1 gulungan lampu =10 m
Harga per gulung lampu = Rp 35.000
e Ditanyakan:
Keliling papan nama
Jumlah gulungan lampu yang harus dibeli
Tota biaya pembelian lampu
e  Kecukupan unsur:
Data yang diberikan sudah cukup untuk menghitung keliling, jumlah gulungan
lampu, dan total biaya.
2) M erencanakan penyelesaian
Langkah penyelesaian yang akan dilakukan:
1. Menghitung keliling trapesium dengan menjumlahkan semua sisi.

2. Menentukan jumlah gulungan lampu berdasarkan keliling papan nama.

3. Menghitung total biaya pembelian lampu.
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
1. Kéliling Trapesium:
K=8+54+44+4=21m
2. Menentukan jumlah gulung lampu:

25
Jumlah gulung = — 2,1 gulung

Karenalampu dijual per gulungan utuh, maka diperlukan 3 gulungan lampul.
3. Menghitung total biaya:

3 x 35.000 = Rp.105.000
4) Memeriksa kembali hasil yang telah didapatkan
e Kelilingtrapesum=8+5+4+4=21
e Jumlah gulung = 25 + 10 = 2,5 dibulatkan ke atas= 3
e Tota biaya= 3 x 35.000 = 105.000
Kesimpulan:
e Jumlah gulung lampu = 3 gulung
e Total biaya= Rp 105.000

Kesimpulan:
Keliling papan nama adalah 21 meter, sekolah perlu membeli 3 gulungan lampu, dan total
biaya yang diperlukan adalah Rp105.000,00.
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Soal Jawaban
2." | 1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur
yang diperlukan
e Diketahui:
Bentuk kolam: segitiga siku-siku
Alas= 240 cm
Tinggi = 140 cm
Keramik tersedia 20.000 cnv?
e Ditanyakan:
L uas dasar kolam
Apakah keramik yang tersedia cukup?
e  Kecukupan unsur:
Untuk menghitung luas segitiga, diperlukan alas dan tinggi. Kedua informasi ini
sudah diketahui.
2) M erencanakan penyelesaian
Rencana penyel esaian:
1. Gunakan rumus luas segitiga:
L= % X alas X tinggi
2. Bandingkan luas kolam dengan luas keramik yang tersedia.
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
e  Perhitungan:
L= % X 240 x 140
L =120 x 140
L = 16.800 cm?
e Luaskolam = 16.800 cm?
e Luaskeramik tersedia = 20.000 cnv?
e Karena 16.800 < 20.000, maka keramik yang tersedia cukup untuk menutupi
kolam.
4) M emeriksa kembali hasil yang telah didapatkan
e  Periksaperhitungan:
%x 240 x 140 = 120 X 140 = 16.800
e Hasil sudah benar.
e Bandingkan dengan luas keramik: 16.800 < 20.000, berarti cukup.
Kesimpulan:
L uas permukaan kolam adalah 16.800 cm?, dan keramik yang tersedia cukup untuk
menutup seluruh permukaan kolam.
3. | 1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan

e Diketahui:
Taman A berbentuk persegi dengan sis 4 m
Taman B berbentuk persegi panjang dengan ukuran 6 mx 3 m

Taman B menempel pada salah satu sisi Taman A

Di tengah Taman A terdapat kolam berbentuk persegi dengan sisi 2 m yang tidak
dapat ditanami bunga
e Ditanyakan:
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Soal Jawaban
L uas seluruh taman yang dapat ditanami bunga
e  Kecukupan unsur:
Data yang diberikan sudah cukup untuk menghitung luas taman gabungan dan
menguranginya dengan luas kolam
2) Merencanakan penyelesaian
e Rencana
1. Hitung luas persegi: Lyerseqi = SiSi X sisi = 4 X 4
2. Hitung luas kolam di tengah persegi:
Lkolam = 2%2
3. Hitung luas taman persegi panjang:
Lyersegipanjang = Panjang X lebar = 6 X 3
4, Hitung luastotal yang dapat ditanami bunga:
L bunga— (I— persegifl— kolam)+ L persegi panjang
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
1. Luastaman persegi:
Lpersegi = 4 X 4 = 16 m?
2. Luaskolam:
L =2 X 2 = 4 m?
3. Luastaman persegi panjang:
Lpersei panjang = 6 X 3 = 18 m?
4, Luasyang dapat ditanami bunga:
Lpynga = (16 —4) + 18 = 12 + 18 = 30 m?
4) Memeriksa kembali hasil yang telah didapatkan
e Luastaman persegi: 4 x 4=16
e Luaskolamditengah:2x2=4
e Luastaman persegi panjang: 6 x 3 =18
e  Total luas yang bisa ditanami bunga: (16 —4) + 18 = 30
Kesimpulan:
L uas seluruh taman yang dapat ditanami bunga = 30 m?
4. | 1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan

Diketahui:
e Kaintenda berbentuk segitiga
e Alas=180cm
e Tinggi =120 cm
Ditanyakan:
e Luaskaintendapintu
Kecukupan unsur:
e Dataalasdan tinggi sudah cukup untuk menghitung luas segitiga.
2) M erencanakan penyelesaian
Rencana luas: Gunakan rumus luas segitiga:

1
Luas = 2 X alas X tinggi

3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
Luas kain tenda
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Soal

Jawaban

1
L=§X18OX120

L =90x120

L = 10.800 cm?
4) Memeriksa kembali hasil yang telah didapatkan
Rumus luas segitiga sudah digunakan dengan benar.
Nilai alas dan tinggi sesuai dengan data pada soal.
Perhitungan sudah tepat.
Kesmpulan
L uas kain tenda pintu adalah 10.800 cm?

1) Mengidentifikasi unsur yang diketahui dan ditanyakan
e Lapangan voli berbentuk persegi panjang
Panjang lapangan = 18 meter
Lebar lapangan = 9 meter
Lebar jalan setapak = 1 meter
o Jalan setapak berada di luar dan mengelilingi seluruh lapangan
Ditanyakan:
1. Luasjaan setapak
2. Kdliling bagian luar jalan setapak
Kecukupan unsur:
e Ukuran lapangan dan lebar jalan setapak sudah cukup untuk menentukan luas dan
keliling bagian luar.
2) M erencanakan penyelesaian
Langkah penyelesaian:
1. Menentukan ukuran keseluruhan bangun (lapangan + jalan setapak).
Menghitung luas keseluruhan bangun.
Menghitung luas lapangan voli.
Menentukan luas jalan setapak dengan cara mengurangkan luas.
Menghitung keliling bagian luar jalan setapak.
3AM enerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
a. Menentukan ukuran bangun luar

(S EE AN

e Panjang luar = 18 + 2(1) = 20 meter

e Lebarluar =9+ 2(1) = 11 meter
b. Menghitung luas bangun luar

Liyar = 20 X 11 = 220 m?
¢. Menghitung luas lapangan voli
Ligpangan = 18 X 9 = 162 m?
d. Menghitung luasjalan setapak
Ligtan setapak = 220 — 162 = 58 m?

e. Menghitung keliling bagian luar jalan setapak
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Soal

Jawaban

Ko = 2(20 + 11) = 2 x 31 = 62 meter

4) Memeriksa kembali hasil yang telah didapatkan
e Semua ukuran sudah diperhitungkan dengan benar.
e  Pengurangan luas sudah sesuai karenajalan setapak berada di luar lapangan.
e  Satuan luas dan keliling sudah tepat.
Kesimpulan:
e Luasjalan setapak yang akan dibangun adalah 58 m2.
Keliling bagian luar jalan setapak adalah 62 meter.

Alternatif Jawaban Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah M atematis

Soal

Jawaban

i

1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur
yang diperlukan
e Diketahui:
Papan nama berbentuk trapesium sama kaki
Panjang sisi sgjgjar: sisi atas= 10 m, sisi bawah =6 m
Sisi miring masing-masing =5 m
Panjang 1 gulungan lampu =12 m
Harga per gulung lampu = Rp 40.000
e Ditanyakan:
Keliling papan nama
Jumlah gulungan lampu yang harus dibeli
Tota biaya yang diperlukan
e  Kecukupan unsur:
Panjang seluruh sisi trapesium dan informasi lampu hias sudah cukup untuk
menyel esaikan masal ah.
2) M erencanakan penyelesaian
Langkah penyel esaian yang akan dilakukan:
4. Menghitung keliling trapesium dengan menjumlahkan semuasisi.
5. Menentukan jumlah gulungan lampu berdasarkan keliling papan nama.
6. Menghitung total biaya pembelian lampu.
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
4. Keéliling Trapesium:
K=104+6+5+5=26m
5. Menentukan jumlah gulung lampu:

26
Jumlah gulung = T 2,17 gulung

Karenalampu dijual per gulungan utuh, maka diperlukan 3 gulungan lampul.
6. Menghitung total biaya:
3 X Rp.40.000 = Rp.120.000
4) Memeriksa kembali hasil yang telah didapatkan
e Keliling trapesum=10+6+5+5=26
e Jumlah gulung = 26 + 12 = 2,17 dibulatkan ke atas = 3
e Tota biaya=3 x 35.000 = 120.000
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Soal

Jawaban

Kesimpulan:
e Jumlah gulung lampu = 3 gulung
e Tota biaya= Rp 120.000

Kesimpulan:
Keliling papan nama adalah 26 meter, sekolah perlu membeli 3 gulungan lampu, dan total
biaya yang diperlukan adalah Rp.120.000,00.

1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur
yang diperlukan
o Diketahui:
Bentuk kolam: segitiga siku-siku
Alas=300cm
Tinggi = 160 cm
Keramik tersedia 25.000 cm?
e Ditanyakan:
L uas dasar kolam
Apakah keramik yang tersedia cukup?
e Kecukupan unsur:
Untuk menghitung luas segitiga, diperlukan alas dan tinggi. Kedua informasi ini
sudah diketahui.
2) M erencanakan penyelesaian
e Rencanapenyelesaian:
0 Gunakan rumus luas segitiga:

1
L= > X alas X tinggi

0 Bandingkan luas kolam dengan luas keramik yang tersedia.
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
e  Perhitungan:

1
L=Ex300x160

L =150 x 160
L = 24.000 cm?
e Luaskolam = 24.000 cnv
e Luaskeramik tersedia= 25.000 cm?
e Karena 24.000 > 25.000, maka keramik yang tersedia cukup untuk menutupi
kolam.
4) Memeriksa kembali hasil yang telah didapatkan
e  Periksa perhitungan:

1
> X 300 x 160 = 150 x 160 = 24.000

e Hasil sudah benar.

e Luasdasar kolam = 24.000 cm?
e Keramik yang tersedia = 25.000 cm?

Karena 25.000 cm? | ebih besar daripada 24.000 cm?, maka keramik yang tersedia cukup
untuk menutupi dasar kolam.

Kesimpulan:

L uas dasar kolam ikan adalah 24.000 cm? dan keramik yang tersedia sudah mencukupi,
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Soal Jawaban
karenaluas keramik lebih besar daripada luas dasar kolam.
3. | 1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan
e Diketahui:
Taman A berbentuk persegi dengan sis 5 m
Taman B berbentuk persegi panjang dengan ukuran 7 mx 4 m
Taman B menempel pada salah satu sisi Taman A
Di tengah Taman A terdapat kolam berbentuk persegi dengan sisi 2 m yang tidak
dapat ditanami bunga
e Ditanyakan:
L uas seluruh taman yang dapat ditanami bunga
e Kecukupan unsur:
Data yang diberikan sudah cukup untuk menghitung luas taman gabungan dan
menguranginya dengan luas kolam
2) M erencanakan penyelesaian
Langkah penyelesaian:
1. Menghitung luas Taman A.
2. Menghitung luas Taman B.
3. Menghitung luas kolam.
4. Menentukan luas total taman.
5. Mengurangkan luas kolam dari luas total taman untuk memperoleh luas area yang
dapat ditanami bunga.
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
2. Luastaman persegi:
Loersegi = 5 X 5 = 25 m?
3. Luaskolam:
Liglam = 2 X 2 = 4 m?
4. Luastaman persegi panjang:
Lpersegi panjang = 7 X 4 = 28 m?
4. Luastota taman
Ly = 25 + 28 = 53 m?
5. Luastaman yang dapat ditanami bunga
Lyunga = 53 — 4 = 49 m?
4) Memeriksa kembali hasil yang telah didapatkan
e  Perhitungan luas setiap bangun datar sudah tepat.
e Luaskolam dikurangkan karenatidak dapat ditanami bunga.
e  Satuan luas sudah konsisten.
Kesimpulan:
L uas seluruh bagian taman yang dapat ditanami bunga adalah 49 mz.
4. | 1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan

Diketahui:
e Kaintendaberbentuk segitiga
e Alas=200cm
e Tinggi =150 cm
Ditanyakan: Luas kain tenda pintu
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Soal

Jawaban

Kecukupan unsur:

e Dataalasdan tinggi sudah cukup untuk menghitung luas segitiga.
2) Merencanakan penyelesaian
Rencanaluas: Gunakan rumus luas segitiga:

1
Luas = 5 X alas X tinggi

3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
Luas kain tenda

1
L=Ex200><150

L =100 x 150

L = 15.000 cm?
4) Memeriksa kembali hasil yang telah didapatkan
Rumus luas segitiga sudah digunakan dengan benar.
Nilal alas dan tinggi sesuai dengan data pada soal.
Perhitungan sudah tepat.
Kesimpulan
L uas kain tenda pintu adalah 15.000 cm?

1) Mengidentifikasi unsur yang diketahui dan ditanyakan
e Lapangan basket berbentuk persegi panjang
e Panjang lapangan = 20 meter
e Lebar lapangan = 10 meter
e Lebarjaan setapak = 1 meter
e Jalan setapak berada di luar dan mengelilingi seluruh lapangan
Ditanyakan:
e Luasjaan setapak
o Kdliling bagian luar jalan setapak
Kecukupan unsur:
e  Ukuran lapangan dan lebar jalan setapak sudah cukup untuk menentukan luas dan
keliling bagian luar.
2) M erencanakan penyelesaian
Langkah penyelesaian:
e  Menentukan ukuran keseluruhan bangun (lapangan + jalan setapak).
e  Menghitung luas kesel uruhan bangun.
e  Menghitung luas lapangan basket.
e Menentukan luas jalan setapak dengan cara mengurangkan luas.
e  Menghitung keliling bagian luar jalan setapak.
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah

a. Menentukan ukuran bangun luar
e Panjang luar = 20 + 2(1) = 22 meter

o Lebarluar =10 + 2(1) = 12 meter
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Soal

Jawaban

b. Menghitung luas bangun luar
Ligar = 22 X 12 = 244 m?
¢. Menghitung luas lapangan basket
Ligpangan = 20 X 10 = 200 m?
d. Menghitung luasjalan setapak

Ljalan setapak — 264 — 200 = 64 m2

e. Menghitung keliling bagian luar jalan setapak
Kiyar = 2(22 4 12) = 2 X 34 = 68 meter

4) M emeriksa kembali hasil yang telah didapatkan
e  Semua ukuran sudah diperhitungkan dengan benar.
e  Pengurangan luas sudah sesuai karenajalan setapak beradadi luar lapangan.
e  Satuan luas dan keliling sudah tepat.
Kesimpulan:
e Luasjalan setapak yang akan dibangun adalah 64 mz.
Keliling bagian luar jalan setapak adalah 64 meter.
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Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Aspek Yang Dinilai

Skor

Keterangan

Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui,
ditanyakan, dan kecukupan unsur yang
diperlukan

25

Menuliskan hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan secara lengkap, benar dan sesual
dengan konteks soal

Menuliskan hal-hal diketahui dan ditanyakan,
tetapi belum lengkap

Menuliskan hal-hal  yang diketahui dan
ditanyakan, namun terdapat kesalahan dan
tidak lengkap

Tidak sama sekali menuliskan hal-ha yang
diketahui dan ditanyakan

Merencanakan penyelesaian

Membuat rencana penyelesaian secara lengkap
dan mengarah pada jawaban yang benar

Membuat rencana penyelesaian yang mengarah
pada jawaban yang benar tetapi belum lengkap

Membuat rencana penyelesaian, namun
mengarah pada jawaban yang salah

Tidak sama sekai membuat
penyelesaian sama sekali

rencana

Menerapkan strategi untuk menyel esaikan
masalah

Menuliskan prosedur penyelesaian secara
benar dan memperoleh hasil yang tepat.

Menuliskan  prosedur penyelesaian yang
mengarah pada jawaban benar, tetapi belum
lengkap.

Menuliskan penyelesaian, tetapi prosedur yang
digunakan kurang lengkap dan ada yang salah

Tidak sama sekali langkah atau prosedur
penyelesaian sama sekali.

Memeriksa kembali hasil yang telah didapatkan

Menuliskan penyelesaian soal atau masaah
secara lengkap dan benar

Menyelesaikan soal atau masalah dengan hasil
hampir lengkap

Menyelesaikan soal atau masaah,
hasiInya kurang tepat

tetapi

Tidak sama sekali menuliskan penyelesaian
terhadap soal atau masalah yang diberikan

Rincian Skor:

Skor maksimum tiap indikator = 2,5

Skor maksimum tiap soal =4 x 2,5=10

Total skor 5soal =5 x 10=50

Ringkasan Perhitungan Nilai Akhir

Nilai akhir siswa dapat dihitung dengan rumus:

Skor Perolehan

Nilai Akhir = x 100
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Lampiran 13. Instrumen Validas Angket Motivasi Belajar

Instrumen angket motivasi belgjar yang digunakan dalam penelitian ini
divalidasi oleh tiga validator, terdiri dari satu dosen dan dua guru. Ibu Dra.
Syafi’ah, M.Ag., menilai instrumen dari aspek akademik, kejelasan pernyataan,
serta kesesuaian dengan indikator motivasi belgjar. Ibu Roosmaini, S.Pd., M.Pd.,
dan Ibu Haradongan H, S.Pd., menilai instrumen berdasarkan pengalaman praktik
pembelgaran di kelas, termasuk relevans pertanyaan bagi siswa dan kemudahan
pemahaman. Dengan keterlibatan ketiga validator, angket ini mampu mengukur
motivasi belgjar siswa secara akurat dan dapat diterapkan dalam pembel gjaran.

VALIDASE AHLY INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

Judd Pesgars Model Pembeltjaan dmiiory fnelicctmly Kepetition (dir)
Tertadap Kemampuan Pemecohon Masalah Magematis Dan Motivasi
Balager Siswa Kolas V SOV 031 Telags Sam-san Kabupaten Suk

Peneliti ; Zulfa Lothawos

NIM - 22311023310

Program Studi : Magster Pendidikan Gur Mademah Ieidaiyoh

Jenis [nswmen : Angket Motvass Belajar

Data Dird Validator

Nams Validaor ‘hra Ya t'i'ﬁ\,“ Ay
NIPNIDN DS IBIL A0 2 L
Jatatan : Dosers

Istanssi M fara Al
Peagantar

Lenber vebidasl il digmakan wntuk memperoled penilaion dan Bapakibu terhadap angkel
mativisi belajar yaog telah disusun Angket fel bertyjusm uniuk mengukur motnvasi belajor siswa.
Terima kesih oos desedizo Bopak Tha meluangkan wakta meniadt validanor dan mengid kmbee
validasi ini
Petunjuk
I. Kepads Bagak/1bu donohor uniuk memmberikan skoe poda selisp butir pomystsar desgan
memberd tanda (V) padi kalom dengan Serpadoman pada penskeran besikt
4 = Sangat sctuju
3 = Setigm
2~ Kurang Scluju
1 = Tidak Setuju
2. Kepada BapakiTha dimebon member®an komeotur berapa keitk dan ssan pads kolom

yirg tesedis
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DERIRIL
v
v
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v

Pehashary, & Novembier 2928
Vilidator

Kritetin Penilslan
peksae, semangat dalom mengerjales tegas yang diberikan, tekmn
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1. | Veriasi bentuk pemystsan eulup bersurs ustuk mengambarkan morivas
Penstsan bahese weugkuth haidah wdbwos indoreaia yarg baik den besar

nencapai basil belgjar yang haik, dm sdanys lingkurgan yang keodusif)

menyelursh sergang motivas belajer
6. | Bahas yarp dgunakan sesai dengan tisgkst pemakiaman siswa sekolah dassyt | ¥

5. |Jusish pemyatmn saisd mesodw dn dyal memberkan  zssbacan

B

Berikan mnds ceklis ¥ holors dengan Keputusim yang Baped /Il berikan:

A = Layak dygunakan tanpa revisi

B = Luysk digunskun desgan revai
€ = Todak hapak digonehum

Kritik Dun Saran

Keputusan

m“h

e Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic ::.._....ﬂriw. nof Sultan _u_.__.;..-_.u. Kasim Rian

E X
7

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_.u. :mf 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
-._.ﬂ b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau
a2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau



335

26D LT Buiugy

e el

: 196305 RD1953IR 001

. geosmALng, S td, WP

 Pengaruh Model Pembeljarnn Avaittory Intellectmally Repetiion (A1)
Terhadap Kesanpumn Pemecahan Masalah Matematis Dan Motivasi

Beljar Siewn Kolas V SDN 001 Telags Sam-sam Kabupaien Sink

+ Zuifa Listiawanl

122311023316

VALIDASTAHLY INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI RELAJAR SISWA
- Magister Pendidikan Gura Madmsah Ibticaiysh

2 = Kurang Setuju
I = Tiduk Setwju

2. Kepade Brpal/by dimobon memberikan komensar berupa kritik dan ssean pada kalam

4 = Sangal senuju

3 = Setuju

Lembar validasi ini digunstan uniuk memperoleh pentlnian dasi Bapak/Tbu terhadsp anghet
motivasi belajor yang telah disasm. Angket imi bertugun unhik mesgukir motivas belsjar siswa,
1. Kepada Bapak/Ibu dimohon stk memberkas skor pads setiap butie pernystam deagan
memberi tanda (/) pada kolom éengan berpedomin pada penskoran berikut:
youg desedia

Terima kusih atas kesedizan Bapak/Tba mekangkan wakeu menjadi validvior dan mengisl lembar

Jenis Instromwen  © Angket Motivas Beljor
validast inl.

Data Dirf Validator

Pooxliti

NIM

Program Sted:

Numa Vahidator

NIPANIDN

Jabatan

instansi
Peagantar
Petunjuk

F

e Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Rian

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Ut fmf 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am.: .—.u a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
m._.ﬂ b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau
2. Dilarang mengumumkan dan mamperbanyak ssbagian alau seluruh kerva tulis ini dalam bentulk apagun tanpa iz:a UIN Suska Riau

L EE A RIAL
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HEIRIL
v’
v
v
v

v
sambaran
Kandls, |4 Nevember 2025

Validatar

Kelteria Penibalan
nmhui

belajer g paksamn, semangst dolam roengerjaken tagiss yang diberikan, teken |
menghadapi mgas, adanya wwestasl terhadap pembelejaran, spaya wnek
mencapal hasil belajar yang haik, dom adanys lingbungan yang koodesif)

3. | Betir penyatzn dakam angke sk memillkl mekas gands ot ambigy
Jumbh permystam sodih mensdsl Gan dapar
-qdmm-auw

6. | Bahasa yang digmakes sesum deagan tingkart perrataman siswa sekolah dasar
Penuksan babasa mergikinl Kaidah bohass indonesia yang balk dan besar

7.

belajer siswa dadam berhagai situssi

Kebingungan bagi responden

2. | Bonir penywiaes telih metenkug selurub wsgek motlyast belajae sissn (Remam

| Petmiok pengisian mghet ditvlia sevam ssherbany, jeles dam thisk menminikin
4 | Vorl ek permystan cakup beragum wnbuk mengambarkan mobvas

A

Ne
1

b

5.

Berim tunda ceiis @ pada kedem deagan keputssan yarg Bagab/The beslkan:

A = Layak digusakans taspa revig

Kritik Dan Saran
0 = Layak digumaben desgon revist
C = Tadak byynk digmakm

C

Kepuinsan

:

e Hak cipta milik UIN
.
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_.u. .,._mf 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m._.

-

Suska Riau State Islamic ::.___..,.ﬂriu_. nof Sultan _._._.__.;...:. Kasim Rian

a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
ﬂ b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau

S Rk L 2. Dilarang mengumumkan dan mamperbanyak sabagian atau sefunih Kerva tulis ini dalam bantuk apagun tanpaizen UIN Suska Riau
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- Magisier Pendicikan Gwra Modrassh [bticatysh

¢ Angket Motivasi Belajar

Versnlap Kentmnpnon Pemecahan Mosalah Matematis Dan Motivas

Pelajar Siywa Kelns V SDON 001 Telags Sam-sam Kabapaten Sick

VALTDASEANELINSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
Pewpary Moddel Pembelaformn Auditory Intellecnatly Repetition (Alr)
20l fia Listiowan

1 = Tk Setgu
2 Kepadn Bapek/The cimidan smemberiban komentar benma btk dan saran pada kolsen

4 = Smpst setwju
2 = Kurang Setuju

3=

member anda (V) pada kolom dezan berpedonsan pada pesskoran becdkut:

. Repoda Bapsk/Ite dimchon wtuk nvemberikan skor pads seliap butic pemyatasn dengan
youg tesedle

Jenis Instragnen
Nama Validstor  ARADoNEAN - . §.¢d

Tropran Stadi
Dats Dirl Validator

Tl
I'enchiny
Nin

Tembar validssi ini digunakan untuk wemperoieh penilaian éari BapakTbu terhadap angket
motivasi Selajar yang teish diswevn Acghet mi bertujuan untuk mengukur motivasi belajar siswa.
Tesima kasih atas kessdhan Bapek/Tha melussgkan wakn menjadi validarce din mengisi lewber 0

walidesi ini.

NIPNIDN

Jibwan

Lastamsi
Peagantar
Petanjuk

ey Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic _.._d.._._..ﬂriu. nof Sultan _.u_.__.;lu. Kasim Rian

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_.u. :m-V 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
-._. b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau

i 2. Dilarang mengumumkan dan mamperbanyak ssbagian alau seluruh kerva tulis ini dalam bentulk apagun tanpa iz:a UIN Suska Riau
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e

Kandis, \3November 2025
 HARADON GA

— —— -

k motivasi belajor siswa (kemauan

Pelabar arpa paksai, senampnt delum nwngerakan tugae yang diberfkan, tkun
enghadapl tea. adama apeedasi wihwiep pembelajuran, upays witok
remapa hasil belsjar yamg bk, dam adnya lngkungnn yang kondusif)
Rukw pernyataan dalam atigket Udak memalic makaa ganda atmi embiga
Voot btk permyatan rubw herngam unhk mengambarkan molivasi

Ielajar siswn dalaes berbagai situes

seiwrish nipe

Kuiterha Penflalan

- —

Pepalisan bahasa mesgakuti kaidsh tabasa indonesin yang baik dan benar

Lo anghet detules s s sederhana, jelas dan tidak mendminihan

- s @ e ————

e

}
i
!

PeromA peng

[t peen atasss felady meneshup

|
m
.
i
ﬂ
:
m

myuammmmmmmmm

hebimgung s Yagl regposion

{

Beriican tands eeklis () pods koleen demgan keputusan yang Dapak/Tha benkan:

A = Layak digunakias tanps revisi
B = Layok digemnkan desgan revisi

C = Tadak layak digunakan
Cc

Teniluian

h

|

3

4

6

37
Kritik Dan Saran
Keputusss

|

_.ﬁ..”.“@ cipta milik UIN Suska Riau State Islamic ::.._....ﬂriw. nof Sultan _u_.__.;..-_.u. Kasim Rian

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_.u. :mf 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
-._.ﬂ b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau
2. Dilarang mengumumkan dan mamperbanyak ssbagian alau seluruh kerva tulis ini dalam bentulk apagun tanpa iz:a UIN Suska Riau

Al FL 3K, 1AL
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Lampiran 14. Instrumen Angket Motivasi Belajar
ANGKET MOTIVAS|I BELAJAR SISWA

I dentitas Responden

Nama
Kelas
Jenis Kelamin : o Laki-laki o Perempuan
Hari / Tanggad :

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama

2. Tidak adajawaban yang benar atau salah; pilih jawaban yang paling sesuai
dengan kondisi Anda.

3. Pilih jawaban pernyataan depan memberikan tanda ceklis (v') pada
alternatif jawaban

4. Contoh pengisian:
Saya suka belajar matematikao SSo S v N o TS o STS

Keterangan

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

N : Netral / Ragu-ragu

TS  :Tidak setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

0 Pernyataan SSIRS""NERTSH SIS

Saya belagjar sendiri tanpa disuruh orang tua.

Sayabelajar jika disuruh guru.

Saya bertanya kepada guru jika saya belum mengerti pelajaran.

Saya jarang membuka buku pelajaran jikatidak ada PR.

Saya langsung mengerjakan tugas yang diberikan guru.

Saya menunda-nunda saat mengerjakan tugas sekolah.

Sayatidak merasa senang setelah menyelesaikan tugas.

OIND O A W INFZ

Saya tidak mudah menyerah dan tetap belgjar walaupun teman sedang
bermain.

©

Saya cepat berhenti belgjar jika ada hal yang menarik lain.

10.- | Sayaterusbelgjar sampai benar-benar mengerti soal.

11.- | Sayatidak senang saat guru memuji belgjar saya.

12.-| Sayabangga dengan nilai yang saya dapatkan.

13.-| Sayaikut senang jikateman bisa menjawab dengan benar.

14. /| Saya merasa bosan ketika guru menjelaskan pelajaran.

15. | Sayabelgjar lebih giat sebelum ulangan atau tes.

16. | Sayatidak belgjar lagi di rumah setelah pulang sekolah.

17.-| Sayabertanya kepada guru jika saya belum paham.

18. | Sayatidak berusaha memperbaiki nilai yang jelek.

19. | Sayaberusahasupayanilai sayalebih baik dari sebelumnya.

20. | Orang tuajarang menyemangati saya untuk belajar.

21. | Saya merasa nyaman belgjar ketika suasana di rumah atau sekolah
tenang.

22. | Saya lebih mudah fokus belgjar karena guru dan teman menciptakan
suasana yang mendukung.
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Lampiran 15. Data Hasil Angket Motivasi Belajar

a KeéasKontrol

..dk7879112632334714472959986298_/1
_m866679866767778986857888986869
m534535333433545545511551554535
m212321233132212422112245433324
m544345333433345542415145543524
m42431_4523342342443343543545534
m333235433543534542455234543525
m234334435414535545525534554535
m334345313324523542422554223553
m545445344343545443413543543434
m531235543253344542342245343435
m543434433415334353524533454345
m533354233545353555525545533454
m441345531142344354315343523345
m232234532223542433241553534315
%533334533543243442454334543424
%345345543223345455545545531334
W531235232543243432333243431323
%532434333514241541355554543454
%453535534415344555525555553444
m333343443443344441211545433333
mN434343531334534535434545454545
m323333432123345322324554233433
m523323123223114323541435443413
sl |N|ols|vlo|slo|aSITdIYNII2)9I5(2/2R|F|NIRIJIRIQKNIRIQS
Z|O|D|H|D|D|D|D|D[Dlp|n|b|b|b|lb|lbla|b|b|b|lb|lblblb|b|b|blbalbld
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b. “Kelas Eksperimen

M1m381151982%%5%25%898435158422
Blo|S|o|~|®|d |00 | |F|0|SF|0|G|d|0|F|0|F|F|0|X|®|d|0|0 |~ 0|~
m354525445545545455414541454415
m455545454545545555554544454353
m434245454444345455544545455353
m354534344454545455454535554453
m354243454434345555544443455252
W455545344335545454554435455455
m434343344324543334333533435343
%555443445455545134543543444434
m344244344345535555544433444332
m254445434524543435514343554531
m554444444545545454524543444345
m434244344445445345543453425442
m455545444345545455543544444345
Rlwwlwlalv|w|t |||t |v|v|r|w|[T [T |v|S|T|F|[F|[FT|[F ||| | |
%455555445345545455345545444342
W355224444355445334533243455343
Plo|w|t|n|w|w|t | |F|o|t|w|t|t|w| ||| |T|(T|T|TF || |w|w|x| |0
Plt|w|lvw|jw|t|w|st |t |w|o|t|w|w|t|w|t|w|w(w|[FT|[o|w| || |[F|T|[®| |0
Flw|lwv|lt|n|n|o|s(d|o|a|s|v|s|s|w|o|d|s|(S|FT|o|F|o|T|T|w|w|x|o|
m35453355434554534_5534345544345
Moot |o|la|o|lca|o|s|w|st|[t|w(o|o|o|s|s|w|s||w|o]|~|w
Flo|w|lojv|ts|o|v(t|o|t|n|o|bw|la|jo|o|s|w(o|t|d|F|o||F |0 |||
AN R AR AN N A I R A A R I A - A A A R N A R S A A R R A RS R
Z|0|D|A|D[D|A[D|D|D|h|b|d|b|d|d|b|d|b|b|d|bd|d|b|b|d|bd|d|d|d]|d
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Lampiran 16. Data Hasil Tes Pemecahan Masalah Matematis Kelas Kontrol

a  Pretest
No| Siswa |Soa 1| Soa 2| Sod 3 | Sod Soa 5 | Tota | Nilai
1 | Siswal 6 7 7 7 7 34 68
2 | Siswa?2 6 5 6 6 7 30 60
3 | Siswa3 5 7 7 7 7 33 66
4 | Siswa4 6 6 6 7 7 32 64
5 | Siswab 6 7 8 y/ 74 35 70
6 | Siswab 6 6 7 7 6 32 64
7 | Siswa7 6 6 5 6 7 30 60
8 | Siswa8 5 4 74 [/ 5 28 56
9 | Siswa9 6 6 6 5 5 28 56
10 | Siswa 10 6 4 5 6 4 25 50
11 | Siswall 5 6 6 6 4 27 54
12 | Siswal2 5 5 6 6 6 28 58
13 | Siswa 13 5 6 7 6 7 2 62
14 | Siswal4 6 6 6 7 6 31 62
15 | Siswa 15 6 7 7 7.5 7 345 | 69
16 | Siswa 16 8 7 7 6 7 35 70
17 | Siswal7 7 7 7 7 6 34 68
18 | Siswa 18 6 6 7 7 7 33 66
19 | Siswa19 6 7 ¥4 5 5 30 60
20 | Siswa 20 6 6 6 6 7 31 62
21 | Siswa21 5 5 5 5 4 24 48
22 | Siswa 22 5 6 5 5 5 26 52
23 | Siswa 23 4 4 4 4 4 20 54
24 | Siswa 24 4 5 5 B 4 23 46
25 | Siswa 25 6 7 5 5 5 28 56
26 | Siswa 26 4 4 5 5 4 22 44
27 | Siswa 27 4 5 4 4 4 21 42
28 | Siswa 28 6 5 6 6 5 28 56
29 | Siswa 29 5 5 5 5 5 25 50
30 | Siswa30 5 6 6 6 7 30 60




b. Posttest
No| Siswa |Soal1l|Soa 2| Soa 3| Soal 4| Soa 5| Tota | Nilai
1 | Siswal | 85 8 8 8 8 405 | 81
2 | Siswa?2 8 7 8 8 8 39 78
3 | Siswa3 8 8.5 8.5 8 7 40 80
4 | Siswa4 7 6.5 8.5 8.5 8.5 39 78
5 | Siswab 9 10 9 75 8 435 | 87
6 | Siswab 7 9 7 8 8 39 78
7 | Siswa7 | 85 6 8 /5 75 | 375 | 75
8 | Siswa8 8 9 8 8 8 41 82
9 | Siswa9 8 7 8 8 i 38 74
10 | Siswa 10 7 8 6 T 55 amB3 Smiembi
11 | Siswall 8 7 7 I 7 36 72
12 | Siswa 12 9 8 8 8 7 40 80
13 | Siswa 13 8 9 8 8.5 8 415 | 83
14 | Siswmal4 | 95 9 9.5 6 7 41 82
15 | Siswa 15 9 10 9 8 8 44 88
16 | Siswal6| 10 8.5 10 75 75 | 435 | 87
17 | Siswal7 | 95 10 9 7 7 425 | 85
18 | Siswa 18 9 9 9.5 8 7 425 | 85
19 | Siswa 19 8 6.5 7 8 8 3251 w3
20 | Siswa 20 8 7 8 8 8 39 78
21 | Siswa21 7 8 6 7 7 35 70
22 | Siswa 22 7 8 7 6 6 34 68
23 | Siswa 23 7 7 7 [ 7 35 70
24 | Siswa 24 9 9 5 6 ! 36 72
25 | Siswa 25 7 8 6 7 {7/ 35 70
26 | Siswa26| 9.5 10 75 55 6 385 | 77
27 | Siswa 27 8 7 7 8 7 37 74
28 | Siswa28| 9.5 9.5 8.5 8 75 43 86
29 | Siswa 29 7 8 6.5 8 7 365 | 73
30 | Siswa30| 85 9 9.5 R 7 41 82

343
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Lampiran 17. Data Hasil Tes Pemecahan Masalah Matematis Kelas

Eksperimen
a. Pretest
No| Siswa |Soa 1|Soa 2|Soa 3|Soa 4| Soal 5| Tota | Nilai
1 | Siswal 9 5 6 5 5 30 60
2 | Siswa2 | 65 7.5 7 6 6 33 66
3 | Siswa3 7 7.5 8.5 8 8 39 78
4 | Siswa4 | 75 9 6.5 75 6.5 37 74
5 | Siswab 6 6 8 8 8 36 72
6 | Siswab 7 6 7 7 7 34 68
7 | Siswa7 5 5 5 8 4 24 48
8 | Siswa8 5 5 6 LS 6 27
9 | Siswa9 7 6 6 [/ 7 33 66
10 | Siswa 10 7 6 6 6 7 22 64
11 | Siswall 7 6 8 7 7 35 70
12 | Siswa 12 6 6 7 7 7 | 66
13 | Siswa 13 4 55 55 5 5 25 50
14 | Siswal4 5 55 6.5 7 7 31 62
15 | Siswmal5| 85 55 7 5 7 33 66
16 | Siswa 16 7 7 6 6 6 32 64
17 | Siswal7 6 5 7 6 6 30 60
18 | Siswa 18 8 7 7 7 6 35 70
19 | Siswa 19 5 6 7 6 6 30 60
20 | Siswa 20 5 4 4 ) 6 24 48
21 | Siswa21 6 6 6 5 5 28 56
22 | Siswa 22 7 6 7 |7 6 33 66
23 | Siswa 23 6 4 5 5 5 25 50
24 | Siswa 24 6 6 6 5 6 29 58
25 | Siswa 25 6 6 7 7 6 32 64
26 | Siswa 26 5 5 5 5 5 25 50
27 | Siswa 27 4 6 6 6 6 28 56
28 | Siswa 28 6 5 5 5 5.5%| 265 |§ 53
29 | Siswa 29 6 5 5 55 6 275 | 55
30 | Siswa30 6 6 5 55 5 275 | 57




b. Posttest
No| Siswa |Soa 1|Soa 2|Soa 3|Soa 4| Soal 5| Tota | Nilai
1 | Siswal 8 8.5 8.5 8.5 8.5 42 84
2 | Siswa?2 9 8 9 9 9 44 88
3 | Siswa3 9.5 10 9 9 9.5 47 94
4 | Siswa4 9.5 9.5 10 9.5 9.5 48 96
5 | Siswab 10 9.5 9 9.5 9 47 94
6 | Siswab 9 10 9.5 7.5 85 | 45| g7
7 | Siswa7 8 9 9 8.5 8.5 43 86
8 | Siswa8 9.5 8 8.5 9 44 83
9 | Siswa9 8.5 9.5 10 8.5 8 445 | 89
10 | Siswa 10 9 8.5 8 9 8.5 43 86
11 | Siswall 9 10 9.5 9.5 65 | 445 | 87
12 | Siswal2 8 7 7 8 6 36 72
13 | Siswa 13 9 7 8 7 7 38 76
14 | Siswal4 | 95 10 9.5 9 9 47 94
15 | Siswa 15 9 8 7 7 8 39 78
16 | Siswal6| 95 9.5 9 9 9 46 92
17 | Siswal7 | 85 9.5 8 9 95 | 445 | 89
18 | Siswal8| 85 9 8 8 8 415 | 83
19 | Siswal9| 85 8 8.5 8 8 41 82
20 | Siswa 20 9 8 6.5 7.5 7.5 | 2655 BT
21 | Siswa21| 85 9.5 8.5 6 6 385 | 77
22 | Siswa22 | 85 6 9 5 9 375 | 75
23 | Siswa 23 9 9 8 S 7 38 76
24 | Siswa24 | 95 10 8 |7 7 415 | 83
25 | Siswa 25 9 9 9 8 8 43 86
26 | Siswa 26 9 9.5 75 6.5 8 405 | 81
27 | Siswa27 | 95 10 7 8 9 435 | g7
28 | Siswa28| 75 7.5 8 8 8 39 78
29 | Siswa29| 85 8 9 8 8 415 | 82
30 | Siswa 30 8 8 8 8 8 40 80

345
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LaEnpiran 18. Jawaban Soal Pemecahan M asalah Pretest Dan Posttest Siswa

1. Pretest
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o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_.u_—.._mf 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= & a, Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, panyusunan laporan, penulisan kritik alau tinjauan suahy masaiah.
b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau

i 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak ssbagian atau seturuh kerva lis ini dalam bentulk apagun tanpa 2= UIN Suska Riau.
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_.u.n.._..mf 1. Dilarang mengulip zebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=] a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
m._. b: Pengidipan fidak merugikan kepentingan yang wajer UIN Suska Riau
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a, Pengutipan hanya untuk kepantingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik alal njavan susty masalah,
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Lampiran 21. Output Hasil Perhitungan SPSS

1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

365

Descriptives
Model Pembelajaran Statistic | Std. Error
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah | DI Mean 77.90 1111
Matematis
95% Confidence Interval for | Lower Bound 75.63
Mean
Upper Bound 80.17
5% Trimmed Mean 77.94
Median 78.00
Variance 37.059
Std. Deviation 6.088
Minimum 67
Maximum 88
Range 21
Interquartile Range 10
Skewness -.044 427
Kurtosis -1.046 .833
AIR | Mean 84.23 1.167
95% Confidence Interval for | Lower Bound 81.85
Mean
Upper Bound 86.62
5% Trimmed Mean 84.24
Median 85.00
Variance 40.875
Std. Deviation 6.393
Minimum 72
Maximum 96
Range 24
Interquartile Range 10
Skewness .026 427
Kurtosis -.809 .833




2. Vdliditas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
a. KeasKontrol

366

Correlations
Skor
Soal 01 |Soal 02 |Soal 03 |Soal 04 [Soal 05 | Total

Soal |Pearson 1| 5217 | 616 | -166| .062| .726"
01 |Correation

Sig. (2-tailed) .003| .000| .382| .745 .000

N 30 30 30 30 30 30
Soal |Pearson 5217 1| .308| -266| -.112| .572°
02 |Corrdation

Sig. (2-tailed) .003 .008| .155| 557 .001

N 30 30 30 30 30 30
Soal [Pearson 616 | .308 1| .263| .337| .855
03 |Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .098 .160| .069 .000

N 30 30 30 30 30 30
Soal [Pearson -166| -266| .263 1| 6847 .369
04 |Correlation

Sig. (2-tailed) 382 .155| .160 .000 .045

N 30 30 30 30 30 30
Soal |Pearson 062| -112| .337| .684" 1| 518"
05 |Correlation

Sig. (2-tailed) 745| 557 .069| .000 .003

N 30 30 30 30 30 30
Skor |Pearson 7267 | 5727 855 | .369| .518" 1
Tota [Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .001| .000| .045| .003

N 30 30 30 30 30 30
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




b. Kelas Eksperimen

367

Correlations

Soa
Soal 01 | Soa 02 | 03 |Soa 04 [Soal05| Skor Total

Soal [Pearson 1 5397 | .161 J191|  .306 564"
01 |Correlation

Sig. (2-tailed) .002| .396 311]  .100 .001

N 30 30| 30 30 30 30
Soal [Pearson 539" 1| 312 375 211 7147
02 |Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .003 041 264 .000

N 30 30| 30 30 30 30
Soal |Pearson 161 312 il 359 317 638"
03. |Correlation

Sig. (2-tailed) .396 .093 051] .088 .000

N 30 30| 30 30 30 30
Soal [Pearson 191 375 | .359 1| .448 763"
04 |Correlation

Sig. (2-tailed) 311 .041] .051 .013 .000

N 30 30| 30 30 30 30
Soal |Pearson .306 211| .317 448 L 680"
05 |Correlation

Sig. (2-tailed) .100 264| .088 013 .000

N 30 30| 30 30 30 30
Skor |Pearson 564" 714716387 | 7637 | .680° 1
Total (Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .000| .000 .000] .000

N 30 30| 30 30 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

3. Réliabilitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

b. KelasKontrol

c. Kelas Eksperimen

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

597

5

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.693

5




4. Angket Motivas Belgjar

Descriptives
Model Pembelgjaran Statistic | Std. Error
Motivas Belgjar | DI | Mean 7747 1.930
95% Confidence Interval for Mean | Lower Bound | 73.52
Upper Bound | 81.41
5% Trimmed Mean 7743
Median 76.00
Variance 111.775
Std. Deviation 10.572
Minimum 59
Maximum 96
Range 37
Interquartile Range 20
Skewness .087 427
Kurtosis -1.266 .833
AIR | Mean 88.27 1.668
95% Confidence Interval for Mean | Lower Bound | 84.86
Upper Bound 91.68
5% Trimmed Mean 88.26
Median 87.00
Variance 83.444
Std. Deviation 9.135
Minimum 72
Maximum 104
Range 32
Interquartile Range 15
Skewness 118 427
Kurtosis -1.103 .833
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5. Validitas Angket Motivas Belagjar
a. KeasKontrol

Correlations

g _:. Skor
i 2 PO1 |P02 | PO3 [PO4 | PO5 (P06 | PO7 | PO8 | P09 | P10 P11 |P12 | P13 | P14 |P15 |P16| P17 | P18 | P19 | P20 (P21 |P22 |Totd
PO1 Pearson 1[.123.194].002| .178].122| .134| .139| 265| .015| -|.085| .222| .149| .140[.082| .171| .048| .189| .187|.279| .252.386"
Correlatio .255
- n
3 Sig. (2- 519/ .305(.992| .346(.519| .480| .463| .158| .936|.173].654| .238| .433| .461|.666| .368| .801| .317| .322|.135] .179] .035
3 tailed)
. N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P02 Pearson [.123| 1[447 |.293] .256|.076-.134| .327|-.165| .219].256| -| .128| .155]| .245(.333| .194|-.147| .135]| .142|.204]| .114|.429
Correlatio .002
n
Sig. (2-  [.519 .013[.115| .172|.692| .480| .078| .383| .246|.172[.991| .500| .414| .192[.072| .304| .439| .477| .454|.280| 549 .018
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P03 Pearson [.194|.447| 1[.064| .256|.025(-.171| .214|-.048].364 |.229|.177| .222| .111]| .064|.305|.414" | .140| .259] .093|.309]| .269|.508"
' Correlatio i
N
Sig. (2- [.305[.013 738| .172|.894| 366| .255| .800| .048|.224|.348] .239| 561 .737[.101| .023[ .462| .168] .624|.097| .151| .004
tailed)
. N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P04 Pearson [.002[.293].064| 1| .054(.078| .194| .002| .084| .294[.109|.156| .014| .299].418 |.259|-.075|-.084| .098| .196|.375]| .152|.403
Correlatio
N
Sig. (2- [.992].115|.738 778|.681| .304] 991| 661| .115|.568].411| .942] .109] .022|.167| .692| .660| .607| .299|.041| .422] .027
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P05 Pearson [.178].256] .256|.054 1].382] .094|.464 | .037| .111.287|.343|.646 |-.072]| .133|.253|.540 |-.078] .047| .302[.092]| .265|.581
Correlatio
N
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I
a

Correlations

=] Skor
i PO1 |P02 | PO3 [PO4 | PO5 P06 | PO7 | PO8 | PO9 | P10 (P11 |P12 | P13 | P14 |P15 |P16| P17 | P18 | P19 | P20 (P21 |P22 |Totd
— Sig. (2- [.346].172| .172[.778 .037| .623| .010| .848] 561|.124|.063| .000| .705| 482|.178| .002| .684| .805| .104|.629| .157| .001
B tailed)
: N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P06 Pearson |.122].076].025|.078|.382° | 1].387 |-.011|.442"| .150|.001|.350]| .348| .0831-.195|.206|-.018| .172| .299| .102|.111]-.086].421
= Correlatio
i N
= Sig. (2  [.519(.692 .894[.681| .037 035| .952| .014| .429].997|.058| .059| .661|.302[.275| .925| .363| .108| .593|.558] .652]| .021
- tailed)
= N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
PO7 Pearson [.134| -]-.171[.194] .094|.387 1| .000[.587"| .027].232].413| .000|.491" | .146| -|-.266|.435 | .000|.512° -| .127].422
Correlatio 134 : g : : .055 " 1.061
n
Sig. (2-  [.480].480] .366[.304| .623].035 1.000| .001| .889].217[.023[1.000| .006| .441[.772| .156| .016|1.000| .004|.747]| .505]| .020
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P08 Pearson |.139|.327].214[.002 | .464" -] .000 1| .084| .168|.379|.155| .152| .000| .189].065| .329| .083|-.030| .180| -[-.034].389"
Correlatio " 1.011 i .070
N
Sig. (2- |.463[.078].255(.991| .010{.952|1.000 660 .3741.039].414| .424]1.000] .316[.734| .076| .664| .875| .341|.713| .860| .034
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P09 Pearson |.265 -|-.048|.084| .037|.442|.587 | .084 1] .125[.073]|.052| .094|.4417|-.154| -|-.132[.599 |.444 | 367 -1-.125].381"
Correlatio 165 1 i 279 ’ .007
N
Sig. (2- [.158[.383].800(.661| .848(.014| .001| .660 511|.703|.784| 623] .015| .416[.135| .488| .000] .014| .046|.970| 511 .038
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P10 Pearson |.015|.219[.364 [ .294| .111|.150| .027| .168] .125 1].223| -] .014| 307| .114|.168| .184| 225|.469 |-.129|.235| .291|.467
Correlatio 167 . .
N
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I
a

Correlations

=] Skor
i PO1 |PO2 |PO3 |P04 | PO5 [PO6 | PO7 | PO8 | P09 | P10 |P11 [P12 | P13 | P14 P15 |P16 | P17 | P18 |P19 | P20 |P21 | P22 |Totd
= Sig. (2- |.936.246|.048(.115| .561|.429| .889| .374| 511 .236(.378| .941| .009| .549|.373| .330| .232| .009| .497|.211| .119]| .009
I tailed)
: N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P11 Pearson -|.256.229].109| .287|.001| .232|.3797| .073| 223| 1|.279] 200|.369 | .255| -|-.006| .085| .117| .321].091| .148].458
= Correlatio |.255 .001
i N
= Sig. (2 [.173].172] 224|568 .124].997| .217| .039| .703| .236 136 .289| .045] .174|.997| .973| .656| .538] .084|.632| .434| .011
- tailed)
= N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P12 Pearson [.085| -[.177|.156] .343|.350(.413"| .155| .052|-.167|.279| 1| .247|-.073]| .116|.242| .122|-.054|-.080| .270|.050] .106.390"
Correlatio .002
n
Sig. (2- [.654[.991] .348.411| .063].058| .023| .414| .784| .378|.136 .189| .700| .541.197| 521| .778| .674| .149|.793| 579 .033
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P13 Pearson [.222|.128] .222(.014|.646 |.348| .000| .152| .094| .014[.200|.247 1/-.107| 225].156|.421" [-.089| .050| .151| -| .353[.443
Correlatio . 144
N
Sig. (2-  [.238[.500].239(.942| .000|.059[1.000| .424| .623| .941|.289|.189 572| .232|.411] .021| .639]| .792| .425|.449| .056]| .014
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P14 Pearson  [.149].155] .111[.299|-.072|.083].491 | .000]|.441" | .307.369 -|-107 1].000[.013[-.245|.388 | .218] .315|.312[-.012].430
Correlatio i "1.073
N
Sig. (2-  [.433].414] .561[.109| .705|.661| .006(1.000| .015| .099|.045|.700| .572 1.00].947] .191| .034| .247| .000].094| .951| .018
tailed) 0
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P15 Pearson [.140|.245| .064|.418| .133| -| .146| .189|-.154| .114|.255|.116| .225| .000| 1|.273| .232|-.044| .074]|.421" |.093|.669 |.453
Correlatio . 195 )
N
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a

Correlations

=] Skor
i PO1 |PO2 |PO3 |P04 | PO5 [PO6 | PO7 | PO8 | P09 | P10 |P11 [P12 | P13 | P14 P15 |P16 | P17 | P18 |P19 | P20 |P21 | P22 |Totd
= Sig. (2-  [.461[.192|.737(.022| .482[.302| .441| .316| .416| .549|.174|.541| .232[1.000 144 217| .819| .699| .021|.624| .000| .012
I tailed)
: N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P16 Pearson |.082|.333].305|.259| .253|.206 |-.055| .065|-.279| .168| -|.242| .156| .013| .273| 1| .228| .008| .097| .092|.043| .293|.400"
= Correlatio .001
i N
= Sig. (2- [.666[.072].101[.167| .178[.275| .772| .734| .135| .373|.997|.197| .411| .947] .144 226 .966| .609| .628(.820| .116| .028
- tailed)
= N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P17 Pearson [.171].194[414 -|.540° -1-266] .329(-.132] .184| -|.122|.4217[-.245]| .232|.228 1| .276| .119] .224[.168] .354|.437
Correlatio 075 "1.018 .006
n
Sig. (2- [.368].304[.023[.692| .002[.925| .156| .076| .488| .330|.973|.521| .021| .191] .217|.226 .140| 531| .235[.375] .055]| .016
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P18 Pearson |.048| -][.140| -|-.078|.172|.435 | .083|.599 | .225[.085| -|-.089[.388 |-.044|.008| .276 1| .235[.4817|.079]-.048].381
Correlatio 147 .084 4 .054 .
N
Sig. (2- [.801[.439] .462(.660| .684|.363| .016| .664| .000| .232|.656|.778| .639| .034| .819(.966| .140 211 .007]|.677]| .802| .038
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P19 Pearson [.189].135|.259(.098| .047|.299| .000|-.030|.444 | .469" |.117 -| .050| .218| .074].097| .119| .235 1[-.029(.216] .294|.438
Correlatio i .080
N
Sig. (2 |.317].477] .168[.607| .805[.108[1.000| .875| .014| .009|.538|.674| .792| .247| .699|.609| .531| .211 881|.251] .115[ .015
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P20 Pearson 187 .142] .093] .196| .302]| .102].512"" | .180| .367 | -.129| .321| 270| .151| .315|.4217|.092| .224[.4817 | -.029 1] 251| 184|575
Correlation
Sig. (2- 322 | 4541 624 .299| .104| 593 | .004| .341| .046| .497| .084| .149| .425| .090| .021|.628| .235| .007| .881 181 .329| .001
tailed)
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a

Correlations

i Skor
=t P01 |PO2 |PO3 [P0O4 | PO5 P06 | PO7 | P08 | PO9 | P10 |P11 (P12 | P13 | P14 |P15 |P16 | P17 |P18 | P19 | P20 [P21 | P22 |Total
h = N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P21 Pearson 279| .204| 309(.375°| .092| .111] -.061] -.070] -.007| .235| .091| .050| -.144| .312| .093].043| .168| .079| .216| .251| 1| .055] .382°

= Correlation

= Sig. (2- A35] .280| .097| .041| .629]| .558| .747| .713| .970| .211]| .632| .793| .449| .094| .624|.820| .375| .677| .251| .181 774| .037

= tailed)

;] N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P22 Pearson 252| .114| 269 .152| .265(-.086| .127] -.034| -.125| .291| .148] .106| .353| -.012(669" |.293| .354| -.048| .294| .184] .055 1(.487"

= Correlation

= Sig. (2- 179 549 151 .422| 157 652] 505| .860| .511| .119]| .434| 579 .056| .951| .000|.116| .055| .802| .115| .329| .774 .006

B tailed)

=] N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
SkorTota [Pearson .386(.429" | 508 [.403" [ 581 [.421 | .422" | .389" | .381 |.467 |.458 |.300" | 443 | .430" | .453" |.400| .437 | .381 | .438" | .575 |.382" |.487 1
i Correlation ) ) :

Sig. (2- .035] .018| .004| .027| .001|.021| .020] .034| .038| .009| .011|.033| .014| .018| .012].028| .016| .038| .015| .001| .037| .006
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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b. . Kelas Eksperimen

Correlations

r < Skor
. 3 PO1| P02 | PO3 | PO4 | P05 | PO6 | PO7 | POS | PO9 | P10 | P11 | P12 |P13| P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22 | Total
l?ol- Pearson |1 [200 [244 [007 [318 |-.094 |-.077 |411 |166 |314 064 [.034 [.303[204 [144 [272 (041 202 [292 |.032[461 089 [442°
o Correlation
Sig. (2- 289 [195 [971 |.087 |621 |688 |.024 [382 [091 |737 [.858 [103 (280 [449 |147 829 |285 |.118 |866 |010 |.640 [015
= tailed)

N 30 30 |30 B0 [30 |30 [30 30 B0 [30 [30 30 [30 |30 B0 B0 PBO [30 30 [30 [30 30 |30
P02 Pearson 200 |1 156 373 [035 [293 [142 [.140 |244 |.036 (251 |.179]032[289 |-.208[.115 |.108 [360 [210 |[575 |.027 [019 386"

Correlation

Sig. (2-  [289 409 042 |853 |.116 [453 |460 |.195 [849 [181 [.343 [867].121 [269 544 |570 050 |266 |.001 [888 [921 |.035

tailed)

N 30 30 |30 B0 [30 |30 [30 30 B0 [B0 [30 |30 [B0 |30 [B0 B0 B0 [30 30 [30 [30 [30 |30
P03 Pearson 244 [156 [1 323 [4747(.189 4307 [.095 |.048 (439" [-.064 247 |.106[080 |.266 [000 [266 [.093 224 |.089 |.067 [232 [437

Correlation

Sig. (2-  [195[409 082 008 [318 |.018 [616 [801 |015 [736 [187 577|673 |155 [1.000[156 |.625 234 |641 [.726 [217 |016

tailed)

N 30 30 |30 B0 [30 |30 [30 30 B0 [B0 [30 |30 [30 |30 [B0 B0 RBO [30 30 [30 [30 [30 |30
P04 Pearson 007 [373 |.323 1 244 1446 |584-.010 495|287 [.178 [174 |.147/.311 |4037|160 336 [234 [.189 |246 [000 [131 [547"

Correlation

Sig. (2 |971]042 082 193 013 |001 |.959 [005 [125 |347 [357 |439 (094 |027 |400 (070 |213 |316 [191 [1.000[490 |002

tailed)

N 30 30 |30 B0 [30 |30 30 30 |30 B0 [30 30 [30 |30 B0 B0 B0 [30 30 [30 [R0 30 |30
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Correlations

Id e|.£| 1

Skor
PO1| P02 | PO3 | PO4 | PO5 | PO6 | PO7 | PO8 | PO9 | P10 | P11 | P12 |P13| P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22 | Total

Gy

FF £3 FF FF &3 FF

Pearson 318 [035 (474 244 |1 274 1189 [.435 154 [926 |.049 (346 [-.063.285 [.299 |.176 |.572 |.020 |.284 |.076 |.369 |.275 |.576
Correlation

Sig. (2= 087|853 008 |193 142 316 016 418 000 796 061 739|127 108 351 |001 |918 |129 690 045 |.142 |.001
tailed)
N 30 B0 [30 30 [B0 [30 30 [0 |30 30 [0 |30 30 30 [30 30 [30 30 B0 [30 [30 [30 [30

Pearson |.094.293 [189 [446 [274 1 417|134 |5087(237 |166 |-.014[058].386 |-.021].066 [323 [310 026 [427 |.077 |-.008 |.451
Correlation

Sig. (- 621116 318 [013 |142 022 |481 004 207 |382 | 943 |.761|035 911 729 082 095 |891 |019 687 968 |012
tail ed)
N 30 [30 [30 B0 |30 [30 [30 30 |30 [30 30 30 [30 30 [30 [30 |30 [30 30 |30 [30 [B0 |30

Pearson  |-.077.142 |430 |.584 |.189 |417 |1 004 |5497[223 359 [169 |.255 (399" |.370 [-.024|176 [433" [138 [277 [197 [235 [613
Correlation

Sig. (- 688 [453 018 [001 |316 022 981 |002 |235 052 |372 |174]029 |044 |899 |352 017 |468 | 139 |296 |212 000
tail ed)
N 30 [30 [30 B0 |30 [30 B0 30 |30 [30 30 30 [30 30 [30 [30 |30 [30 30 30 [30 [B0 |30

Pearson [4117140 [095 [.010 435 134 [.004 1 420|353 [124 [012 [.190 422" |067 267 224 [194 [387 |137 [448 |059 [492
Correlation

Sig. (2= 024460 616 |959 016 |481 | 981 021 055 |513 949 315020 | 725 153 |235 |.305 034 470 013 |756 006
tailed)
N 30 B0 [30 30 B0 [30 30 [0 [30 30 [0 [30 30 30 [30 30 [30 30 B0 [30 |30 [30 [30

Pearson 166 244 |-.048 [495 | 154 5087|549 420" |1 188 53971095 (349 (6847257 |.317 202 [4927|065 |4717(302 |-.042[.689
Correlation
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Correlations

o

B Skor
= PO1| PO2 | PO3 | PO4 | PO5 | P06 | PO7 | PO8 | PO9 | P10 | P11 | P12 |P13| P14 | P15| P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22 | Tota
= Sig. (2- [382[195 |801 [005 [418 [004 |.002 [021 320 002 |619 [059 000 [170 |087 285 |.006 |734 009 [105 [826 |.000
tailed)
= N 30 B0 [30 30 [30 B0 B B0 [30 30 [30 [30 B0 B0 |30 [30 30 [30 B0 RO [30 [30 [30
P10 Pearson 314 |.036 |439 287 (9267237 [223 |353 [188 [1  [091 [460 |.041.333 315 [181 [5687 071 |.258 |.033 [462 370 606
= Correlation
Sig. (2- |.091[849 [015 [125 [000 |.207 [235 [055 [320 633 011 [830].072 [090 [.338 001 |.708 [169 |861 [010 [044 [000
tailed)
N 30 B0 [30 30 [30 B0 [Bo B0 |30 30 R0 [30 B0 B0 |30 30 30 30 B0 B0 |30 [30 [30
P11 Pearson 064|251 |.064 [178 049 [166 [359 |.124 [5397[091 [1 110 |130[5047(319 [.351 }.119 361" |-.036 |.440 157 |.026 468"
Correlation
Sig. (2 [737]181 |.736 [347 [796 [.382 [052 [513 [002 [.633 561 494005 [086 |.057 [531 [.050 |.852 015 [409 [.890 |.009
tailed)
N 30 B0 |30 B30 [30 B0 B0 B0 |30 30 B0 [30 B0 B0 |30 [30 30 30 B0 B0 30 [30 [30
P12 Pearson 034 |.179 247 [174 |346 -.014[169 |012 [095 [460 [110 1  [141]221 [351 [198 (054 [160 |-.104[.000 [230 [6127(398"
Correlation
Sig. (2- |858[343 187 [357 061 [.943 [372 [949 [619 [011 |561 4581241 057 [294 (778 398 [583 [1.000[.222 |000 [029
tailed)
N 30 B0 |30 30 [30 B0 B0 B0 30 30 30 [30 B0 B0 |30 B0 30 30 B0 [B0 30 [30 [30
P13 Pearson 303032 [106 |.147 [.063 058 [255 190 [349 |.041[130 [141 1 |265 |.017[142 |.059 [208 |075 |[-.031[211 [410 | 385
Correlation
Sig. (2- [.103[867 [577 [439 [739 761 [174 [315 [059 [830 (494 |458 157 1927 [455 [ 757 271 695 [870 262 [025 [036
tailed)
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Correlations

o

B Skor
= PO1| PO2 | PO3 | PO4 | PO5 | P06 | PO7 | PO8 | PO9 | P10 | P11 | P12 |P13| P14 | P15| P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22 | Tota
= N 30 30 [30 B0 [B0 [30 [30 B0 [30 30 B0 [B0 [30 B0 [30 B0 B0 B0 [30 [30 |30 [3g0 |30
P14 Pearson 204 [289 080 |311 [285 |.386 [399 |422" 684 333 |504 221 |265[1  |058 [189 |210 |607 |.338 [440 |5327[227 [740
; Correlation
Sig. (2- |280]121 |.673 094 [127 |.035 [029 [020 [000 |.072 |005 [241 |157 761 318 264 |000 068 [.015 [.002 |.228 |000
- tailed)
; N 30 B0 [0 30 [30 B0 [BO B0 [30 30 [30 [B0 B0 B0 |30 [30 30 [30 B0 [BO [30 30 [30
P15 Pearson  [144].208 [ 266 [403" [299 |-.021 370" 067 |[257 [315 [319 [351 [-.017]058 |1 |260 [014 |.116]024 }.160[000 [273 [.364°
Correlation
Sig. (2- [449[269 |155 [027 [108 [911 [044 [725 [.170 [090 [086 [.057 |927 761 165 941 [543 [.900 [.398 [1.000|145 [048
tailed)
N 30 B0 |30 B30 [30 B0 B0 B0 30 30 30 [B0 B0 B0 |30 B0 30 30 B0 [B0 30 [30 [30
P16 Pearson [272[115 [000 [160 [176 066 |-.024]267 |317 [181 [351 [198 [142]189 [260 1  [164 [171 [000 [.149 [112 [019 (387
Correlation
Sig. (2-  [147[544 [1.000[400 [351 [729 [899 [153 [087 |.338 [057 [294 |.455].318 |165 386 |.366 [1.000[432 [554 921 |.034
tailed)
N 30 B0 |30 30 [30 B0 B0 B0 30 30 30 [30 B0 B0 |30 B0 30 [30 B0 B0 30 [30 [30
P17 Pearson 041 }.108 266 [336 5727|323 [176 |224 |202 |5687}.119 [054 |.059.210 [014 [164 [1 .068 394" [071 (343 }.053 (373
Correlation
Sig. (2 [829]570 |.156 070 001 [082 352 [235 [285 001 [531 [778 [757].264 |941 |.386 721 031 [710 |064 [782 |042
tailed)
N 30 B0 [30 30 [30 B0 [Bo B0 30 30 B0 [B0 B30 B0 |30 30 30 [30 B0 B0 B0 [30 [30
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Correlations

’._23 Skor
o PO1| PO2 | PO3 | PO4 | PO5 | P06 | PO7 | PO8 | PO9 | P10 | P11 | P12 |P13| P14 | P15| P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22 | Tota
P18 Pearson 202 360 |.093 [234 |020 |.310 (433 |194 [4927[071 |361 160 [208|607 |.116[.171 068 |1 206 [640 5397|001 |588"
] Correlation
r Sig. (2- |285]050 625 [213 [918 [095 017 |.305 [006 [708 050 [398 [271]000 [543 |366 | 721 274 000 [002 ].996 |001
tailed)
N 30 B0 [0 30 [30 B0 [BO PBO [30 30 [30 [30 B0 B0 |30 [30 30 [30 B0 [BO [30 30 [30
P19 Pearson [292[210 [224 [189 [284 [026 [138 |.387 |065 [258 [.036 |-.104 [.075[.338 024 [.000 (394" 206 [1 157 |5187[027 [413
1 Correlation
Sig. (2 [118]266 |.234 [316 [129 [891 [468 [034 [734 [169 |852 [583 [.695].068 [900 [1.000/.031 |274 407 |003 |885 [023
tailed)
N 30 B0 [30 30 [30 B0 B0 B0 |30 30 30 [30 30 B0 |30 30 30 30 B0 B0 |30 [30 [30
P20 Pearson |.032/575 |.089 246 (076 [427 277 |137 |4717[033 [440 |[.000 |.031.440 |.160[.149 (071 [640 |.157 [1 311 |.181 447
Correlation
Sig. (2- [866]001 |.641 [191 [690 [.019 [139 [470 [009 861 [015 [1.000[.870 (015 [398 |432 |710 [000 [407 094 339 [013
tailed)
_ N 30 B0 |30 30 [30 B0 B0 B0 |30 30 30 [30 B0 B0 |30 B0 30 [30 B0 B0 30 [30 [30
P21 Pearson [4617.027 [067 [000 [369 |-.077 |.197 448 |302 [462" [157 [.230 [211]5327[000 112 [343 [5397]5187].311 |1 154 |563"
Correlation
Sig. (2 010[888 |.726 [1.000(.045 [.687 [296 [013 [105 |.010 [409 [222 [262].002 [1.000.554 |.064 [002 [003 [094 417 |.001
tailed)
N 30 B0 [30 30 [30 B0 [Bo B0 30 30 30 [B0 B0 B0 B0 [B0 B0 [30 B0 B0 30 30 [30
P22 Pearson 089 [019 |.232 [131 [275 [.008 235 [059 |-.042 370 }.026 |.6127(.4107.227 [.273 019 [-.053 001 [027 |-.181[154 |1 396
Correlation
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E Correlations
!._Z—' Skor
(=] PO1| P02 | PO3 | PO4 | PO5 | PO6 | PO7 | PO8 | P09 | P10 | P11 | P12 | P13| P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22 | Totd
_ Sig. (- |640]921 [217 [490 [142 |968 |212 |.756 [826 [044 [890 000 [025[228 [145 921 [782 996 [885 [339 [417 .030
5 tailed)
c N 30 B0 [30 30 [30 B0 B B0 [30 30 [30 [30 B0 B0 |30 [30 30 [30 B0 RO [30 [30 [30
SkorTotal|Pearson  [4427.386 437 | 547 [576 451 613 ].492 689 606 468|398 |.385 |.740 |.364 |.387 |373 5887413 |447 |5637[396 |1
‘_ Correlation
3 Sig. (- |.015[035 016 002 [001 [012 [000 [006 000 000 009 [029 [.036[000 [048 [034 [042 [001 [023 [013 001 [030
g tailed)
N 30 B0 [30 30 [30 B0 [Bo B0 |30 30 R0 [30 B0 B0 |30 30 30 30 B0 B0 |30 [30 [30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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6. Reliabilitas Angket Motivasi Belgjar

a. KeéasKontrol

b. Kelas Eksperimen

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

799 22

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.838

22
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Lampiran 23. Surat Penelitian
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nery wisey i

Tembuas
Dekan Fubialtm Tarbiyeh don Kegursan UIN Sultan Syand Kasm Ris

{ BT975Un UF. 1L APP.00.92025
: Biasa

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

iy Al A

—@G FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

SUSKA RIAL AR et da 15610 18 Eovyn Arborbon o SIRLP) Q1 434 Te 50 014000

ok wwen A vt i et

Pekanbars, 22 April 2025

: Mohon Iofn Melokuhan PraRiset

: Kepala

SI> Negeri 001 Telaga Sam-Sam Kandis Sak
&
Tempat
Avsalosu ‘aladnm Warkman\oty Wabeakan
Dekam Fakultas Tarbiyah dan Keguruma UIN Sultan Syaaif Kasim Riau dengan ==
memberiahuban kepoads saudar babwa -
Nama : Zadfia Lisstawani
NIM 1 22211023316
Semesier/ Tebun + IV (Empat)y 2025
Program Studi ! Pesdidikan Gurn Madrash Ibeidaiyah §2
Fakultas : Tarbiyah das Kegunan UIN Susks Riay

ditugasken umuk melaksasakan Prasiset gues sscsdapathan dita yang berbebungm dengan
pencitiannya & Instansi yang ssudara panpin.
Seduburgsn desgen #u kami nohon dibenkan bantan'izin kepada mabasiswa yang

Desckien dissmpaikan stas kejasamamyn diocapksn terima kasih

Dinisty, MY, Kons.
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NSS. 1010‘1109001 NPON. 10404873

SURAT 1ZIN FENELITIAN
Nomor : 42005DNOTKDS V2250 %

Yaog beransda tangan di bawal i ¢

Nama ¢ EMIKRISNAWATI S 1dSD

NIP 196510241993 102001

Jahatan : Kepala Sckolah

Unh Qrganisasi : SDN 01 Tehga Sam Sam Kee, Kandis Kib. Siak
Instasasi ¢ Diswas Pendidiken Kabupaten Saak

Sesasi  dengan  permohonan  izn  melskekan  Prasiset Nomor B
797“.’004’!‘"1”.”%023 Pemanggal 22 Apeil N25, muks dengan imi kami Memnhenikan

Numa : Zulfia Listawani

NIM + 22311023316

Semesier Tahun = 1V (Emnpat) / 2025

Program Semester  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiynh 52
Pendidikan Terakhir : Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Him

Uniuk mebksinakan Prariset gena ssendapatian dun yg bechubungaa dengas penelitian di SD
Negeri 01 Telaga stm sam .

Demivan Suess Kewerangan s diberikan wituk dapat dipergunalon  sebagaimana

* Kandis, 7 Mei 2025
Kepala Sckolah

NIP. 1968102419931 02001
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‘Kepalt )
SDNegen 01 Telaga Sam-Sam Kandss

Di Siak

At alatbm Wamihoombaly Hobarubanly
Rebtor Usiversites  Mare  Negeri Sulan Syend Kesim Riou dengan mi
memberitatndan kepode soudars bakwe :

Nama - Zolfla Lissizwani

NIM 223102316

Semeser/Tahus -V (Lima) 2028

Program Studi . Pendadikan Garu Madrassh [badanvah S2

Fabultss * Tarbiyah don Kegansm UIN Soltm Syanf Kasun Kiau

disgagan untuk molcksaakan roel gors wesdapatkan i yang berbebunga demgan
Judul  skiipsiya . PENOARUH MODEL  PEMBELAJARAN  ALDITORY
INTELLECTUALLY REPETITION (AIR) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAN MATEMATIS DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V SDN 001
TELAGA SAM SAM KABUPATEN SIAK

Lokssi Penslitian : SD Negeni 01 Telaga Sam-Sam Kandis

Wakiu Peselitian < 3 Bules (17 November 2025 .d 17 Febnian 2026)

Sehuimmngan dergen il ke moboa diberikay bantuasnzin kepads mahasiivs yang
bersangkutan,
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N BN. 10404873

Nomor ; 12005 0N0 T KDS! XU2025/126
Yaag bertands tangan di bawah ind -
Namaz : EMIKRISNAWATI S.Pd.SD
NIP ; 196310241993102001
Jabatan ; Kepala Sckelah
Unit Organisasi . SDN 01 Telaga Sam Sam Kee. Kandis Kab, Siak
Irestansi ¢ Dimas Pendiditan Kabupaton Stak

Sesusi  dengan  permohomsn  izin melokskan  Risst  NomorB
25206/Un O4F JL/PP.O0.9/1 12025 Pertnggal |7 November 2025, maka dengan ini kemi
Memberikan [zin kepada :

Nama ; Zulfla Listiswani

NIM $ 22311023516

Semester Tehan SV (Lima)/ 2025

Progrses Semester | Pendidiion Guru Madosah Ibtidayah S2
Pendidikan Terakbst - Tarbivah dam Keguruan UIN SUSKA Rioy

Umeak melsksanakan nsct gema mendapatkan data yg berhobungan dengan Judul Skeipsi ryn "
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY INTELLECTUALLY REPETITION ¢
AIR) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DAN
MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V DI SD NEGERI 01 TELAGA SAM SAM, Pada
tanggal 17 November 2023 sid 17 Februani 2026

Demikian Surat ini diberikan uniuk dapat dipergunakan schagaimans mestinya

NIP. 196810241993 102001
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RIWAYAT HIDUP PENULIS
ZULFIA LISTIAWANI, lahir di Kandis pada tangga 3 Juli
2001. Anak 1 dari 2 bersaudara dari pasangan Ayahanda
(Alm) Pairin dan Ibunda Suwanti. Pendidikan formal yang
ditempuh penulis adalah Sekolah Dasar Negeri 01 Telaga
Sam-sam, Kecamatan Kandis, Kabupaten Siak, Kota
Pekanbaru lulus pada tahun 2013. Penulis melanjutkan
Pendidikan ke Madrasah Tsanawiyah Al-Ikhlas Kandis lulus
pada Tahun 2016. Setelah itu, Penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Kandis lulus pada tahun 2019. Dan pada tahun 2019
penulis diterima sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis tamat dengan predikat “Cum Laude” pada
tahun 2023. Kemudian pada tahun 2023 penulis melanjutkan Pendidikan S2 di
Universitas Isslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan pada Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI). Selama menempuh pendidikan di Universitas Islam Sultan Syarif Kasim
Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, penulis mendapat ilmu pengetahuan serta
pengalaman yang sangat berharga, pada tahun 2024 penulis melakukan
Pengabdian Masyarakat di SDN 008 Kuau dan pada akhirnya penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir dengan mengikuti Ujian Munagasyah yang berhak
menyandang gelar Magister pendidikan (M.Pd) dibawah bimbingan Dr. Mimi
Hariyani, M.Pd dan  Dr. Aramudin, M.Pd dengan judul “Pengaruh Penerapan
Maodel Pembelgjaran Auditory Intellectually Repetition terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis dan Motivas Belgjar Siswa Kelas V SDN 01
Telaga Sam-sam Kabupaten Siak”. Berdasarkan hasil ujian akhir Tesis Magister
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada hari Kamistanggal 12 Dzulga“dah 1447 H/
30 April 2026 M, penulis dinyatakan “LULUS” dan berhak menyandang gelar
Magister Pendidikan (M.Pd).



